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MUKADIMAH 

PENGANTAR PENERJEMAH 

 

 بسم االله الرحمن الرحيم

 الحمد الله رب العالمين

 أجمعين وعلى آله وأصحابه والصلاة والسلام على رسول االله

 أما بعد

 وسهلا زائرنا الكريم أهلا

 

 

Blog* (buku) ini berisi tentang hasil terjemahan kami atas Kitab 

Mulakhkhos Qowaid al- Lughah al-`Arabiyah karya Fuad Ni`mah, yang 

membahas tentang kaidah-kaidah nahwu dan shorf. 

 

Tidak tersedianya hasil terjemahan kitab tersebut diharapkan 

membuat blog (buku) ini bermanfaat bagi Antum yang sedang 

mempelajari kitab tersebut atau Antum yang sedang belajar Bahasa 

Arab. 

 

Hasil terjemahan tersebut sebagiannya kami beri catatan kaki, kami 

memberi catatan kaki terhadap hal-hal sebagai berikut: 

 

1. Apabila kaidah yang diberikan penulis terlalu singkat dan 

memerlukan penjabaran, atau sulit dipahami, 

2. Apabila kaidah yang diberikan penulis kurang tepat, maka kami 

periksa dengan merujuk kepada kitab-kitab para ulama, 
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3. Apabila contoh yang diberikan penulis menyelisihi syariat, misalnya 

dalam hal bersumpah kepada selain Allah, penggunaan kata (لو) 

“seandainya”, dan beberapa perkara yang lain. 

 

Setiap catatan kaki, kami usahakan selalu ada rujukan dari kitab-kitab 

para ulama ahli nahwu. 

 

Adapun kitab-kitab yang kami jadikan rujukan antara lain: 

1. Al Kawakib ad Durriyyah, karya al Ahdal, cetakan DKI Lebanon 

2004, 

2. Mughnil Labib, karya Ibnu Hisyam, cetakan Maktabah Asriyah 

Lebanon 1992, 

3. Syarah Qathrun Nada, karya Ibnu Hisyam, cetakan Darul Fikr 

Lebanon 1993, 

4. Syarah Syudzur adz Dzahab, karya Ibnu Hisyam, cetakan DKI 

Lebanon 2004, 

5. Syarah Ajurumiyyah, Syaikh Utsaimin, cetakan Maktabah Ilmiyah 

Beirut. 

 

Semua pembahasan dalam Kitab Mulakhos ini telah kami 

terjemahkan, kecuali Jadwal Nahwu dan Jadwal Sharf pada halaman 

terakhir pada Juz 1 Nahwu, Tabel Jama’ Taksir (hlm. 109-126) dan 

Tabel Fi’il Tsulatsi (hlm. 131-214) pada Juz 2 Sharaf. 

 

Demikian semoga bermanfaat. 

 

Jakarta,   10 Shafar 1437 H 

 22 November 2015 

 

 

 

Abu Ahmad Al-Mutarjim 
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MUKADIMAH 

 

PENGANTAR PENULIS (hlm. 3-5) 
 

 

 

Mukadimah Cetakan ke-9 

 

Banyak orang meyakini bahwa kaidah-kaidah Bahasa Arab sangat 

susah dan ruwet dimana setiap orang merasa kesulitan untuk 

memahami kaidah-kaidah tersebut secara memadai selama ia tidak 

mengkhususkan diri dalam mempelajarinya. Keyakinan ini bermula 

dari adanya kenyataan bahwa kaidah-kaidah tersebut walaupun 

dipelajari dengan lengkap tetapi masih terpisah-pisah tanpa adanya 

ikatan yang memadai antara satu bagian dengan bagian yang lain 

sehingga jadilah kaidah-kaidah tersebut bercerai-berai di dalam 

pikiran. 

 

Dalam rangka kecintaan menolong para pembaca dari sulitnya 

kaidah-kaidah Bahasa Arab tersebut dan untuk menjadikannya urut, 

maka kitab ini dipersiapkan untuk memadukan antara kaidah-kaidah 

yang mencukupi dalam bentuk pemaparan yang mudah dan teratur 

bersamaan dengan penjelasan bagi setiap kaidahnya disertai contoh-

contoh dan bagan-bagan. 

 

Dengan senang hati saya mempersembahkan cetakan yang ke-9 ini 

setelah habisnya cetakan sebelumnya. Metode dan urutan dalam 

cetakan ke-9 ini mengikuti metode dan urutan dalam cetakan 

sebelumnya disertai dengan tambahan contoh-contoh, penjelasan 

dan penerangan. 
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Kaidah-kaidah Bahasa Arab mencakup 2 jenis kaidah: kaidah-

kaidah nahwu dan kaidah-kaidah sharaf. 

 

Kaidah-kaidah nahwu khusus membahas tentang membedakan tugas 

dari setiap kata ketika berada di dalam suatu kalimat, harakat 

terakhirnya dan cara meng-i`rab-nya. Maksudnya, kaidah-

kaidah nahwu membahas kata-kata dalam bahasa arab dari 

sisi mu`rab-nya (perubahan bentuk akhir kata karena perubahan 

posisinya dalam kalimat) atau mabni-nya (tetapnya bentuk akhir kata 

walaupun posisinya dalam kalimat berubah). 

 

Adapun kaidah-kaidah sharaf,  khusus membahas tentang bentuk 

kata Bahasa Arab dan perubahan yang terjadi padanya baik berupa 

penambahan atau pengurangan. 

 

Pembagian kitab ini telah sempurna menjadi 2 juz: 

Juz Pertama, berisi kaidah-kaidah nahwu, dan 

Juz Kedua, berisi kaidah-kadah sharaf. 

 

 

Juz Pertama 

 

Juz Pertama berisi tentang kaidah-kaidah nahwu. Terdiri dari 

mukadimah dan enam bab. 

 

Mukadimah berisi tentang definisi pembagian kata dalam bahasa 

arab yang berjumlah tiga: Isim, Fi`il dan Huruf. 

 

Adapun enam babnya, meliputi tema-tema berikut ini: 

Bab 1 :Isim dilihat dari sisi i`rab dan bina`. 

Bab 2 : Fi`il dilihat dari sisi i`rab dan bina`. 

Bab 3 : Huruf, disertai perkara-perkara yang perlu diperhatikan secara 

umum terhadap sebagian huruf yang mempunyai fungsi dan posisi 

lebih dari satu. 
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Bab 4 : Kalimat dalam bahasa arab dan posisinya dalam i`rab. 

Bab 5 : Uslub-uslub nahwu. 

Bab 6 : Penerapan secara global bagi kaidah-kaidah nahwu, disertai 

contoh-contoh i`rab yang beraneka ragam. 

 

 

Juz Kedua 

 

Juz Kedua berisi kaidah-kadah sharaf. Terdiri dari lima bab dalam 

tema-tema berikut ini: 

Bab 1: Timbangan sharaf. 

Bab 2: Kaidah-kaidah sharaf yang berkaitan dengan isim. 

Sebagaimana berikut ini: 

• Isim ditinjau dari bentuknya, terbagi menjadi shahih akhir dan 

ghairu shahih akhir. 

• Isim ditinjau dari ta`yinnya, terbagi menjadi nakirah dan ma`rifah. 

• Isim ditinjau dari jenisnya, terbagi menjadi mudzakkar dan 

mu`annats. 

• Isim ditinjau dari jumlahnya, terbagi menjadi mufrad, mutsanna, 

dan jama`. 

• Isim ditinjau dari susunannya, terbagi menjadi jamid dan musytaq. 

• Isim ditinjau dari tashghir-nya. 

• Isim ditinjau dari penisbahannya. 

 

Bab 3: Kaedah-kaedah sharaf yang berkaitan dengan fi`il. 

Sebagaimana berikut ini: 

• Fi`il ditinjau dari bentuknya, terbagi menjadi shahih dan mu`tal. 

• Fi`il ditinjau dari susunannya, tergabi menjadi mujarrad dan 

mazid. 

• Fi`il ditinjau dari waktu terjadinya, terbagi menjadi madhi, 

mudhari` dan amr. 

• Fi`il ditinjau dari objeknya, terdiri dari lazim dan muta`addi. 
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• Fi`il ditinjau dari disebut tidaknya pelakunya, terbagi menjadi 

mabni lil ma`lum dan mabni lil majhul. 

• Fi`il ditinjau dari tasrif-nya, terbagi menjadi jamid dan 

mutasharrif. 

 

Bab 4 : Kaidah-kaidah hamzah, i`lal dan ibdal serta metode mencari 

kata-kata berbahasa arab dalam kamus. 

 

Bab 5: Penerapan-penerapan secara global bagi kaidah-kaidah sharaf  

disertai contoh-contoh yang beraneka ragam, baik itu mutsanna atau 

jama` pada beberapa kalimat dan ungkapan-ungkapan serta 

kumpulan yang memadai tentang Jama` Taksir  dan penjelasan yang 

lengkap bagi mayoritas fi`il-fi`il tsulatsi beserta harakat fi`il mudhari` 

dan mashdar-nya. 

 

Pada setiap juz dalam kitab ini saya tambahkan sejumlah bagan berisi 

gambaran yang mengungkapkan dan menjelaskan kaidah-

kadah nahwu dan sharaf, dimana hal itu bisa mencukupi pembaca 

ketika menelaahnya berkali-kali sampai ia paham secara sempurna 

terhadap kandungannya. 

 

Kitab yang terdiri dari dua juz ini dikategorikan sebagai sebuah 

Ringkasan (Mulakhos) yang memadai dan rujukan yang penting bagi 

para mahasiswa fakultas bahasa, seni dan informasi serta pada 

madrasah-madrasah di semua tingkat. Hal itu karena kitab ini 

memberikan kepada mereka gambaran yang jelas, mencakup dan 

teratur bagi segenap kaidah-kaidah nahwu dan sharaf dan 

memungkinkan mereka untuk menggabungkan kaidah-kadah yang 

telah bercerai-berai di benak mereka. 

 

Kitab ini juga digolongkan sebagai kitab rujukan yang bermanfaat bagi 

mereka yang ingin merujuk kepada satu kaidah dari kaidah-kaidah 

Bahasa Arab, terkhusus para pengajar Bahasa Arab, para pegawai 

pemerintah, organisasi dan berbagai perseroan. Hal itu karena kitab 
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ini bisa menolong mereka untuk menjauhkan diri dari kesalahan-

kesalahan secara nahwu dan bahasa ketika mengoreksi berbagai 

surat-menyurat. 

 

Hanya Allah-lah Pemberi taufik, Dia Sebaik-baik Junjungan dan 

Penolong. 

 

Penulis, 

 

 

 

 

Fuad Ni`mah 
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• Isim Menyerupai Mudhaf      (Hlm. 261) 

• Definisi Ilmu Nahwu        (Hlm. 263) 

• Urgensi Ilmu Nahwu (1)        (Hlm. 263) 

• Urgensi Ilmu Nahwu (2)        (Hlm. 265) 

 



Mukadimah – Pembagian Kata dalam Bahasa Arab 

17 Abu Ahmad Al-Mutarjim (https://terjemahmulakos.wordpress.com) 

 

 

MUKADIMAH 

 

 PEMBAGIAN KATA DALAM BAHASA ARAB (hlm. 17-18) 

 

 

Nahwu adalah kaidah yang digunakan untuk mengetahui jabatan 

setiap kata dalam suatu kalimat, mengetahui harakat akhir dan 

mengetahui tata cara meng-i’rab-nya.1 

 

Kata dalam Bahasa Arab terbagi menjadi tiga: 

 

1. Isim 

 

Isim adalah setiap kata yang menunjukkan  kepada manusia, hewan, 

tumbuhan, benda mati, tempat, waktu, sifat atau makna-makna yang 

tidak berkaitan dengan waktu. 

 

Contoh: 

استقْلَالٌ, نظيف, شهر, القَاهرةُ, حائطٌ, زهرةٌ, أَسد, رجلٌ  

(Seorang lelaki, singa, bunga, dinding, Kairo, bulan, bersih dan 

kemerdekaan). 

 

Yang membedakan isim dengan jenis kata yang lainnya adalah:2 

                                                           
1
 Ilmu bahasa arab ada 12 macam, yang paling signifikan adalah ilmu 

nahwu. Manfaat mempelajari ilmu nahwu adalah untuk 

menghindarkan diri dari kesalahan dalam pengucapan lafadz-lafadz 

berbahasa arab. Tujuannya untuk membantu dalam memahami 

firman Allah dan sabda rasul-Nya yang bisa mengantarkan kepada 

kebahagiaan dunia dan akhirat. (Al-Kawakib ad-Durriyyah, hal.25) 
 
2 Sebenarnya tanda-tanda isim ada banyak, bahkan ada yang 

menghitungnya sampai 30 tanda. (Al-Kawakib ad-Durriyyah, hal. 31) 
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–  Bisa ditanwin, 

 

Contoh: 

شجرةٌ– كتاب –رجلٌ   

Pria – Kitab – Pohon 

 

– Bisa dimasuki oleh ال, 
Contoh: 

الشجرةُ –الكتاب  –الرجلُ   

Pria itu – Kitab itu – Pohon itu 

 

– Bisa dimasuki oleh huruf nida’ (panggilan), 

 

Contoh: 

يا محمد –يا رجلُ   

Wahai pria! – Wahai Muhammad! 

 

– Bisa dimajrurkan oleh huruf huruf  jar atau  idhofah, 

 

Contoh: 

 ةرجلَى الشع– ةرجالش نغُص  

Di atas pohon – Dahan pohon 

 

– Bisa di-isnad ilaih 
3
 

                                                                                                                                         

 
3 Isnad ilaih adalah menyandarkan sesuatu yang melengkapi makna 

kalimat kepada isim, apakah yang disandarkan berupa fi’il, isim atau 

kalimat, atau dengan definisi lain, isnaid ilaih adalah sesuatu yang 

diberitakan, karena suatu kalimat pasti mengandung minimal dua 
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Contoh: 

يدفم ابتالك 
Kitab itu bermanfaat. 

Dengan menerima salah satu atau lebih dari ciri-ciri di atas cukuplah 

suatu kata di golongkan sebagai isim. 

 

2. Fi’il 

 

Fi’il adalah setiap kata yang menunjukkan kejadian sesuatu pada 

waktu tertentu. 

 

Contoh: 

                                                                                                                                         

unsur: Musnad (berita) dan musnad ilaih (yang diberitakan). Contoh: 
يدز قَام 
Zaid telah berdiri. 

Zaid sebagai musnad ilaih (yang diberitakan) dan telah berdiri 

sebagai musnad (berita). 

مقَائ يدز 
Zaid berdiri. 

Zaid sebagai musnad ilaih (yang diberitakan) dan berdiri sebagai 

musnad (berita). 

تا قُمأَن 
Aku telah berdiri. 

 

Fi’il ( قَام ) musnad (berita) bagi ta’, kalimat تقُم musnad (berita) bagi 

 .أَنا
Maka semua musnad ilaih adalah isim. (Syarah Syudzur adz Dzahab, 

hal. 36 & Syarah Qathrun Nada, hal. 24) 
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  برِي  –كَتجي– عسما  

Dia telah menulis – Dia sedang berlari – Dengarkanlah! 

 

Yang membedakan fi`il dengan jenis kata yang lainnya adalah: 4 

 

– Bisa bersambung dengan ta’  fa’il,  
5
 contoh: 

 كتبت–   شكرت  

Aku telah menulis – Kamu laki-laki telah menulis. 

 

– Bisa  bersambung dengan ta’  ta’nits, 6 contoh: 

 تبكَت– بكْتت  

Dia perempuan telah menulis – Dia perempuan sedang/akan menulis. 

 

– Bisa bersambung dengan ya’ mukhatabah, 7 contoh: 

 بِينكْتكُرِي  – تاُش  

                                                           
4
  Fi’il juga mempunyai banyak tanda, diantaranya adalah yang 

disebutkan oleh penulis disini. 
 
5
  Ta’ di sini bisa difathah dengan makna kamu laki-laki, didhammah 

dengan makna aku, didhammah kemudian setelahnya mim dan alif 

 maknanya kalian dua laki-laki/perempuan, didhammah (تما)

setelahnya mim (تم) maknanya kalian laki-laki atau didhammah 

setelahnya nun bertasydid maknanya kalian perempuan. 
 
6
  Pada fi’il mudhari’ berbentuk ta’ difathah atau didhammah berada 

di awal fi’il, sedangkan di fi’il madhi berbentuk ta’ sukun di akhir fi’il. 

Makna nun ini adalah dia perempuan. 
 
7
  Maknanya kamu perempuan, terletak pada fi’il mudhari’ dan amr. 
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Kamu perempuan sedang/akan menulis – Bersyukurlah kamu 

perempuan! 

 

– Bisa  bersambung dengan nun taukid, 
8
  

 

Contoh: 

 

  نبكْتنَّ-  لَيكُراُش  

Dia laki-laki benar-benar akan menulis – Benar-benar berterima-

kasihlah kamu laki-laki! 

 

 

3. Harf  (Huruf) 

 

Huruf adalah setiap kata yang tidak bermakna kecuali jika bersama 

dengan kata yang lain. 9 

 

Contoh: 

لَم, هلْ, أَنْ, في  

 

                                                           
8  Insya Allah akan datang penjelasan tentang nun taukid. 
 
9
  Huruf tidak mempunyai tanda. 
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JUMLAH DAN SYIBHU JUMLAH (hlm. 19) 

 

 

1. Jumlah Mufidah (Kalimat Sempurna) 

 

Jumlah mufidah adalah setiap susunan dua kata atau lebih dan 

memberi manfaat yang sempurna. Jumlah terbagi menjadi: 

 

Jumlah Ismiyah: Jumlah yang diawali dengan isim atau dhamir. 

 

Contoh: 

ورن لْمالع, Ilmu adalah cahaya. 

 .Kami rajin ,نحن مجاهدونَ

 

Jumlah Fi`liyah : Jumlah yang diawali dengan fi`il. 

 

Contoh: 

 .Lelaki itu telah hadir ,حضر الرّجلُ

بالطَّال بكْتي, Pelajar itu sedang menulis. 

سراُد, Belajarlah! 

 

2. Syibhu Jumlah (Menyerupai Kalimat)  

 

Syibhu Jumlah adalah suatu istilah bagi susunan yang terdiri dari: 

 

Zharaf setelahnya mudhaf ilaih. 

 

Contoh: 
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ِفَوق الشّجرة  

Di atas pohon. 

 

  قَبلَ الظُّهرِ
Sebelum zhuhur. 

 

Atau jar dan majrur. 

 

Contoh: 

  في المَنزِلِ
Di rumah itu. 

 

  علَى المَكْتبِ

Di atas meja itu. 
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CATATAN (Hlm. 20-22) 

 

 

Berikut ini adalah sekilas definisi bagi sebagian istilah-istilah umum 

yang akan disebut-sebut di awal kitab. Perlu diketahui bahwa 

penjelasan lengkapnya akan dirinci pada tempatnya. 

1 Isim Nakirah 

Setiap isim yang belum menunjukkan sesuatu yang tertentu (isim 

yang masih global). 

Contoh: 

 .…إلخ – نهر – مدينةٌ – أَسد – رجلٌ

Seorang pria – Seekor singa – Sebuah kota – Sebuah sungai , dan 

seterusnya… 

2 Isim Ma`rifah 

Setiap isim yang telah menunjukkan kepada sesuatu yang tertentu 

dengan sendirinya. Jenis-jenis isim ma`rifah adalah: 

Dhamir : 

Contoh:  … هو ,أَنت , أَنا 

`Alam : 

Contoh:  دمحةُ , مرالقَاه … 

Muhammad, Kairo … 
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Ismul Isyarah : 

Contoh:  … هؤلَاء , هذا 

Ismul Maushul : 

Contoh:  … اَّلذين , الَّذي  

Al Mu`arraf bi (ال)  (Yang dima’rifahkan dengan (ال): 

Contoh:  …إلخ , النهر ,المَدينةُ ,الأَسد , الرجلُ  

Pria itu, singa itu, kota itu, sungai itu, dan seterusnya… 

 

Al Mudhaf  ila Al Mu`arraf bi (ال)
10

: 

Contoh:  ِبالطَّال  ابتك , يقَةالحَدروس … 

Al Munada al-Maqshud Ta`yinuhu : 

Contoh:  انا ملُ يض  

Wahai pemanah! 

                                                           
10

 Lebih tepat apabila dikatakan ”Isim Mudhaf ila Ma`rifah” 

(Lihat Kitab Qotrun Nada, Syudzuru Adz-dzahab, Al Kawakib ad 

Durriyyah dan lain-lain). Bahkan dalam juz ke dua kitab ini juga 

demikian (hal. 13) 
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3 Tanwin 

Nun sukun yang tidak tertulis tapi terucap di akhir isim nakirah
11 dan 

tertulis dengan dua dhammah, dua fathah atau dua kasrah. 

 

Contoh : 

ءَ رجلُجا , Seorang lelaki telah datang. 

ت رجلًارأَي , Aku melihat seorang lelaki. 

ررلٍمجبِر ت , Aku melewati seorang lelaki. 

 

4 Isim Mufrad 

 

Isim mufrad adalah setiap isim yang menunjukkan satu laki-laki atau 

satu perempuan. Contoh : 

لَدو, Satu anak laki-laki 

 Satu pemudi ,فَتاةٌ

 

                                                           

11
  Bisa juga masuk ke isim ma`rifah, contoh: (  محمد الرسااللهِ لُو Al-

Fath:29). Lafadz Muhammad bertanwin padahal ma`rifah 
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5 Isim Mutsanna 

Setiap isim yang menunjukkan dua laki-laki atau perempuan dengan 

menambahkan alif dan nun atau ya` dan nun kepada isim mufrad. 

Contoh: 

انلَدينِ ,ولَدو, Dua anak laki-laki 

اناتينِ ,فَتاتفَت, Dua pemudi. 

 

6 Jama` 

Setiap isim yang menunjukkan lebih dari dua laki-laki atau 

perempuan. Jama` ada 3 jenis: 

a. Jama` Muzdakkar Salim: Dengan menambahkan wawu dan nun 

atau ya` dan nun kepada isim mufrad. Contoh: 

هونَمسدن , ينسدنهم, Para insinyur. 

b.  Jama` Muannats Salim : Dengan menambahkan alif dan ta` kepada 

isim mufrad. Contoh: 

اتسدنهم, Para insinyur wanita. 

c. Jama` Taksir: Dengan merubah bentuk mufradnya. Contoh: 

 Para lelaki ,رِجالٌ

يناديم, Lapangan-lapangan 

 Para Hakim ,قُضاةٌ
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7 Mashdar 

Isim yang menunjukkan kepada suatu makna tanpa berkaitan dengan 

waktu dan tersusun dari huruf-huruf fi`il. 

Contoh: 

 (Mashdar : حضورا) ,حضر ,حضورا

وعاطُلُ , اطُلُ  ) ,طَلَعوع : Mashdar) 

Mashdar ada dua: 

– Mashdar sharih, sebagaimana dalam dua contoh di atas. 

– Mashdar muawwal, yaitu setiap istilah yang tersusun dari:   

 isimnya + khabarnya + َنَّأ  fi`il atau +  أَنْ

yang  bisa dita`wil kepada mashdar sharih. 

Contoh: 

و أَنْ تجأَررضح , yaitu: ( جو أَركورضح ) 

Aku berharap engkau hadir, Yaitu: (Aku berharap kehadiranmu) 

سمّةٌَ الشعطَال أَنَّ أَتمنّى  , yaitu: ( ع الشمسِطُلُوأَتمنِى  ) 

Aku berangan-angan matahari terbit, yaitu: (Aku berharap terbitnya 

matahari)12 

 

                                                           
12

  Pembahasan selengkapnya lihat Mashdar Muawwal 
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8 Fi`il Madhi 

Fi`il madhi adalah setiap fi`il yang menunjukkan kejadian sesuatu sebelum 

waktu berbicara. Contoh: 

سرد, Dia telah belajar. 

مّقَدت, Dia telah maju. 

9 Fi`il Mudhari`, yaitu setiap fi`il yang menunjukkan kejadian sesuatu 

pada waktu berbicara atau setelahnya. Contoh: 

ديسر , Dia sedang/ akan belajar. 

مّقَدتي, Dia sedang/ akan maju. 

10. Fi`il Amr, yaitu setiap fi`il yang dipakai untuk menuntut terjadinya 

sesuatu setelah waktu berbicara. 

Contoh: 

سراُد, Belajarlah! 

مّقَدت, Majulah! 

11. Huruf Illat 

Huruf illat adalah alif, wawu dan ya`. 
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JUZ 1 (NAHWU) 
 

BAB 1 – ISIM (hlm. 23) 

 

ISIM DARI SISI I`RAB DAN BINA` (Hlm. 23) 

 

Menurut  kaidah-kaidah nahwu, isim terbagi dari sisi i`rab dan bina 

menjadi dua: mu`rab dan mabni. 

 

Isim Mu`rab 

Isim mu`rab adalah setiap isim yang bisa berubah bentuk akhirnya 

seiring dengan perubahan posisi dalam kalimat. 

 

Contohnya kata لجالر  isim mu`rab– akhirnya bisa dhammah, fathah, 

atau kasrah sesuai posisinya dalam kalimat. Sebagaimana pada 

penjelasan yang akan datang pada pasal pertama kitab ini. 

 

Isim Mabni 

isim mabni adalah setiap isim yang tidak berubah bentuk akhirnya 

walaupun posisinya dalam kalimat berubah. 

 

Contohnya kata نحن –isim mabni– terakhirnya dhammah dimanapun 

letaknya dalam kalimat. Demikian pula kata ههذ –isim mabni– 

terakhirnya selalu kasrah dimanapun letaknya dalam kalimat. 

 

Isim-isim mabni diantaranya adalah dhamir, isim isyarah, isim 

maushul, isim syarat, isim istifham, sebagian zharaf, isim fi`il dan 

bilangan-bilangan yang tersusun. (Akan datang penjelasan tentang 

isim-isim mabni pada pasal kedua dari kitab ini) 
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PASAL PERTAMA 

 

ISIM MU`RAB (hlm. 24) 

Isim mu`rab adalah isim yang bisa berubah bentuk akhirnya seiiring 

dengan perubahan posisinya dalam kalimat. 

 

Isim mu`rab terbagi menjadi: 

–   marfu` 

–   manshub 

–   majrur 

 

ISIM MARFU’ 

 

TANDA-TANDA ISIM MARFU` (hlm. 25-26) 

Tanda-tanda isim marfu` adalah: 

1. Dhammah 

Pada isim mufrad, jama` muannats salim dan jama` taksir. 

Contoh: 

بالطَال حجن 
Satu pelajar itu lulus. (Isim Mufrad) 

 

اترِّسالمُد ترضح 

Para guru perempuan itu telah hadir. (Jama` Muannats Salim) 

 

 قَام الرِجالُ
Para lelaki itu telah berdiri. (Jama` Taksir) 

 

2. Alif 

Pada mutsanna (alif ini bukan bagian dari isim, tetapi ditambahkan 

pada isim mufrad hanya untuk menunjukkan kepada bilangan dua 

dan sebagai tanda rafa`-nya isim). 
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Contoh: 

انبالطَال حجن 
Dua pelajar itu telah berhasil. (Mutsanna Mudzakkar) 

 

انتيالع انترالطَائ 
Dua pesawat itu tinggi. (Mutsanna Muannats) 

 

3. Wawu 

Pada Jama` Mudzakkar Salim dan Asmaul Khamsah. 

( أَب ,أَخ ,مح ,ذُو, فَم  ) 

(Ayah, saudara, mertua, mulut, yang memiliki) 

 

(Wawu jama` bukan bagian dari isim, tetapi ditambahkan ke isim 

mufrad hanya untuk menunjukkan makna lebih dari dua dan 

tanda rafa`) 

 

Contoh: 

 حضر المُهندسونَ

Para insinyur itu telah hadir. (Jama` Mudzakkar Salim) 

 

وكاءَ أَخج 

Saudaramu telah datang. (Asmaul Khamsah) 

 

Catatan: 

1. Dhammah dinamakan sebagai tanda rafa` yang asli/ pokok. 

Sedangkan alif dan wawu dinamakan sebagai tanda rafa` yang 

cabang. 
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2. Isim mu`tal akhir dengan alif (contoh: الفَتى  ) 
1
 atau dengan ya` 

(contoh: يالقَاض)2
 di-rafa`-kan dengan tanda dhammah 

muqaddarah (tersirat) di akhirnya.
3
 

                                                           
1 Isim maqshur, yaitu isim mu’rab yang akhirnya alif lazimah. Suatu 

isim termasuk maqshur apabila terpenuhi dua syarat: 

1. Mu’rab, apabila mabni maka bukan isim maqshur, misalnya: هَ�ا . 

Karena termasuk isim mabni maka bukan isim maqshur, walaupun 

akhirnya alif. 

2. Alifnya lazimah, yaitu alif yang asli, bukan tambahan. Apabila 

alifnya tambahan maka bukan isim maqshur, contoh:  دمحا مابتك. 

Karena alifnya bukan asli, tetapi tambahan untuk menunjukkan 

makna dua, maka isim ini bukan maqshur walaupun akhirnya alif. 

 

Harakat terakhir isim maqshur selalu sukun dan tanda marfu’nya 

disiratkan dengan dhammah karena ta’adzdzur. Arti ta’adzdzur 

adalah tidak bisa diberi harakat (dhammah, fathah dan kasrah) sama 

sekali karena alif selalu sukun. 
 
2 Isim manqush, yaitu isim mu’rab yang akhirnya ya’ lazimah 

sebelumnya kasrah. Suatu isim termasuk manqush apabila terpenuhi 

tiga syarat: 

1. Mu’rab, apabila mabni maka bukan isim manqush, misalnya: يالَّذ. 
2. Ya’nya lazimah, yaitu ya’ yang asli, bukan tambahan. Apabila 

ya’nya tambahan maka bukan isim manqush, contoh:  يسردم
ةسرالمَد. 

3. Sebelumnya ya’ harakatnya kasrah, apabila bukan kasrah maka 

isim tersebut bukan isim manqush, contoh: يشقُر. Terakhirnya 

huruf ya’ tetapi sebelumnya bukan kasrah, tetapi sukun, maka 

isim ini bukan isim manqush. 
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POSISI-POSISI ISIM MARFU` (hlm. 27) 

 

Isim marfu` berada pada 6 posisi, 
4
 yaitu: 

1. Mubtada, 

2. Khabar, 

3. Isim Kana atau salah satu saudaranya (Termasuk 

juga isim af`al muqorobah, raja` dan syuru`) 

4. Khabar inna atau salah satu saudaranya, 

5. Fail, dan 

6. Naibul Fail. 

 

Isim juga menjadi marfu` apabila mengikuti isim marfu`. 

 

 

                                                                                                                                         

 

Penjelasan lebih lanjut tentang isim maqshur dan manqush ada di juz 

ke dua kitab ini (hlm. 8-9) 
 
3 Perlu ditambahkan pula bahwa dhammah muqaddarah juga 

menjadi tanda rafa’ pada isim yang dimudhafkan kepada ya’ 

mutakallim. Misalnya: 

 جاءَ غُلَامي
 
4 Pada kitab lain, misalnya Syarah Syudzur adz Dzahab, jumlah isim 

marfu’ ada sembilan, yaitu dengan menjadikan isim af`al muqorobah, 

raja` dan syuru` bagian tersendiri, isim akhawatu laisa bagian 

tersendiri dan khabar لا nafiyah lil jinsi bagian tersendiri. 
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MUBTADA’ 

 

DEFINISI MUBTADA` DAN JENISNYA (hlm. 27-28) 

 

Mubtada adalah isim marfu’ yang terletak di awal kalimat. 

 

Contoh: 

 الذَّهب معدنٌ
Emas adalah barang tambang. 

( بالذَّه : Mubtada` marfu` dengan dhammah) 

 

 القَاضيان يحكُمان بِالعدلِ
Dua hakim itu memutuskan dengan adil. 

( انيالقَاض :  Mubtada` marfu` dengan alif karena mutsanna) 

 

 الَّاعبونَ متنافسونَ
Para pemain itu saling bersaing. 

 Mubtada marfu` dengan wawu karena jama` mudzakkar : الَّاعبونَ )

salim) 

 

ونَالشّركَاءُ متّفقُ  

Para mitra itu sepakat. 

 (Mubtada` marfu` dengan dhammah karena jama` taksir : الشّركَاءُ )

 

اتيمحر اترِّضالمُم 
Para perawat itu penyayang. 
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( اترِّضالمُم : Mubtada` marfu` dengan dhammah karena jama` 

muannats salim) 

 

Mubtada dapat berupa: 

a. Isim mu`rab (sebagaimana dalam contoh-contoh di atas). 

b. Isim mabni (dhamir, isim isyarat, isim maushul atau isim syarat dan 

seterusnya…) 

 

Contoh: 

ّبِيرأَنا ع 
Aku orang arab. 

 (’Dhamir mabni pada posisi rafa’ mubtada : أَنا)

 

{ ربِّىهٰذَا من فَضلِ  } 

“Ini adalah keutamaan dari Tuhanku” (An Naml: 40) 

 (’Isim isyarah mabni pada posisi rafa’ mubtada : هٰذَا)

 

  رائعٍبىأَد از بِالجَائزة لَه انتاجالَّذي فَ

Yang mendapat penghargaan adalah yang menghasilkan karya sastra 

yang.luar biasa1 

( لَّذيا  : Isim maushul mabni pada posisi rafa’ mubtada’) 

 

دصيح عرزي نم 
Barangsiapa menanam maka ia yang memanen. 

(نم : Isim syarat mabni pada posisi rafa’ mubtada’) 

                                                           
1
  Tulisan di kitab aslinya tidak jelas. 
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(Akan datang penjelasan tentang hal ini pada pembahasan isim mabni 

di pasal ke dua.) 

 

c. Mashdar muawwal dari ْأَن dan fi`il  2. 

 

Contoh: 

 

لَكُم ريوا خدحّتأَنْ ت 
Kalian bersatu lebih baik bagi kalian. 

(Mashdar muawwal dari  وادحّتأَنْ ت  yaitu كُمادحّتا : Mubtada`) 

 

Mubtada selalu di awal kalimat, tetapi boleh dimasuki oleh lam 

berfathah yang diistilahkan “lam ibtida`”, sebagaimana juga boleh 

didahului oleh huruf nafi atau huruf istifham. Huruf-huruf ini tidak 

berpengaruh terhadap mubtada` dari sisi i`rab-nya 

 

Contoh: 

 لَزيد أَفْضلُ من عمرٍو
Zaid benar-benar lebih baik dari Amer. 

( ديلَز : Lamnya adalah lam ibtida` – Zaid : Mubtada` marfu` dengan 

dhammah) 

 

 ما نيلُ المَطَالبِ بِالتّمنِّي
Cita-cita tidak dicapai dengan angan-angan. 

 (’Mubtada’ marfu : نيلُ – Huruf nafi : ما)

اجِحن تلْ أَنه 

                                                           
2 Lihat pembahasan Mashdar Muawwal. 
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Apakah kamu berhasil? 

 (’Dhamir mabni pada posisi rafa’ mubtada : أَنتHuruf istifham –  : هلْ)

 

 

MUBTADA` DARI ISIM NAKIRAH (Hlm. 28-29) 

 

Pada asalnya mubtada` harus ma`rifah sebagaimana dalam contoh-

contoh di atas, karena adanya kaidah pada orang arab bahwa 

mubtada` tidak boleh dari isim nakirah. 

 

Tetapi mubtada` terkadang berasal dari isim nakirah pada keadaan-

keadaan  berikut ini: 

 

a. Apabila disifati. 

 

Contoh: 

 رجلٌ كَرِيم عندنا

Ada lelaki mulia di sisi kami. 

( Mubtada’ ( ٌلجر ): Nakirah karena disifati) 

 

b. Apabila diidhafahkan kepada isim nakirah. 

Contoh: 

فاقو انسإِح بطَال 

Seorang pencari kebaikan berdiri. 

(Mubtada’ (بطَال ) : Nakirah karena diidhafahkan kepada nakirah) 

 

c. Apabila didahului oleh penafi. 

Contoh: 

اجِحن ما ظَالم 
Orang zalim tidak akan berhasil. 
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(Mubtada` ( مظَال)  :Nakirah karena didahului oleh penafi) 3  

 

d. Apabila didahului oleh istifham 
4 

 

Contoh: 

 هلْ رجلٌ فيكُم؟

Apakah ada seorang lelaki di antara kalian? 

(Mubtada’ (( لٌرَج   )) : Nakirah karena didahului oleh istifham) 5 

 

DIHAPUSNYA MUBTADA` (Hlm. 29) 

 

Biasanya mubtada` dihapus dari judul-judul, seperti judul buku, cerita, 

koran dan seterusnya. 

 

Contoh: 

                                                           
3
  Kemungkinan ما di kalimat ini muhmalah. (al Kawakib ad Durriyyah, 

hal. 181-182) 
4
 Istifham (Kata tanya) di sini maksudnya adalah huruf istifham, yaitu: 

 .dan hamzah هل

5 Sebab dibolehkannya mubtada’ dari isim nakirah dinamakan al 

musawwigh. Jumlahmusawwigh di kitab ini hanya disebutkan 3 

saja. Para ulama ahli nahwu telah mencantumkan al musawwigh ini 

dalam jumlah yang banyak. Misalnya Ibnu Aqil dalam Syarah Alfiyyah 

menyebutkan 24, Ibnu Ushfur dalam al Muqarrab menyebutkan 30 

lebih, Ibnu Anqa’ dalam ad Durar al Bahiyyah menyebutkan 24. 

 

Menurut Ibnu Hisyam dan al Murady semua al musawwighat 

didasarkan kepada ta’mim(kalimat yang diglobalkan) dan takhshish 

(kalimat yang dikhususkan). 
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 حالَات رفْعِ الاسمِ

(Posisi-posisi rafa`nya isim) 

 

Judul tersiratnya adalah: 

لاسمِهذه حالَات رفْعِ ا  

(Ini adalah posisi-posisi rafa`-nya isim) 

Mubtada`nya telah dihapus. 

 

–  Dihapus pula apabila khabar berupa mashdar yang mengganti 

fi`ilnya. 

Contoh: 

 {صبر جميلٌ}

(Surat Yusuf: 18) 

 

Tersiratnya adalah: 

 (موقفُنا صبر جميلٌ)

“Sikap kami adalah bersabar dengan sabar yang indah” (Surat Yusuf: 

18) 

 

Mubtada` dihapus. 

 

–   Demikian pula mubtada` boleh dihapus apabila ada petunjuk yang 

menunjukinya. Misalnya engkau katakan: (ِبلَى المَكْتع) sebagai 

jawaban bagi penanya (؟ابتالك أَين) 
 

Tersiratnya adalah: 

 الكتاب علَى المَكْتبِ
Kitab itu di atas meja. 
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Terkadang mubtada` berada setelah khabar. 

Contoh: 

ينخدّالت وعنمم 

Dilarang merokok. 

(ينخدّالت : Mubtada’ muakhkhar) 

(Akan datang penjelasannya pada pelajaran setelah ini, khusus 

tentang khabar). 
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KHABAR 

 

DEFINISI KHABAR (hlm. 30) 

 

Khabar adalah segala yang menyempurnakan makna mubtada` (yaitu 

bagian yang ketika bersama mubtada` maka kalimat tersebut menjadi 

sempurna). 

 

Contoh: 

راضح رِّسالمُد 
Guru itu hadir. 

(راضح : Khabar marfu’ dengan dhammah) 

انترصبم انينالع 
Dua mata ini melihat. 

(انترصبم : Khabar marfu’ dengan alif karena mutsanna) 

 الفَلَّاحونَ مجِدّونَ
Para petani itu rajin. 

 (Khabar marfu’ dengan wawu karena jama’ mudzakkar salim : مجِدّونَ)

اتراهم اتسدنالمُه 
Para insinyur wanita itu ahli. 

(اتراهم : Khabar marfu’ dengan wawu karena jama’ muannats salim) 

 

2. Khabar mengikuti mubtada` dalam hal jumlah (ifrad, 

tatsniyah dan jama`) dan jenis (tadzkir dan ta`nits). 

 

Contoh: 

راضح رِّسالمُد 
Guru itu hadir. 
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انراضح انرِّسالمُد 
Dua guru itu hadir. 

 

انراضح بالطَالو رِّسالمُد 
Guru dan murid itu hadir. 

 

انتراضح انترِّسالمُد 
Dua guru wanita itu hadir. 

 

 المُدرِّسونَ حاضرونَ
Para guru itu hadir. 

 

اتراضح اترِّسالمُد 
Para guru wanita itu hadir. 

Apabila mubtada` berupa jama` tidak berakal (misalnya: 

الأَشجار, السّيّارات, الجبالُ, المَنازِلُ  

dan seterusnya..) maka khabar boleh mufrad muannats atau jama` 

muannats. 

 

Contoh: 

اتيالع ةٌ أَويالالُ عبالج 
Gunung-gunung itu tinggi. 

 

اترِعسم ةٌ أَورِعسم اتارّيّالس 
Mobil-mobil itu melaju kencang. 

 

JENIS-JENIS KHABAR (hlm. 30-32) 

 

Khabar ada tiga jenis: 
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a.    Isim Zhahir (Mu`rab atau Mabni) 

 

Khabar berupa isim zhahir mu`rab biasanya nakirah. 
1
 

–   Isim zhahir mu`rab ada dua: isim jamid dan isim musytaq. 

–   Isim jamid adalah isim yang lafadz dan maknanya tidak diambil dari 

fi`il. 

 

Contoh: 

فَّاحـ ت نـ غُص رهـ ن دأَس 
Apel – Dahan – Sungai – Singa 

 

–   Isim musytaq adalah isim yang diambil dari fi`il dan menunjukkan 

kepada sifat. 

Contoh: 

رمـ أَح لْوـ ح اعجـ ش راهـ م رصبـ م راضح 

Merah – Manis – Berani – Ahli – Melihat – Hadir 

 

Khabar yang berupa isim zhahir biasanya berasal dari isim musytaq, 

sebagaimana dalam contoh-contoh di atas. 2
 

 

Khabar bisa pula berupa isim jenis (tapi jarang). 3
 

 

Contoh: 

دأَس تأَن 
Engkau singa. 

(Maksudnya berani). 

                                                           
1
 Khabar dari isim ma’rifah juga banyak. 

 
2
   

3
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–   Adapun isim mabni yang menjadi khabar bisa berupa dhamir, isim 

isyarat atau isim maushul. 

 

Contoh: 

{ ئك هم ٱلْمفْلحونَلَٰٓ۟أُو } 

“Mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (al-Baqarah: 5) 

(مه : Dhamir mabni pada posisi rafa’ khabar mubtada’) 4
 

 

ٱلضّلَالَةَ بِٱلْهدىٰ۟ ئك ٱلَّذين ٱشتروالَٰٓ۟أُو  

“Mereka itu adalah orang-orang yang membeli kesesatan dengan 

petunjuk.” (al-Baqarah: 16) 

( ذينٱلَّ  : Isim maushul khabar mubtada’) 

 

b.    Syibhu Jumlah (Jar wa Majrur atau Zharaf) 

 

Contoh: 

 العاملُ في المَصنعِ
Pekerja itu di pabrik. 

 (’Jar wa majrur khabar mubtada : في المَصنعِ)

 

 الحَديقَةُ أَمام المَنزِلِ
Kebun itu di depan rumah. 

( امزِلِ أَمالمَن  : Syibhu jumlah dari zharaf dan mudhaf ilaih khabar 

mubtada’) 

 

                                                           
4
 Lebih layak apabila dhamir ini dii’rab sebgai mubtada’ kedua 

atau dhamir fashl. 
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Catatan: 

Mungkin timbul pertanyaan: “Bagaimana bisa kata (امَأَم ) 

kedudukannya sebagai khabar tetapi manshub dengan fathah, 

padahal khabar seharusnya marfu`?” 

 

Penjelasan tentang hal itu adalah bahwa khabar, marfu` apabila 

berupa isim jenis atau isim musytaq. Adapun apabila khabar berupa 

syibhu jumlah maka ungkapan yang tersusun dari zharaf dan mudhaf 

ilaih (syibhu jumlah) adalah khabar. Adapun zharaf ( امَأَم  ) manshub 

dengan fi`il yang dihapus. Tersiratnya adalah (رقتسٌم ). 
5
 

(Lihat bab Maf`ul Fih pada pasal isim manshub). 

 

c.   Jumlah Ismiyah atau Jumlah Fi`liyah. 

 

Contoh: 

 النجاح أَساسه العملُ
Kesuksesan itu pondasinya kerja nyata. 

 (Jumlah ismiyah pada posisi rafa’ khabar : أَساسه العملُ)

 

قَترأَش مسّالش 
Matahari telah terbit. 

(قَترأَش : Jumlah fi’liyah pada posisi rafa’ khabar) 6
 

                                                           

5
  Seharusnya (ّقَرتسا) atau mudhari`nya atau yang semakna, karena 

(رقتسم) bukan fi`il 

6
 Jumlah bisa menjadi khabar disyaratkan harus mempunyai pengikat 

antara jumlah dan mubtada’. Pengikat ini bisa berupa: 
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(Akan datang penjelasan paragraf (c) ini secara rinci dalam 

pembahasan jumlah dan posisinya dalam i`rab pada bab ke-4). 

 

                                                                                                                                         

Dhamir, baik muttashil, munfashil atau mustatir, dhamir rafa’, nashab 

atau jar. 

Contoh dhamir rafa’ munfashil: 

جِدسي الْمف وه دّمحم 
Contoh dhamir rafa’ muttashil/mustatir: 

قَترأَش مسّالش 
Contoh dhamir nashab munfashil: 

بأَع اهّااللهُ إِيد  

Allah hanya kepada-Nya aku menyembah. 

Contoh dhamir nashab muttashil: 

هّبأُح دّمحم 
Contoh dhamir jar muttashil: 

يهف تلَسج يتاَلْب 
Isim isyarah, contoh: 

يرخ كى ذلقْوّالت اسبل 
” Pakaian takwa itu adalah yang terbaik”   (Al A’raf: 26) 

Mengulangi lafadz mubtada’, contoh: 

 اَلْحاقَّةُ ما الْحاقَّةُ
“Al haqqah, apa itu al haqqah?” (Al Haqqah: 1) 

 

Contoh: 

 زيد نِعم الرّجلُ
Zaid sebaik-baik pria. 

(Syarah Qathrun Nada, hal. 156-157) 
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CARA MENCARI KHABAR & KHABAR DI DEPAN MUBTADA’ (hlm. 32-

33) 

 

Khabar tidak disyaratkan harus berada langsung setelah mubtada`, 

tetapi boleh dipisahkan oleh satu pemisah atau lebih. Petunjuk yang 

dipakai untuk mengenali khabar adalah bahwa khabar selalu menjadi 

bagian yang menyempurnakan makna mubtada’ dan menjadi partner 

dalam tersusunnya kalimat yang sempurna (Jumlah Mufidah). 

Contoh: 

يدفم ّياعرالز لَاحاَلْإِص 
Reformasi agraria bisa berguna. 

(لاحاَلْإِص : Mubtada’ marfu’ dengan dhammah – ّياعرالز : Na’at marfu’ 

dengan dhammah – يدفم : Khabar mubtada’ marfu’ dengan 

dhammah). 

 

Seandainya kita katakan: ( راعيّاَلْإِصلاح الزِ ) kemudian kita diam, niscaya 

maknanya akan kurang dan tidak akan sempurna kecuali apabila ada 

khabar, yaitu: (يدفم). 

 

Contoh lain: 

 صوت البلْبلِ جميلٌ

Suara burung Bulbul (Nightingale) itu merdu. 

(توص : Mubtada’ marfu’ dengan dhammah – ِللْبالب : Mudhaf ilaih 

majrur dengan kasrah – ٌيلمج : Khabar mubtada’ marfu’ dengan 

dhammah). 

 

Seandainya kita katakan: (ِللْبالب توص) kemudian kita diam, niscaya 

maknanya tidak sempurna kecuali apabila ada khabar, yaitu (ٌيلمج). 
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Khabar boleh didahulukan di depan mubtada` 7
: 

                                                           
7
 Hukum asalnya khabar boleh di depan mubtada’. Akan tetapi ada 

tiga posisi dimana mubtada’ harus di depan, yang mana selama 

mubtada’ tidak berada pada posisi ini maka mubtada’ boleh/wajib 

diakhirkan.  

 

Tiga posisi ini yaitu: 

 

Khabar mahshuran, yaitu mengkhususkan mubtada’ kepada makna 

khabar dengan lafadz ( إِلَّا ) atau ( امإِن ), contoh: 

با إِلَّا طَالا أَنم 
Saya hanya seorang pelajar. 

با طَالا أَنمإِن 
Saya hanya seorang pelajar. 

Mubtada’ berasal dari isim yang harus di depan kalimat. Isim yang 

harus di depan kalimat adalah: isim itifham, isim syarat dan ( ام ) 

ta’ajjub. 

Contoh: 

 من أَفْضلُ الطُّلّابِ؟
Siapa pelajar yang paling mulia? 

Tidak boleh dikatakan: 

 أَفْضلُ الطُّلَّابِ من؟
Khabar berupa jumlah fi’liyyah dhamirnya mustatir. 

Contoh: 

 محمد جاءَ
Muhammad telah datang. 
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a.   Apabila hendak menonjolkan makna khabar. 

 

Contoh: 

ينخدّالت وعمنم 
Dilarang merokok. 

(وعمنم : Khabar muqaddam marfu’ dengan dhammah – ينخدّالت : 

Mubtada’ muakhkhar marfu’ dengan dhammah) 

 

b.  Apabila mubtada` dan khabar didahului oleh huruf nafi atau 

istifham (pertanyaan) dan khabarnya berupa sifat. 

 

Contoh: 

 أَقَائم أَنت؟
Apakah kamu berdiri ? 

Hamzah: Huruf istifham – مقَائ : Khabar muqaddam marfu’ dengan 

dhammah – تَأَن  : Dhamir mabni pada posisi rafa’ mubtada’ 

muakhkhar). 

 

c.  Apabila khabar berupa syibhu jumlah dan mubtada`nya ma`rifah. 8 

 

Contoh: 

                                                                                                                                         

Apabila jumlah fi’liyyahnya dikedepankan maka bukan lagi dii’rab 

sebagai khabar, tetapi sebagai fi’il dan isim setelahnya sebagai fa’il. 

Selain ketiga posisi ini maka khabar boleh atau wajib di depan, 

sebagaimana akan datang penjelasannya. (Muqarrar Nahwu, hlm. 

70-71). 
 
8
 Apabila mubtada’nya nakirah maka menjadi wajib, sebagaimana 

yang akan datang penjelasannya. 
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 في التّعنِّي السّلَامةُ
Pada kehati-hatian itu ada keselamatan. 

 ’Mubtada : السّلَامةُ – Jar wa majrur khabar muqaddam : في التّعنِّي)

muakhkhar marfu’ dengan dhammah) 

 

 أَمام القَاضي قَائلُ الحَقِّ
Di depan hakim ada pembicara kebenaran. 

 Mubtada’ muakhkhar : قَائلُ – Zharaf khabar muqaddam : أَمام القَاضي)

marfu’ dengan dhammah – ِّالحَق : Mudhaf ilaih majrur dengan kasrah). 

 

KHABAR HARUS DI DEPAN MUBTADA` & BISA BERBILANG (hlm. 33-

34) 

 

Wajib mengedepankan Khabar di depan mubtada`: 

 

a. Apabila khabar berupa syibhu jumlah dan mubtada`nya nakirah 

tanpa disifati dan tanpa diidhafahkan. 9
 

                                                           
9
 Apabila mubtada’ berupa isim nakirah yang disifati, maka khabar 

boleh di depan atau di belakang. Contoh: 

لٌ كَرِيمجا رنيتي بف 
Bisa juga: 

كَرِيم في بيتنارجلٌ   

Begitu pula apabila diidhafahkan atau berupa isim ma’rifah. Contoh: 
 علَى المَكْتبِ كتاب طَالبٍ

 علَى المَكْتبِ كتاب الطَّالبِ

Bisa juga: 
 كتاب طَالبٍ علَى الْمكْتبِ
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Contoh: 

 في بيتنا رجلٌ
Di dalam rumah kami ada seorang lelaki. 

 ’Mubtada : رجلٌ – Jar wa majrur khabar muqaddam : في بيتنا)

muakhkhar marfu’ dengan dhammah) 

 

اريني ددنع 

Aku punya satu dinar. 

 ’Mubtada : دينارSyibhu jumlah khabar muqaddam –  : عندي)

muakhkhar marfu’ dengan dhammah). 

b. Apabila khabar berupa lafadz yang harus di depan, misalnya: isim 

istifham (kata tanya). 10
 

 

Contoh: 

 متى الإِمتحانُ
Kapan ujian? 

 ’Mubtada : الإِمتحانُ – Isim istifham khabar muqaddam : متى

muakhkhar marfu’ dengan dhammah) 

 

c. Apabila mubtada` bersambung dengan dhamir yang kembali 

kepada sebagian khabar. 11
 

                                                                                                                                         

 كتاب الطَّالبِ علَى الْمكْتبِ
 

10
 Isim yang harus di depan adalah: isim istifham, isim syarat dan (ام ) 

ta’ajjub. 
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Contoh: 

 

هاتعبلَامِ تّلسل 
Bagi keselamatan ada konsekuensi-konsekuensinya. 

 ’Mubtada : تبعاتJar wa majrur khabar muqaddam –  : للسّلَامِ)

muakhkhar marfu’ dengan dhammah dan ha’ adalah dhamir 

mubtada’ yang kembali ke khabar yaitu لام12 ( الس
 

Khabar kadang berbilang. 

 

Contoh: 

ضامح لْوانُ حمالر 
Delima rasanya manis asam. 

 Khabar ke : حامضKhabar pertama marfu’ dengan dhammah –  :  الرمانُ)

dua marfu’ dengan dhammah) 

 

ّخييلُ سبِالخَيرِ الن اضفَي ّيفو  

Sungai Nil adalah sungai yang dermawan, dalam dan banyak memberi 

kebaikan. 

                                                                                                                                         
11

 Karena dalam bahasa arab dhamir harus kembali kepada isim yang 

sebelumnya dan tidak boleh kepda isim yang setelahnya. (Al Kawakib 

ad Durriyyah, hlm. 191) 
 
12

 Penulis tidak menyebutkan keadaan ke-empat, yaitu mubtada’ 

makhshuran. Keterangan lengkap lihat di catatan kaki pada poin ke 

lima. 
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( خيس : Khabar pertama marfu’ dengan dhammah – ٌّفيو : Khabar ke 

dua marfu’ dengan dhammah – اضفَي : Khabar ke tiga marfu’ dengan 

dhammah). 

 

 

DIHAPUSNYA KHABAR (hlm. 34-35) 

 

Pada beberapa tempat, khabar dihapus. Akan datang penjelasan hal 

tersebut pada tempatnya. 

 

Diantara tempat-tempat tersebut adalah: 13
 

– Apabila mubtada’ setelah لَولَا. 
 

Contoh: 

 لَولَا الطَّبِيب المَرِيض يفا شم  

Kalau tidak ada dokter niscaya pasien itu tidak sembuh. 14 

(Tersiratnya adalah: 
المَرِيض يفا شم ودوجم لَولَا الطَّبِيب 
Khabar telah dihapus) 

– Apabila mubtada’ menunjukkan sumpah secara jelas. 

Contoh: 

                                                           
13

 Khabar pada posisi-posisi ini wajib dihapus. (Al Kawakib ad 

Durriyyah, hlm. 191-193) 
 
14

 Lafadz yang demikian telah dilarang oleh rasulullah, tetapi ini 

hanya untuk contoh saja dan tetap diberi catatan tentang 

keharamannya. Setelah ini setiap ada lafadz yang semisal kalimat di 

atas tidak kami beri catatan kaki lagi, cukuplah catatan kaki ini yang 

mewakili. 
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فَاحاةَ كإِنَّ الحَي كرملَع 
Demi umurmu, sesungguhnya hidup ini perjuangan. 15

 

 

(Tersiratnya adalah: 

 فَاحاةَ كي إِنَّ الحَيمقَس كرملَع 
كرملَع : Mubtada’ 

 (’Khabar Mubtada : قَسمي

 

– Apabila mubtada’ di-athaf-kan dengan wawu yang menunjukkan 

makna mushahabah (kebersamaan). 16
 

 

Contoh: 

كُلُّ جهلَاحس يٍّ وند  

Setiap prajurit bersama senjatanya. 

(Tersiratnya adalah: 

 انرِنقْتم هلَاحس يٍّ وندكُلُّ ج 

khabarnya dihapus yaitu: انرِنقْتم ). 
 

                                                           
15

 Ibid 
16

 Wawu di sini bukan wawu ma’ah, tetapi tetap sebagai wawu ‘athaf 
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ISIM KANA 

 

DEFINISI ISIM KANA (hlm. 35) 

 

Isim Kana adalah setiap mubtada’ yang dimasuki oleh kana atau salah 

satu saudaranya. Isim Kana selalu marfu’. 

 

Contoh: 

 كَانَ زيد قَائما

Zaid berdiri. 

( يدز : Isim Kana marfu’ dengan dhammah) 

 

SAUDARA-SAUDARA KANA (hlm. 35-36) 

 

1. Saudara-saudara Kana adalah: 

 حبى  –أَصحى  –ظَلَّ  –أَضسأَم– اتب  

Pada waktu pagi – Pada waktu dhuha – Pada waktu siang – Pada 

waktu sore – Pada waktu malam (untuk waktu) 1 

 

Contoh: 

 أَصبحت الشّجرةُ مثْمرةً
Pohon itu ketika pagi berbuah. 

 

هِملمبِع ينّمتهونَ مسدنى المُهحأَض 
Para insinyur itu pada waktu dhuha tekun terhadap pekerjaannya. 

 

لهملَى عا عّبكلُ مامظَلَّ الع 

                                                           
1
 Bisa juga bermakna menjadi, tergantung konteks kalimat. 
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Pekerja itu ketika siang sibuk bekerja. 

 

 أَمست السّماءُ ممترةً
Langit ketika sore hujan. 

 

 بات النّجم لامعا
Bintang ketika malam bersinar. 

 

(  لِ(صاروحلتل  

Menjadi (Untuk perubahan) 

 

Contoh: 

 صار القُطْن نسِيجا

Kapas itu menjadi kain. 

 

(  فْيِ(لَيسلنل  

Tidak (Untuk penafian) 

Contoh: 

 لَيس النّجاح سهلًا
Sukses itu tidak mudah. 

 

( للاستمرارِ(ما زالَ ـ مابرِح ـ ما انفَكّ ـ ما فَتئَ   

Masih/Selalu (Untuk keberlangsungan) 

 

Contoh: 

 ما زال اسّلَام أَملًا محبِّبا

Keselamatan selalu menjadi angan-angan yang disukai. 
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منطَلقين إِلَى القَمرِما برِح الصّاروخانُ   

Roket-roket itu masih meluncur ke bulan. 

 

 ما انفَكّ الطّفْلُ نائماً
Anak itu masih tidur. 2 

(  اما دة(مالمُد انيبل  

Selama (Untuk menjelaskan jangka waktu) 

 

Contoh: 

ةُ حارالإِش تاما دم ارِعّرِ الشبعاءَلَا ترم  

Jangan melintasi jalan selama lampu masih merah. 

 

Kana dan saudara-saudaranya ini juga dinamakan fi’il-fi’il 

naqish (Naqish : Kurang), karena membutuhkan khabar untuk 

menyempurnakan makna kalimat 
3. Sebagaimana juga 

dinamakan  fi’il-fi’il nasikh ( Nasikh: merubah), karena merubah 

hukum khabar.4 

 

 

PENGGOLONGAN KANA DAN SAUDARANYA (Hlm. 36-37) 

 

Kana dan saudara-saudaranya semua adalah fi’il. 

 

                                                           
2 Hamzah pada fi’il ini adalah hamzah washal, sehingga ketika berada 

di tengah kalimat hamzah ini tidak diucapkan. 
 
3
 Lawan dari naqish adalah tam, yaitu fi’il yang hanya membutuhkan 

satu isim saja, apakah itu sebagai fa’il atau naibul fa’il. 
 
4
 Yang awalnya marfu’ menjadi manshub. 
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Menurut  tashrif-nya, kana dan saudara-saudaranya terbagi menjadi 

tiga: 

 

a. Fi’il yang terdapat mudhari‘ dan amr-nya, yang kesemuanya itu 

beramal seperti fi’ilmadhi-nya. 

Yaitu: 

( صار –بات  –أَمسى  –ظَلَّ  –أَضحى  –أَصبح  –كَانَ  ) 

Contoh: 

لهملَى عاً عبكلُ ماملُّ العظي 
Pada siang hari pekerja sibuk dengan pekerjaannya. (Fi’il mudhari‘) 

 

يداً واحدةً كُونوا  

Jadilah satu tangan (bersatulah)! (Amr) 

 ما كَانَ زيد قَائماً
 

Fi’il-fi’il ini boleh juga didahului oleh nafi. 

 

Contoh: 

 ما كَانَ زيد قَائما

Zaid tidak berdiri. 

 

 لَم تصبِحِ الشجرةُ مثْمرةً
Pohon itu pada pagi hari belum berbuah. 

 

b. Fi’il yang ada mudhari’-nya saja tanpa amr dan beramal 

seperti madhi-nya. 

 

Yaitu semua fi’il istimrar: 

 (ما زالَ ـ مابرِح ـ ما انفَكّ ـ ما فَتئَ)
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Fi’il-fi’il ini selalu didahului oleh penafi. 

 

Contoh: 

لاً مأَم لاَمّالُ السزبِّباًلَا يح  

Keselamatan selalu menjadi angan-angan yang disenangi. 

 لَم ينفَكّ الطّفْلُ يبكي
Anak itu masih menangis. 

 

c. Fi’il jamid, fi’il yang tidak ada mudhari’ dan amr-nya. 

(Yaitu:ليس  dan  ما دام) 

 ini dinamakan ma mashdariyah (دام) yang mendahului (ما)

zharfiyyah5.  مادام ini disyaratkan harus didahului oleh kalimat. 

 

Contoh: 

ودالع رصنتي لَن ا دمالت اموماًعنُ قَائ  

Musuh tidak akan menang selama tolong-menolong ditegakkan. 

 

 

 

TAMMAH DAN ZAIDAH (hlm. 37) 

 

Catatan: 

Kana dan Saudara-saudaranya (kecuali ليس, زال, فتئ ) boleh 

seperti fi’il tam (bukan naqish). 

 

                                                           
5
 Lihat pembahasan Mashdar Muawwal. 
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Maksud dari tam adalah fi’il yang cukup dengan fail tanpa 

membutuhkan kepada khabar. 6 

                                                           
6
  Makna  kana  dan saudaranya secara lengkap adalah sebagai 

berikut: 

a.  َكُونُ –كَاني  

Ketika naqish bermakna pensifatan isim dengan khabar pada waktu 

yang lampau, baik terus-menerus sampai yang akan datang atau 

terputus pada waktu tertentu. 

Ketika tam bermakna terjadi. 

 

b.  حبأَص– بِحصي  

Ketika naqish bermakna pensifatan isim dengan khabar pada waktu 

tengah malam sampai zawal. 

Ketika tam bermakna masuk waktu tengah malam sampai zawal. 

 

c.  ىحي –أَضحضي  

Ketika naqish bermakna pensifatan isim dengan khabar pada waktu 

matahari setinggi tombak hingga zawal. 

Ketika tam bermakna masuk waktu matahari setinggi tombak hingga 

zawal. 

d.  َّلُّ –ظَلظي  

Ketika naqish bermakna pensifatan isim dengan khabar pada waktu 

terbitnya matahari sampai tenggelamnya matahari. 

Ketika tam bermakna terus-menerus. 

 

e.  ىسسِي –أَممي  

Ketika naqish bermakna pensifatan isim dengan khabar  pada waktu 

zawal sampai tengah malam. 

Ketika tam bermakna masuk waktu zawal sampai tengah malam 
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f.  اتب– بِيتي  

Ketika naqish bermakna pensifatan isim dengan khabar pada waktu 

malam. Ke enam huruf  ini bisa juga bermakna ( ََ��ر ) dan ketika 

bermakna demikian tidak lagi berkaitan dengan waktu yang 

disebutkan tadi. 

Ketika tam bermakna (‘arasa), terkadang bermakna menginap. 

 

g.  ارص– يرصي  

Ketika naqish bermakna menjadi. 

Ketika tam bermakna berpindah atau kembali. 

 

h. لَيس 
Bermakna penafian khabar dari isim pada waktu sekarang, atau pada 

waktu yang lampau atau yang akan datang apabila ada petunjuk 

yang memberi waktu demikian. Fi’il ini tidak ada mudhari’ dan 

amrnya. 

 

i.  َالالُ –ززي  

j.  رِحب– حربي  

k.  َئأُ –فَتفْتي  

l.  فَكنا– فَكني  

 

Keempat fi’il ini ketika naqish bermakna istimrar (terus-menerus) dan 

disyaratkan harus didahului oleh nafi. 

 

Ketika tam ( رِحب ) bermakna pergi, ( فَكنا ) bermakna terpisah. 
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Contoh: 

َسأُتابِع أَخبارك أَينما كَان  

Aku akan mengikuti beritanya di mana pun ia berada. (Kana di sini 

bermakna didapati) 

 

{ورالأُم يرصأَلَا إِلَى االلهِ ت} 
“Ketahuilah, hanya kepada Allah-lah segala perkara kembali.” 

تاتبا وهاششإِلَى ع ورالطُّي تأَو 
Burung-burung kembali ke sangkarnya dan bermalam. 

 

4. Kadang-kadang Kana berupa zaidah (tambahan).7
 

 

Contoh: 

ثْلُككَانَ م دوجلَا ي 
Tidak didapati yang semisalmu. 

 

 

                                                                                                                                         

m. امد 
 

Ketika naqish bermakna selama dan harus didahului oleh ma 

mashdariyyyah. 

 

Ketika tam bermakna tetap. 

 

(Al Kawakib ad Durriyyah, hlm. 196-198 dan 211-212) 
 
7
 Makna zaidah adalah kata yang tidak mempunyai arti, ditambahkan 

hanya untuk taukid saja. 
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DIHILANGKANNYA NUN KANA (hlm. 37) 

 

Terkadang nun pada fi’il kana mudhari’ majzum dihilangkan. Hal 

tersebut terjadi dalam rangka untuk memperingan, karena banyaknya 

penggunaan.8
 

 

Contoh: 

كي لَم 
(Sebagai ganti dari كُني لَم) 
 
 

JENIS-JENIS ISIM KANA (hlm. 37-38) 

 

                                                           
8
 Ada 4 syarat bolehnya membuang nun yaitu: 

1. Fi’ilnya mudhari’ majzum, apabila marfu’ atau manshub nun 

tidak boleh dihilangkan. 

2. Akhirnya adalah nun sukun, bukan alif, wawu, ya’ atau nun 

bukan sukun. Apabila akhirnya nun sukun berarti dhamir yang 

terkandung dalam fi’il tersebut adalah:huwa, hiya, anta, 

ana dan nahnu ( كُني ,كُنت ,كُنأَكُ, تن ,كُنن  ). Apabila 

terakhirnya selain nun sukun maka nun tidak boleh dihapus. 

3. Tidak berada di ujung kalimat. Misalnya: �ْ	ُ
َ kemudian tidak 

ada lagi kata setelahnya, maka nun tidak boleh dihapus. Jadi 

nun ini harus berada di tengah kalimat. 

4. Setelah nun bukan huruf sukun atau dhamir nashab muttashil. 

Contoh: 

جِدسي الْمف ابتكُنِ الْكي لَم 
هكُني لَم 
(Al Kawakib ad Durriyyah, hlm. 217-218) 
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Dengan memperhatikan bahwa isim kana sebelum dimasuki kana 

atau salah satu saudaranya pada asalnya adalah mubtada’, maka 

isim kana bisa berupa: 

 

a. Isim mu’rab, sebagaimana dalam contoh-contoh yang lewat. 

b. Isim mabni (dhamir, isim isyarat, isim maushul, dan seterusnya…) 

 

Contoh: 

 أَصبحت متفَائلاً
Aku pada waktu pagi bersikap optimis. 

(  تحبأَص :حبأَص  : Fi’il madhi naqish dan Ta’ dhamir mabni pada posisi 

rafa’ isim حبأَص ) 
 

 أَمسى هذَا المَرِيض مسترِيحاً
Pada sore hari pasien ini istirahat. 

 ( أَمسى Isim isyarah mabni pada posisi rafa’ isim : هذَا)
(Akan datang penjelasan hal ini pada pelajaran isim mabni pada pasal 

berikutnya). 

 

KADA DAN SAUDARANYA (hlm. 38-39) 

 

Fi’il-fi’il muqarabah, raja‘dan syuru’ dikategorikan sebagai saudaranya 

kana. 9
 

Fi’il-fi’il ini adalah: 

 كَاد–  كَرِب– كشأَو  

Untuk muqarabah (dekat). 

                                                           
9
 Dalam kitab-kitab lain fi’il-fi’il ini dijadikan bab tersendiri, tidak 

dimasukkan kepada saudaranya kana. 
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اخلَولَق –حرى  –عسى   

Untuk raja’ (harapan). 

 عرأَ  –ششذَ  –أَنأَخ–  قلَ  –طَفعج– به  

Untuk syuru’ (mulai).10 

 

Fi’il-fi’il ini me-rafa’-kan mubtada’ dan me-nashab-kan khabar. 

Khabarnya selalu jumlah fi’liyah dan fi’ilnya mudhari’. 

 

Contoh: 

رِقشت سمّالش تكَاد 

Matahari hampir terbit. 

(سمّالش : Isim كَاد marfu’ dengan dhammah – قرشت : Jumlah fi’liyah 

khabar كَاد). 

 

Khabar-khabar fi’il ini ada yang bersambung dengan (ْأَن) berdasarkan 

ketentuan berikut ini: 

– Wajib, ketika bersama  ىرح dan  لَولَقخا (keduanya semakna dengan 

 .(”عسى“

Contoh: 

المُستعصيةَ  الطّبّ أَنْ يعالج أَلْأَمراض) أَو اخلَولَق(حرى   

Semoga ilmu kedokteran mampu mengobati penyakit-penyakit yang 

tak tersembuhkan. 

                                                           
10

 Apabila fi’il-fi’il ini tidak merafa’kan mubtada’ dan menashabkan 

khabar, maka artinya berubah. Misalnya fi’il (عرش) 

bermakna mensyariatkan, ( َذأَخ ) bermaknamengambil, dst. 
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– Sering, ketika bersama ىسع dan  كشأَو. 
 

Contoh: 

الرّخاءُ أَن يدومعسى   

Semoga rasa lapang tetap selalu. 

 

 {عسى أَن تكْرهوا شيئاً و يجعلَ االلهُ فيه خيراً كَثيراً}

“Bisa jadi kalian membenci sesuatu padahal Allah jadikan padanya 

kebaikan yang banyak.” (An Nisa’: 19) 

 

ينجليَوشك اللَّيلُ أَنْ أ  

Malam hampir terang. 

 

– Kadang-kadang, ketika bersama َآَ�د dan َآَِ�ب. 

Contoh: 

فَرِجةُ تنّالأَزِم تكَاد 

Atau: 

 فَرِجةُ أَنْ تنّالأَزِم تكَاد 

Krisis hampir berlalu. 

 

– Tidak boleh (ْأَن) bersambung dengan semua fi’il syuru’. 

Contoh: 

 أَخذَ الأَولَاد يلْعبونَ
Anak-anak mulai bermain. 

رِّدغت الطُّيور تّبه 

Burung-burung mulai berkicau. 
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Catatan: 

 

Fi’il-fi’il muqarabah, raja’ dan syuru‘ la tatasharrafu (hanya digunakan 

ketika madhi saja), kecuali  َلعج, قطَف, كشأَو,كَاد  terdapat padanya 

fi’il mudhari’. 

 

Contoh: 

{مهارصأَب طَفخي قرالْب كَادي} 

“Petir hampir menyambar penglihatan mereka.” (Al Baqarah: 20) 

 

هِينتأَنْ ي يفّالص كوشي 
Musim panas hampir berakhir. 
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KHABAR INNA 

 

DEFINISI KHABAR INNA (hlm. 39) 

 

Khabar Inna adalah setiap khabar mubtada’ yang dimasuki oleh inna 

atau salah satu saudaranya. Khabar inna selalu marfu’. 

 

Contoh: 

ميداً قَائإَنَّ ز 
Sesungguhnya Zaid berdiri. 

(مقَائ : Khabar Inna marfu’ dengan dhammah) 

نَّ اللَّاجِعين عائدونَ إِلَى وطَنِهِمإ  َ

Para pengungsi itu kembali ke negeri mereka. 

 Khabar Inna marfu’ dengan wawu karena jama’ mudzakkar : عائدونَ)

salim) 

 

SAUDARA-SAUDARA INNA (hlm. 39-40) 

 

Saudara-saudara Inna yaitu: 

 

 إِنَّ –
Untuk Penegasan. 

Contoh: 

ّجِدإَنَّ الْم  اجحن  

Sesungguhnya orang yang rajin akan sukses. 

 

ّأَنَ –  

Untuk penegasan dan harus didahului oleh kalimat. 

Contoh: 
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 يسعدنِي أَنَّ الصّناعةَ متقَدّمةٌ في بلَدنا
Menyenangkan aku kemajuan industri di negeri kami. 

 

 كَأَنَّ –

Untuk penyerupaan apabila khabarnya jamid dan untuk sangkaan 

apabila khabarnya musytaq. 

Contoh: 

دداً أَسّمحكَأَنَّ م 

Muhammad seperti singa. (Untuk penyerupaan) 

 

مفَاه كّكَأَن 

Sepertinya kamu paham.(Untuk sangkaan) 

 

– ّنلك 
Untuk susulan, yaitu menetapkan hukum yang menyelisihi hukum 

sebelumnya. Oleh sebab inilah َّ��ِ�  harus didahului oleh kalimat. 

Contoh: 

يدفم هّنلك يرغص ابتالك 
Kitab ini kecil tapi bermanfaat.1

 

 

دوأَس هّنلك ضيذا أَبا هم 
Ini bukan putih tapi hitam. 

                                                           
1
 Karena apabila kitabnya kecil biasanya kurang bermanfaat, tetapi 

ternyata bermanfaat. 

Tidak boleh: 

يدفم هنلك كَبِير ابتاَلْك 
Kitab ini besar tetapi bermanfaat. 
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 لَعلَّ –
Untuk harapan, yaitu menunggu sesuatu yang tidak pasti terjadinya. 

Contoh: 

 لَعلَّ الجَوّ معتدلٌ غَداً
Semoga cuaca besok cerah. 

Sering lam pertama dibuang sehinga kita katakan ( َّلع) 

Contoh: 

قَرِيب جلَّ الفَرع 

Semoga jalan keluar ada sebentar lagi. 

–  تلَي 
Untuk angan-angan, yaitu menyukai terjadinya sesuatu.2 

                                                           
2
 Definisi yang diberikan penulis di sini terbalik, seharusnya: 

 لَعلَّ –
Untuk raja’/tarajji (harapan), yaitu menunggu sesuatu yang disenangi 

atau untuk tawaqqu’ (kasihan dan takut), yaitu menunggu sesuatu 

yang tidak disenangi. 

 

Contoh untuk tarajji: 

ما قَاديدلَّ زلَع 
Semoga Zaid datang. 

 

Contoh untuk tawaqqu’: 

هالكلَعلَّ عمرا   

Jangan-jangan Amr meninggal. 

 

– تلَي 
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Contoh: 

مقَاد رافالمُس تلَي 
Seandainya musafir itu kembali. 

 

 لَيت النّتيجةَ حسنةٌ
Seandainya nilainya bagus. 

 

Apabila (تلَي) bersambung dengan ya’ mutakallim maka ia 

bersambung dengan nun yang dinamakan nun wiqayah. 

 

Contoh: 

يدعنِي ستلَي 
Seandainya aku bahagia. 

 

 

                                                                                                                                         

Untuk tamanni (angan-angan), yaitu menginginkan sesuatu yang 

tidak terjadi, bisa jadi karena sulit terjadi atau tidak mungkin terjadi. 

Contoh yang sulit terjadi, perkataan orang miskin yang tidak mampu 

mencari uang dan tidak mempunyai pekerjaan: 

 

جالًا فَأَحي مل لَيت 
Seandainya aku punya harta sehingga aku bisa naik haji. 

 

Contoh yang tidak mungkin terjadi: 

ودعي اببالش لَيت 
Seandainya masa muda kembali lagi. 

( Al Kawakib ad Durriyyah, hlm. 253) 
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 لَا –
Untuk penafian.3 

Contoh: 

مائد وررلَا س 
Tidak ada kebahagiaan yang terus-menerus. 

 

Huruf  لَا ini mempunyai penggunaan yang bermacam-macan. Akan 

kami jelaskan pada bab ke tiga, khusus tentang huruf. 

 

 

 

JENIS-JENIS KHABAR INNA (hlm. 41) 

 

Khabar Inna bisa berupa: 4 

 
a. Isim Zhahir, sebagaimana dalam contoh-contoh yang telah lewat. 

b. Syibhu jumlah (zharaf atau jar wa majrur). 

 

Contoh: 

 إِنَّ الرّاحةَ بعد التعبِ
Sesungguhnya kenyamanan itu setelah kecapaian. 

 ,Syibhu jumlah tersusun dari zharaf dan mudhaf ilaih : بعد التعبِ)

khabar inna) 

 

                                                           
3
 Namanya � nafiyah lil jinsi. Lihat pembahasan � nafiyah lil jinsi pada 

isim manshub. 
 
4
 Sama dengan khabar mubtada’, karena khabar inna asalnya dari 

khabar mubtada’. 
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 لَا رجلَ في الدّارِ
Tidak ada seorang lelaki pun di rumah itu. 

 ( � Jar wa majrur khabar : في الدّارِ)

 

c. Jumlah ismiyah atau jumlah fi’liyah. 

Contoh: 

يددش هوؤض احبصإِنَّ الم 
Sesungguhnya lampu itu sinarnya sangat terang. 

(يددش هوؤض : Jumlah ismiyah khabar inna) 

 

 ودعي اببّالش تماًلَيوي  

Seandainya masa muda kembali lagi pada suatu hari. 

(ودعي : Jumlah fi’liyah khabar لَيت ) 
(Akan datang penjelasan hal di atas pada pembahasan jumlah dan 

posisinya dalam i’rab di bab ke empat). 

 

KAPAN BOLEH MENGEDEPANKAN KHABAR INNA (hlm. 41) 

 

Khabar inna boleh dikedepankan apabila khabar inna berupa syibhu 

jumlah dan isimnya ma’rifah. 

 

Contoh: 

 إِنَّ في التّعنِّي السّلَامةَ
Dalam kehati-hatian ada keselamatan. 

 (Isim inna muakhkhar : السّلَامةَ – Khabar inna muqaddam : في التّعنِّي)

 

KAPAN WAJIB MENGEDEPANKAN KHABAR INNA (hlm. 41) 

 

– Wajib mengedepankan khabar inna apabila: 
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a. khabar inna berupa syibhu jumlah dan isimnya nakirah. 

Contoh: 

 { إِنَّ مع الْعسرِ يسرا }

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

 (Isim inna muakhkhar : يسرا – Khabar inna muqaddam : مع الْعسرِ)

 

b. Pada isim inna ada dhamir yang kembali kepada khabar. 

Contoh: 

 إِنَّ في الدّارِ صاحبها
Sesungguhnya di rumah itu ada pemiliknya. 

 Isim inna muakhkhar : صاحبها – Khabar inna muqaddam : في الدارِ)

bersambung dengan dhamir (اه) yang kembali ke khabar) 5 

 

MA KAFFAH (Hlm. 42) 

 

Apabila (ام) bersambung dengan inna dan saudara-saudaranya maka 

batallah amalnya (kecuali تلَي, apabila dimasuki (	
َ) maka boleh 

mengamalkan تلَي dan boleh mengabaikannya). 

 

Contoh: 

 إِنّما الأُمم الأَخلَاق ما بقيت
Hanyalah umat-umat itu dinilai dari akhlaknya yang masih ada. 

دعّالر فقَص فا القَذَائمّكَأَن 

                                                           

 .adalah isim muannats الدار 5
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Seakan-akan misil-misil itu bom petir. 

 لَيتما الإامتحانَ سهلٌ
Seandainya ujiannya mudah. 6 

 

DIKASRAHKANNYA HAMZAH INNA (hlm. 42) 

 

Hamzah inna dikasrahkan apabila terletak: 

a. Pada awal kalimat, contoh: 

 إِنَّ العدلَ أَساس الحُكْمِ
Sesungguhnya keadilan adalah pondasi dari hukum. 

b. Setelah qoul 7, contoh: 

برِئقَالَ المُتهم إِني   

Tersangka itu berkata: “Aku tidak terlibat.” 

 {قُلْ إِنَّ هدى اللّه هو الهُدى}

“Katakanlah: ‘Sesungguhnya petunjuk dari Allah itulah petunjuk yang 

sebenarnya’” (Al Baqarah: 120) 

c. Setelah sumpah, contoh: 

َااللهِ إِنَ النصر قَرِيبو  

Demi Allah, sesungguhnya pertolongan telah dekat. 

d. Pada awal kalimat shilah maushul, contoh: 

اجحن هي إِناءَ الذج 

Telah datang orang yang benar-benar berhasil. 

e. Pada awal kalimat hal, contoh: 

 قَابلْته وإِنه يستعد للسفَرِ
                                                           
6
 Isimnya bisa juga dibaca marfu’. 

 

7
 Yaitu dari lafadz َقَال dan tashrifannya. 
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Aku menemuinya dalam keadaan dia benar-benar sedang 

menyiapkan perjalanan. 

f. Setelah ُيثح, contoh: 

 يسكُن الناس حيثُ إِنَّ الراحةَ موفُورةٌ
Manusia menempati tempat yang benar-benar kenyamanannya 

terpenuhi. 

Catatan: 

Dalam rangka men-takhfif, boleh menghilangkan huruf nun 

pada inna apabila bertemu kata ganti (( نا )), contoh: 

 {يأَيها الناس إِنا خلَقْناكُم من ذَكَرٍ وأُنثَى}

“Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan 

kalian dari laki-laki dan perempuan.” (Al Hujurat: 13) 

 

DIFATHAHKANNYA HAMZAH INNA (hlm. 42-43) 

 

Hamzah inna difathahkan apabila isim dan khabarnya bisa dirubah 

menjadi mashdar 
8. Pada keadaan ini maka harus didahului oleh 

kalimat. 

 

Contoh: 

كّنِي أَنرس  تحجن  

Engkau berhasil, menyenangkan aku. 

Bisa juga dikatakan: 

كاحجنِي نرس 

Keberhasilanmu menyenangkan aku. 

عطَال رى أنَّ القَمنمأَت 

                                                           
8
 Lihat pembahasan mashdar muawwal. 
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Aku berangan-angan bulan akan muncul. 

Bisa juga dikatakan: 

 أَتمنى طُلُوع القَمرِ
Aku berangan-angan munculnya bulan. 

مقَائ كأَن نم تجِبع 

Aku heran kamu berdiri. 

Bisa juga dikatakan: 

كاميق نم تجِبع 

Aku heran atas berdirimu. 

 

(Secara sempurna penjelasan tentang mashdar terdapat pada juz ke 

dua kitab ini) 

Lam yang difathah boleh masuk ke khabar inna dan memberi faidah 

penegasan. 

 

 

LAM TAUKID (hlm. 43) 

 

Lam yang difathah boleh masuk ke khabar inna dan memberi faidah 

penegasan. Lam ini hanya masuk ke khabar inna saja (tidak kepada 

saudara-saudaranya). 

 

Contoh: 

{زِيزع إِنَّ االلهَ لَقَوِي} 
Sesungguhnya Allah benar-benar maha kuat dan perkasa. (Al Haj: 40) 

 

ا لَقَائميدإِنَّ ز 
Sesungguhnya Zaid benar-benar berdiri. 

Lam juga boleh masuk ke isim inna apabila isim tersebut terletak 

setelah khabar inna. 
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Contoh: 

 

{وننمم ا غَيررلَأَج إِنَّ لَكو} 

“Dan sesungguhnya bagimu benar-benar ada pahala yang tidak 

terputus”. (Al Qalam: 3) 
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FA’IL 

 

DEFINISI FA’IL (hlm. 43) 

Fa’il adalah isim marfu’ yang terletak setelah fi’il ma’lum dan 

menunjukkan pihak yang melakukan fi’il atau menyandang sifat fi’il.1 

Contoh: 

 قَام الرجلُ
 (Fa’il marfu’ dengan dhammah : الرجلُ )

 

نترافَع المُحاميا  

Kedua pengacara itu saling menuntut. 

( انيامالمُح : Fa’il marfu’ dengan alif karena mutsanna) 

 

 قَاتلَ المُناضلُونَ
Para pemanah itu berperang. 

 (Fa’il marfu’ dengan wawu : المُناضلُونَ )

انحتة الاميجتلَانُ نإِع رقَرت 
 

Pengumuman hasil ujian telah terealisasikan. 

علَانُإِ )  : Fa’il marfu’ dengan dhammah) 

                                                           
1
 Contoh yang melakukan fi’il: 

 قَام الرجلُ
Contoh yang menyandang sifat fi’il: 

دمحم مكَر 

Muhammad mulia. 
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ISIM YANG MENJADI FA’IL (hlm. 43-44) 

 

Fa’il bisa berupa: 

 

a. Isim mu’rab, sebagaimana pada contoh-contoh yang telah lewat. 

b. Isim mabni ( dhamir, bariz ataupun mustatir, isim isyarah, isim 

maushul dan seterusnya). 

Contoh: 

تلَسج 

Aku telah duduk. 

( Ta’ adalah dhamir mabni pada posisi rafa’ fa’il) 

 

رضلُ حجالر 
Laki-laki itu telah hadir. 

 (Mubtada’ marfu’ dengan dhammah : الرجلُ )

( رضح : Fi’il madhi, fa’ilnya dhamir mustatir tersiratnya ه�, kalimat ini 

sebagai khabar mubtada’) 

بهذَا الطَّال حجن 
Pelajar ini telah berhasil. 

 (Isim isyarah pada posisi rafa’ fa’il : هذا )

بي كَتاءَ الَّذج 

Orang yang menulis itu telah datang. 

 (Isim maushul mabni pada posisi rafa’ fa’il : الذي )

Akan datang pembahasan tentang hal ini dalam pembahasan isim 

mabni pada pasal ke dua. 
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c. Mashdar muawwal yang tersusun dari ْأَن + fi’il atau َّأَن + isimnya + 

khabarnya. 2 

 

Contoh: 

فُوزي أَنْ تغنبي 
Mestinya engkau menang. 

(Yaitu: ي فَوزغنبيك ) 

Mashdar muawwal dari ْأَن dan fi’il ( كفَوز ) adalah fa’il bagi fi’il يغنبي. 
تحجن كنِي أَنرس 

Engkau berhasil menyenangkan aku. 

(Yaitu:  كاحجنِي نرس ) 

Mashdar muawwal dari  َّأَن , isimnya dan khabarnya yaitu ( كاحجن ) 

adalah fa’il bagi نِيرس. 

Akan datang pembahasan mashdar muawwal pada juz ke dua kitab 

ini di bab mashdar. 

  

 

DUA KETENTUAN FAIL (hlm. 44) 

 

Apabila fa’il mutsanna atau jama’ maka fi’il tetap dalam keadaan 

mufrad. 3 

 

                                                           
2
 Lihat pembahasan Mashdar Muawwal. 

 

3
 Maksud penulis, fi’il yang bentuknya seperti fi’il berdhamir هو atau 

 .هي
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Contoh: 

سردالُم رضح 

Guru itu telah hadir. 

انسردالُم رضح 

Dua guru itu telah hadir. 

 حضر الُمدرسونَ

Para guru itu telah hadir. 

اتسردالُم ترضح 

Para guru wanita itu telah hadir. 

 

Apabila fa’il muannats maka fi’il bersambung dengan ta’ ta’nits (yaitu 

ta’ sukun di akhir fi’il madhi dan ta’ berharakat 
4
 di awal fi’il 

mudhari’). 

 

WAJIB MEMBERI TANDA TA’NITS (hlm. 44-45) 

 

a. Apabila fa’il berupa isim zhahir muannats haqiqi 
5
 dan tidak 

terpisah dari fi’il (muannats haqiqi adalah setiap isim yang 

menunjukkan manusia atau hewan yang melahirkan atau bertelur) 6. 

contoh: 

 سافَرت فَاطمةُ

Fatimah telah safar. 

                                                           
4
 Bisa dhammah atau fathah. Adapun sukun tidak termasuk harakat. 

 
5
 Baik mufrad, mutsanna atau jama’ muannats salim. 

 

6
 Kecuali fi’il منِع dan بِئْس, walaupun fa’ilnya muannats haqiqi tetap 

boleh menghilangkan ta’ ta’nits. (Al Kawakib ad Durriyyah, hlm. 164) 
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 تطير الَيمامةُ
Burung merpati itu sedang terbang. 

 

b. Apabila fa’il berupa dhamir mustatir yang kembali 

kepada muannats haqiqi ataumajazi (muannats majazi adalah setiap 

isim yang menunjukkan kepada muannats bukanhaqiqi tetapi orang 

arab memperlakukannya sebagai muannats, contoh: ُةدضنالم (meja 

berkaki tiga atau lebih), سمالّش dan lain-lain). 

Contoh:  

ترضح بينز 
Zainab telah hadir. 

(Fa’ilnya adalah dhamir mustatir yang kembali kepada muannats 

haqiqi). 

 

تطَلَع سمالّش 
Matahari telah terbit. 

(Fa’ilnya adalah dhamir mustatir yang kembali kepada muannats 

majazi). 

 

BOLEH MEMBERI TANDA TA’NITS (Hlm. 45) 

 

a. Apabila fa’il berupa muannats haqiqi dan terpisah dari fi’ilnya 
7. 

 

Contoh: 

طمةُسافَرت أَمسِ فَا  

Atau: 

                                                           
7
 Memberi tanda ta’nits lebih utama. (Syarah Syudzur adz Dzahab, 

hlm.165) 
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 سافَر أَمسِ فَاطمةُ

Fatimah telah safar kemarin. 

 

Apabila pemisahnya لَّاإ  maka lebih baik fi’il tanpa ta’. 

Contoh: 

 ما نالَ الجَائزةَ إِلّا الفَائزةُ
Tidak memperoleh hadiah kecuali wanita yang menang itu. 

 

b. Apabila fa’il berupa isim zhahir  muannats majazi 8. 

Contoh: 

سمالش طْلُعت 
Atau: 

سمالش طْلُعي 
Matahari sedang/akan terbit. 

 

c. Apabila fa’il berupa jama’ taksir 
9. 

 

Contoh: 

 حضرت القُضاةُ

Atau: 

 حضر القُضاةُ

Para hakim telah hadir. 

 

                                                           
8
 Memberi tanda ta’nits lebih utama. (Syarah Syudzur adz Dzahab, 

hlm.165) 
 
9
 Mufradnya mudzakkar atau muannats. Memberi tanda ta’nits lebih 

utama. (Syarah Syudzur adz Dzahab, hlm.166) 
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FA’IL TERPISAH DARI FI’IL (hlm. 45-46)  

 

Tidak disyaratkan fa’il harus berada setelah fi’il secara langsung tetapi 

boleh dipisah oleh satu pemisah atau lebih. 

 

Contoh: 

 أَعجبنِي في الْحديقَة أَزهارها
Bunga-bunga di kebun itu mengagumkan aku. 

( ارهأَز : Fa’il bagi بجأَع, marfu’ dengan dhammah) 

Sering juga maf’ul bih terletak di depan fa’il sehingga memisahkan 

antara fa’il dan fi’il. 

 

Contoh: 

القُطْن الفَلَّاح يجنِي  

Petani itu menuai kapas. 

( القُطْن : Maf’ul bih manshub dengan fathah –  الفَلَّاح : Fa’il marfu’ 

dengan dhammah) 

Akan datang pembahasan hal ini pada pembahasan maf’ul bih. 

 

CARA MENCARI FA’IL (hlm. 46) 

 

Harus diperhatikan bahwa di mana pun dalam kalimat ada fi’il 

ma’lum maka mesti ada fa’il bagi fi’il tersebut.10 

Fa’il tersebut bisa dikenali dengan meletakkan pertanyaan “Siapa?” 

(bagi yang berakal) atau “Apa?” (bagi yang tidak berakal) sebelum fi’il 

dalam bentuk ghaib mufrad, sehingga jawabannya adalah fa’il. 

 

                                                           
10

 Apabila fi’ilnya tam, tetapi apabila naqish atau tambahan tidak ada 

fa’il. 
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Contoh: 

ةاعجبِش يبالخَط كَلَّمت 
Khatib itu berbicara dengan berani. 

( م؟من تكَلَّ ) 

(Siapa yang berbicara?) 

Jawabannya: 

يبالخَط 
Maka يبالخَط adalah fa’il. 

 حضر المُؤتمر أَربعونَ مندوبا

Telah menghadiri muktamar itu empat puluh undangan. 

 

 (من حضر؟)

(Siapa yang hadir?) 

 

Jawabannya: 

 أَربعونَ
Empat puluh. 

Maka  َونأعبَر  adalah fa’il. 

وافق علَى هذَا الرأْيِأ  ُ

Aku setuju dengan pendapat ini. 

 (من يوافق؟)

(Siapa yang setuju?) 

Jawabannya: 

Dhamir yang tersirat yaitu  اأَن – Maka fa’ilnya adalah dhamir mustatir 

tersiratnya  اأَن. 
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ّأْجِيلُ النت رّقَرتةيجت  

Diputuskan untuk menunda penetapan hasil ujian. 

 (ما تقَرّر؟)

(Apa yang diputuskan?) 11
 

 

Jawabannya: 

ةيجتّأْجِيلُ النت 
Maka ةيجتّأْجِيلُ النت adalah fa’il. 

 

MENGHAPUS FI’IL (Hlm. 46) 

 

Terkadang fi’il dihapus dan fa’ilnya tetap. 

Contoh: 

 كُلُّ عامٍ و أنتم بِخيرٍ

(Tersiratnya: 

 يقبِلُ كُلُّ عامٍ وأنتم بِخيرٍ
Setiap tahun berlalu dan kalian dalam keadaan baik,  ُّكُل  adalah fa’il 

bagi fi’il yang dihapus yang tersiratnya adalah: ُقبِلي). 
 

FA’IL BAGI SELAIN FI’IL (hlm. 46-47) 

 

Pada asalnya fa’il terletak setelah fi’il, sebagaimana contoh-contoh 

yang telah lewat. Hanya saja mashdar, isim fa’il atau shifah 

                                                           
11

 Makna secara Bahasa Indonesia memang pasif (majhul), tetapi 

secara Bahasa Arab tetap aktif (ma’lum). Dalam kitab tashrif, hal ini 

masuk ke kaidah muthawa’ah. 
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musyabbahah masing-masingnya bisa beramal seperti amalnya fi’il, 

yaitu merafa’kan fa’il.12
 

 

Contoh: 

هجاء الرّجلُ الفَاضلُ أَخو  

Telah datang lelaki yang mulia saudaranya. 

ُالفَاضل :Fa’il bagi isim fa’il : أَخو) ) 

 

هظَرنيلًا مما جانتسب لْتخد 
Aku memasuki kebun yang indah pemandangannya. 

ُمنظَر)  : Fa’il bagi shifah musyabbahah ًيلماج ). 

 

Akan datang penjelasan hal tersebut secara rinci pada 

pembahasan isim-isim musytaqdi juz ke dua dari kitab ini. 

 

 

                                                           
12

 Penjelasan lebih lengkap terdapat di juz ke dua kitab ini bab ‘Amal 

Isim Fa’il, ‘Amal Mashdar, ‘Amal Syifah Musyabbahah, ‘Amal shighah 

Mubalaghah, dan ‘Amal Isim Tafdhil.Juga bab isim fi’il di juz pertama. 
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NAIBUL FA’IL 

 

DEFINISI NAIBUL FAIL (hlm. 47) 

Naibul Fail adalah isim marfu’ yang terletak setelah fi’il majhul dan 

menempati posisi fa’il yang telah dihapus. Dihapusnya fa’il bisa 

karena fa’il sudah maklum diketahui atau karena belum diketahui 

atau karena takut kepada fa’il atau karena mengkhawatirkan fa’il. 

 

Contoh: 

ّودالع زِمه 

Musuh itu telah dikalahkan. 

(ّودالع : Naibul fa’il marfu’ dengan dhammah) 

 

Asal mula kalimatnya adalah: 

ّودا العنشيج مزه 

Pasukan kami telah mengalahkan musuh itu. 

Ketika fa’il (انيشج) dihapus karena sudah diketahui maka fi’il dibuat 

menjadi majhul dan maf’ul bih menempati posisi fa’il dan dinamakan 

naibu fa’il. 

 

BENTUK-BENTUK FI’IL MAJHUL (Hlm. 47-48) 

 

Fi’il ada yang muta’addi (mempunyai satu maf’ul bih atau lebih) dan 

ada yanglazim (tidak mempunyai maf’ul bih). 

 

a. Apabila fi’il mempunyai satu maf’ul bih dan fa’ilnya telah dihapus 

maka maf’ul bih dimarfu’kan sebagai naibul fa’il sebagaimana dalam 

contoh yang telah lewat. 

b. Apabila fi’il mempunyai lebih dari satu maf’ul bih dan fa’ilnya 

sudah dihapus maka maf’ul bih yang pertama dimarfu’kan sebagai 

naibul fa’il sedangkan maf’ul bih yang lain tetap manshub. 
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Contoh: 

 أُعطي النّاجِح جائزةً
Pemenang itu telah diberi hadiah. 

( اجِحّالن : Naibul fa’il marfu’ dengan dhammah –  ًةزائج : Maf’ul bih 

manshub dengan fathah). 

 

Asal kalimatnya adalah: 

 أَعطَى المُعلّم النّاجِح جائزةً
Guru itu telah memberi pemenang itu hadiah. 

 

Ketika fa’il dihapus (مّلالمُع) maka maf’ul bih pertama 

yaitu: اجِحّالن menempati posisinya dan maf’ul bih kedua (yaitu ًَ��ِ�َ�ة) 

tetap manshub. 

c. Apabila fi’ilnya lazim, fa’ilnya dihapus dan fi’il dibuat majhul, maka 

naibul fa’il boleh berupa mashdar, zharaf mutasharrif 1 atau jar wa 

majrur. 

 

Contoh: 2 

 يتنزّه في الْحدائقِ
Berwisata di taman-taman. 

 (Jar wa majrur sebagai naibul fa’il : في الْحدائقِ)

 

Asal kalimatnya: 

 يتنزّه النّاس في الحَدائقِ
                                                           
1
 Pengertian zharaf mutasharrif  terdapat di bab maf’ul fih. 

 
2
 Ini adalah contoh jar wa majrur. 

 



Juz 1 – Bab 1 Isim -Isim Marfu -  Na’ibul Fa’il 

92 Abu Ahmad Al-Mutarjim (https://terjemahmulakos.wordpress.com) 

 

Masyarakat berwisata di taman-taman. 

Ketika fa’ilnya yaitu: اسّالن dihapus dan fi’ilnya dibuat majhul maka jar 

wa majrur menjadi naibu fa’il. 3 

 

 

FI’IL MAJHUL & PERUBAHAN BENTUKNYA (hlm. 48-49) 

 

Susunan Fi’il bersama fa’il dinamakan “Mabni lil Ma’lum”, yang 

demikian karena dalam kalimat seperti ini, fa’il disebutkan sehingga 

fa’ilnya menjadi diketahui (ma’lum). Adapun susunan fi’il bersama 

naibul fa’il dinamakan “Mabni lil Majhul”, karena fa’ilnya dihapus 

sehingga fa’ilnya menjadi tidak diketahui (majhul). 

 

Perubahan bentuk fi’il ketika berbentuk majhul adalah sebagai 

berikut: 

 

                                                           
3
 Contoh mashdar: 

داحو لُوسج سلج 

Telah duduk satu kali duduk. 

 

Khusus mashdar disyaratkan harus disifati, diidhafahkan atau 

dima’rifahkan. 

 

Contoh zharaf mutasharrif: 

 صيم رمضانُ

Berpuasa ramadhan. 

 

Apabila suatu fi’il mempunyai maf’ul bih, maka ketika fi’il dibuat 

majhul, naibul fa’il harus dari maf’ul bih, bukan yang lain. 

(Al Kawakib ad Durriyyah, hlm. 173-175) 
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– Fi’il Madhi 

Didhammahkan huruf pertama dan dikasrahkan huruf sebelum 

terakhir. 

 

Contoh: 

صنِع الأَثَاثُ: صنع النجار الأَثَاثَ   

Furniture itu telah dibuat : Tukang itu telah membuat furniture itu. 

 

 زالفَائ لِّمالمُع مأَكْر :زالفَائ أُكْرِم  

Sang pemenang dimuliakan : Guru itu memuliakan sang pemenang. 

 

Apabila fi’il didahului dengan ta’, maka huruf kedua dan huruf ta’ 

didhammahkan. 

 

Contoh: 

تسلِّمت الجَائزةُ: تسلَّمت سعاد الجَائزةَ    

Hadiah telah diterima : Suad menerima hadiah 

 

Apabila huruf sebelum terakhir adalah alif, maka alif dirubah 

menjadi ya’ dan huruf sebelumnya dikasrahkan. 

 

Contoh: 

 الحَق داهقَالَ الش :يلَ الحَقق  

Kebenaran telah dinyatakan : Saksi itu telah menyatakan kebenaran. 

 

– Fi’il Mudhari’ 

 

Didhammahkan awalnya dan difathahkan huruf sebelum terakhir. 

Contoh: 

تسر العينان: يسر الزهرةُ العينينِ   
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Kedua mata disenangkan: Bunga itu menyenangkan kedua mata. 

 بِينالَّاع اسالن داهشونَ: يبالَّاع داهشي  

Para pemain disaksikan : Para penonton menyaksikan para pemain. 

 

Apabila sebelum akhirnya ya’ atau wawu, maka ya’ atau wawu 

tersebut dirubah menjadi alif. 

 

Contoh: 

 القُطْن الفَلَّاح بِيعي :القُطْن اعبي  

Kapas dijual : Petani menjual kapas. 

المُس ومصانَ يضمونَ رمانُ: لضمر امصي  

Berpuasa ramadhan : Kaum muslimin berpuasa ramadhan. 4 

 

BENTUK-BENTUK NAIBUL FA’IL (hlm. 49-50) 

 

Naibul fa’il ada empat macam: 

a. Isim Mu’rab, sebagaimana dalam contoh-contoh yang telah lewat. 

b. Isim Mabni (dhamir, zhahir atau mustatir, isim isyarah, isim 

maushul) 

 

Contoh: 

كتاربِزِي فُوجِئت 
Aku dikagetkan oleh kedatanganmu. 

( فُوجِئت : Ta’ Dhamir zhahir pada posisi rafa’, naibu fa’il) 

 

زِمه ودالع 
Musuh itu telah dikalahkan. 

                                                           
4
 Lebih lengkapnya bisa dilihat kitab-kitab tashrif. 
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(ودالع : Mubtada’ marfu’ dengan dhammah, زِمه : Fi’il madhi mabni lil 

majhul, naibul fa’ilnya dhamir mustatir tersiratnya هو ). 

 

هذَا المُذْنِب اكَمحي 
Penjahat ini dihukum. 

 (Isim isyarah mabni pada posisi rafa’, naibul fa’il : هذَا)

 

حجن نئَ مكُوف 

Orang yang berhasil itu diberi hadiah. 

(نم : Isim maushul mabni pada posisi rafa’, naibul fa’il) 

(Akan datang penjelasan tentang isim mabni pada pembahasan isim 

mabni pada pasal yang ke dua). 

 

c. Mashdar muawwal dari: ْأَن + fi’il atau َّأَن + isim + khabar. 5 

Contoh: 

(  رِفع هِدتجم كأَن )كادهتإِج رِفأي ع  

Telah diketahui bahwa kamu rajin ( yaitu: Telah diketahui 

kerajinanmu). 

 

Mashdar muawwal dari: َّأَن + isim + khabar adalah naibul fa’il bagi 

رِفع. 

 

d. Mashdar sharih atau zharaf mutasharrif atau jar wa majrur 

(apabila isim tidak mempunyai maf’ul bih dan fi’il dijadikan majhul). 

Contoh: 

                                                           
5
  Lihat pembahasan mashdar muawwal. 
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يددالٌ شأُقْبِلَ إِقْب 
Diterima dengan penerimaan yang luar biasa. 

 (Mashdar sebagai naibul fa’il : إِقْبالٌ  )

 شهِرت لَيلَةٌ جميلَةٌ

Begadang di malam yang indah. 

 (Zharaf sebagai naibul fa’il : لَيلَةٌ)

ةانلَى إِهع كَتسلا ي 

Tidak didiamkan atas penghinaan. 

(ةانلَى إِهع : Jar wa majrur naibul fa’il) 

 

TIGA KETENTUAN NAIBUL FA’IL (Hlm. 50) 

Perlu diperhatikan bahwasanya setiap kali ada fi’il mabni lil 

majhul maka bisa dipastikan adanya naibul fa’il bagi fi’il tersebut. 

Naibul fa’il -sebagaimana yang telah disebutkan dalam pembahasan 

yang lewat- bisa berupa isim mu’rab, isim mabni, mashdar muawwal, 

mashdar sharih, jar wa majrur atau zharaf. 

 

Apabila naibul fa’il mutsanna atau jama’ maka fi’il tetap dalam 

keadaan mufrad. 6 

Contoh: 

لَدالو رِبض 

Anak itu dipukul. 

انلَدالو رِبض 

Dua anak itu dipukul. 

                                                           

6
 Maksud penulis, fi’il yang bentuknya seperti fi’il berdhamir هو atau 

 .هي
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الأَولَاد رِبض 

Anak-anak itu dipukul. 

اتنالب ترِبض 

Anak-anak perempuan itu dipukul. 

Kaidah memberi tanda muannats pada fi’il ketika bersama naibul fa’il, 

sama dengan kaidah-kaidah yang diterapkan pada fi’il bersama fa’il. 

Contoh: 

 لُقِّبت فَاطمةُ بِالزهراءِ
Fatimah dijuluki dengan az Zahra’. 

(Naibul fa’il muannats haqiqi dan tidak terpisah dari fi’ilnya maka 

wajib memberi tanda muannats pada fi’il). 

 

قَتاءِ أُطلةُ الفَضينفس 

Pesawat luar angkasa itu telah diluncurkan. 

(Naibul fa’il adalah dhamir yang kembali kepada muannats, maka 

wajib memberi tanda muannats pada fi’il). 

 

هِي الحَربُنهِيت أَو أُنأ  

Peperangan dihentikan. 

(Naibul fa’il adalah muannats majazi maka boleh memberi tanda 

muannats pada fi’il). 

 

انِعالمَص تيمأُق أَو يمأُق 
Pabrik-pabrik didirikan. 

(Naibul fa’il jama’ taksir, maka boleh memberi tanda muannats pada 

fi’il). 
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DUA KETENTUAN FI’IL MAJHUL (hlm. 50-51) 

 

Tidak disyaratkan untuk memposisikan naibul fa’il setelah fi’il secara 

langsung, akan tetapi bisa dipisahkan oleh satu pemisah atau lebih. 

 

Contoh: 

عملهيقْصد بِالْأَجرِ كُلُّ ما يعطَى للْعاملِ لقَاءَ   

Upah maksudnya adalah semua yang diberikan untuk pekerja sebagai 

imbalan atas pekerjaannya. 

 

(دقْصي : Fi’il mudhari’ mabni lil majhul – ِربِالأَج : Jar wa majrur – ُّكُل : 

Naibul fa’il marfu’ dengan dhammah). 

 

Pada asalnya naibul fa’il terletak setelah fi’il majhul, tetapi isim maf’ul 

bisa juga beramal sebagaimana amalnya fi’il majhul, sehingga isim 

maf’ul memarfu’kan naibul fa’il. 7. 

 

Contoh: 

 

قْلُهن لُ المَطْلُوبامقَالَ العتسا 
Pekerja yang dituntut untuk dimutasikan itu meminta pengunduran 

diri. 

 

(قْلُهن : Naibul fa’il bagi isim maf’ul المَطْلُوب ). 
 

 

                                                           
7
 Penjelasan lebih lengkap terdapat di juz ke dua kitab ini bab ‘Amal 

Isim Maf’ul. 
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TABI’ (hlm. 51) 

 

Dalam pembahasan yang lalu telah kami jelaskan enam keadaan di 

mana isim menjadi marfu’. 

Isim juga menjadi marfu’ apabila tabi’ (mengikuti) isim yang marfu’. 

Tawabi’ 1 adalah kata-kata yang mengikuti kata sebelumnya dalam hal 

i’rab, sehingga bisa jadi marfu’, manshub atau majrur tergantung kata 

yang sebelumnya. 

 

Tawabi’ ada empat, yaitu: Na’at, ‘Athaf, Taukid dan Badal. 

  

NA’AT (Hlm. 51-53) 

 

Na’at adalah tabi’ yang menunjukkan sifat bagi isim sebelumnya. 

Contoh: 

 

 جاءَ الرجلُ الفَاضلُ

Telah datang seorang pria yang mulia. 

 

 marfu’ dengan dhammah karena الرجلُ adalah na’at bagi الفَاضلُ )

mengikuti isim marfu’) 

 

Na’at ada dua macam: 

- Na’at Haqiqi, yaitu na’at yang menunjukkan kepada sifat bagi yang 

diikuti. 

 

Contoh: 

 جاءَ الرجلُ الفَاضلُ 

Telah datang seorang pria yang mulia. 

                                                           
1
  Mufradnya tabi’. 
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- Na’at Sababi, yaitu na’at yang menunjukkan kepada sifat bagi isim 

yang mempunyai kaitan dengan isim yang diikutinya. 

Contoh: 

وهلُ أَخلُ الفَاضجاءَ الرج 

Telah datang seorang pria yang mulia saudaranya. 

 

Na’at haqiqi mengikuti isim sebelumnya dalam hal ta’rif dan tankir-

nya, dalam haljumlah dan dalam hal jenis kelamin. 2 

Contoh: 

 جاءَ الرجلُ الفَاضلُ 

Telah datang seorang pria yang mulia. 

 لَانالفَاض لَانجاءَ الرج 

Telah datang dua orang pria yang mulia. 

 

انلَتالفَاض انتديالس اءَتج 

Telah datang dua sayyidah yang mulia. 

 

 جاءَ الرجالُ الفَاضلُونَ

Telah datang para lelaki yang mulia. 

 

لَاتالفَاض داَتيالس اءَتج 

Telah datang para sayyidah yang mulia. 

 

Apabila man’ut (yang disifati) berupa jama’ bagi yang tidak berakal, 

maka na’at haqiqinya boleh mufrad muannats atau jama’ muannats. 

 

Contoh: 

                                                           
2
 Ke empat dalam hal i’rab. 
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 الجبالُ العاليةُ
Atau 

اتيالالُ العبالج 
Gunung yang tinggi. 

 

Adapun na’at sababi selalu mufrad dan mengikuti isim sebelumnya 

dalam hal ta’rif  dan tankir 
3 dan mengikuti isim setelahnya dalam 

hal tadzkir dan ta’nits. 

 

Contoh: 

وهلُ أَخلُ الفَاضجاءَ الرج 

Telah datang seorang pria yang mulia saudaranya. 

اهولُ أَخلُ الفَاضجاءَ الرج 

Telah datang seorang pria yang mulia dua saudaranya. 

 جاءَ رجلَان فَاضلٌ أَخواهما

Telah datang dua lelaki yang mulia dua saudaranya. 

مهاتولَةُ أَخالُ الفَاضجاءَ الرج 

Telah datang para lelaki yang mulia saudara-saudara perempuannya. 

اتديس اءَتج نهاتولَةٌ أَخفَاض  

Telah datang para sayyidah yang mulia saudara-saudara 

perempuannya. 4. 

                                                           
3
 Dan dalam hal i’rab. 

 
4
 Lafadz na’at sababi berasal dari isim musytaq yang bisa beramal 

seperti fi’il, yaitu: isim fa’il, isim maf’ul, shifah musyabbahah, shighah 

mubalaghah, isim tafdhil, dan isim nasab. Isim setelahnya dii’rab 

sebagai fa’il atau naibul fa’il. Untuk lebih lengkapnya bisa dilihat 

pembahasan isim-isim yang beramal seperti fi’il. 
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Na’at haqiqi ada tiga macam: 

 

a. Isim zhahir 
5, contoh: 

                                                           
5
  Isim zhahir yang bisa menjadi na’at ada 11, yaitu: 

 

1. Isim fa’il, contoh: 

ارِبلٌ ضجهذَا ر 

Ini adalah seorang lelaki yang memukul. 

2. Isim maf’ul, contoh: 

وبرضم دبهذَا ع 

Ini adalah budak yang dipukul. 

3. Syifah musyabbahah, contoh: 

 رأَيت رجلًا حسنا
Aku telah melihat seorang lelaki yang baik. 

4. Isim tafdhil, contoh: 

كنم لَملٍ أَعجبِر تررم 
Aku berpapasan dengan seorang lelaki yang lebih berilmu 

darimu. 

5. Shighah mubalaghah, contoh: 

 مررت بِرجلٍ ضرابٍ
Aku berpapasan dengan seorang lelaki yang suka memukul. 

6. Isim isyarah, contoh: 

 مررت بِزيد هذَا
Aku berpapasan dengan Zaid ini. 

7. Isim maushul, contoh: 

ي قَامالَّذ يدبِز تررم 
Aku berpapasan dengan Zaid yang telah berdiri. 
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عظيمةٌ القَاهرةُ مدينةٌ  

Kairo adalah kota yang besar. 

 (Na’at : عظيمةٌ)

 

b. Syibhu Jumlah (zharaf atau jar wa majrur) 6, contoh: 

وتكُلِّ ص فَوق وتص قلحل 
Bagi kebenaran ada suara di atas segala suara. 

(فَوق  : Zharaf sebagai na’at bagi وتص ) 

أَلْح ذَاعمِتغعِ النائور نانٌ م  

                                                                                                                                         

8. Kata ( ذُو ), contoh: 

مالٍمررت بِرجلٍ ذي   

Aku berpapasan dengan seorang pria yang berharta. 

9. Isim nisbah, contoh: 

دمشقي مررت بِرجلٍ  

Aku berpapasan dengan seorang pria Damaskus. 

10. Lafadz yang menunjukkan kesempurnaan misalnya ( أَي ), 

contoh: 

 يدلٍ رَُ�ٌ�زجر أَي  

Zaid pria benar-benar pria. 

11. Bilangan, contoh: 

 هذه أُصولٌ ثَلَاثَةٌ

Ini adalah pokok-pokok yang tiga. 

(Al Kawakib ad Durriyyah, hlm. 519-522) 
 
6
 Syibhu jumlah tidak menjadi na’at kecuali apabila man’utnya 

nakirah. Apabilah ma’rifah maka i’rabnya sebagai hal. 
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c. Jumlah ismiyah atau jumlah fi’liyah (Jumlah tidak menjadi na’at 

kecuali apabila man’utnya nakirah) 
7
, contoh: 

قَارِص هدرب ومى يضم 
(قَارِص هدرب  : Na’at bagi ومي) 

يدفلٌ يمهذَا ع 

Ini adalah amalan yang bermanfaat. 

(يدفي : Jumlah fi’liyah sebagai na’at bagi ٌلمع) 

(Akan datang penjelasan hal tersebut pada pembahasan jumlah dan 

posisinya dalam i’rab di bab ke empat) 

 

 

ATHAF (hlm. 53-54) 

 

‘Athaf adalah tabi’ yang antara dia dan matbu’nya diperantarai 

dengan salah satu huruf ‘athaf. 

Contoh: 

َجحت سعاد وأُختهان  

Su’ad dan saudarinya telah berhasil. 

(Kata ختأ  ُ  marfu’ karena di’athafkan kepada kata ادعس yang 

berkedudukan sebagai fa’il yang marfu’) 

 

Huruf ‘athaf ada Sembilan: 

 

 اوثُ, الفَاءُ, الوم ,أَو ,لا, أَم ,نلْ, لكى, بتح . 

Berikut ini penjelasan ringkas makna huruf-huruf tersebut: 

                                                           
7
  Apabilah ma’rifah maka i’rabnya sebagai hal. 
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 Untuk penggabungan secara mutlak الواو .1
8, contoh: 

سحو دمحاءَ مجيدعسو ن  

Muhammad, Hasan dan Sa’id telah datang. 

 

 :Untuk urutan tanpa jeda, contoh الفَاءُ .2

 دخلَ المُتهم فَالمُحامي
Tersangka itu masuk kemudian pengacara. 

 

3. ثُم Untuk urutan disertai jeda waktu, contoh: 

 مات الرشيد ثُم المَأْمونُ
Ar Rasyid meninggal kemudian al Ma’mun. 

 

 :Untuk pilihan atau ragu-ragu, contoh أَو .4

يلع أَو دمحم رقَلَ الخَبن 
Muhammad atau Ali telah membawa berita. 

 

5. أَم Untuk menuntut kepastian, contoh: 

 أَكَتب هذَا المَقَالَ عمر أَم محمود؟
Apakah Umar atau Mahmud yang menulis makalah ini? 

9
 

                                                           
8
 Maksud dari penggabungan secara mutlak adalah semata-mata 

penggabungan, bisa jadi yang satu lebih dahulu mengerjakannya, 

atau bersama-sama dalam satu waktu, atau berbeda tempat, atau 

dalam satu tempat. Hal ini berbeda dengan wawu ma’iyyah yang 

maknanya kebersamaan, baik waktu atau tempat. 
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6. � Untuk menafikan hukum dari ma’thuf, contoh: 

بنلا الع البِطِّيخ جضن 
Semangka itu sudah matang bukan anggur. 

 

7. نلك Untuk penyusulan, contoh: 

وهأخ نلك يلع حجا نم 
Ali tidak berhasil tetapi saudaranya berhasil. 

 

 :Untuk menyimpangkan dari hukum sebelumnya, contoh بلْ .8

 ظَهر علَى الأَمواجِ زورق بلْ باخرةٌ

Di atas ombak itu nampak sebuah perahu berdayung, tetapi kapal 

api.10
 

 

 :Untuk puncak, contoh حتى .9

دى القَائتح ودالع فَر 
Musuh itu lari sampai-sampai panglimanya. 

 

 

 

                                                                                                                                         
9
  Seharusnya: 

 أَعمر أَم محمود كَتب هذَا المَقَالَ؟
Karena hamzah harus bertemu langsung dengan sesuatu yang diberi 

perantara dengan ( أَم ). 
 
10

  Maksudnya yang nampak bukan perahu tetapi kapal api. 
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Catatan: 

 

ثُم dengan didhammahkan huruf tsa’ adalah huruf ‘athaf, 

sebagaimana telah lewat penjelasannya. Kadang-kadang diberi ta’ 

fathah diakhirnya sehingga kita baca (تثُم). Misalnya seperti 

perkataan Ibnu Malik tentang Jama’ Qillah: 

 

 ( ةأَفْعلَةٌ أَفْعلٌ ثُم فعلَةٌ ثُمت أَفْعالٌ جموع قلَّ ). 

 

Adapun ثَم dengan difathahkan tsa’, adalah zharaf yang diisyaratkan 

kepada tempat yang jauh dan bermakna اكنَه . Terkadang diberi ta’ 

marbuthoh diakhirnya dan dibaca: (َةثَم). 
 

Contoh: 

 و ثَمةَ شروطٌ عديدةٌ للنجاحِ

Yaitu: 

اكنه راحِشجلنةٌ ليددوطٌ ع  

Di sana ada beberapa syarat untuk mencapai keberhasilan. 

 

 

 

TAUKID (Hlm. 54-56) 

 

Taukid adalah tabi’ yang disebutkan dalam kalimat untuk menolak 

sangkaan dari pendengar atas makna lain yang mungkin terkandung 

dalam kalimat tersebut. 
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Contoh: 

هفْسن دالقَائ رضح 

Panglima itu sendiri yang telah hadir 
11. 

 

(هفْسن : Taukid bagi دالقَائ, marfu’ karena mengikuti isim marfu’) 

 

Taukid ada dua jenis: 

 

a. Taukid lafzhi, dengan cara mengulang kata yang diberi taukid 
12. 

 

Contoh: 

زِيرالو زِيراءَ الوج 

Menteri itu sudah datang. 

 

بٍالحُريةُ الحُريةُ أَغْلَى مطْلَ  

Kemerdekaan adalah tuntutan yang paling mahal. 13
 

 

                                                           

11
 Apabila dikatakan دالقَائ رضح, maka ada kemungkinan yang hadir 

bukan panglima, tetapi utusannya atau wakilnya atau yang lainnya. 

Ketika diberi taukid maka menjadi pasti bahwa yang hadir adalah 

panglima itu sendiri. Ini termasuk taukid maknawi. 
 
12

 Manfaat taukid ini adalah untuk menggugah ketidakseriusan 

pendengar dalam mendengar atau untuk mencegah sangkaan 

pendengar bahwa yang berbicara salah bicara. (Al Kawakib ad 

Durriyyah, hlm. 558) 
 
13

 Selain pada isim, taukid lafdzi juga bisa terjadi pada fi’il dan 

kalimat. (Al Kawakib ad Durriyyah, hlm. 558-561) 
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b. Taukid maknawi, dengan menggunakan kata-kata berikut ini: 

 

 فْسن–  ينكُلُّ  –ع–  يعمة  –جاملَ) للمثنى(–عا & اكلْتك 

 

Lafadz taukid maknawi harus bersambung dengan dhamir yang sesuai 

dengan lafadz yang diberi taukid. 

 

Berikut ini adalah penjelasan ringkas penggunaan masing-masing 

lafadz. 

 

 عين dan نفْس •

Dua lafadz ini dimufradkan ketika lafadz yang diberi taukid mufrad 

dan dijama’kan ketika lafadz yang diberi taukid mutsanna atau jama’ 

dengan wazan لأَفْع. 
 

Contoh: 

هتيدقَص هفْسن راعأَلْقَى الش 
Penyair itu sendiri yang melantunkan kasidahnya. 

 

 حضرت فَاطمةُ عينها 

Fatimah sendiri yang hadir. 

 

 جاءَ الرجلَان أَنفُسهما

Dua lelaki itu sendiri yang datang. 

 

 جاءَت المَرأَتان أَعينهما

Dua perempuan itu sendiri yang telah datang. 
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مهنيالُ أَعجاءَ الرج 

Para lelaki itu sendiri yang datang. 

 

نهفُساءُ أَنسالن اءَتج 

Para wanita itu sendiri yang datang. 

 

جميع, كُلُّ •  dan ةامع 

 

Isim-isim ini memberi taukid isim yang bermakna menyeluruh, yaitu 

semua bagian dari isim yang diberi taukid. 14 

 

Contoh: 

كُلُّه كُباءَ الرج 

Unta-unta tunggangan itu datang semuanya. 

 

مةُ العربِيةُ جميعها قَلْب واحدالأُ  

Orang-orang arab semuanya berhati yang satu. 15
 

 

مهتامع القَوم رضح 

Kaum itu telah hadir semuanya. 

 

Sering juga disebutkan lafadz (عمأَج) setelah lafadz (ّكُل) untuk 

memperkuat taukid. Lafadz ( معأَج ) untuk mufrad mudzakkar, (اءعمج) 

                                                           
14

 Tiga lafadz ini tidak bisa mentaukidkan isim mutsanna. (Al Kawakib 

ad Durriyyah, hlm. 565) 
 
15

 Maknanya salah. 
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untuk mufrad muannats, (ونعمأَج) atau (ينعمأَج) untuk jama’ 

mudzakkar dan (عمج) untuk jama’ muannats. 16
 

 

Contoh: 

 

عمأَج كُلُّه كُباءَ الرج 

Unta-unta tunggangan itu telah datang semuanya. 

المَد تباءُهعما جةُ كُلُّهين  

Madinah bangkit semuanya. 

 

 حضر الرجالُ كُلُّهم أَجمعونَ 

Para lelaki telah hadir semuanya. 

 

عمج ناءُ كُلُّهسالن اءَتج 

Para wanita telah datang semuanya. 

 

 {فَسجد المَلَائكَةُ كُلُّهم أَجمعونَ} 

“Maka para malaikat sujud semuanya .” (Shad: 73) 

 

Kadang-kadang juga lafadz (عمأَج) tidak didahului oleh lafadz (ّكُل). 

 

Contoh: 

 

 جاءَ الرجالُ أَجمعونَ

                                                           
16

 Khusus lafadz-lafadz ini tidak perlu diidhafahkan kepada dhamir 

ketika menjadi taukid. 
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 كلْتا dan كلَا •

Lafadz (لاك) untuk memberi taukid mutsanna mudzakkar dan lafadz 

 untuk memberi taukid mutsanna muannats. Keduanya tidak bisa (كلْتا)

menjadi taukid kecuali apabila diidhafahkan kepada dhamir.17
 

 

Contoh: 

 جاءَ الرجلَان كلَاهما

Dua lelaki itu telah datang semuanya. 

انتارِعا بماهلْتك انتبالكَات 
Dua sekretaris itu ahli semua. 

 

Catatan: 

Kata-kata ( فْسن ,ينكُلُّ, ع ,يعمةُ, جاملَا, عا, كلْتك )  menjadi taukid 

apabila terletak setelah isim yang diberi taukid dan bersambung 

dengan dhamir yang sesuai dengan isim yang diberi taukid, 

sebagaimana dalam contoh-contoh yang lalu. Akan tetapi apabila 

kata-kata ini terletak pada posisi yang lain, maka dii’rab sesuai 

dengan posisinya dalam kalimat. 

Contoh: 

{انرِيجت انينا عيهف} 

“ Padanya ada dua mata air yang mengalir” 
18 (Ar Rahman: 50) 

 جاءَ نفْس الرجلِ

                                                           
17

 Bahkan ketika tidak menjadi taukid pun harus diidhafahkan, kepada 

dhamir atau isim zhahir. 
 
18

 Sebagai mubtada’ 
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Pria itulah yang datang. 19 

{ ينهر با كَسرِئٍ بِمكُلُّ ام} 

“Setiap manusia terikat dengan apa yang diupayakannya” 
20

 (Ath 

Thur: 21) 

 

 حضر جميع الأعضاءِ

Semua anggota telah hadir. 
21

 

 

 تظَاهر العامةُ من الناسِ
Kebanyakan manusia melakukan demonstrasi. 

 

انراضلَينِ حجلا الرك 

Kedua pria itu hadir. 
22

 

 

 

BADAL (hlm. 56-57) 

 

Badal adalah tabi’ yang menunjukkan kepada diri matbu’ (yang 

diikuti) itu sendiri atau sebagiannya. 

 

Contoh: 

 كَرم الخَليفَةُ هارونُ الرشيد العلَماءَ

Khalifah Harun ar Rasyid memuliakan para ulama. 

( �يدشونُ الرَار : Badal bagi khalifah , marfu’ karena badal bagi isim 

marfu’) 

                                                           
19

 Sebagai fa’il 
20

 Sebagai mubtada’ 
21

 Sebagai fa’il 
22

 Sebagai mubtada’ 
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Badal ada tiga macam: 

 

- Badal Muthabiq: Badal ini mencocoki mubdal minhu (yang 

diganti), sebagaimana pada contoh yang telah lewat. 

 
-  Badal Ba’dhi min Kul: Badal ini merupakan sebagian dari mubdal 

minhu. 

 

Contoh: 

 طُبِع الكتاب جزؤه الأَولُ

Kitab itu telah dicetak juz yang pertama. 

 

- Badal Isytimal: Badal ini mengandung sesuatu yang berkaitan 

dengan mubdal minhu. 

 

Contoh: 

الشارِع نظَافَتهسرنِي   

Jalan itu menyenangkan aku kebersihannya. 

 

Catatan: 

 

Pada badal ba’dhi min kul dan badal isytimal harus bersambung 

dengan dhamir yang kembali kepada mubdal minhu. 
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ISIM MANSHUB 

 

TANDA ISIM MANSHUB (hlm. 58-59) 

 

Tanda-tanda isim manshub adalah: 

1. Fathah, pada isim mufrad dan jama’ taksir. 

 

Contoh: 

 قَاد السائق السيارةَ
Sopir itu mengendarai mobil. (Mufrad) 

 

وصصالن سرالمُد حرش 

Guru itu menjelaskan pelajaran-pelajaran. (Jama’ taksir) 

 

2. Ya’, pada mutsanna dan jama’ mudzakkar salim  

 

(ya’ ini bukan bagian dari isim, tetapi ditambahkan kepada mutsanna 

atau jama’ sebagai tanda tatsniyah atau jama’, huruf sebelum ya’ 

mutsanna difathahkan dan sebelum ya’ jama’ dikasrahkan). 

 

Contoh: 

 قَابلْت المُدرسينِ
Aku menghadap dua guru itu. (Mutsanna mudzakkar) 

 

 قَابلْت المُدرستينِ
Aku menghadap dua ibu guru itu. (Mutsanna muannats) 

 

سِينافنتونَ مبكَانَ الَّاع 

Para pemain itu berlomba-lomba. (Jama’ mudzakkar) 
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3. Kasrah, pada jama’ muannats salim. 

 

Contoh: 

اتضرالمُم أَيتر 
Aku melihat para perawat. (Jama’ muannats salim) 

 

4. Alif, pada asmaul khamsah. 

 

Contoh: 

اكأخ تداهش 

Aku menyaksikan saudaramu. (اكأخ termasuk asmaul khamsah) 

 

Catatan: 

1. Fathah dinamakan tanda nashab yang pokok, sedangkan tanda 

yang lain dinamakan tanda nashab yang cabang. 

2. Isim mu’tal akhir dengan alif (seperti ىطَفًى, فَتصم ) 1 dinashabkan 

dengan fathah muqaddarah atas huruf akhirnya karena fathah 

tersebut tidak bisa diucapkan. 2 

 

POSISI-POSISI ISIM MANSHUB (hlm. 60) 

 

Isim menjadi manshub pada 11 posisi, yaitu: 

1. Khabar kana, 

2. Isim Inna, 

3. Maf’ul Bih, 

                                                           
1
  Isim maqshur 

2
 Perlu ditambahkan pula bahwa fathah muqaddarah juga menjadi 

tanda rafa’ pada isim yang dimudhafkan kepada ya’ mutakallim. 

Misalnya: يغُلَام أَيتر. 
Sedangkan isim manqush, ketika manshub, fathahnya kelihatan 
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4. Maf’ul Muthlaq, 

5. Maf’ul li Ajlih, 

6. Maf’ul Ma’ah, 

7. Maf’ul Fih (Zharaf Zaman dan Makan) 

8. Hal, 

9. Mustatsna, 

10. Munada, dan 

11. Tamyiz. 

 

Demikian juga isim menjadi manshub apabila mengikuti isim yang 

manshub. 

 

KHABAR KANA (hlm. 60-62) 

 

Khabar kana adalah setiap khabar mubtada yang dimasuki 

oleh kana atau oleh salah satu saudaranya. 

 

Contoh: 

 كَانَ الْمعلِّم حاضرا

Pengajar itu hadir. 

 (Khabar kana manshub dengan fathah : حاضرا)

 

 أصبح الْعلْم منتشرا
Ilmu itu menjadi tersebar. 

 (Khabar ashbaha manshub dengan fathah : منتشرا)

 

ينلاداةُ عظَلَّ الْقُض 

Para hakim itu menjadi adil. 

(ينلادع : Khabar Zhalla manshub dengan ya’ karena ia adalah jama’ 

mudzakkar salim) 
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Khabar kana bisa berupa 
3: 

 

1. Isim mu’rab zhahir, sebagaimana dalam contoh-contoh yang telah 

lewat. 

2. Syibhu jumlah (zharaf atau jar wa majrur). 

Contoh: 

 أَصبح الظِّلُّ فَوق الأَزهارِ
Pada pagi hari bayangan di atas bunga-bunga. 

( وق الأَزهارِفَ  : Syibhu jumlah dari zharaf dan mudhaf ilaih 

khabar ashbaha). 

 

كَةبي الشف كمى السحأَض 
Pada waktu dhuha ikan itu di jaring. 

(كَةبي الشف : Jar wa majrur sebagai khabar adhha). 

 

3. Jumlah ismiyah atau fi’liyah. 

Contoh: 

كَانَ الشيددش هدراءُ بت  

Musim dingin dinginnya sangat. 

(يددش هدرب : Jumlah ismiyyah khabar kana) 

 ما انفَك الْحزِين يبكي
Orang yang sedih itu terus-menerus menangis. 

 (Jumlah fi’liyah khabar manfakka : يبكي)

 

                                                           
3
  Karena khabar  kana  asalnya adalah khabar mubtada’ maka 

jenisnya juga sama 
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(Akan datang penjelasan pasal c ini pada pembahasan tentang 

jumlah dan posisinya dalam i’rab di bab ke 4) 

 

4. Boleh mengedepankan khabar kana apabila khabar berupa syibhu 

jumlah dan isimnya ma’rifah 
4. 

 

Contoh: 

 أَصبح في حيرة الْكَسلَانُ والمُهملُ 
Orang malas dan lalai itu menjadi dalam kebingungan. 

(ةريي حف : Jar wa majrur khabar ashbaha muqaddam – ُلَانالكَس : 

Isim ashbaha muakhkhar – ُلمالمُه : Ma’thuf atas isim ashbaha) 

 

5. Harus mengedepankan khabar kana apabila khabar berupa syibhu 

jumlah dan isimnya nakirah. 

 

Contoh: 

 كَانَ في الكُوبِ ماءٌ

Di dalam cangkir itu ada air. 

 adalah (( َ��ءً)) Khabar kana muqaddam karena isimnya : في الكُوبِ)

nakirah) 

 

5. Seringkali kana dan isimnya dihapus tetapi khabarnya tetap, hal 

itu apabila terletak setelah ( ْإِن ) dan ( لَو ) 5. 
Contoh: 

 قَد قيلَ ما قيلَ إِنْ صدقًا وإِنْ كَذبا
                                                           
4
 Kaidah mengedepankan dan mengakhirkan khabar kana, boleh atau 

wajib, sama persis dengan kaidah mengedepankan khabar mubtada’ 
5
  Adapun pada perangkat syarat selain itu, jarang dihapus. (Al 

Kawakib ad Durriyyah, hlm. 216) 
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Sungguh telah dikatakan apa yang dikatakan, walaupun benar 

ataupun dusta. 

Tersiratnya adalah: 

 إِنْ كَانَ المَقُولُ صدقًا و إِنْ كَانَ المَقُولُ كَذبا
Walaupun ucapannya benar dan walaupun ucapannya dusta. 

 أُرِيد منك ولَو كَلمةً واحدةً
Aku ingin darimu walaupun satu kata saja. 6 

 

 

Catatan: 

Apabila huruf-huruf nafi ( لا(, )ما(, )إِنْ ) dan (لات) masuk ke mubtada’ 

dan khabar, maka huruf-huruf itu beramal seperti لَيس ( 

saudaranya kana), yakni merafa’kan mubtada’ dan menashabkan 

khabar 
7, hal tersebut dengan beberapa syarat: 

 

1. Isimnya berada di depan khabarnya dan penafian yang diberikan 

oleh huruf tersebut tetap, tidak dibatalkan oleh kata ( إِلَّا ). 
 

Contoh: 

 ما الحُصونُ منيِعةً
Benteng-benteng itu tidak kuat. 

                                                           
6
   Pada kitab aslinya kalimatnya ada yang terhapus, mungkin salah 

cetak 
7
   Dalam kitab-kitab lain huruf-huruf ini dinamakan akhawatu laisa 

dan merupakan bab tersendiri  
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الحُصونُ –لَيسHuruf nafi dan beramal seperti   : ما )  : Isim ام marfu’ 

dengan dhammah – ًةنيِعم : Khabar ��َ manshub dengan fathah) 8 

 

2. Untuk mengamalkan 
 disamping syarat yang telah lewat, 

disyaratkan pula isim dan khabarnya harus nakirah. 9 

 

Contoh: 

حدزم ارِعالا شم  

Bukan satu jalan yang berjubel 10. 

 

(
 : Huruf nafi beramal seperti  لَيس– ارِعش  : Isim 
 marfu’ dengan 

dhammah – امحدزم : Khabar 
 manshub dengan fathah) 

                                                           

8
   Apabila ada ( إِلَّا ) maka tetap marfu’, contoh: 

 ما الحُصونُ إِلَّا منيِعةٌ
Tidaklah benteng-benteng itu kecuali kuat 

9

 ini bermakna bukan, sedangkan yang لا  nafiyah lil jinsi bermakna 

tidak ada. Perbedaannya akan menjadi jelas dengan contoh sebagai 

berikut: 

لَانجر نلك ملٌ قَائجلاَ ر 

Bukan satu pria yang berdiri, tetapi dua pria. 

Tidak boleh: 

لَانجر نلك ملَ قَائجلاَ ر 

Karena maknanya akan rancu – Tidak ada seorang pria pun yang 

berdiri, tetapi dua pria(?) 
10

  Artinya bukan: Tidak ada satu jalan yang berjubel 
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3. لات adalah لا nafi yang ditambahkan ta’ ta’nits yang difathah. 

Orang arab biasanya menghapus isim لات dan menetapkan 

khabar 11 .لات 

 

Contoh: 

 لات ساعةَ ندمٍ

Bukan lagi waktu menyesal. 

 

Tersiratnya adalah: 

 لات الساعةُ ساعةَ ندمٍ

Sekarang bukan lagi waktu menyesal. 

 

 

ISIM INNA (Hlm. 63-66) 

 

Isim inna adalah setiap mubtada’ yang dimasuki inna atau salah satu 

saudaranya. 

 

Contoh: 

وحفْتم ابإِنَّ الب 
Sesungguhnya pintu itu terbuka. 

                                                           
11

 Menurut Ibnu Hisyam, lafadz ini hanya dikhususkan bagi 3 isim, 

( ينةَ(, )حاعس ) dan (َانأَو). Lafadz yang sering dipakai adalah lafadz 

(ينح). Salah satu dari isim atau khabarnya harus dihapus dan 

kebanyakan yang dihapus adalah isimnya. Contoh: 

{  ينح لَاتوا وادفَن نن قَرهِم ملن قَبا ملَكْنأَه اصٍكَمنم } (Shad: 3) 

(Syarah asy Syudzur adz Dzahab, hlm. 187) 
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(ابالب : Isim inna manshub dengan fathah) 

لَاكَانينِ متضركَأَنَّ المُم 

Seakan-akan dua perawat itu malaikat. 

 (manshub dengan ya’ karena mutsanna آََن� Isim : المُمرضتينِ)

 لَيت العاملين محقِّقُونَ أَهداف الإِنتاجِ
Seandainya para pekerja merealisasikan target-target produksi. 

(ينلامالع: Isim laita manshub dengan ya’ karena jama’ mudzakkar 

salim) 

 

Dengan memperhatikan bahwa isim inna pada asalnya adalah 

mubtada’, yang kemudian dimasuki oleh inna atau salah satu 

saudaranya, maka isim inna bisa berupa: 

 

a. Isim mu’rab, sebagaimana dalam contoh-contoh yang telah lewat. 

b. Isim mabni dhamir, isim isyarah, isim maushul, dan seterusnya) 

 

Contoh: 

كَرِيم كإِن 
Sesungguhnya engkau mulia. 

(Kaf adalah dhamir mabni pada posisi nashab, isim inna) 

 

 {إِنَّ الَّذين ينادونك من وراءِ الحُجرات أَكْثَرهم لَا يعقلُونَ}

“Sesungguhnya orang-orang yang menyeru Engkau dari luar kamar-

kamarmu sebagian besar mereka tidak mengerti” (Al Hujurat: 4) 

(ينالَّذ : Isim inna mabni pada posisi nashab) 

 

يكا فلُنإِنَّ هذَا أَم 
Sesungguhnya ini adalah harapan kami kepadamu. 
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 (Isim isyarah mabni pada posisi nashab isim inna : هذَا)

(Akan datang penjelasan materi ini pada pasal ke dua di pembahasan 

isim mabni.) 

 

Termasuk Saudaranya inna adalah 
 nafiyah lil jinsi. Makna penafian 


  lil jinsi adalah menafikan khabar dari seluruh bagian isimnya 

(dengan ini ia menjadi berbeda dengan huruf nafi (لا) yang biasanya 

memberi penafian kepada satu atau lebih dan tidak memberi 

penafian kepada jenis) 12. 

 

 nafiyah lil jinsi tidak beramal seperti inna kecuali apabila tercakup لا

padanya 3 syarat: 

 

– Isimnya nakirah 
13, 

– Isimnya bersambung dengan (لا) secara langsung, yakni tidak 

dipisahkan oleh pemisah apa pun, 

– Tidak didahului oleh huruf jar. 

 

Isim 
 manshub apabila mudhaf  atau menyerupai mudhaf. 

 

Contoh: 

كْريرٍ ملَ خلا فَاعوه  

Tidak ada pelaku kebaikan yang dibenci. 

 

 .(manshub dengan fathah karena mudhaf لا Isim : فَاعلَ)

 

                                                           
12

  Lihat catatan kaki kami pada pembahasan In, Ma, La, dan Lata 
13

  Khabarnya juga harus nakirah. (Syarah Syudzur adz Dzahab, hlm. 

195 
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رلًا ظَاهبا جعلا طَال 

Tidak ada pendaki gunung yang kelihatan. 

 .manshub dengan fathah karena menyerupai mudhaf لا Isim : طَالعا)

Arti “Yang menyerupai mudhaf” adalah isim nakirah yang 

bersambung dengan sesuatu yang bisa menyempurnakan 

maknanya)
14

 

Isim لا mabni atas tanda manshubnya apabila bukan mudhaf dan 

tidak menyerupai mudhaf. 

 

Contoh: 

 لا رجلَ في الدارِ

Tidak ada lelaki di rumah itu. 


 Isim : رجلَ) mabni atas fathah pada posisi nashab) 

 

 لَا حولَ ولَا قُوةَ إلَّا بِااللهِ
Tidak ada daya dan upaya kecuali dengan pertolongan Allah. 


 Isim : حولَ ) mabni atas fathah pada posisi nashab – َةقُو : Ma’thuf 

kepada َولح mabni atas fathah pada posisi nashab). 

 

 لا فَلَّاحين متهاوِنونَ

Tidak ada petani-petani yang bersantai-santai. 

 

(ينفَلَّاح : Isim 
 mabni atas ya’ pada posisi nashab) 

 

 

 

                                                           
14

 Lihat pembahasan ini pada Isim yang Menyerupai Mudhaf 
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Catatan: 

a. Apabila isim لا ma’rifah, maka amalnya 
 dibatalkan dan harus 

mengulangi lafadz لا. 

 

Contoh: 

 لا القَوم قَومي ولَا الْأَعوانُ أَعوانِي

Kaum itu bukan kaumku dan para penolong itu bukan penolongku. 

( 
: Huruf nafi –  القَوم: Mubtada’ marfu’ dengan dhammah –  يقَوم: 

Khabar mubtada’) 

 

b. Apabila لا dimasuki oleh huruf jar maka huruf tersebut 

memajrurkan isim setelahnya sehingga لا di sini menjadi huruf 

tambahan yang semata-mata sebagai penafi. 

 

Contoh: 

فوبِلَا خ يدالجُن مقَدتي 
Para tentara itu maju tanpa rasa takut. 

 Majrur :خوفHuruf nafi tambahan –  :لا – Ba’ adalah huruf jar :بِلا)

dengan sebab ba’) 

 

c. Apabila antara 
 dan isimnya dipisahkan oleh pemisah apapun, 

maka amalnya dibatalkan. 

Contoh: 

 {لا فيها غَولٌ}

“Tidak ada padanya sesuatu yang memabukkan.” (Ash Shaffat: 47) 

(
: Huruf naïf – افَيه: Jar wa majrur muqaddam – ٌغَول: 

Mubtada’ muakhkhar marfu’ dengan dhammah). 
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d. Boleh menghapus khabar لا nafiyah lil jinsi apabila sudah dapat 

dipahami dari konteks kalimat. 

Contoh: 

م ولا شك أَساس النهضةالعلْ  

Tanpa keraguan ilmu adalah pondasi kebangkitan. 

 

(Yaitu:  كي ذلف كلا ش ) 

Masih menyambung kaidah-kaidah yang berhubungan dengan 

 (لا سيما)  nafiyah lil jinsi adalah shighoh لا

 

Contoh: 

يلا سةَ وهالفَاك بقَالأُحترا البم  

Aku suka buah-buahan, lebih-lebih lagi buah jeruk. 

 

Isim setelah (اميلا س) bisa marfu’ atau majrur, sebagaimana juga bisa 

manshub apabila nakirah. ميا لا س  dan yang setelahnya dii’rab 

sebagaimana berikut ini: 

 

 .Nafiyah lil jinsi :لا

يس: Isim 
 manshub dengan fathah karena ia mudhaf. 

Khabar 
 dihapus secara wajib, tersiratnya adalah ودوجم. 

 

 :Ada tiga kemungkinan  ما

• Sebagai tambahan, maka dalam keadaan ini isim setelah  لا
 .(سيsebagai mudhaf ilaih kepada  البرتقَالِ) majrur سيما
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• Sebagai isim maushul dan mudhaf ilaih. Pada keadaan ini isim 

setelah اميلا س adalah marfu’. 

 ,sebagai khabar bagi mubtada’ yang dihilangkan البرتقَالُ)

tersiratnya adalah وَه ) 

• Sebagai isim (mudhaf ilaih). Pada keadaan ini isim setelah لا 
 .adalah tamyiz manshub سيما

 .(dengan syarat harus nakirah  برتقَالاً)

 

 

MAF’UL BIH (Hlm. 66-69) 

 

Maf’ul bih adalah isim manshub yang menunjukkan kepada pihak 

yang dikenai amalnya fa’il bersamaan dengan tidak berubahnya 

bentuk fi’il 15. 

 

Contoh: 

لْملُ الْعاقالْع طْلُبي 
Orang yang cerdas selalu menuntut ilmu. 

(لْمالع : Maf’ul bih manshub dengan fathah). 

 

ينقفَوولَةُ المُتالد كْرِمت 
Negara itu memuliakan orang-orang yang mempunyai kelebihan. 

( لمُتفَوقينا  : Maf’ul bih manshub dengan ya’ karena jama’ mudzakkar 

salim). 

 

                                                           
15

  Tetap dalam bentuk ma’lum 
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 {وأَحلَّ االلهُ البيع وحرم الربا }

“Dan Allah halalkan jual beli dan Allah haramkan riba” (Al Baqarah: 

275) 

(يعالب : Maf’ul bih manshub dengan fathah) 

 (Maf’ul bih manshub dengan fathah muqaddarah : الربا)
16

. 

 

Terkadang maf’ul bih lebih dari satu, yaitu apabila fi’ilnya termasuk 

dari fi’il-fi’il yang menashabkan lebih dari satu maf’ul. 

 

Fi’il-fi’il tersebut adalah: 

 

a. Fi’il-fi’il yang menashabkan dua maf’ul yang asal keduanya adalah 

mubtada’ dan khabar, yaitu: 

 

• Af’al Zhan
17

 :  بلَ  –هعج–  معز–  سِبالَ  –حخ– ظَن  

• Af’al Yaqin: لَّمع19 أَلْفَى – 18 ت
–  دج20 و –  ملأَى  – 21 ع22 ر (dengan 

arti لَمعا)  
• Af’al Tahwil 23:  َذخذَ  –تختا–  دلَ  –رعلَ  –جوح– ريص  

 

 

                                                           
16

  Karena isim maqshur 

17
  Bermakna menyangka kecuali ( به ) maknanya sangkalah! 

18
  Bermakna mengetahui 

19
  Bermakna mengetahui 

20
  Bermakna mendapati 

21
  Bermakna mendapati 

22
  Bermakna ketahuilah! 

23
  Bermakna merubah/menjadikan 
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Contoh: 

 ظَننت الرجلَ نائما

Aku menyangka lelaki itu tidur. 

 Maf’ul : نائما – Maf’ul bih pertama manshub dengan fathah : الرجلَ)

bih ke dua manshub dengan fathah). 

 

اكا أَخدمحم لْتخ 

Aku menyangka Muhammad adalah saudaramu. 

( ًامحمد  : Maf’ul bih pertama manshub dengan fathah – اكأَخ : Maf’ul 

bih ke dua manshub dengan alif karena termasuk asmaul khamsah) 

 

 وجد السائر الطَّرِيق وعرا

Pengguna jalan itu mendapati jalan itu sulit. 

 

(الطَّرِيق : Maf’ul bih pertama manshub dengan fathah – ارعو : Maf’ul 

bih ke dua manshub dengan fathah) 

 

 تعلَّمِ الحَياةَ جِهادا
Ketahuilah hidup itu jihad. 

 

 Maf’ul : جِهادا – Maf’ul bih pertama manshub dengan fathah : الحَياةَ)

bih ke dua manshub dengan fathah). 

 

 { واتخذَ االلهُ إِبراهيم خليلًا }

“Dan Allah telah mengambil Ibrahim sebagai kekasih” (An Nisa’: 125) 

(يماهرإِب : Maf’ul bih pertama manshub dengan fathah – يلًالخ : Maf’ul 

bih ke dua manshub dengan fathah). 
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b. Fi’il-fi’il yang menashabkan dua maf’ul yang asal keduanya bukan 

mubtada’ dan khabar, yaitu: 

عن24 م
 سأَلَ – 

25
 –  حن26 م

27 أَعطَى – 
 –  س28 أَلْب

 كَسا  – 
29

 

 
Contoh: 

 أَلْبس الربِيع الأَرض حلَّةً زاهيةً
Musim semi menyelimuti bumi dengan hiasan yang berkilau. 

(ضالأَر : Maf’ul bih pertama manshub dengan fathah – ًلَّةح : Maf’ul 

bih ke dua manshub dengan fathah – ًةياهز : Maf’ul bih ke tiga 

manshub dengan fathah). 

 

Maf’ul bih dapat berupa: 

 

a. Isim mu’rab, sebagaimana pada contoh-contoh yang telah lewat. 

b. Isim mabni (dhamir muttashil atau munfashil, isim isyarah, isim 

maushul, dan seterusnya). 

 

Contoh: 

كأَيتر 
Aku telah melihatmu. 

(Kaf: Dhamir muttashil mabni pada posisi nashab, maf’ul bih). 

 

دبعن اكإِي 
                                                           
24

  Bermakna mencegah. 
25

  Bermakna meminta 
26

  Bermakna memberikan 
27

  Bermakna memberikan 
28

  Bermakna memakaikan/menyelimuti 
29

  Bermakna memakaikan/menyelimuti 
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Hanya Engkau yang kami sembah. 

( اكإِي : Dhamir munfashil mabni pada posisi nashab, maf’ul bih). 

 

بهذَا اللاَع ورهالجُم عجشي 
Sebagian besar suporter memberi semangat kepada pemain itu. 

 .(Isim isyarah mabni pada posisi nashab, maf’ul bih :هذَا)

 

c. Mashdar muawwal dari: ْأَن + fi’il atau َّأَن + isim + khabar. 

Contoh: 

بتتسم نأَنَّ الأَم فحالص أَكَّد 
Media cetak menegaskan bahwa keamanan stabil. 

( Mashdar muawwal dari َّأَن + isim + khabar: Maf’ul bih) 

 

d. Boleh mengedepankan maf’ul bih atas fa’ilnya. 

 

Contoh: 

الفَلَّاح نِي القُطْنجي 
Petani itu sedang memanen kapas. 

 

(القُطْن : Maf’ul bih muqaddam manshub dengan fathah) 

 

 { فَرِيقًا كَذَّبتم وفَرِيقًا تقْتلُونَ }
“Sebagian kalian dustakan dan sebagian kalian bunuh” (Al 

Baqarah: 87) 

 .(Maf’ul bih muqaddam manshub dengan fathah : فَرِيقًا)
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Wajib mengedepankan maf’ul bih atas fa’ilnya apabila maf’ul bih 

berupa dhamir munfashil 
30

. 

Contoh: 

 اكإِيو دبعن اكينإِيعتسُن  

“Hanya kepada Engkau kami menyembah dan hanya kepada 

Engkau kami meminta pertolongan.” 

 

e. Boleh menghapus fi’il dan menyisakan maf’ul bih apabila bisa 

dipahami dari susunan kalimat, seperti seseorang yang bertanya : 

Siapa yang engkau temui? Maka kita jawab: ايلع (Tersiratnya 

adalah: ايلع لْتقَاب – Aku telah bertemu Ali). 

 

Demikian pula ada beberapa ungkapan yang tersebar luas 

penggunaannya dimana fi’ilnya dihapus dan menyisakan maf’ul. 

Contoh: 

 أَهلًا ومرحبا
Maknanya: 

ا وأَتيت سعةًأَتيت أَهلً  

Aku mendatangi keluarga dan aku mendatangi keluasan 
31

. 

 

                                                           

30
 Kecuali apabila diawali oleh (إِلَّا ), maka wajib diakhirkan. Contoh: 

اهإِلَّا إِي يدز برا ضم 
Zaid tidak memukul kecuali dia. 
 
31

  Maksudnya: Aku mendatangimu dalam keadaan yang tidak asing 

lagi, bahkan seperti keluarga. Atau diartikan: Engkau mendatangi 

keluarga dan engkau mendatangi keluasan. 
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f. Pada asalnya maf’ul bih terletak setelah fi’il dan fa’il, hanya saja 

terkadang mashdar atau isim fa’il bisa berfungsi seperti fi’il 
32

, 

sehingga keduanya menashabkan maf’ul bih. 

Contoh: 

 تركًا الإِهمالَ
Tinggalkanlah kesia-siaan! 

 (Maf’ul bih bagi mashdar, manshub dengan fathah :الإِهمالَ )

لَكفَض راكا الشأَن 
Aku berterima kasih atas kesediaanmu. 

 (Maf’ul bih bagi isim fa’il, manshub dengan fathah :فَضلَ)

Akan datang penjelasan tentang hal tersebut pada pembahasan 

mashdar dan isim musytaq pada juz ke dua kitab ini. 

 

 

 

MAF’UL MUTLAQ (hlm. 69-71) 

 

Maf’ul mutlaq adalah isim manshub dari lafadz fi’il (mashdar) yang 

disebutkan bersama fi’il tersebut untuk penegasan, penjelasan jenis 

atau jumlah fi’il. 

Contoh: 

 حفظْت الدرس حفْظًا

Aku telah hafal pelajaran ini dengan sebenarnya. 

 .(Maf’ul mutlaq untuk penegasan fi’il, manshub dengan fathah : حفْظًا)

 

 يجمع الفَلَّاح القُطْن جمعا

                                                           
32

  Juga shighah mubalaghah dan isim fi’il. 
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Petani itu mengumpulkan kapas dengan sebenarnya. 

 .(Maf’ul mutlaq untuk penegasan fi’il, manshub dengan fathah : جمعا)

 

 سرت سيرا حسنا

Aku berjalan dengan jalan yang baik. 

 Maf’ul mutlaq untuk menjelaskan jenis fi’il, manshub dengan : سيرا)

fathah). 

 

 يدافع الشعب عن حريته دفَاع الْأَبطَالِ
Rakyat membela kemerdekaannya sebagaimana pembelaan para 

pahlawan. 

 

اتبرثَلَاثَ ض هتبرض 

Aku memukulnya dengan tiga kali pukulan. 

 Maf’ul mutlaq untuk menjelaskan jumlah fi’il, manshub dengan : ثَلَاثَ)

fathah) 33
 

                                                           
33

  Maf’ul mutlaq ada tiga. 

a. Untuk taukid,caranya dengan memberikan mashdar manshub dari 

fi’il yang ada dalam kalimat tersebut atau yang semakna tanpa 

 dan dalam keadaan mufrad. Sebagaimana contoh pertama (ال)

dan ke dua. 

 

b. Selain dari fi’il bisa juga dari isim musytaqnya, misal isim fa’il, 

contoh: 

 أَنا قَائم في الْمسجِد قياما
Aku benar-benar berdiri di mesjid. 
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Terkadang maf’ul mutlaq digantikan oleh isim yang menunjukkan 

kepada mashdar, diantaranya: 

                                                                                                                                         

Untuk menjelaskan bentuk fi’il, caranya dengan memberikan sifat 

(sebagaimana contoh ke tiga), atau dengan mengidhafahkan, atau 

dengan memberi ( ال ) atau dengan diganti lafadz selain mashdar. 

 

Contoh: 

الْع لُوسج تلَشاءِجلَم  

Aku duduk seperti duduknya ulama. 

 

c. Selain dengan mashdar, bisa juga dengan merubahnya menjadi 

berwazan ( ًلَةعف  ), contoh: 

 جلَشت جِلْسةَ الْعلَماءِ

Aku duduk dengan cara duduknya ulama. 

 

Untuk menjelaskan banyaknya fi’il, caranya dengan merubah 

mashdar dengan wazan ( ًلَةفَع ), contoh: 

 ضربته ضربةً

Aku telah memukulnya sekali. 

 ضربته ضربتينِ

Aku telah memukulnya dua kali. 

اتبرض هتبرض 

Aku telah memukulnya beberapa kali. 

اتبرض عبأَر هتبرض 

Aku telah memukulnya empat kali. 

Kaidah mengidhafahkannya bisa dilihat di bab tamyiz. 
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a. Kita datangkan lafadz (ُّكُل ) atau (ضعب) yang diidhafahkan kepada 

mashdar. 

Contoh: 

 أَحترِمه كُلَّ الاحترامِ
Aku memuliakannya dengan segenap penghormatan. 

 Mudhaf : الاحترامِ – Maf’ul mutlaq manshub dengan fathah : كُلُّ)

ilaih majrur dengan kasrah) 34 

ددرالت ضعب لَيهع ددرأَت 
Aku meragukannya dengan sebagian keraguan. 

(ضعب : Maf’ul mutlaq manshub dengan fathah – ددرالت : Mudhaf 

ilaih majrur dengan kasrah) 35
. 

 

b. Kita datangkan isim yang sinonim dengan mashdar. 

 

Contoh: 

 دفَعته حفْزا
Aku menolaknya dengan sebenar-benarnya. 

36 (دفْعا sinonim dengan mashdar حفْزا)
. 

 

c. Kita datangkan sifat bagi mashdar tanpa menyebutkan mashdar. 

Contoh: 

 تتطَور الحَياةُ سرِيعا
Hidup bergulir dengan cepat. 

                                                           
34

  Ini contoh maf’ul mutlaq yang menjelaskan bentuk fi’il 
35

  Ini contoh maf’ul mutlaq yang menjelaskan bentuk fi’il 
36

  Ini contoh maf’ul mutlaq untuk taukid 
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(Yaitu: ارِيعا سرطَواةُ تالحَي رطَوتت ) 37 

Maf’ul mutlaqnya ( وراتطَ  ) dihapus dan digantikan oleh sifatnya 

 dii’rab sebagai pengganti maf’ul mutlaq (سرِيعا) dan (سرِيعا)

manshub dengan fathah. 

 

d. Kita datangkan dengan isim isyarah sebelum mashdar. 

Contoh: 

امالْإِكْر كذل هتمأَكْر 
Aku memuliakannya dengan penghormatan itu. 

( كذل: Isim isyarah mabni pada posisi nashab, maf’ul mutlaq – 

 امالإِكْر: Badal bagi isim isyarah manshub dengan fathah) 38
 

 

e. Kira datangkan dengan lafadz yang menunjukkan kepada jumlah 

mashdar. 

Contoh: 

اترةَ مدع هلْتقَاب 
Aku menemuinya berkali-kali. 

 39 (Pengganti maf’ul mutlaq manshub dengan fathah : عدةَ)

 

Terkadang fi’il bagi maf’ul mutlaq dihapus. 

 

Contoh: 

 شكْرا

Terima kasih. 40 

                                                           
37

  Ini contoh maf’ul mutlaq yang menjelaskan bentuk fi’il 
38

  Ini contoh maf’ul mutlaq yang menjelaskan bentuk fi’il 
39

  Ini contoh maf’ul mutlaq untuk menjelaskan jumlah fi’il 
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Asalnya: 

 .أَشكُرك شكْرا
 

 !Berdiri ,قياما

Asalnya: 

 قُوموا قياما
 

تدعبةً وبةً طَييح , Penghormatan yang baik, kemudian… 

Asalnya: 

 أُحيِّيكُم تحيةً طَيبةً
Aku menghormatikalian dengan penghormatan yang baik. 

 

 أَنت ابنِي حقا
Engkau adalah anakku yang sebenarnya. 

 ( أَحقُّه حقا :Maf’ul mutlaq bagi fi’il yang dihapus, tersiratnya :حقا )
 

 هذَا رجلٌ كَرِيم جِدا

Ini adalah lelaki yang sangat mulia. 

 .( يجِد جِدا :Maf’ul mutlaq bagi fi’il yang dihapus, tersiratnya :جِدا )
 

امالع ا المُديِرضأَيو ينلامالع يعمالحَفْلَ ج رضح 

Segenap pekerja menghadiri perayaan itu dan juga pemimpin umum. 

                                                                                                                                         
40

  Ini contoh maf’ul mutlaq untuk taukid 
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 .( آض أَيضا :Maf’ul mutlaq bagi fi’il yang dihapus, tersiratnya :أَيضا )
 

ينقفَوا المُتوصصخونَ واجِحكَافَأُ الني 
Mereka yang berhasil diberi hadiah, khususnya yang mempunyai 

kelebihan. 

 – أَخصMaf’ul mutlaq bagi fi’il yang dihapus, tersiratnya:  :خصوصا )

Adapun ينقفَوالمُت adalah maf’ul bih, manshub dengan ya’ karena jama’ 

mudzakkar salim). 

 

 سبحانَ االلهِ

Maha suci Allah. 

 – أُسبحMaf’ul mutlaq bagi fi’il yang dihapus, tersiratnya:  :سبحانَ )

Tasbih maknanya adalah mensucikan dan menafikan.  َانحبااللهِس  

artinya: “Dengan sebenar-benarnya aku menafikan segala kejelekan 

dari Allah”). 

 

 

MAF’UL LIAJLIH (hlm. 71) 

 

Maf’ul li ajlih adalah isim manshub 
41 yang disebutkan setelah fi’il 

untuk menjelaskan sebab terjadinya fi’il (yaitu terletak setelah 

jawaban dari pertanyaan: “Mengapa terjadi fi’il?”). 

 

Contoh: 

ينلاملْعا لجِيعشت المُكَافَآت فرصت 
Bonus-bonus diberikan untuk memberi semangat para pekerja. 

                                                           
41

  Berupa mashdar 
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 .(Maf’ul li ajlih manshub dengan fathah :تشجِيعا  )

 

دمحما لامإِكْر يلع رضح 

Ali hadir untuk menghormati Muhammad. 

 (Maf’ul li ajlih manshub dengan fathah :إِكْراما )

هاقَتدلَى صافَظَةً عحم يقدالص حامأُس 
Aku memaafkan teman itu dalam rangka menjaga hubungan 

pertemanan. 

 42 (Maf’ul li ajlih manshub dengan fathah : محافَظَةً )

 

Pada asalnya maf’ul li ajlih harus manshub, tetapi boleh dimajrurkan 

oleh huruflam sehingga ketika itu tidak lagi dii’rab sebagai maf’ul li 

ajlih tetapi sebagai jar wa majrur yang berkaitan dengan yang 

sebelumnya. 

 

Contoh: 

ينلامجِيعِ العشتل المُكَافَآت فرصت 
Bonus-bonus diberikan untuk memberi semangat kepada para 

pekerja. 

دمحامِ مإِكْرل يلع رضح 

Ali hadir untuk menghormati Muhammad. 43
 

                                                           
42

  Maf’ul min ajlih juga bisa berupa mashdar muawwal, contoh: 

 زرتك أَنْ تكْرِمنِي
Aku telah mengunjungimu supaya engkau mengunjungi aku. 

(Al Kawakib ad Durriyyah, hlm. 362) 
 
43

  Syarat suatu isim menjadi maf’ul liajlih ada 4: 
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MAF’UL MA’AH (hlm. 72) 

 

Maf’ul ma’ah adalah isim manshub yang disebutkan setelah wawu 

yang bermakna (عم) untuk menunjukkan kepada kebersamaan. 

 

                                                                                                                                         

1. Berupa mashdar dari fi’il qalbi, fi’il qalbi maksudnya fi’il yang 

menjadi perbuatan hati, misalnya: suka, benci, sedih, 

memuliakan, dll. 

2. Menerangkan sebab terjadinya, 

3. Mashdar dan fi’il terjadi dalam satu waktu, 

4. Pelaku fi’il dan mashdar sama. 

Keempat syarat ini harus terpenuhi untuk boleh memanshubkan suatu 

isim menjadi maf’ul liajlih. 

Apabila tidak terpenuhi 4 syarat tersebut-walau pun cuman satu-, 

maka isim harus dimajrurkan dengan huruf yang bermakna sebab. 

Contoh: 

 جِئْت للتعلُّمِ

Aku datang untuk belajar. 

 

Tidak boleh dimanshubkan karena mashdarnya bukan qalbi. 

الْي اجِئْتغَد كلَالإِجل وم  

Aku datang hari ini untuk menghormatimu besok. 

Tidak terpenuhi syarat ke-3. 

ايإِي كامإِكْرل تقُم 
Aku berdiri karena penghormatanmu kepadaku. 

Tidak terpenuhi syarat ke-4. 

(Syarah asy Syudzur adz Dzahab, hlm. 210-212) 

Kecuali apabila mashdarnya muawwal, maka syarat ke-3 dan ke-4 

tidak menjadi persyaratan, sebagaimana dalam catatan kaki sebelum 

ini. 
 



Juz 1 – Bab 1 Isim - Isim Manshub 

143 Abu Ahmad Al-Mutarjim (https://terjemahmulakos.wordpress.com) 

 

Contoh: 

 سرت والنيلَ

Aku berjalan sepanjang sungai Nil. 

 (Maf’ul ma’ah manshub dengan fathah :ا����َ�  – Wawu ma’iyyah :الواو  )

ورالطُّي رِيدغتو يقَظْتتسا 
Aku bangun tidur bersamaan dengan berkicaunya burung-burung. 

 Maf’ul ma’ah manshub dengan :تغرِيدWawu ma’iyyah –   :الواو)

fathah). 

 

Catatan: 

Supaya tidak tercampur, perlu dijaga perbedaan antara wawu 

‘athaf dengan wawu ma’iyyah. Wawu ‘athaf memberi faidah ikut 

sertanya kata sebelum dan sesudah wawu tersebut dalam hal 

penisbatan hukum kepada keduanya. Contoh: 

نسحو دمحم رضح 

Muhammad dan Hasan telah hadir. 44 

(Wawu di sini adalah wawu ‘athaf). 

 

Adapun wawu ma’iyyah tidak memberi faidah ikut sertanya kata 

sebelum dan sesudah wawu tersebut dalam hal penisbatan hukum, 

akan tetapi hanya menunjukkan kepada kebersamaan. 

Contoh: 

 حضر محمد وغُروب الشمسِ

Muhammad telah hadir bersama dengan tenggelamnya matahari. 45 

                                                           
44

  Muhammad telah hadir, Hasan juga telah hadir, akan tetapi waktu 

hadir atau tempat hadir bisa berbeda, yang pasti sama-sama hadir. 
 
45

  Yang hadir hanyalah Muhammad, sisi kebersamaannya adalah dari 

sisi waktu saja, dimana Muhammad hadir bersama dengan 
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(Wawu di sini adalah wawu ma’iyyah) 46
 

                                                                                                                                         

tenggelamnya matahari. Ada juga maf’ul ma’ah yang sisi 

kebersamaannya adalah dari segi tempat, seperti contoh yang telah 

lewat, yaitu: 

 سرت والنيلَ
 
46

  Ada 2 kemungkinan isim setelah wawu, apakah ma’iyyah atau 

ma’thuf: 

Wajib sebagai maf’ul ma’ah, hal ini ketika ada penghalang untuk 

diathafkan. 

 

Contoh: 

 سرت والنيلَ

Karena Nil tidak bisa berjalan, sehingga dipastikan sebagai maf’ul 

ma’ah. 

 قُمت وزيدا
Aku berdiri bersama Zaid. 

 

Lafadz Zaid tidak boleh dimarfu’kan, karena tidak bisa di’athafkan 

kepada dhamir rafa’ muttashil. Ada kaidah bahwa meng’athafkan 

isim kepada dhamir rafa’ muttashil harus diberi taukid terlebih dahulu 

atau diberi pemisah oleh kata lain (lihat bab Dhamir, sub bab ‘Athaf 

Dhamir).  

 

Contoh: 

 { قَالَ لَقَد كُنتم أَنتم وءَابآؤكُم في ضلالٍ مبِينٍ}
” Ibrahim berkata: “Sesungguhnya kamu dan bapak-bapakmu berada 

dalam kesesatan yang nyata”.  (Al Anbiya’: 54). 

Lafadz (آؤءَاب) di’athafkan kepada dhamir rafa’ muttashil (مْت ) sehingga 

harus ada pemisah, yaitu dhamir munfashil sebagai taukid. 
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 سقُولُ الَّذين أَشركُوا لَو شاءَ االلهُ ما أَشركْنا ولَا ءَابآؤنا ولَا حرمنا من شىءٍ

“Orang-orang yang mempersekutukan Allah, akan mengatakan:‘Jika 

Allah menghendaki, niscaya Kami dan bapak-bapak Kami tidak 

mempersekutukan-Nya dan tidak pula Kami mengharamkan sesuatu 

pun.’ “ 

Lafadz ( آؤءَاب)  di’athafkan kepada dhamir rafa’ muttashil (ان) sehingga 

harus ada pemisah, yaitu huruf (
 ). 

 

Lebih baik meng’athafkan. Contoh: 

يشالْجو يراءَ الْأَمج 

Panglima dan pasukannya telah datang. 

 

Lebih baik untuk meng’athafkannya karena pada asalnya wawu di sini 

untuk ‘athaf, selama tidak ada penghalang. 

 

يدزا وأَن تقُم 
Aku dan Zaid telah berdiri. 

 

Berarti aku dan Zaid sama-sama berdiri, walaupun waktu atau 

tempat bisa berbeda. 

 

Boleh juga menjadikannya sebagai maf’ul ma’ah: 

 قُمت أَنا وزيدا
Aku berdiri bersama Zaid. 

 

Berarti Zaid tidak ikut berdiri, hanya menemaniku berdiri pada satu 

tempat dan waktu. 
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MAF’UL FIH (hlm. 72-75) 

 

 

Maf’ul fih adalah isim manshub yang disebutkan untuk menjelaskan 

waktu atau tempat terjadinya fi’il (yaitu menjadi jawaban dari 

pertanyaan “Kapan atau dimana terjadinya fi’il?”). 

 

Maf’ul fih juga dinamakan zharaf zaman apabila menunjukkan kepada 

waktu terjadinya fi’il dan dinamakan zharaf makan apabila 

menunjukkan kepada tempat terjadinya fi’il. 

 

Contoh: 

 سافَرت الطَّائرةُ لَيلًا

Pesawat itu melakukan perjalanan di malam hari. 

 

 .(Zharaf zaman manshub dengan fathah :لَيلًا  )

 

 وقَف الطَّالب أَمام المُدرسِ

Pelajar itu berdiri di hadapan guru. 

 

( امأَم : Zharaf makan manshub dengan fathah) 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                         

Akan tetapi apabila kita mengetahui bahwa maksud yanng berbicara 

adalah salah satu dari keduanya, maka berarti wajib kita 

mengi’rabnya sesuai dengan maksud dari si pembicara. 

(Al Kawakib ad Durriyyah, hlm. 366-368) 
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Lafadz-lafadz zharaf zaman yang paling penting: 

 

47ساعة
48يوم ,

49أُسبوع ,
, 50شهر

, 51سنة
52صباح ,

, 53مساء
, 54ظُهر

, 55لَيل
  ,غَدا56 ,

58برهة, 57لَحظَة
, ةم59د

61حين, 60فَترة ,
62قَبل ,

,  63 طوال, 64بعد 65خلَال ,
, 

 أَثْناء66
 

 

 

 

                                                           
47

  Sesaat/jam 
48

  Sehari 
49

  Seminggu 
50

  Sebulan 
51

  Setahun 
52

  Pagi 
53

  Sore 
54

  Zhuhur 
55

  Malam 
56

  Besok 
57

  Sesaat 
58

  Sesaat 
59

  Selama 
60

  Selama 
61

  Ketika 
62

  Sebelum 
63

  Sepanjang 
64

  Setelah 
65

  Di sela-sela 
66

  Di sela-sela 
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Lafadz-lafadz zharaf makan yang paling penting: 

 

67أَمام
68وراء ,

, 
70يمين ,خلْف69

71يسار ,
72شمال ,

73جنوب ,
, 75غَرب 74شرق

, 

76وسط
77فَوق ,

78قَرب  ,
, 79تحت 

, 
82لَدى ,عند81 ,بين80

, اه, 83لْقَاءتج84ت
, 

85نحو
, 

 ,حول86
88ميل ,دون87

89فَرسخ ,
90كيلُومتر ,

 

 

 

                                                           
67

 Di depan 
68

 Dibelakan 
69

 Dibelakang 
70

 Kanan 
71

 Utara 
72

 Kiri 
73

 Selatan 
74

 Timur 
75

 Barat 
76

 Tengah 
77

 Atas 
78

 Dekat 
79

 Di bawah 
80

 Di antara 
81

 Di sisi 
82

 Di sisi 
83

 Di arah 
84

 Di arah 
85

 Di arah 
86

 Di sekitar 
87

 Di bawah 
88

 Mil 
89

 Farsakh 
90

 Kilometer 
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Zharaf zaman dan makan terbagi menjadi : 

 

a. Zharaf mutasharrif (yaitu zharaf yang bisa dipakai sebagai zharaf 

dan selain zharaf). Diantara zharaf-zharaf ini antara lain: 

 

لَحظَة  –لَيل  –ظُهر  –مساء  –صباح  –ساعة  –أُسبوع  –سنة  –شهر  –يوم 
 –جنوب  –شمال  –وسط  –يسار  –يمين  –كيلُومتر  –فَرسخ  –ميل  –

 .غَرب –شرق 

Zharaf-zharaf ini bisa digunakan sebagai zharaf (untuk menunjukkan 

kepada waktu atau tempat terjadinya fi’il dan kemudian menjadi 

manshub karena sebagai maf’ul fih). 

 

Contoh: 

رتيلُومك تراس  

Aku berjalan sejauh satu kilometer. 

 

 تقَع سيناءُ شرق قَناة السوِيسِ
Semenanjung Sinai terletak di timur Terusan Suez 

 

Sebagaimana juga bisa digunakan sebagai selain zharaf dan dii’rab 

menurut kedudukannya dalam kalimat (mubtada’ atau fa’il, dst). 

 

Contoh: 

ْرٍالكيلُومتر أَلْف مت    

Satu kilometer adalah seribu meter. 

(رتيلُومالك : Mubtada’ marfu’ dengan dhammah). 
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ةعالجُم وماءَ يج 

Hari jum’at telah datang. 

(ومي : Fa’il marfu’ dengan dhammah). 

 

ةاوِيمالس انيالأَد دهم قرالش 
Timur adalah tempat munculnya agama-agama samawi. 

(قرالش : Mubtada’ marfu’ dengan dhammah). 

 

b. Zharaf ghairu mutasharrif tidak bisa dipakai kecuali sebagai 

zharaf. Zharaf-zharaf ini antara lain: 

 

 حين
بين  –تحت  –فَوق  –خلْف  –وراء  –طوال  –خلَال  –أَثْناء  –بعد  – 91

 .دون –حول  – 92نحو –تجاه  –تلْقَاء  –ى لَد –عند  –

Zharaf-zharaf yang tersebut di atas selalu manshub sebagai zharaf 

dimanapun saja letaknya dalam kalimat.  

Rinciannya: 

– Sebagai maf’ul fih (yaitu menunjukkan kepada waktu atau tempat 

terjadinya fi’il dan didahului oleh fi’il) dan kemudian menjadi 

manshub. 

Contoh: 

 تطير الطَّائرات فَوق السحابِ
Pesawat-pesawat itu terbang di atas awan. 

(فَوق : Zharaf makan maf’ul fih manshub dengan fathah) 

– Atau sebagai khabar mubtada’ atau sifat. Ia manshub oleh fi’il yang 

dihapus secara wajib. 

                                                           
91

  Lafadz ini bisa dijadikan isim dan termasuk zharaf mutasharrif 
92

  Lafadz ini bisa dijadikan isim dan termasuk zharaf mutasharrif 
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Contoh: 

اتهامِ الأُمأَقْد تحةُ تالجَن 
Surga itu di bawah telapak kaki ibu. 

( تحت : Zharaf makan khabar, manshub dengan fi’il yang dihapus 

secara wajib yaitu رقتست ) 
كدنلٍ عجبِر تررم 
Aku berpapasan dengan seorang pria yang di sampingmu. 

(دنع : Zharaf makan sifat bagi ٍلجر, manshub dengan fi’il yang dihapus 

secara wajib tersiratnya قَرتسا). 
 

Catatan: 

a. Boleh memajrurkan zharaf ghairu mutasharrif dengan lafadz ( نْم  ). 

Contoh: 

{ نااللهِ قُلْ كُلٌّ مدنع } 

Katakanlah: “Semuanya (datang) dari sisi Allah”. (An Nisa’: 78) 

هائرو نم ترس 

Aku berjalan dari belakangnya. 

 

b. Ada sebagian zharaf yang mabni, yaitu tidak berubah akhirnya 

walaupun berubah kedudukannya dalam kalimat, diantaranya: 

حيثُ –أَمسِ  –نَ الا  

(Akan datang penjelasan hal tersebut pada pembahasan yang akan 

datang khusus tentang isim mabni) 

c. Isim setelah zharaf selalu majrur sebagai mudhaf ilaih. 

d. Lafadz (ام) bisa masuk ke sebagian zharaf ( contohnya: دنين, عح ,

بعد, قَبل  dan وند ). 
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Lafadz (ام) ini adalah zaidah (tambahan) dan tidak ada pengaruhnya 

terhadap zharaf-zharaf tersebut dan tidak menghalangi amalnya, 

yaitu zharaf-zharaf ini menjadi manshub dan isim setelahnya sebagai 

mudhaf ilaih yang majrur. 

 

Contoh: 

جيرٍرأْخا تموند رضحأَنْ ي وت  

Aku berharap dia hadir tanpa terlambat. 

( َدون: دونما   adalah zharaf manshub dan ��َ adalah zaidah (tambahan) 

 .(Mudhaf ilaih majrur dengan kasrah : تأْخيرٍ –

 

e. Boleh menambahkan ya’ bertasydid kepada isim-isim arah yang 

empat, kemudian kita katakan: 

بِيغَر ,يقرش ,وبِينج ,يالمش  

Contoh: 

رصم بِيونج أَو رصم بونانُ جدوالس قَعي 
Sudan terletak di sebelah selatan Mesir. 

 

 

HAL (hlm. 75-78) 

 

Hal adalah isim nakirah manshub yang menjelaskan keadaan fa’il atau 

maf’ul bih93 ketika terjadinya fi’il (yaitu terletak jawaban bagi 

pertanyaan “Bagaimana terjadinya fi’il?”). 

 

                                                           
93

  Lebih tepatnya, menjelaskan keadaan shahibul hal, karena shahibul 

hal tidak mesti berupa fa’il atau maf’ul bih 
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Fa’il atau maf’ul bih yang dijelaskan keadaannya oleh hal dinamakan 

“Shahibul Hal” danshahibul hal ini harus ma’rifah. 

 

Contoh: 

 جاءَ القَائد منتصرا

Panglima itu datang dalam keadaan menang. 

“ Menjelaskan keadaan fa’il : منتصرا) لقَائدا ” ketika kedatangannya – 

Dii’rab sebagai hal, manshub dengan fathah). 

 

 شرِبت المَاءَ صافيا

Aku minum air ketika air itu jernih. 

( اصياف  : Menjelaskan keadaan maf’ul bih “َء�� ketika meminumnya  “ ا�َ

dan dii’rab sebagaihal, manshub dengan fathah). 

 

 حضروا جميعا

Mereka hadir semuanya. 

 Menjelaskan keadaan fa’il (wawul jama’ah) ketika kehadiran : جميعا)

mereka dan dii’rab sebagai hal, manshub dengan fathah). 

 

Hal ada 3 macam: 

 

a. Isim zhahir sebagaimana dalam contoh-contoh yang telah lewat. 

 

Isim zhahir yang menjadi hal biasanya adalah sifat94 yang nakirah 

(misalnya: مقَائ : berdiri, رظَاه : nampak, رصتنم: menang, مالس: selamat, 

                                                           
94

  Yaitu semua isim musytaq yang bisa menjadi na’at jumlahnya ada 9 

dengan dikurangi isim isyarah dan maushul (lihat catatan kaki di bab 
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 dibenci, dan :مكْروه ,dicintai :محبوب ,tertulis :مكْتوب ,bagus :حسن

seterusnya). 

 

Sifat ini bersifat temporal, tidak selalu menyertai isim yang disifati, 

akan tetapi menunjukkan keadaan isim ketika terjadinya fi’il saja. 

Hal harus mencocoki shahibul hal pada jenis dan jumlahnya. 

 

Contoh: 

 عادت الطَّائرةُ سالمةً

Pesawat itu kembali dengan selamat. 

انتمالس انترالطَّائ تادع 

Dua pesawat itu kembali dengan selamat. 

( سالمات(عادت الطَّائرات سالمةً   

Pesawat-pesawat itu kembali dengan selamat. 

 

Terkadang hal berupa mashdar nakirah atau isim jamid nakirah (ini 

jarang). 

 

Contoh: 

 هطَلَت الأَمطَار بغتةً

Hujan turun secara tiba-tiba. 

 (Mashdar sebagai hal, manshub dengan fathah : بغتةً)

 

{ ُنفقُونَ أَموالَهم سر وعلاَنِيةًي [3]95} 

                                                                                                                                         

na’at), karena antara na’at dan hal mempunyai kesamaan, yaitu 

menerangkan keadaan 
95

  Seandainya ini adalah kutipan ayat, seharusnya: 
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(رس : Mashdar, hal manshub dengan fathah – ًةلاَنِيع: Mashdar, hal 

manshub dengan fathah). 

 

دا بِيدا ينرس 

Kami berjalan dengan bergandengan tangan/seiring sejalan. 

 .(Isim jamid nakirah, hal manshub dengan fathah : يدا)

 

Pada asalnya hal harus nakirah, tetapi terkadang ma’rifah (yaitu 

diawali dengan alif lam atau diidhafahkan kepada ma’rifah) dan ini 

jarang 
96. 

 

Contoh: 

كحدو هِدتإِج 
Bersungguh-sungguhlah sendirian. 

(حدو : Hal manshub dengan fathah dan kaf adalah dhamir mabni 

pada posisi jar, mudhaf ilaih) 

 

b. Syibhu Jumlah (Zharaf atau jar wa majrur) 

 

Contoh: 

                                                                                                                                         

الَهوقُونَ أَمنفي ينالَّذ فولَا خو هِمبر ندع مهرأَج مةً فَلَهلَانِيعا ورارِ سهالنلِ وم بِاللَّي
 علَيهِم ولَا هم يحزنونَ

“Mereka yang menginfakkan harta-harta mereka malam dan siang 

secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan, maka bagi mereka 

pahala di sisi Tuhan mereka dan tidak ada ketakutan bagi mereka dan 

mereka tidak bersedih hati.” (Al Baqarah: 274) 
96

 Semata-mata hanya berdasarkan apa yang telah terpakai di 

kalangan orang arab, karena hal ini keluar dari kaidah semestinya 
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 رأَيت الطَّائرةَ بين السحابِ
Aku melihat pesawat itu di antara awan. 

 (Syibhu jumlah dari zharaf dan mudhaf ilaih, hal : بين السحابِ)

 

يمشالر هيبِز دالقَائ رضح 

Panglima itu hadir dengan pakaiannya yang resmi. 

 

c. Jumlah Ismiyah atau Fi’liyah 

 

Contoh: 

 استيقَظْت والشمس ساطعةٌ
Aku bangun ketika matahari bersinar terang. 

 (Jumlah ismiyah, hal : الشمس ساطعةٌ)

 

 سار الطِّفْلُ يبكي

Anak itu berjalan sambil menangis. 

 .(Jumlah fi’liyah, hal : يبكي)

 

Jumlah yang menjadi hal disyaratkan harus mengandung pengikat 

yang mengikat antara jumlah dengan shahibul hal. Pengikat ini bisa 

berupa wawu saja (dinamakanwawu hal) atau dhamir saja, 

atau wawu dan dhamir. 

Contoh: 

 سار الطِّفْلُ وهو يبكي

Anak kecil itu berjalan sambil menangis. 

 Wawu hal dan dhamir mengikat antara hal dengan shahibul : وهو)

hal). 
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Terkadang hal berada di depan shahibul hal. 

 

Contoh: 

جالر ارا سرِعسلُم  

Lelaki itu berjalan dengan cepat. 

يحالر بأَةً هفَج 
Angin berhembus dengan tiba-tiba. 

ونالقَان كَامأَح فالخي طرلًا كُلُّ شاطب قَعي 
Semua syarat gugur apabila menyelisihi hukum perundang-

undangan97. 

 

Terkadang hal berbilang. 

 

Contoh: 

 حضر القَائد ظَافرا ضاحكًا

Panglima itu datang sambil menang perang dan tersenyum. 

Contoh lain: 

 { فَكُلُوه هنِيئًا مرِيئًا }
“Maka makanlah (ambillah) pemberian itu sebagai makanan yang 

lezat lagi baik akibatnya.” (An Nisa’: 4) 

 

Terkadang fi’il dan shahibul hal boleh dihapus atau wajib dihapus. 

Contoh yang boleh dihapus misalnya ungkapan: Bagaimana engkau 

datang? 

Maka engkau jawab: اباكر. Tersiratnya adalah: اباكر جِئْت. (Aku datang 

dengan berkendaraan). 

Contoh yang wajib dihapus misalnya ungkapan: 

 تتبع هذه التعليمات من الآنَ فَصاعدا
                                                           
97

  Maknanya perlu ditinjau ulang 
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Ikutilah pelajaran-pelajaran ini mulai dari sekarang sampai yang akan 

datang. 

 adalah hal dan telah dihapus hal dan shahibul hal, tersiratnya صاعدا

adalah: 

 تتبع هذه التعليمات من الآنَ والزمن يسِير صاعدا
 

MUSTATSNA (hlm. 78-80) 

 

Al Mustatsna adalah isim manshub yang terletak setelah salah satu 

perangkat dari perangkat-perangkat istitsna untuk menyelisihi kata 

sebelumnya dalam hal hukum. 

 

Contoh: 

 حضر الرجالُ إِلَّا زيدا

Para lelaki itu telah hadir kecuali Zaid. 

 (Mustatsna manshub dengan fathah : زيدا )

Isim sebelum perangkat istitsna dinamakan “Mustatsna minhu”. 

Perangkat-perangkat istitsna adalah98: 

إِلَّا –غَير  –سوى  –خلَا  –عدا  –حاشا   

 

Mustatsna dengan “ إِلَّا “  mempunyai 3 hukum: 

– Wajib manshub, apabila kalimatnya mutsbat (tidak dinafikan) dan 

disebutkan mustatsna minhu- 

Contoh: 

 حضر الرجالُ إِلَّا زيدا

Para lelaki telah hadir kecuali Zaid. 

                                                           
98

  Semua bermakna: “Kecuali” 
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 (mustatsna dengan illa manshub dengan fathah :زيدا )

 قَرأْت الصحف إِلَّا صفْحتينِ
Aku telah membaca halaman-halaman itu kecuali dua halaman. 

 (’Mustatsna dengan illa manshub dengan ya : صفْحتينِ)

– Boleh menashabkan atau mengikuti i’rabnya mustatsna 

minhu sebagai badal apabila kalimatnya manfi (dinafikan) dan 

mustatsna minhu 

Contoh: 

 ما قَام أَحد إِلَّا زيدا

Tidak ada yang berdiri kecuali Zaid. 

 (Mustatsna dengan illa manshub dengan fathah : زيدا)

Atau: 

يدإِلَّا ز دأَح ا قَامم 

(يدز : Fa’il marfu’ dengan dhammah99) 

 

– Dii’rab sesuai kedudukannya dalam kalimat apabila kalimatnya 

manfi dan mustatsna minhu tidak disebutkan. 

Contoh: 

يدإِلَّا ز ا قَامم 
Tidak berdiri kecuali Zaid. 

(يدز : Fa’il marfu’ dengan dhammah) 

إِلَّا الحَق ا قُلْتم 
Aku tidak mengatakan kecuali kebenaran. 

(الحَق : Maf’ul bih manshub dengan fathah) 

 

                                                           
99

  Yang betul sebagai badal bagi fa’il 
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Mustatsna dengan ىوس dan غَير  
Isim setelah غَير dan  ىوس selalu majrur sebagai mudhaf ilaih. 

Adapun lafadz ىوس dan ُغَير  hukumnya mengambil hukumnya 

mustatsna dengan illa dari segi i’rab. 
 

Contoh: 

يدز الُ غَيرجالر قَام 
Para lelaki itu berdiri kecuali Zaid. 

(غَير: Mustatsna manshub dengan fathah – يدز: Mudhaf ilaih majrur 

dengan kasrah) 

يدز غَير ا قَامم 
Tidak berdiri kecuali Zaid. 

(  غَير: Fa’il marfu’ dengan dhammah –  يدز: Mudhaf ilaih majrur 

dengan kasrah). 

 

Mustatsna dengan لَاا – خدا – عاشح 

Mustatsna dengan  ااشا  –حدلَا –عخ  mempunyai 2 hukum: 

– Manshub sebagai maf’ul bih dimana  ااشا  –حدلَا –عخ  adalah fi’il 

madhi. 

Contoh: 

 عادت الطَّائرةُ عدا طَائرةً

Semua pesawat telah kembali kecuali satu. 

ًطَائرة ,Fi’il madhi mabni atas sukun, failnya dhamir mustatir :عدا)  : 

Maf’ul bih manshub dengan fathah). 

 

– Majrur dimana  ااشا  –حدلَا –عخ  adalah huruf jar. 
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Contoh: 

ةرلَا طَائةُ خرالطَّائ تادع 

Semua pesawat telah kembali kecuali satu. 

 (Majrur dengan kasrah : طَائرةً ,Huruf jar mabni atas sukun :خلَا)

Terkadang  ادلَ –عاخ  didahului oleh ( ام ) mashdariyah, ketika itu 

mustatsna setelah   ادل –عَاخ  harus dinashabkan sebagai maf’ul bih 

dan keduanya sebagai fi’il madhi. 

 

Contoh: 

ا كُلُّ شيئ ما خلَا االلهَ باطلٌأَلَ  

Ketahuilah bahwa semua yang selain Allah itu batil. 

Adapun اشاح  tidak boleh didahului oleh ( ام ). 
 

Catatan: 

a. Lafadz غَير dan ىوس dii’rab sebagaimana yang telah dijelaskan di 

atas apabila digunakan sebagai istitsna bermakna illa . Tetapi bila 

digunakan untuk tujuan yang lain, maka keduanya dii’rab sesuai 

kedudukannya dalam kalimat. 

 

Contoh: 

 كَلَامك غَير مفْهومٍ

Perkataanmu tidak dipahami. 

(غَير : Khabar mubtada’ marfu’ dengan dhammah) 

 

لتغرِيد يطْربسواي بِتحنان ا  

Selainku dengan adanya kicauan burung merasakan senang. 
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b. Terkadang perangkat ta’rif ( ال ) menempel kepada ( غَير ) sehingga 

kita katakan: يرالغ dengan makna pihak ke tiga. 

 

Contoh: 

ئُولسى منونَ أَدادةُ دهالش ههذ ترديرِصقُوقِ الغبِح لَّقعتا ييمف ةي  

Kesaksian ini muncul tanpa ada rasa tanggung jawab sedikit pun 

terhadap hak-hak yang berkaitan dengan pihak ke tiga. 

 

 

MUNADA (hlm. 81-84) 

 

Munada adalah isim yang terletak setelah salah satu perangkat dari 

perangkat-perangkat nida’. 

 

Perangkat-perangkat nida antara lain: 

 .Untuk semua munada : يا

Contoh: 

 يا نائما استيقظْ
Wahai yang tidur, bangun! 

 

Hamzah ( أ ) : Untuk munada yang dekat. 

 

Contoh: 

 أَمحمد أَقْبِلْ
Wahai Muhammad, kemarilah! 

 

 أَي– يا –ا هأَي  : Untuk munada yang jauh. 

 

Contoh: 
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 أَيا نبِيلُ هلْ تسمعنِي
Wahai Nabil, apakah engkau mendengarkanku? 

 

Munada ada dua macam: manshub dan mabni: 

 

a. Munada dimanshubkan apabila sebagai mudhaf, menyerupai 

mudhaf 100 atau nakirah ghairu maqshudah. 

 

Munada pada keadaan seperti ini dijadikan manshub oleh fi’il yang 

tersembunyi, yaitu: وعأَد (aku menyeru). 

Contoh: 

 يا عبد االلهِ
Wahai Abdullah! 

(دبع: Munada manshub dengan fathah karena mudhaf). 

 

 يا مذيعي الأَنباءِ
Wahai para penyiar berita! 

 .(Munada manshub dengan ya’ karena mudhaf : مذيعي)

 

 يا طَالعا جبلًا
Wahai pendaki gunung! 

 .(Munada manshub dengan fathah karena menyerupai mudhaf : طَالعا)

 

 يا رجلًا خذْ بِيدي
Wahai lelaki siapapun, bimbinglah tanganku! 

                                                           
100

  Lihat pembahasan Isim Menyerupai Mudhaf 
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 Munada manshub dengan fathah karena nakirah ghairu : رجلًا)

maqshudah). 

 

b. Munada dimabnikan atas rafa’101 apabila berupa ‘alam (nama) 102 

atau nakirah maqshudah. 

 

 

Contoh: 

يلا عي 
Wahai Ali! 

(يلع : ‘Alam munada mabni atas dhammah). 

 

عائا بي 
Wahai penjual! 

(عائب : Nakirah maqshudah mabni atas dhammah). 

 

انيطرا شي 
Wahai dua polisi! 

( طرشاني  : Nakirah maqshudah mabni atas alif karena mutsanna). 

 

 يا قَادرونَ
Wahai orang-orang yang mampu! 

 ’Nakirah maqshudah mabni atas wawu karena jama : قَادرونَ)

mudzakkar salim). 

 

                                                           
101

  Atas tanda marfu’nya 
102

  Lihat pembahasa isim ma’rifah pada bab ‘alam 
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Catatan: 

a. Kita bisa membedakan antara nakirah maqshudah dengan nakirah 

ghairu maqshudah apabila tergambar bagi kita orang yang meminta 

tolong. Apabila di depannya ada seseorang dan ia memaksudkan 

dengan panggilannya kepada orang tersebut, maka ia mengatakan: 

 

 يا رجلُ أَنقذْنِي
Wahai kamu, selamatkan aku! 

Ini adalah nakirah maqshudah. 

 

Apabila di depannya tidak ada seorang pria pun dan ia meminta 

tolong kepada pria mana pun yang mendengar seruannya, maka ia 

mengatakan: 

 يا رجلًا أَنقذْنِي 
Wahai siapa pun, tolonglah aku! 

Ini adalah nakirah ghairu maqshudah. 

 

b. Perlu diperhatikan apabila ‘alam atau nakirah maqshudah isim 

mufrad maka dimabnikan atas dhammah dan tidak ditanwin, karena 

isim mabni tidak ditanwin. Maka kita katakan: 

 دمحا مي– يلا عي  

Bukan: 

 دمحا مي– يلا عي  

Apabila ingin memanggil isim yang ada ( ال ) maka ada dua cara: 

a. Kita datangkan sebelum munada lafadz ( اهأَي ) untuk mudzakkar, 

lafadz ( اهتأَي ) untuk muannats. 

 

Kedua lafadz tersebut menjadi munada dan isim setelahnya yang ada 

 .marfu’ sebagai sifat ( ال)



Juz 1 – Bab 1 Isim - Isim Manshub 

166 Abu Ahmad Al-Mutarjim (https://terjemahmulakos.wordpress.com) 

 

 

Contoh: 

أَيونَيناطا المُوه  

Wahai para warga negara! 

 Munada mabni atas dhammah karena nakirah  : أَي  – ’Huruf nida : يا)

maqshudah, �َه Tambahan – َونناطالمُو : sifat bagi أَي marfu’ dengan 

wawu karena jama’ mudzakkar salim). 

 

b. Atau sebelum munada diberi isim isyarah yang sesuai. 

 

Isim isyarah menjadi munada dan isim yang diberi ( ال ) setelahnya 

marfu’ sebagai sifat. 

 

Contoh: 

 يا هذه الفَتاةُ
Wahai pemudi ini! 

ُالفَتاة  – ’Munada mabni pada posisi rafa : هذهHuruf nida’ –  : يا)  : Sifat 

bagi ذهه  marfu dengan dhammah) 

Dikecualikan dari yang telah lewat, lafadz jalalah ( االله ) , maka kita 

katakan: 

 يأَالله
(Tanpa menyebutkan ( اهأَي ) atau ( هذَا )  ) 

Kebanyakannya dalam menyeru nama Allah ta’ala memakai ( مالله ) 

dengan mentasydidkan mim sebagai ganti dari huruf nida’. 
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Terkadang ada munada tetapi huruf nida’nya dihapus. 

 

Contoh: 

 محمد أَقْبِلْ
Muhammad, kemari! 

 

Asalnya: 

 .يا محمد أَقْبِلْ 
 

 أَيها المُواطنونَ
Asalnya: 

 يأَيها المُواطنونَ
Wahai para warga negara!. 

 

ييستادسي واتد  

Asalnya: 

 سيداتي وسادتي يا

Wahai tuan-tuan dan nyonya-nyonya! 

كحدرِي بِمقَد تزاوج اءِ قَدرها الزأَب 
Wahai Abu Zahra, engkau telah melampaui batas dalam memujiku. 

 

Asalnya: 

 .يا أَبا الزهراءِ 
{ ا إِننبريمحر وفؤر ك  } 

“Wahai Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha Pemurah lagi Maha 

Penyayang” (Al Hasyr: 10). 
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Apabila munada diidhafahkan kepada ya’ mutakallim boleh 

menghapus ya’ tersebut dan cukup diganti dengan kasrah. 

 

Contoh: 

 صديقِ

Wahai temanku! 

(Untuk menyeru ييقدص ). 

 

مع نا ابي 
Wahai anak pamanku! 

(Untuk menyeru يمع ناب ). 
 { رب زِدنِي علْما }
“Wahai Tuhanku, tambahkanlah aku ilmu” (Thaha: 114) 

Untuk ayah dan ibu bisa digunakan: 

 يا أَبِي
 يا أُمي
 

Atau: 

تا أَبي 
ا أُميت  

 

Atau: 

تا أَبي 
تا أُمي 
Maka ta’ pada keadaan ini sebagai pengganti dari ya’. 
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Ada 3 bentuk nida yang berkaitan dengan bentuk nida’, yaitu: Nida’ 

ta’ajjub, nudbah dan tarkhim. 

 

a. Nida’ ta’ajjub adalah salah satu bentuk dari bentuk-

bentuk ta’ajjub (kagum) dengan cara nida’. 

 

Contoh: 

ةالِ الطَّبِيعما لَجي 
Wahai betapa indahnya alam ini. 

Uslub ini tersusun dari ) �"َ (  huruf nida’ dan ta’ajjub serta munada 

yang dikagumi yang majrur dengan lam yang difathah. 

 

Boleh juga dikatakan: 

طَّبِيعةيا جمالَ ال  

Ketika bentuknya seperti ini (lafadz setelah huruf nida’) mengambil 

hukum munada dalam hal i’rab. 
 

b. Mandub adalah pihak yang dikeluhkan. Contoh: 

 وا أُماه

Wahai, kasihan ibuku! 

 

Atau mutawajja’ minhu, contoh: 

 وا ظَهراه

Aduh, punggungku!. 

 

Uslub nida’ terdiri dari huruf nida’ ) وَا ( dan munada mandub dan 

akhirnya alif dan ha’. Contoh: 

 وا أَسفَاه

Wahai, kasihan! 
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Atau alif saja, contoh: 

 وا أَسفَا

c. Tarkhim, yaitu menghapus akhir kata dalam nida’. 

 

Contoh: 

 يا سعا
(Untuk memanggil ) ادسع   

Isim-isim yang boleh ditarkhim adalah: 

– Semua isim muannats yang akhirnya ta’ ta’nits. 

 

Contoh: 

ما فَاطي 
(Untuk memanggil ) ةمفَاط  
– Nama-nama yang terdiri dari empat huruf atau lebih. 

 

Contoh: 

فعا جي 
Untuk memanggil  فَرعج. 

Isim yang ditarkhim boleh dibaca dengan dua cara baca: Membiarkan 

isim yang telah dihapus sebagaimana sebelum dihapus, sehingga kita 

katakan: 

ما فَاطي 
فعا جي 
Atau memperlakukan akhir huruf yang telah dibuang sebagaimana ia 

adalah huruf yang terakhir, mabni atas dhammah, maka kita katakan: 

ما فَاطي 
فعا جي 



Juz 1 – Bab 1 Isim - Isim Manshub 

171 Abu Ahmad Al-Mutarjim (https://terjemahmulakos.wordpress.com) 

 

TAMYIZ (hlm. 85-92) 

 

Tamyiz adalah isim nakirah manshub yang disebutkan untuk 

menjelaskan maksud dari kata sebelumnya yang belum jelas (atau 

dengan makna lain, Tamyiz adalah setiap isim nakirah yang 

mengandung makna “ نم “ untuk menjelaskan kata sebelumnya yang 

masih global). 

 

Contoh: 

 اشتريت قنطَارا قَمحا
Aku telah membeli satu kwintal gandum. 

 

Seandainya kita katakan: 

 اشتريت قنطَارا
kemudian kita diam niscaya pendengar tidak akan memahami apakah 

kita membeli satu kwintal kacang, kapas, gandum atau yang 

selainnya, hal tersebut karena kata kwintal masih belum jelas dimana 

bisa untuk berbagai macam barang. Ketika kita katakan 

gandum,berarti kita telah membedakan maksud dari kwintal tersebut. 

 

Kata kwintal ini dinamakan mumayyaz dan gandum dinamakan 

tamyiz. 

Berikut ini penjelasan bagi setiap tamyiz dan mumayyaz. 

 

Mumayyaz 

 

Mumayyaz ada dua macam: 

 

a. Mumayyaz malfuzh, yaitu mumayyaz yang disebutkan dalam 

kalimat. 
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Mumayyaz malfuzh berupa: 

• Isim wazan (timbangan). 

 

Contoh: 

يترتشا امهرا دبذَه 
Aku telah membeli satu dirham emas. 

 

• Isim kail (takaran). 

Contoh: 

الفَلَّاح اعا ببدا إِرحقَم 
Petani itu menjual satu irdab gandum 

103. 

 

• Isim masahah (luas). 

Contoh: 

تعرا زانا فَديرعش 

Aku telah menanam satu acre (0,42 ha) gandum. 

 

• Isim ‘adad (bilangan) 

نم ومالي كَّبرتي رِينشععٍ وبةً أَراعس 

Sehari terdiri dari 24 jam. 
 

(Akan datang penjelasan bentuk-bentuk bilangan, i’rab dan bina’nya 

pada pasal yang akan datang) 

 

b. Mumayyaz malhuzh, yaitu tidak disebutkan mumayyaznya, dan 

tamyiz merupakan perubahan dari mubtada’, fa’il atau maf’ul bih. 

 

Contoh: 

بِ خالطَّال نم أَكْثَر سرةًالمُدرب  

                                                           
103

  Satu irdab = 24 sha’, 1 sha’ = 4 mud 
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Guru lebih banyak daripada murid ilmunya. 

 (Tamyiz manshub : خبرةً)

Asal kalimatnya adalah: 

 خبرةُ المُدرسِ أَكْثَر منِ خبرة الطَّالبِ

Ilmu guru lebih banyak daripada ilmu murid. 
 

Tamyiz di sini merupakan perubahan dari mubtada’. 

 
Contoh: 

 طَاب محمد نفْسا

Muhammad baik jiwanya. 

 (Tamyiz manshub dengan fathah : نفْسا)

Asal kalimatnya adalah: 

دمحم فْسن تطَاب 

Jiwa Muhammad baik. 

 

Tamyiz di sini merupakan perubahan dari fa’il. 

Contoh: 

رجش ضالأَر تساغَر  

Aku menanami tanah pohon. 

 (Tamyiz manshub dengan fathah : شجرا)

Asal kalimatnya di sini adalah: 

 غَرست شجر الأَرضِ

Aku menanam pohon di tanah. 

 

Tamyiz di sini merupakan perubahan dari maf’ul bih. 
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Tamyiz dan hukum i’rabnya. 

 

a. Tamyiz malhuzh selalu manshub sebagaimana dalam contoh-

contoh yang telah lewat. 

b. Tamyiz malfuzh menjadi manshub apabila mumayyaz berupa isim 

wazan, kail ataumasahah, sebagaimana dalam contoh-contoh yang 

lewat. 
 

Boleh juga memajrurkan tamyiz malfuzh dengan idhafah atau dengan 

“نم “. 

Contoh: 

 اشتريت جِراما ذَهبا
Atau: 

ٍاشتريت جِرام ذَهب   

(Mudhaf ilaih). 

Atau: 

 اشتريت جِراما من ذَهبٍ
(Majrur dengan “ نم “) 

Aku membeli satu gram emas. 

 

c. Adapun tamyiz ‘adad (yaitu isim nakirah yang terletak setelah 

‘adad) bisa menjadi majrur atau manshub dengan rincian berikut ini: 

 

– Tamyiz ‘adad dari 3 sampai 10 jama’ majrur. 
 

Contoh: 

 رأَيت أَربعةَ رِجالٍ
Aku melihat 4 lelaki. 

 .(Tamyiz majrur dengan kasrah : رِجالٍ)
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– Tamyiz ‘adad dari 11 sampai 99 mufrad manshub. 

 

Contoh: 

 في الفَصلِ ثَلَاثَةٌ وثَلَاثُونَ طَالبا
Di kelas itu ada 33 pelajar. 

 (Tamyiz manshub dengan fathah : طَالبا)

 

– Tamyiz 100 dan 1.000 dan kelipatannya semuanya mufrad majrur. 
 

Contoh: 

ابش ائَةمعبالحَفْلَ أَر رضح 

Perayaan itu dihadiri 400 pemuda. 

(ابش : Tamyiz majrur dengan kasrah) 

 

Bentuk-bentuk ‘adad. 

 

‘Adad mempunyai bentuk yang beragam, bisa jadi mufrad ( contoh: 4, 

5 dan 6), atau murakkab104 bersama puluhan (contoh: 14, 15, 16, 

dst…) atau ma’thuf dan ma’thuf alaih (contoh: 24, 25, 26). 

 

Bilangan 20, 30, 40, 50 dst…. dinamakan lafadz ‘uqud 
105. 

 

‘Adad dari segi I’rab dan Bina’ 

 

Semua ‘adad mu’rab, yaitu marfu’, manshub atau majrur sesuai 

kedudukannya dalam kalimat, kecuali ‘adad dari 11 sampai 19, 

semuanya selalu mabni dengan fathah pada kedua sisinya, kecuali 

                                                           
104

  Tersusun 
105

  Puluhan 
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adad 12 ( رشا عاثْن dan َةرشا عتاثْن)106 keduanya dii’rab sisi pertamanya 

sebagaimana i’rabnya mutsanna dan dimabnikan sisi ke dua atas 

fathah. 

 

Contoh: 

ٍقَرأْت أَربعةَ كُتب  

Aku membaca empat kitab. 

 Tamyiz majrur : كُتبٍ – Maf’ul bih manshub dengan fathah : أَربعةَ)

dengan kasrah). 

 

 ادفَعوا مبلَغَ خمسة وعشرِينِ قرشا
Berikanlah senilai 25 irsh107. 

(ةسمخ : Mudhaf ilaih majrur dengan kasrah – ِرِينشع : Ma’thuf kepada 

mudhaf ilaih majrur dengan ya’ karena menyerupai jama’ mudzakkar 

salim – اشرق : Tamyiz manshub dengan fathah). 

 

 ادفَعوا مبلَغا وقَدره سبعةٌ وأَربعونَ جنيها
Berikanlah sejumlah uang sebesar 47 gineih/pound. 

(هرقَد : Mubatada’ marfu’ dengan dhammah, Ha’ : Dhamir mabni pada 

posisi jar mudhaf ilaih – ٌةعبس : Khabar mubtada’ marfu’ dengan 

dhammah – َونعبأَر : Ma’thuf kepada ٌةعبس marfu’ dengan wawu karena 

ia menyerupai jama’ mudzakkar salim – ايهنج : Tamyiz manshub 

dengan fathah). 

                                                           
106

  Lafadz pertama mu’rab dan lafadz ke dua tetap mabni atas fathah 
107

  Satu irsh = sepersepuluh gineih/pound mesir 
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 نجح ثَلَاثَةَ عشر طَالبا
Tiga belas pelajar telah lulus. 

(رشثَلَاثَةَ ع : Mabni atas fathah pada dua sisinya, pada posisi rafa’ fa’il – 

 .(Tamyiz manshub dengan fathah : طَالبا

 

شا عاثْن رضالَةًحةَ رِسرشع يوا اثْنبكَتا وبطَال ر  

Telah hadir 12 siswa dan mereka menulis 12 surat. 

(رشا عاثْن : Fa’il, bagian pertama yaitu ااثْن marfu’ dengan alif karena ia 

dii’rab seperti i’rabnya mutsanna, رشَع  : Mabni atas fathah – شي عةَاثْنر  

: Maf’ul bih, Bagian pertama, yaitu ياثْن manshub dengan ya’ karena ia 

dii’rab seperti i’rabnya mutsanna,  َةرشع : Mabni atas fathah). 

 

‘Adad dari segi Mudzakkar dan Muannats 

 

a. Dua bilangan 1 dan 2 selalu mencocoki ma’dud108 dari segi 

mudzakkar dan muannats, sama saja apakah mufrad, murakkab atau 

ma’thuf kepada keduanya. 

 

– Bilangan 1 mempunyai dua lafadz, yaitu: داحو muannatsnya ٌةداحو 

dan دأَح muannatsnya ِىإدح . 

– Bilangan 2 lafadz-lafadznya: 

اناثْن  dan انتاثْن  pada posisi marfu’ ,  ِيناثْن dan ِينتثْنا pada posisi nashab 

dan jar109. 

                                                           
108

 Yang dihitung 
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Nun dihapus apabila ‘adad 2 murakkab bersama  ةرشع. 

Contoh: 

 بِالقَرية مدرسةٌ واحدةٌ
Di desa itu ada satu sekolah. 

 بعض الشهورِ واحد وثَلَاثُونَ يوما
Sebagian bulan ada 31 hari. 

 رأَى يوسف أَحد عشر كَوكَبا
Yusuf melihat 11 bintang. 

ى مدبِإِح تلَّمعطَاتارِسِ طَند  

Aku belajar di salah satu sekolah di Tanta. 

انتاثْن انتأُخو اناثْن انوي أَخل 
Aku mempunyai dua saudara laki-laki dan dua saudara perempuan. 

 عمر أُختي اثْنتا عشرةَ سنةً وعمرِي اثْنتان وعشرونَ سنةً

Umur saudara perempuanku 12 tahun dan umurku 22 tahun. 

 رأَيت اثْنينِ وثَلَاثين طَالبا
Aku melihat 32 siswa. 

 

b. ‘Adad dari 3 sampai 9 kebalikan dari ma’dud secara mudzakkar dan 

muannats, sama saja apakah mufrad atau murakkab atau diathafkan. 

Ketika menentukan jenis dari ma’dud maka selalu diperhatikan 

kepada mufradnya (Misalnya 3 junaih, ditulis: اتيهنثَلَاثَةُ ج di mana 

mufrad dari ma’dud mudzakkar yaitu: يهنج ). 

                                                                                                                                         

109
 Lafadz ( انثْنا ) dan ( ْثاانتن  ) hamzahnya adalah hamzah washal, 

ketika lafadz ini berada di tengah kalimat maka hamzahnya tidak 

dibaca 
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Contoh: 

 قَرأْت أَربعةَ كُتبٍ
Aku membaca 4 buku. 

اترجح سمزِلِ خبِالمَن 
Di tempat tinggal itu ada 5 kamar. 

 نجح ثَلَاثَةَ عشر طَالبا
Telah lulus 13 siswa. 

 اعتمد القَرار سبع وثَلَاثُونَ دولَةً
Tiga puluh tujuh negara berpegang dengan keputusan itu. 

 

c. ‘Adad 10 kebalikan dari ma’dud apabila mufrad, dari jenis ma’dud 

dan murakkab. 

 

Pada asalnya huruf ( نيش ) pada ‘adad 10 difathah ( رشَع  ), boleh juga 

disukun apabila bersambung dengan ta’ ( َةرشع ). 

 

Sebagaimana dijelaskan dalam pasal sebelumnya, bahwa ‘adad 10 

mu’rab apabila mufrad dan selalu mabni atas fathah apabila 

murakkab. 

 

Contoh: 

 حضر عشرةُ رِجالٍ

Telah hadir 10 lelaki. 

اتديس رشع لْتقَاب 
Aku menemui 10 nyonya. 

 مكَثْنا في الإِسكَندرِية أَربعةَ عشر يوما وخمس عشرةَ لَيلَةً

Aku tinggal di Iskandariyah 14 hari 15 malam. 
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d. Lafadz-lafadz ‘uqud /puluhan (dari 20-90), 100, 1.000 dan 

kelipatannya tidak berbeda bentuknya ketika bersama ma’dud dari 

segi mudzakkar dan muannats, sama saja apakah mufrad atau 

murakkab atau di’athafkan. 

 

Contoh: 

 { ى ثَلَاثوسا منداعولَيلَةو ًين  } 

“Dan Kami telah menjanjikan kepada Musa 30 hari.” (Al A’raf: 142) 

 

 المُسافر من القَاهرة إِلَى الإِسكَندرِية يقْطَع حوالَي مائَتينِ وعشرِين كيلُومترا
Musafir dari Kairo ke Iskandariyah itu menempuh jarak 220 km. 

 

Ta’rif ‘adad dengan ( ال ) 
 

Apabila ingin menta’rif ‘adad dengan ( ال ) maka: 

 

– Apabila mufrad maka ( ال ) dimasukkan kepada isim setelah ‘adad 

(yaitu mudhaf ilaih). 

 

Contoh: 

ةةُ الطَّلَبتاءَ سج 

Telah datang 6 pelajar. 

راتاُستدلَّت خمسةُ الدينا  

Lima dinar itu telah dikutip. 

 

– Apabila murakkab, maka ( ال ) dimasukkan kepada awalnya (yaitu 

bagian pertama). 
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Contoh: 

فيا بِالمَصومي رشةَ عسا الخَمينقَض 
Kami menghabiskan 15 hari di tempat liburan musim panas. 

– Apabila berupa ma’thuf dan ma’thuf alaih, maka ( ال ) dimasukkan 

kepada dua bagiannya. 

 

Contoh: 

 قَرأْت الخَمسةَ والعشرِين كتابا
Aku telah membaca 25 buku. 
 

Dan diterapkan pula kaidah-kaidah yang telah dijelaskan tadi, yaitu 

yang berkaitan dengan tadzkir, ta’nits ‘adad,  i’rab dan bina’nya. 

Bentuk ‘adad dengan wazan ( لفَاع ) untuk menunjukkan urutan. 

 

Apabila ‘adad dibentuk dengan wazan (لفَاع) yang menunjukkan 

kepada urutan, maka ‘adad mencocoki ma’dud dari segi tadzkir dan 

ta’nits pada semua keadaan  dan i’rab, kecuali ‘adad dari 11-19, yaitu 

mabni pada kedua bagiannya. 

 

Contoh: 

فصالنو ةنالثَّام ةاعي السارِ فبةُ الأَخرشن ذَاعت 
Buletin surat kabar itu disebarkan pada jam 8.30. 

 

 ترتيب هذه الطَّالبة الثَّالثَةُ والعشرونَ
Urutan siswi ini ke 23. 

 

بِيررِ العهالش نةَ مرشةَ عابِعالر ي اللَيلَةا فردب رالقَم رظْهي 
Bulan purnama nampak pada hari ke 14 bulan arabi (hijriyah). 
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 ‘Adad Kiasan 

 

Ada beberapa kiasan yang bukan ‘adad akan tetapi menunjukkan 

kepada makna ‘adad. Oleh sebab itu dinamakan ‘adad kiasan. Lafadz-

lafzadz kiasan yang terpenting adalah: 

بِضع –كَم الأِستفْهامية  –) الخَبرِية(كَم  –كَذَا  –نيف   
 

a. عبِض : 

Kata عبِض digunakan untuk menunjukkan kepada bilangan 3-9 dan 

kata ini mengambil hukum bilangan tersebut dari segi tadzkir, ta’nits 

dan tamyiz. 

 

Contoh: 

قَص عبِض أْتصٍقَر  

Aku membaca beberapa (3-9) kisah. 

(عبِض : Maf’ul bih manshub dengan fathah – ٍصقَص : Majrur dengan 

kasrah). 

 

Perlu diperhatikan bahwa عبِض datang pada contoh  yang lewat 

berkebalikan dengan ma’dud karena mengikuti ‘adad dari 3-9. 

 

a.  ةيامفْهتالأِس كَم dan ةرِيالخَب كَم 

 untuk bertanya tentang ‘adad, membutuhkan كَم الأِستفْهامية –

jawaban dan tamyiznya mufrad manshub. 

 

Contoh: 

تداهةً شيندم ؟كَم  

Berapa kota yang telah engkau lihat? 
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 كَم كتابا في المَكْتبة؟

Berapa kitab di perpustakaan itu? 

 

Boleh pula memajrurkan tamyiznya %َْآ apabila masuk kepadanya 

huruf jar. 

 

Contoh: 

ابتهذَا الك يترتشٍ اشقُر بِكَم 
Berapa irsh engkau membeli buku ini? 

 memberi makna pemberitaan tentang banyaknya bilangan كَم الخَبرِية –

tanpa membutuhkan kepada jawaban dan tamyiznya mufrad majrur 

atau jama’ majrur dengan mengidhafahkan كَم kepada isim tersebut 

atau dengan huruf jar &ْ�ِ. 

 

Contoh: 

! ود أَنفَقْتكَم نقُ  

Berapa banyak uang yang engkau infakkan! 

 

Atau: 

!فَقْتأَن قُودن نم كَم 

!كدنابٍ عتك كَم 

Berapa banyak kitab yang engkau punya! 

 

Atau: 

كدنابٍ عتك نم كَم! 

كَم dii’rab (istifhamiyyah atau khabariyyah) dengan rincian berikut ini: 

– Pada posisi nashab, maf’ul bih, apabila diikuti oleh fi’il muta’addi 

(sebagaimana dalam contoh pertama pada semua keadaan). 
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– Pada posisi rafa’, mubtada’, apabila tidak diikuti oleh fi’il 

(sebagaimana dalam contoh ke dua pada semua keadaan). 

 

c. كَذَا : Digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang banyak dan 

datang dalam bentuk sendirian, diulang atau di’athafkan. Tamyiznya 

manshub mufrad atau jama’. 

 

Contoh: 

 حضر المُباراةَ كَذَا متفَرجا

Pertandingan itu dihadiri oleh sekian penonton. 

 

Atau: 

جِينفَرتكَذَا م 

Atau: 

 .كَذَا وكَذَا متفَرجِين  

 

d. فين : Digunakan untuk menunjukkan kepada bilangan di antara dua 

puluhan, misalnya antara 20 dan 30, atau antara 30 dan 40, dan 

seterusnya110. 

 

Contoh: 

 قَرأْت نيفًا وثَلَاثين قصةً
Aku membaca 30-an kisah. 

 

 

                                                           
110

  Hanya digunakan untuk bilangan lebih dari puluhan, 1-3, misalnya 

11-13, atau 21-23, dst. Adapun 4-9 dinamakan (  عبِض ). (Al Mu’jam al 

Wasith 
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TABI’ KEPADA ISIM MANSHUB (hlm. 93) 

 

Isim juga manshub apabila mengikuti isim manshub. 

Tabi’-tabi’ (sebagaimana yang telah dijelaskan pada isim marfu’) 

adalah na’at – athaf – taukid – badal. 

 

Na’at contoh: 

ٍإِنَّ التلْميذَ المُجتهِد ينجح بِتفَوق  

Sesungguhnya siswa yang rajin berhasil dengan keunggulan. 

(هِدتالمُج : Manshub dengan fathah karena na’at bagi isim inna). 

 

Taukid Contoh: 

 

دهفْسن دالقَائ توع  

Aku menyeru komandan itu langsung. 

(هفْسن : Manshub dengan fathah karena taukid bagi maf’ul bih) 

 

Badal Contoh: 

 

 رأَيت السفينةَ شراعها

Aku melihat kapal itu layarnya. 

(اعرش : Manshub dengan fathah karena badal isytimal bagi maf’ul bih) 

 ‘Athaf Contoh: 

 سمعت الدرس مصغيا ومتفَهما

Aku mendengar pelajaran dengan seksama dan dengan serius. 

 yang مصغيا Manshub dengan fathah karena ma’thuf kepada : متفَهما)

sebagai hal) 
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ISIM MAJRUR 

 

TANDA-TANDA ISIM MAJRUR (hlm. 94) 

 

Tanda-tanda jar adalah: 

 

1. Kasrah : pada isim mufrad, jama’ taksir dan jama’ muannats salim. 

Contoh: 

 وصلْت إِلَى الدارِ

Aku telah sampai ke rumah. 

 .(Mufrad majrur dengan kasrah : الدارِ)

 

عم ثْتدحالِ تجالر  

Aku berbincang-bincang dengan para lelaki. 

ِالرجال)  : Jama’ taksir majrur dengan kasrah). 

 

اتلِّمإِلَى المُع اتبالطَّال تغأص 
Para siswi menyimak ibu- ibu guru. 

(اتلِّمالمُع : Jama’ muannats salim majrur dengan kasrah). 

 

2. Ya’ : pada mutsanna, jama’ mudzakkar salim dan asmaul 

khamsah, 

 

Contoh: 

 اطَّلَعت علَى قصتينِ
Aku telah mentelaah dua kisah. 

 (’Mutsanna majrur dengan ya : قصتينِ)
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ينسدنبِالمُه تررم 
Aku berpapasan dengan para insinyur. 

( ينسدنالمُه : Jama’ mudzakkar salim majrur dengan ya’) 

 

يكأَخ عم ثْتدحت 
Aku berbincang-bincang dengan saudaramu. 

(يكأَخ : Termasuk asmaul khamsah majrur dengan ya’). 

 

3. Ada juga isim-isim yang majrur dengan fathah pada isim mufrad 

dan jama’ taksir, dan isim-isim ini dinamakan “Mamnu’ Minash 

Shorf”. Akan datang penjelasannya setelah isim-isim majrur. 

 

Catatan: 

1. Isim mu’tal akhir dengan alif atau ya’ (contoh: ىي, الفَتالقاَض )1 

dimajrurkan dengan kasrah muqaddarah atas huruf akhirnya. 

2. Kasrah dinamakan tanda jar yang pokok sedangkan 

ya’ dan fathah dinamakan tanda jar yang cabang. 

 

 

POSISI-POSISI ISIM MAJRUR (hlm. 95) 

 

Isim manjadi majrur pada dua posisi: 

1. Apabila didahului huruf jar. 

2. Apabila sebagai mudhaf ilaih. 

Demikian juga isim menjadi majrur apabila mengikuti isim yang 

majrur. 

 

 

                                                           
1
  Maqshur dan manqush 
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MAJRUR DENGAN HURUF JAR (hlm. 95-98) 

  

Isim dimajrurkan apabila terletak setelah salah satu dari huruf jar. 

Huruf jar tersebut adalah: 

 نى  –إِلَى  –متي  –حف–  نلَى  –عاء  –عم  –الكَاف  –اللَام  –البالقَس اوو– 
حاشا –عدا  –خلَا  –منذُ  –   مذْ –رب  –تاءُ القَسم   

Contoh: 

يقَةدزِلِ إِلَى الْحنالْم نم ترس 

Aku berjalan dari rumah ke kebun. 

 Majrur : الحَديقَةtanda majrurnya kasrah –  , منMajrur dengan  : المَنزِلِ)

dengan إِلَى , tanda majrurnya kasrah) 

 
Berikut ini penjelasan ringkas bagi penggunaan masing-masing huruf-

huruf jar: 2 

• نم : Digunakan untuk permulaan atau sebagian (yaitu 

menunjukkan makna bagian). 

Contoh: 

 خرجت من الْمنزِلِ

Aku keluar dari rumah. (Untuk permulaan) 

 أَنفَقْت من نقُودي
Aku menginfakkan sebagian uangku. (Untuk sebagian) 

 Menunjukan kepada berakhirnya suatu tujuan (sampai akhir : إِلَى •

tujuan atau sebelum tujuan). 

 

                                                           
2
  Makna-makna huruf ada banyak, di sini hanya disebutkan 

sebagiannya saja. Lebih lengkap bisa dilihat kitab Mughnil 

Labib karya Ibnu Hisyam 
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Contoh: 

( أَو إِلَى نِصفه(سرت البارِحةَ إِلَى آخرِ اللَيلِ   

Aku berjalan tadi malam sampai akhir malam (atau sampai setengah 

malam). 

 Apabila masuk ke fi’il mudhari’ maka huruf nashab (akan :حتى •

datang penjelasan hal tersebut pada pembahasan huruf nashab). 

 menjadi huruf athaf atau huruf jar apabila masuk ke isim, pada حتى

keadaan terakhir ini3 menunjukan kepada berakhirnya suatu tujuan 

(yaitu sebagai akhir dari tujuan). 

 

Contoh: 

ِسلَام هي حتى مطْلَعِ الفَجر }  } 

“Malam itu penuh salam sampai terbit fajar” (Al Qadr: 5)4 

 .Untuk zharaf tempat : في •

 

Contoh: 

                                                           
3
  Huruf jar 

4
 Perbedaan antara ( ىتح ) sebagai ‘athaf dengan sebagai huruf jar 

dapat dilihat dari kalimat berikut ini: 

 أَكَلْت السمكَةَ حتى رأْسها
Aku makan ikan ini sampai kepalanya (kepalanya dimakan). 

 

Ini contoh huruf ‘athaf. 

 أَكَلْت السمكَةَ حتى رأْسها
Aku makan ikan ini sampai kepalanya (kepalanya tidak dimakan). 

Ini contoh sebagai huruf jar. 

(Al Kawakib ad Durriyyah, hlm. 547, Syarah al Ajurumiyyah, hlm. 251) 
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جِدي المَسلُ فجالر 
Pria itu di masjid. 

 في الكُوبِ ماءٌ
Di dalam cangkir itu ada air. 

• نع : Untuk melampaui. 

 

Contoh: 

لشرابتعد عنِ ا  

Menjauhlah kamu dari kejelekan! 

 .Untuk posisi yang tinggi : علَى •

 

Contoh: 

ِأَحمد علَى السطْح  

Ahmad di atas atap. 

 الكتاب علَى المَكْتبِ
Buku itu di atas meja. 

 

 Digunakan untuk berbagai tujuan, diantaranya untuk zharaf  :الباء •

tempat (yaitu bermakna يف), isti’anah (minta tolong), 

penggantian, iltishaq5 dan sumpah. 

Contoh: 

 اجتمعنا بِالمَنزِلِ
Kami berkumpul di rumah itu. (Zharaf makan) 

 كَتبت بِالقَلَمِ

Aku menulis dengan pena. (Isti’anah) 
                                                           
5
  Menempel 
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يهنج ائَةبِم يترتشا 
Aku membeli dengan 100 pound. (Untuk penggantian) 

دمحبِم تررم 
Aku berpapasan dengan Muhammad. (Iltishaq atau qurb 

6) 

 بِااللهِ لَن نفْرِطَ في حقُوقنا
Demi Allah kami tidak akan melalaikan hak-hak kami. (Sumpah) 

 

 .Untuk kepemilikan, menyerupai kepemilikan dan sebab : اللَام •

Contoh: 

و اتموي السا فم لهضِلالأَر  

Milik Allah-lah segala yang di bumi dan di langit. 

ابارِ بلدل 
Rumah itu memiliki pintu. (Menyerupai kepemilikan) 

كامإِكْرل جِئْت 

Aku datang untuk menghormatimu. (Untuk sebab) 

 

Catatan: 

Apabila huruf jar اللَام masuk ke isim yang ada (ال) maka alifnya 

dihapus (contoh: لْملكار, للدل ….) 

 .Untuk penyerupaan : الكَاف •

Contoh: 

ةُ كَالمَلَاكضرالمُم 
Perawat itu seperti malaikat. 

دكَالأَس دمحم 
                                                           
6
  Dekat 
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Muhammad seperti singa. 

 .Masuk kepada pihak yang dijadikan sumpah : واو القَسم

Contoh: 

كئَنلَأُكَاف قِّكحو 

Demi hakmu, aku sungguh akan mencukupimu. 7 

 

 .( االله ) Tidak digunakan selain bersama lafdzul jalalah : تاءُ القَسم •
Contoh: 

اللهِ لَن يضيع الحَق المُغتصبتا  

Demi Allah, kebenaran tidak akan melalaikan orang yang korup. 

بر : Untuk penyedikitan, tidak masuk kecuali kepada isim nakirah 
8. 

Contoh: 

يتلٍ كَرِيمٍ لَقجر بر 

Sedikit lelaki mulia yang telah aku temui. 

 Keduanya isim apabila setelahnya fi’il, dan huruf : منذُ dan مذْ •

apabila setelahnya isim. Pada keadaan terakhir maknanya adalah ( 

نم ). 

Contoh: 

أَيتا رمةعومِ الجُمذُ ينم ه  

Aku tidak melihatnya sejak hari jum’at. 

                                                           
7
  Kalimat yang mengandung keharaman. 

8
 Menurut Ibnu Hisyam, huruf ini kebanyakan untuk bermakna sering/ 

banyak, dan terkadang bermakna kadang/ sedikit (dengan qarinah). 

Huruf ini hanya bisa masuk ke isim nakirah (Mughnil Labib, hlm. 154-

156) 
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عدا, خلَا •  dan ااشح : Telah lewat pembahasannya dalam bab 

mustatsna. 

 

Huruf jar ada dua jenis: 

 

a. Huruf asli, yaitu huruf yang dibutuhkan dalam kalimat sebagaimana 

dalam pembahasan yang lalu. 

b. Huruf jar zaidah (tambahan), yaitu huruf yang bisa tidak diperlukan 

dalam kalimat. Termasuk huruf-huruf zaidah adalah: 

نم : Dalam menambahkannya disyaratkan supaya didahului oleh nafi 

atau istifham dan isim majrur setelahnya nakirah. 

Contoh: 

ٌما من إِلَه إِلَّا إِلَه واحد} } 

“Tidak ada sesembahan kecuali satu sesembahan saja” (Al Maidah: 

73) 

 {هلْ من خالقٍ غَير االلهِ}

“Apakah ada pencipta selain Allah?” (Fathir: 3) 

 .كَفَى dan fa’ilnya لَيسMenjadi huruf zaidah pada khabar  : الباء

 

Contoh: 

 لَيس الفَقْر بِعيبٍ
Kemiskinan bukanlah aib. 

 { كَفَى بِااللهِ وليا }

“Cukuplah Allah sebagai pelindung” (An Nisa’: 45) 

(Huruf jar zaidah memajrurkan isim setelahnya secara lafadz, akan 

tetapi isim ini dii’rab sesuai kedudukannya dalam kalimat)
9
 

                                                           

9
  Misalnya kata ( ٍقالخ ) dalam ayat (ِاالله قٍ غَيرالخ نلْ مه) tetap dii’rab 

sebagai mubtada’ marfu’, akan tetapi tanda marfu’nya dengan 
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Catatan: 

a. (ام) ditambahkan setelah  نم ,نع   dan اءالب kemudian tidak 

menahan huruf jar tersebut dari amalnya. 

{ينمادن نبِحصيلٍ لَيا قَلمع} 

“Sebentar lagi mereka benar-benar akan menyesal”  (Al Mu’minun: 

40) 

 

b. (ام) ditambahkan setelah الكَاف dan بر kemudian menahan 

keduanya dari amal. 

Contoh: 

 ربما صديق أَنفَع من شقيقٍ

Terkadang teman lebih bermanfaat dari pada saudara kandung. 

c. بر Kadang dihapus dan wawu tetap sebagai gantinya (wawu ini 

dinamakan بر اوو dan ia adalah huruf jar). 

 

Contoh: 

ولَهدى سخرِ أَرحوجِ البلَيلٍ كَمو 

Seringkali malam  seperti ombak lautan yang mengurai tabirnya. 10 

 

 

MAJRUR DENGAN IDHAFAH (hlm. 98-103) 

 

Isim menjadi majrur apabila sebagai mudhaf ilaih. 

 

                                                                                                                                         

dhammah muqaddarah. Bukan dii’rab sebagai isim majrur, karena 

huruf tambahan tidak merubah i’rab 
10

  Ini adalah potongan syair yang didendangkan oleh Imrul Qais 
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Mudhaf ilaih adalah isim atau dhamir yang dinisbahkan kepada isim 

yang sebelumnya. 

 

Contoh: 

اكميقَةَ الأَسدح ترز 

Aku mengunjungi taman ikan. 

(Seandainya kita katakan  تريقَةً زدح  kemudian kita diam, niscaya 

tidak akan diketahui taman apa yang dimaksudkan. Akan tetapi 

apabila kita katakan: 

اكميقَةَ الأَسدح ترز 

niscaya bisa dipahami maksudnya) 

 .dinamakan mudhaf ilaih الأَسماكdinamakan mudhaf dan  حديقَةَ

Idhafah memberi faidah penta’rifan kepada mudhaf apabila mudhaf 

ilaih ma’rifah11
 dan memberi faidah pengkhususan apabila mudhaf 

ilaih nakirah. 

 

Catatan: 

Para ahli nahwu menafsirkan sebab majrurnya mudhaf ilaih, bahwa ia 

majrur karena huruf jar yang tersirat, yaitu: “ اللام “ atau “ نم “ atau “ 

 .“في

 

– Disiratkan huruf “ اللام “ pada sebagian besar idhafah. 

Contoh: 

اكميقَةَ الأَسدح ترز 
Tersiratnya: 

اكملْأَسل يقَةدح ترز 

                                                           
11

  Kecuali bentuk idhafah ghairu mahdhah 
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– Disiratkan huruf “نم “ apabila mudhaf ilaih merupakan jenis dari 

mudhaf. 

Contoh: 

ٍاشتريت خاتم ذَهب  

Aku membeli cincin emas. 

Tersiratnya: 

 اشتريت خاتما من ذَهبٍ
– Disiratkan huruf “ يف “ apabila mudhaf ilaih adalah zharaf. 

Contoh: 

 تطَلَّبت منه أَبحاثَه سهر الْلَيالي
Aku telah menuntut dari dia untuk menelitinya sepanjang malam-

malam. 

Tersiratnya: 

 السهر في الْلَيالي
Begadang di malam-malam. 

 

Berikut ini penjelasan ringkas tentang mudhaf dan mudhaf ilaih. 

 

Mudhaf 

a. Mudhaf biasanya nakirah12 dan dii’rab sesuai posisinya dalam 

kalimat. 

 

Contoh: 

عفترم يقَةالحَد روس 

Dinding kebun itu tinggi. 

(روس : Mubtada’ marfu’ dengan dhammah) 

                                                           
12

  Ada juga yang ma’rifah, yaitu pada idhafah ghairu mahdhah 
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يذلْمالت ابتك ذْتأَخ 
Aku mengambil buku siswa itu. 

( تكاب  : Maf’ul bih manshub dengan fathah) 

Perlu diperhatikan bahwa mudhaf berupa isim nakirah apabila 

mudhaf berupa isim jenis sebagaimana dalam dua contoh di atas. 

Adapun apabila mudhaf berupa isim musytaq (yaitu isim fa’il, isim 

maf’ul atau sifah musyabbahah) maka boleh menta’rifkannya dengan 

perangkat ta’rif ( ال )13. 

                                                           
13

  Ini namanya idhafah ghairu mahdhah. 

Idhafah ada 2: 

1. Idhafah mahdhah, yaitu idhafah yang memberi faidah ta’rif atau 
takhshish, sebagaimana yang telah dibahas di atas. 

2. Idhafah ghairu mahdhah, yaitu idhafah yang mudhafnya dari isim 

fa’il, isim maf’ul, syifah musyabbahah atau shighah mubalaghah 

dan tidak memberi faidahta’rif atau takhshish serta mudhaf ilaih 

sebagai maf’ul bagi mudhaf. 

 

Contoh: 

ةبغَ الْكَعالا بيده 

“Sebagai had yang dibawa sampai ke Ka’bah” (Al Maidah: 95) 

Kata(َغالب) sebagai na’at bagi isim nakirah sebelumnya, karena 

bentuknya idhafah ghairu mahdhah maka kata( َغالب)  tetap nakirah. 

 

Karena tidak menjadi ma’rifah ketika diidhafahkan kepada isim 

ma’rifah, maka untuk mema’rifahkannya perlu diberi ( ال ) dengan 

syarat-syarat berikut ini: 

 

Mudhaf berbentuk mutsanna, contoh: 
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يدا زارِباَلض 
Dua pria yang memukul Zaid itu. 

Mudhaf berbentuk jama’ mudzakkar salim, contoh: 

يدو زارِباَلض 
Para pria yang memukul Zaid itu. 

Apabila mudhaf berupa isim mufrad maka mudhaf ilaih harus 

didahului ( ال ), contoh: 

 اَلضارِب الرجلِ
Pria yang memukul lelaki itu. 

Atau mudhaf ilaihnya diidhafahkan kepada isim yang didahului ( ال ), 
contoh: 

 اَلضارِب رأْسِ الرجلِ
Pria yang memukul kepala lelaki itu. 

Atau mudhaf ilaih dimudhafkan kepada dhamir yang kembali isim 

yang didahului ( ال ), contoh: 

هارِبِ غُلَاملِ الضجبِالر تررم 
Aku berpapasan dengan seorang pria yang memukul anaknya. 

Idhafah ini masih berkaitan dengan bab amalnya isim fa’il, amalnya 

isim maf’ul, amalnya syifah musyabbahah dan shighah mubalaghah. 

Di mana bentuk ini adalah bentuk peringanan dari bentuk 

sebelumnya. 

 

Misalnya: 

يدا زارِباَلض 
Merupakan bentuk peringanan dari: 

 اَلضارِبان زيدا
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Contoh: 

 الشعرِ الجَعد القَامة الطَّوِيلَ قَابلْت الرجلَ
Aku bertemu dengan lelaki yang tinggi posturnya itu dan kering 

rambutnya. 

 

b. Ada isim-isim yang selalu diidhafahkan, yaitu tidak dipakai dalam 

keadaan sendirian akan tetapi selalu menjadi mudhaf. 

Isim-isim ini diantaranya: 

 

 دنى  –عى  –لَدوى  –سارالَي  –قُصوذُو  –ح– عب ض–  دحو–  نْ  –أَيلَد
لَبي –كلْتا  –كلَا  –  

Contoh: 

 هذَ الرجلَ ذُو مالٍ

Laki-laki ini berharta. 

اجِينتضِ المُحعب ةداعسمل هدهى جارقُص هدحلُ وذبي وهو 

Dan ia mencurahkan segenap kemampuannya sendirian untuk 

membantu sebagian orang yang membutuhkan. 

 

(Bisa diperhatikan bahwa ( قُصارى, وحد, ذُو  dan ِضعب ) semuanya 

digunakan sebagai mudhaf) 

 

Contoh lain: 

 جاءَنِي كلَا الرجلَينِ وكلْتا المَرأَتينِ

                                                                                                                                         

Sehingga syarat-syarat yang terdapat pada bab tersebut juga 

diterapkan di sini. 

(Syarah Qathrun Nada, hlm. 344-346, Syarah Syudzur adz Dzahab, 

hlm. 293, al Kawakib ad Durriyyah, hlm. 457) 
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Kedua lelaki dan kedua wanita itu telah datang. 

(Perlu diperhatikan bahwa ((لَاك dan الْتك ))  tidak dimudhafkan kecuali 

kepada ma’rifah mutsanna, sama saja apakah isim sebagaimana 

dalam contoh yang telah lewat ataukah dhamir) 

Contoh: 

 جاءَنِي الرجلَان كلَاهما والمَرأَتان كلْتاهما

Telah datang dua pria itu semuanya dan dua wanita itu semuanya. 

Contoh ke tiga: 

يكلَب ماللّه يكلَب 
Aku menyambut seruanmu ya Allah aku menyambut seruanmu. 

 Mashdar mutsanna manshub14 diidhafahkan kepadanya huruf :لَبي  )

khithab kaf
15

. Makna يكلَب : Menetapi setelah menetapi yaitu aku 

menuju kepada Engkau, tujuan dan sambutanku atas perintah-Mu) 

 

c. Kata-kata: َلقَب ,دعب  ,ب, غَيرسل, حأَو  dan ونَد  dii’rab sesuai 

kedudukannya dalam kalimat ketika menjadi mudhaf dan isim-isim ini 

dimabnikan atas dhammah apabila mudhaf ilaih dihapus bersamaan 

dengan niat menetapkan maknanya. 

 

Contoh: 

كُملقَب نم جِئْت 

Aku datang sebelum kalian. 

اريند كبسح 

Cukuplah bagimu satu dinar. 
                                                           
14

 I’rabnya: Maf’ul mutlaq manshub dengan ya’ karena ia mulhaq 

dengan mutsanna 
15

 Kaf ini yang betul adalah dhamir muttashil, bukan huruf khithab, 

karena huruf tidak bisa menjadi mudhaf ilaih 
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 قَرأْت القصةَ من أَولها
Aku membaca kisah itu dari awal. 

( حسب, قَبل  dan لأَو dii’rab sesuai kedudukannya karena sebagai 

mudhaf). 

 

Contoh: 

دعب نملُ وقَب نم رالأَم لهل 
Milik Allah-lah segala perkara sebelum dan sesudahnya. 

بسا فَحاريند هطَيتأَع 
Aku memberinya satu dinar kemudian cukup. 

بعد, قَبلُ )  dan بسح dimabnikan atas dhammah karena mudhaf ilaih 

dihapus). 

 

Catatan: 

Sering terjadi kesalahan antara بسح (dengan sin sukun) dan بسح 

(dengan fathah sin). بسح dengan sukun sin maknanya كَفَى (cukup) 

dan dii’rab sebagaimana yang telah dijelaskan. 

 

Adapun بسح dengan fathah sin, merupakan pecahan (musytaq) dari 

fi’il بسح   yaitu رقَد  dan دع (menghitung). 

Contoh: 

ذِّنُ حأَذَّنَ المُؤةرالْقَاه ةيندملَّى لالمَح يتوقالت بس 

Muadzin itu mengumandangkan azan sesuai dengan waktu regional 

Kota Kairo. 

(Yaitu sesuai dasar penghitungannya) 

 

بسح manshub sebagai zharaf. 
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d. Terkadang mudhaf mudzakkar mengambil ta’nits dari mudhaf 

muannats dengan syarat mudhaf bisa dihapus kemudian mudhaf ilaih 

menempati posisi mudhaf. 

 

Contoh: 

ٍشبه الجُملَة هي كُلُّ عبارة…  

Syibhu jumlah adalah semua ungkapan…. 

(هبش adalah isim mudzakkar mengambil ta’nitsnya mudhaf ilaih: لَةالجُم) 
 

Contoh: 

هابِعأَص ضعب تعقُط 
Sebagian jari-jarinya terpotong. 

(ضعب adalah mudzakkar mengambil ta’nitsnya mudhaf ilaih: هابِعأَص) 16
 

 

e. Tanwin dihapus dari mudhaf yang bertanwin. 

Contoh: 

ارِدش المَرِيض 
Orang sakit itu ngelantur. 

 المَرِيض شارِد البالِ
Orang sakit itu keadaannya ngelantur. 

(Tanwin pada ارِدش dihapus karena diidhafahkan kepada ِالالب) 
 

– Nun dihapus dari mudhaf apabila mutsanna atau jama’ mudzakkar 

salim. 

 

                                                           
16

  Apabila mudhaf dihapus menjadi: 

هابِعأَص تعقُط 
Maknanya tidak jauh berbeda 
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Contoh: 

ةالخَارِجِيو ةيلاخيِ الدتارإِلَى وِز تبذَه 

Aku pergi ke dua kementrian, kementrian dalam negeri dan luar 

negeri. 

 (وِزارتينِ asalnya وِزارتيِ)

 

اتو اللُغسردم رضح 

Para guru bahasa itu telah hadir. 

 ,dan wawu di sini tanda rafa’, bukan dhamir مدرسونَ asalnya مدرسو)

oleh sebab itu setelahnya tidak ditulis alif) 

 

Mudhaf Ilaih 

 

a. Mudhaf ilaih bisa berupa isim zhahir atau dhamir. 

b. Apabila mudhaf ilaih isim zhahir maka biasanya ma’rifah dan selalu 

majrur.17
 

 

Contoh: 

ينسدنالمُه ةيندي مف تأَقَم 
Aku tinggal di kota para insyinyur. 

(ينسدنالمُه : Mudhaf ilaih majrur dengan ya’ karena jama’ mudzakkar 

salim) 

Terkadang mudhaf ilaih nakirah. 

Contoh: 

ةينداءِ مينلَى مةُ عينفالس تسر 

Kapal itu berlabuh di pelabuhan kota. 

                                                           
17

 Pendapat penulis ini tidak tepat, ma’rifah atau nakirahnya suatu 

mudhaf ilaih tergantung kebutuhan 
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وفَاةتسم غَير اتلَ طَلَبقْبت لَن 

Permintaan-permintaan yang tidak memenuhi syarat tidak akan 

dikabulkan. 

Apabila ingin menta’rif isim tersebut maka perangkat ta’rif ( ال ) 

masuk ke mudhaf ilaih (bukan ke mudhaf), sehingga kita katakan: 

ةيناءِ المَدينلَى مةُ عينفالس تسر 
وفَاةتالمُس غَير اتلَ الطَّلَبقْبت لَن 
(Ada kesalahan yang menyebar luas dimana ( ال ) diidhafahkan kepada 

kata (غَير) ketika dimudhafkan sehingga salah diucapkan: 

وفَاةتسم يرالغ اتل الطَّلَبقْبت لَن 
 
c. Apabila mudhaf ilaih berupa dhamir, maka dhamir bersambung 

dengan mudhaf dan dii’rab pada posisi jar18. 

 

Contoh: 

كابتك ذْتأَخ 
Aku mengambil bukumu. 

( Kaf: Dhamir muttashil mabni atas fathah pada posisi jar mudhaf 

ilaih) 

(Akan datang penjelasan hal tersebut pada pembahasan dhamir-

dhamir pada pasal berikutnya) 

 

d. Apabila ya’ mutakallim diidhafahkan kepada isim yang akhirnya 

alif, maka ya’ ditulis dengan fathah’19. 

Contoh: 

سواي: سوى   

                                                           
18

 Yaitu berbentuk dhamir jar muttashil 
19

 Isim maqshur atau mutsanna marfu’ 
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Selain : Selain aku. 

(  اندي : ايدى(يثَنم  

Kedua tangan : Kedua tanganku 

Adapun apabila akhir isimnya ya’, maka ya’ mutakallim diidgham 

kepada ya’ dan ditulis denganya’ fathah bertasydid20. 

 

Contoh: 

محامي: المُحامي   

Pengacara : Pengacaraku 

(  ينسردم : يسردجمع(م  

Para guru : Guru-guruku 

 

 

TABI’ KEPADA ISIM MAJRUR (hlm. 103-104) 

 

Isim juga majrur apabila mengikuti isim yang majrur. 

Tawabi’, sebagaimana telah lewat pembahasannya, adalah: Na’at – 

‘Athaf – Taukid – Badal. 

Na’at, misalnya: 

ةيننِ المَدع ةيدعب ةيي قَرف يفا الصينقَض 
Kami menghabiskan musim panas di desa yang jauh dari kota. 

(ةيدعب : Majrur dengan kasrah karena ia adalah na’at yang mengikuti 

isim majrur) 

Athaf, misalnya: 

 أُعجِبت بِالصحافَة المَدرسية ومجلَّاتها
Aku kagum kepada surat kabar sekolah dan majalahnya. 

                                                           
20

 Isim manqush, mutsanna manshub/majrur, atau jama’ mudzakkar 

salim dalam semua i’rab 
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(لَّاتجم : Majrur dengan kasrah karena ia di’athafkan kepada isim 

majrur yaitu “افَةحالص “) 

Taukid, misalnya: 

فْسِهن دالقَائ عم تكَلَّمت 
Aku berbicara dengan komandan itu langsung. 

 Majrur dengan kasrah karena ia adalah taukid bagi isim majrur : نفْسِ )

yaitu “القائد“ 

 

Badal, misalnya: 

 مررت بِأَخيك عادلٍ

Aku berpapasan dengan saudaramu, Adil. 

 “ :Majrur dengan kasrah karena ia badal bagi isim majrur yaitu : عادلٍ)

يكأَخ “) 

 

MAMNU’ MINASH SHARF (hlm. 104-107) 

 

Pada asalnya semua isim mufrad dan jama’ taksir dimajrurkan dengan 

kasrah, sebagaimana pada asalnya isim-isim ini huruf terakhirnya 

diberi tanwin ketika terbebas dari ( ال ) dan idhafah. 

 

Tanwin adalah nun sukun yang diucapkan pada akhir isim mu’rab 

yang terbebas dari ( ال )  dan idhafah, tidak tertulis tetapi hanya 

diwujudkan dengan dua dhammah ketika rafa’, dua fathah dan alif 

ketika nashab dan dua kasrah ketika jar (juga perlu diperhatikan 

bahwa alif tidak ditambahkan ketika nashab apabila isim 

akhirnya hamzah, contoh: ًأدتبم atau ًاءدتإِب atau akhirnya ta’ ta’nits 



Juz 1 – Bab 1 Isim - Isim Majrur 

207 Abu Ahmad Al-Mutarjim (https://terjemahmulakos.wordpress.com) 

 

marbuthah, contoh: ًاةفَت). Adapun apabila huruf terakhir isim adalah 

hamzah dan didahului oleh huruf sukun maka diberi alif ketika 

nashab, contoh: (  ءًازءًا –جدب  ) 
 

Contoh: 

مررت بِرجلٍ –رأَيت رجلًا  –جاءَ رجلٌ   

مررت بِفَتاة –رأَيت فَتاةً  –جاءَت فَتاةٌ   

 فُنس ترحا  –أَبفُنس أَيتفُنٍ –ربِس تررم  

 
1. Berbeda dengan kaidah yang telah lewat, ada isim-isim (mufrad 

atau jama’ taksir) yang akhirnya tidak diberi tanwin dan 

dimajrurkan dengan fathah sebagai ganti dari kasrah ketika 

terbebas dari ( ال )  dan idhafah. Isim-isim ini dinamakan al-

Mamnu’ minash Sharf. 

2. al-Mamnu’ minash Sharf bisa berupa ‘alam21, sifat atau isim (kata 

benda). 

 
 

a. Al-Mamnu’ minash Sharf dari ‘alam: 

– Apabila muannats (sama saja apakah diakhiri dengan ta’ atau 

tidak)22. 

 

Contoh: 

دمشق –بغداد  –زينب  –سعاد  –معاوِيةُ  –مكَّةُ  –خديجةُ  –فَاطمةُ   

                                                           
21

 Makna ‘alam lebih lengkap bisa dilihat di juz ke dua pada 

pembahasan isim ma’rifah 
22

 Semua nama perempuan dan nama laki-laki (yang diakhiri ta’ 

marbuthah) 



Juz 1 – Bab 1 Isim - Isim Majrur 

208 Abu Ahmad Al-Mutarjim (https://terjemahmulakos.wordpress.com) 

 

Apabila ‘alam muannats terdiri dari tiga huruf huruf tengahnya sukun, 

misalnya:  دنر  –هصد –معر  maka boleh menghilangkan tanwin atau 

mentanwinnya. 

 

– Apabila ‘ajami (bukan nama arab). 

Contoh: 

 يماهرإِب–  سِيسمونُ  –ريابِلن–  قُوبعاطُ  –يقْرس– رِيسإِد . 

Apabila ‘alam ‘ajami terdiri dari tiga huruf, huruf tengahnya sukun, 

maka ditanwin, contoh: 

 وحلُوطٌ  –ن– فَام  

 

– Apabila murakkab dengan susunan mazji23. 

Contoh: 

 يدعسورب–  كلَبعب–  كوروينِي– وتمرضح  

 

– Apabila akhirnya ditambah alif dan nun. 

Contoh: 

عفَّانُ–عدنانُ  –سلَيمانُ  –عثْمانُ  –مروانُ   

 

– Apabila isim dengan wazan fi’il. 

Contoh: 

 دمأَح–  زِيدي– ثْرِبي  

 

– Apabila berwazan 
ُ�َ�ُ. 

Contoh: 

 رملُ  –عحز–  حا –قُزحج  

 

                                                           
23

  Campuran 
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b. Al-Mamnu’ minash Sharf dari sifat: 

 

– Apabila berwazan ُلَانفَع dan muannatsnya لَىفَع. 
Contoh: 

24عطْشانُ
26غَضبانُ – 25سكْرانُ – 

27جوعانُ – 
 شبعان28ُ – 

– Apabila berwazan ُلأَفْع. 
Contoh: 

 رضأَخ–  رمأَح–  دأَسو–  رأَكْب–  لُ  –أَكْثَرأَفْض–  قبأَس– نسأَح  

– Apabila isim dari 1-10 dibentuk dengan wazan ُالفَع atau ُلفْعم. 
29ثُلَاثُ

 – اعب30ر –  اسمخ– ارشع  – 31 حومد  –  

معشر – 32مثْنى  

– Kata (رأُخ) jama’ dari ىرأُخ. 
 

 

c. Al-Mamnu’ minash Sharf dari isim (kata benda)33: 

 

– Apabila berwazan shighah muntahal jumu’ (yaitu berwazan: 

                                                           
24

  Haus 
25

  Mabuk 
26

  Marah 
27

  Lapar 
28

  Kenyang 
29

  Tiga-tiga 
30

  Empat-empat 
31

  Satu-Satu 
32

  Dua-dua 
33

  Bukan sifat dan bukan ‘alam 
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يلُفَعال –فَواعلُ  –مفَاعيلُ  –مفَاعلُ  –فَعائلُ  –أَفَاعيلُ  –أَفَاعلُ  ) 

 
Contoh: 

34أَفَاضلُ
 – 35 يداشلُ – 36أَنائسر  – 

37ارِسدم – يحفَات38م
 – 

39ارِعوش – 

يرافص40ع
 

d. Al-Mamnu’ minash Sharf secara mutlak, semua isim yang 

berakhiran alif ta’nits maqshurah atau alif ta’nits mamdudah, sama 

saja apakah ‘alam, sifat atau isim, dan sama saja apakah 

menunjukkan kepada mufrad atau jama’. 

 

Contoh: 

41نجوى – سلْوى
43جوعى – 42عطْشى – 

44ذكْرى – سلْمى – 
 – 45حبلَى – 

46بشرى
 

                                                           

34
 Jama’ dari ُلأَفْض (Lebih baik) 

35
 Jama’ dari ٌالَةرِس (Surat). 

36
 Jama’ dari شنيد  (Nasyid). 

37
 Jama’ dari ٌةسردم (Sekolah). 

38
 Jama’ dari احفْتم (Kunci). 

39
 Jama’ dari ارِعش (Jalan). 

40
 Jama’ dari فُورصع (Pipit). 

41
 Merahasiakan perkataan 

42
 Wanita yang lapar 

43
 Wanita yang haus 

44
 Mashdar 

45
 Wanita yang hamil 
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Semuanya diakhiri dengan alif ta’nits maqshurah. 

شعراء –أَصدقَاء  –صحراء  –حسناء  –ء حمرا –خضراء  –زهراء  –زكَرِياء   

Semuanya diakhiri dengan alif ta’nits mamdudah. 

 

Perlu diperhatikan bahwa isim tersebut menjadi al-Mamnu’ minash 

sharf  disyaratkan harus diakhiri dengan alif ta’nits 

maqshurah atau mamdudah. Apabila isim tersebut diakhiri 

dengan alif maqshurah tetapi alif ini bukan untuk ta’nits (contoh: ى فَت
مستدعى –ملْهى  – ), maka isim tersebut ditanwin. Demikian pula 

apabila isim tersebut diakhiri dengan alif mamdudah tetapi 

hamzahnya asli, contoh ( ٌاءدتبا dan ٌاءشإِن) atau hamzah yang dirubah 

dari ya’ atau wawu, contoh ( اءبِن dan اءمس ) maka isim tersebut 

ditanwin. 

 

4. al-Mamnu’ minash sharf tidak ditanwin dan dimajrurkan dengan 

fathah apabila terbebas dari ( ال )  dan idhafah. 

 

Contoh: 

لَى عائشةَ رضي االلهُ عنهاكَتب معاوِيةُ إِ  

Muawiyah menulis surat kepada A’isyah radiyallahu ‘anhu. 

 مررت بِسلَيمانَ
Aku berpapasan dengan Sulaiman. 

 شعب بورسعيد شعب باسلٌ

Penduduk Port Said 
47 adalah penduduk yang garang. 

                                                                                                                                         
46

 Petunjuk 
47

  Nama kota di timur laut Mesir 
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دمأَح عم لْتقَابت زِيديو  

Aku bertatap muka dengan Ahmad dan Yazid. 

رمةَ عقَرِيبع أْتقَر 
Aku membaca buku berjudul Abqariyyah Umar 

48. 

ةبِيرالع رصم ةورِيهمج ةإِلَى إِذَاع تعمتسا 
Aku menyimak Radio Nasional Mesir. 

رِي جوعانُلَا أَبِيت شبعانَ وجا  

Aku tidak bermalam dalam keadaan kenyang sedangkan tetanggaku 

sedang kelaparan. 

 لَست بِأَسبق مني
Engkau tidak melampauiku. 

رااللهُ أَكْب 
ةفَسِيح ارِعوي شف ترس 

Aku berjalan di jalan-jalan yang luas. 

ارِسدم أَتشأَن 
Sekolah-sekolah bermunculan. 

مرِهعي شوا فدداءَ جرعش نم كَم 

Berapa banyak penyair yang memperbaharui syair mereka. 

 خرجت من صحراءَ جدباءَ وزرت حدائق فَيحاءَ

Aku keluar dari padang pasir yang gersang dan aku mengunjungi 

kebun-kebun yang berbuah lebat. 

 {وإِذَا حييتم بِتحية فَحيوا بِأَحسن منها أَو ردوها}

“Apabila kalian diberi penghormatan, maka balaslah dengan yang 

lebih baik atau yang semisal.” (An Nisa: 86) 

                                                           
48

  Kejeniusan Umar 
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{ ارعتلَ لائقَبا ووبعش اكُملْنعجفُواو } 

Dan Kami telah jadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kalian saling mengenal.” (Al Hujurat: 13) 

{رامٍ أُخأَي نةٌ مدفَرٍ فَعلَى سعا أَورِيضم كُمنكَانَ م نفَم} 
“Maka barangsiapa diantara kalian ada yang sakit atau safar, maka 

wajib mengganti pada hari-hari yang lain.” (Al Baqarah: 184) 

{الحَجاسِ ولنل يتاقوم يقُلْ ه لَّةنِ الأَهع كأَلُونسي} 
“Mereka bertanya kepadamu tentang hilal-hilal, katakanlah: “Ia 

adalah patokan-patokan waktu bagi manusia dan patokan haji.”(Al 

Baqarah: 189) 

 

{ يماهرا إِلَى إِبينحأَوو هدعب نم ينبِيالنوحٍ وا إِلَى نينا أَوحكَم ا إِلَيكينحا أوإِن
وإِسماعيلَ وإِسحاق ويعقُوب والأَسباط وعيسى وأَيوب ويونس وهارونَ وسلَيمانَ 

اووربز داوا دينآت } 

“Sesungguhnya Kami telah mewahyukan kepadamu sebagaimana 

telah Kami wahyukan kepada Nuh dan nabi-nabi setelahnya dan telah 

Kami wahyukan kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya’qub dan anak 

cucunya, dan Isa, Ayyub, Yunus, Harun, Sulaiman dan telah Kami 

berikan kepada Musa Zabur.” (An Nisa: 163) 

 

5. Adapun apabila al-Mamnu’ minash sharf terletak pada posisi jar 

dan dimasuki oleh ( ال )  atau diidhafahkan, maka dimajrurkan 

dengan kasrah. 

 

Contoh: 

اقولَى مالقَنابِلِ ع فَاتقَاذ تقَضناودعِ الع  

Pesawat-pesawat pengebom diluncurkan kepada posisi-posisi musuh. 
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 : مواقعِ  .masuk kepadanya  ( ال ) Majrur dengan kasrah karena : القَنابِلِ)
Majrur dengan kasrah karena mudhaf) 

 

 

CATATAN UMUM SEPUTAR ISIM MU’RAB (hlm. 108-110) 

 

Pada penutupan pembahasan tentang isim mu’rab berikut ini kami 

ketengahkan sebagian catatan umum tentang isim mu’rab. 

1. Apabila ada dua isim ma’rifah berurutan atau dua isim nakirah 

dan isim ke dua adalah sifat bagi yang pertama maka isim yang ke 

dua selalu sebagai na’at bagi yang pertama dan kemudian 

mengambil hukum isim pertama 
49. 

Contoh: 

 جاءَ الرجلُ الفَاضلُ

Telah datang lelaki yang mulia itu. 

جر أَيتلًارلًا فَاض  

Aku melihat lelaki yang mulia. 

 مررت بِرجلٍ فَاضلٍ
Aku berpapasan dengan lelaki yang mulia. 

 

2. Apabila ada dua isim berurutan, yang pertama nakirah dan ke dua 

ma’rifah, maka isim yang ke dua sebagai mudhaf ilaih majrur 
50. 

Contoh: 

 أَخذْت كتاب الطَّالبِ
Aku mengambil bukunya pelajar itu. 

 

                                                           
49

  Kaidah ini terlalu umum, penerapannya tidak selalu benar 
50

  Kaidah ini terlalu umum, penerapannya tidak selalu benar 
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3. Apabila ada dua isim berurutan, yang pertama ma’rifah dan yang 

ke dua nakirah, tanpa didahului oleh fi’il, maka isim pertama 

sebagai mubtada’ dan isim ke dua sebagai khabar 
51. 

Contoh: 

ورن لْماَلْع 
Ilmu itu cahaya. 

 

4. Seringkali perbedaan antara hal dan tamyiz tidak dipahami 

dengan cermat, karena keduanya sama-sama isim nakirah dan 

sama-sama manshub, hanya saja hal bisa diketahui karena hal 

pada biasanya berupa sifat nakirah yang menunjukkan kepada 

keadaan fa’il atau maf’ul bih ketika terjadinya fi’il. 

 

Contoh: 

 شرِبت الْماءَ صافيا

Aku minum air ketika air itu jernih. 

 (Hal : صافيا)

Adapun tamyiz, biasanya berupa isim zat yang mengandung makna نم 

untuk menjelaskan keglobalan kata sebelumnya. 

Contoh: 

 طَاب محمد نفْسا

Muhammad bagus jiwanya. 

52 (Tamyiz : نفْسا)
 

                                                           
51

  Kaidah ini terlalu umum, penerapannya tidak selalu benar 
52

 Hal dan tamyiz mempunyai kesamaan pada 5 perkara: sama-sama 

isim, nakirah, kata tambahan, manshub, dan menjelaskan sesuatu 

yang belum jelas. 
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5. Al Asmaul Khamsah adalah:  م  –أَخ  –أَبذُو –فُو  –ح  

– Isim-isim ini dimarfu’kan dengan wawu, dimanshubkan dengan alif 

dan dimajrurkan dengan ya’ dengan syarat dimudhafkan kepada 

selain ya’ mutakallim dan mufrad (bukan mutsanna atau jama’). 

Contoh: 

وكاءَ أَخج 

Saudaramu telah datang. 

اكأَب تأَير 
Aku melihat ayahmu. 

 مررت بِذي مالٍ
Aku berpapasan denga orang berharta. 

– Apabila tidak dimudhafkan maka dii’rab dengan harakat yang 

nampak. 

Contoh: 

 كُلُّ عربِي أَخ لجميعِ الْعربِ

                                                                                                                                         

Adapun perbedaannya ada 7 perkara. Disebutkan secara lengkap 

dalam kitab Mughnil Labib, hlm. 532-535. 

 

Ada dua perbedaan mendasar antara tamyiz dan hal: 

1. Dari segi lafadz, biasanya hal dari isim musytaq nakirah yang bisa 

menjadi na’at (lihat pembahasan na’at), juga bentuknya (mufrad, 

mutsanna atau jama’, mudzakar atau muannats) mengikuti 

shahibul hal, sebagaimana na’at mengikuti man’ut. Sedangkan 

tamyiz biasanya dari selain musytaq itu tadi. Hal bisa dari jumlah 

atau syibhu jumlah, sedangkan tamyiz (?) 

2. Dari segi makna, hal menjelaskan keadaan, sedangkan tamyiz 

menjelaskan zat (mumayyaz) yang belum jelas atau masih terlalu 

umum. 
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Orang arab adalah saudara bagi semua arab 
53. 

– Apabila diidhafahkan kepada ya’ mutakallim maka dii’rab dengan 

harakat muqaddarah pada huruf sebelum ya’. 

 

Contoh: 

كَرِيم أَبِي 
Ayahku mulia. 

 Mubtada’ marfu’ dengan dhammah muqaddarah atas ya : أَبِ)
54  – 

Ya’: Dhamir muttashil mabni pada posisi jar, mudhaf ilaih – كَرِيم : 

Khabar marfu’ dengan dhammah) 

– Apabila asmaul khamsah dimutsannakan atau dijama’kan, maka 

dii’rab seperti i’rabnya mutsanna atau jama’. 

 

Contoh: 

 إِنَّ أَخويك ذَوا فَضلٍ
Sesungguhnya dua saudaramu mulia. 

 اجتمع مجلس الآباءِ
 
Berikut ini sebagian data yang umum tentang asmaul khamsah: 

 dan أَبوانdengan ba’ yang difathah, mutsannanya   (أَبو)  Asalnya : أب

 adalah ayah dan ibu الأَبوان  . آباء jama’nya ,أَبوينِ
 mashdar dari  الأُبوةُ .55

ا أَبتي .56 الأُموة sebagaimana الأب  dan تا أَبي  adalah dua dialek yang 

digunakan untuk seruan dan huruf ta’ menempati posisinya ya’. 

                                                           
53

  Maknanya tidak tepat 
54

  Seharusnya: pada huruf sebelum ya’ 
55

  Bisa juga bermakna dua ayah, tergantung konteks 
56

  Sama dalam hal wazan 
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 dengan huruf kha’ yang difathah , mutsannanya  (أَخو) Asalnya : أخ

انوأَخ dan ِينوأَخ, jama’nya اءآخ seperti اء57 آب . Dijama’kan juga dengan 

-digunakan untuk teman الإِخوان Kebanyakan kata .إِخوة dan إِخوان

teman dan kata ةوالإِخ untuk saudara-saudara kandung. 

 حموانdengan mim fathah. Mutsannanya adalah  (حمو) Asalnya : حم

dan ِنيومح. Jama’nya اءماة. أَحالحَم  adalah ibu suami. 

 .فَويdan  فَوا ha’-nya dihapus – Mutsannanya adalah (فَوه) Asalnya : فُو
Jama’nya اهأَفْو. 
 Maknanya yang memiliki dan tidak diucapkan .ذَوى Asalnya : ذُو

kecuali dimudhafkan kepada isim jenis (contohnya: الٍ ذُوم ) dan tidak 

bisa dimudhafkan kepada dhamir dan sifat. Muannatsnya ذَات, 

mutsannanya اذَو dan يذَو untuk mudzakkar, ااتذَو dan ياتذَو untuk 

muannats. Jama’nya, untuk mudzakkar وذَو dan ذَوِي, untuk muannats 

اتذَو. 
 

Adapun ةرم ومٍ, ذَاتي ذَات  dan لَيلَة ذَات adalah zharaf zaman manshub 

dengan fathah. 

 

 

                                                           
57

  Sama dalam hal wazan 
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PASAL KE DUA 

 

ISIM MABNI (hlm. 111-112) 

 

Isim mabni adalah isim yang tidak berubah bentuk akhirnya walaupun 

kedudukannya dalam kalimat berubah. 

 

Isim Mabni ada delapan, yaitu: 

• Dhamir 

• Isim isyarah 

• Isim maushul 

• Isim syarat 

• Isim istifham 

• ‘Adad murakkab dari 11-19 (kecuali 12) 

• Sebagian zharaf dan yang tersusun dari zharaf 

• Isim fi’il 

 

Isim-isim mabni tidak bertanwin dan sebagian besar menyerupai 

huruf 1. Semua isim mabni menetapi satu keadaan, tidak berubah dari 

sukun atau fathah atau dhammah atau kasrah. 

 

– Termasuk isim yang mabni atas sukun seperti:  يا  –اَلَّذأَن–  نم– كَم  

– Termasuk isim yang dimabnikan atas fathah:  تأَن–  أَين–  كَيف– 
 سرعانَ

– Termasuk isim yang dimabnikan atas dhammah:  نحثُ –نيح  

– Termasuk isim yang dimabnikan atas kasrah:  هسِ –هؤلَاءِ  –هذأَم  

Apabila isim-isim mabni terletak pada salah satu posisi dari posisi-

posisi rafa’ atau nashab atau jar maka ia tetap dalam keaadaan 

                                                           
1
  Isim dijadikan mabni dengan sebab menyerupai huruf 



Juz 1 – Bab 1 Isim - Pasal 2 - Isim Mabni 

220 Abu Ahmad Al-Mutarjim (https://terjemahmulakos.wordpress.com) 

 

semula (yaitu tidak berubah pada huruf akhirnya) akan tetapi 

menjadi pada posisi rafa’, nashab atau jarsesuai yang dituntut oleh 

posisinya. 
 

Catatan: 

Disebutkan pada poin ke dua bahwa isim-isim mabni selalu dalam 

satu bentuk. 

Terkadang isim mu’rab ketika terletak pada posisi tertentu menjadi 

mabni dengan mabni sementara dikarenakan menempati posisi-posisi 

ini. 

 

Posisi-posisi ini antara lain: 

a. Munada, apabila ‘alam mufrad atau nakirah maqshudah. 

Dimabnikan atas tanda rafa’nya. 

Contoh: 

 دمحا مي–  عائا بونَ –يدالا خي  

 

b. Isim La nafiyah lil jinsi apabila tidak dimudhafkan 
2. Dimabnikan 

atas tanda manshubnya. 
 

Contoh: 

إِلَّا بِااللهِ لَا حولَ ولَا قُوةَ  

 

c. Kata-kata ( أَول, حسب, غير, بعد, قبل  dan وند) menjadi mabni atas 

tanda marfu’nya apabila mudhaf ilaihnya dihapus. 
 

Contoh: 

 ما رأَيت مثْلَ هذَا الكتابِ من قَبلُ
Aku tidak pernah melihat kitab seperti ini sebelumnya. 

                                                           
2
  Dan tidak menyerupai mudhaf 
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1. DHAMIR (hlm. 113-121) 

 

Dhamir: Isim mabni yang menunjukkan kepada pihak yang berbicara 

atau yang diajak bicara atau pihak ke tiga. 

Dhamir ada tiga macam: munfashil – muttashil – mustatir 

 

Dhamir-Dhamir Munfashil 

Dhamir-dhamir munfashil adalah dhamir yang terpisah ketika 

diucapkan. 3 

 

Dhamir-dhamir munfashil ada dua: 

a. Dhamir rafa’ munfashil, kedudukannya rafa’ sebagai mubtada’, 

khabar, fa’il atau naibul fa’il 4. Yaitu: 

Untuk pihak pertama:  نحن –انا  

Untuk pihak ke dua:  أنت–  أنتم –أنتما  –أنت– أنتن  

Untuk pihak ke tiga:  هم  –هما  –هي  –هو– هن  

 

Contoh: 

بِيرا عأَن 
Aku orang arab. 

 (’Dhamir munnfashil mabni atas sukun pada posisi rafa’ mubtada : انا)

وه قَام 
 (Dhamir munnfashil mabni atas fathah pada posisi rafa’ fa’il 5 : هو)

                                                           
3
  Lebih tepat jika dikatakan “dhamir yang terpisah ketika dituliskan”, 

karena ketika diucapkan bisa digabungkan 
4
  Bisa juga isim kana dan saudaranya, khabar inna dan tabi’ 

5
 Dhamir ini adalah taukid, bukan fa’il, sedangkan fa’ilnya adalah 

dhamir mustatir. Contoh yang benar adalah: وإِلَّا ه ا قَامم 
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نحكَافَأْ إِلَّا ني لَم 
Tidak diberi hadiah kecuali kami. 

 (Dhamir munnfashil pada posisi rafa’ fa’il : نحن)

 

b. Dhamir nashab munfashil, dii’rab pada posisi nashab maf’ul bih 
6, 

yaitu: 

Untuk pihak pertama:  ايا –إِيانإِي  

Untuk pihak ke dua: إ اكِي–  اكا  –إِياكُمإِي–  اكُمإِي– اكُنإِي  

Untuk pihak ke tiga:  اها  –إِياها  –إِيماهإِي–  ماهإِي– ناهإِي  

 

Contoh: 

ينعتسن اكإِيو دبعن اكإي 
(اكإِي : Dhamir munfashil mabni atas fathah pada posisi nashab maf’ul 

bih) 

 

Dhamir-Dhamir Muttashil 

 

Dhamir-dhamir muttashil ada tiga macam: 

a. Dhamir rafa’ muttashil, selalu bersambung dengan fi’il atau kana 
dan saudaranya, yaitu: 
 

– Ta’ fa’il, contoh: 

 تسرد– تسرد –  تسرا  –دمتسرد–  متسرد– نتسرد  

– Na fa’il, contoh: 

 درسنا
 
                                                           
6
  Bisa juga maf’ul ma’ah, mustatsna, dan tabi’ 
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– Alif itsnain, contoh: 

اُدرسا –تدرسان  –يدرسان  –درستا  –درسا   

– Wawu jama’ah, contoh: 

اُدرسوا –يدرسونَ  –درسوا   

Ya’ mukhathabah, contoh: 

دت ينسي –رسراُد  
 
Dhamir-dhamir rafa’ muttashil yang disebut di atas: 

• Ada yang bersambung dengan fi’il dan menjadi mabni pada posisi 

rafa’ fa’il 7. 

Contoh: 

الص أْتقَرفح  

Aku telah membaca koran-koran itu. 

(  أْتأْ: قَرقَر  Fi’il madhi mabni – Ta’ dhamir muttashil mabni atas 

dhammah pada posisi rafa’ fa’il) 

انسِيري انطَارالق 
Dua kereta api itu melaju. 

(انسِيري : Fi’il mudhari’ marfu’ dengan adanya nun dan alif dhamir 

muttashil fa’il) 

نحجن اتبالطَّال 
Para siswi itu berhasil. 

(  نحجن :حجن  Fi’il madhi mabni – Nun dhamir muttashil mabni atas 

fathah pada posisi rafa’ fa’il) 

 

– Atau bersambung dengan Kana dan saudaranya dan dhamir 

menjadi mabni pada posisi rafa’ isim Kana. 

                                                           
7
  Atau naibul fa’il, apabila fi’inya majhul 
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Contoh: 

 { كُنتم خير أُمت أُخرِجت للناسِ }

“Kalian umat terbaik yang dikeluarkan untuk umat manusia” (Ali 

Imran: 110) 

(متكُن : Fi’il madhi naqish, Ta’ adalah dhamir muttashil mabni pada 

posisi rafa’ isim Kana – يرخ : Khabar Kana manshub dengan fathah) 

 كُونوا يدا واحدةً

Jadilah kalian satu tangan (bersatulah)! 

 Fi’il madhi naqish, Wawu adalah dhamir muttashil pada posisi : كُونوا)

rafa’ isim Kana – ادي : Khabar Kana manshub dengan fathah) 

 

b. Dhamir-dhamir nashab muttashil: Bersambung dengan fi’il atau َّإِن 
dan saudaranya, yaitu: 

Ya’ mutakallim, contoh: 

 شكَرنِي

Dia telah berterima kasih kepadaku. 

�� , contoh: 

 شكَرنا

Dia telah berterima kasih pada kami. 

Kaf mukhathab, contoh: 

 ككَرش–  ككَرش– كُمكَرا ش–  كُمكَرش– كُنكَرش  

Ha’ ghaib, contoh: 

 هكَرا  –شهكَرا  –شمهكَرش– نهكَرش  

Dhamir-dhamir nashab muttashil tersebut: 

 

– Ada yang bersambung dengan fi’il dan mabni pada posisi nashab, 

maf’ul bih. 
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Contoh: 

الع وحن ودالجُن مقَدتوهراصحو ود  

Para tentara maju ke arah musuh dan mengepungnya. 

(  وهراصح :راصح  Fi’il madhi mabni, Wawu dhamir muttashil pada 

posisi rafa’ fa’il, Ha’ dhamir muttashil pada posisi nashab maf’ul bih) 

 الأَناشيد الوطَنِيةُ تهزنا
Lagu-lagu kebangsaan itu menyemangati kami. 

(هِزت : Fi’il mudhari’ marfu’ dengan dhammah, Fa’ilnya dhamir mustatir 

tersiratnya نا, هي  adalah dhamir muttashil mabni atas sukun pada 

posisi nashab maf’ul bih) 

 

– Atau bersambung dengan َّإِن dan saudaranya, menjadi mabni pada 

posisi nashab isim َّإِن. 
ودوجم هإِن 
Sesungguhnya dia ada. 

(  هإِنَّ: إِن  huruf taukid dan nashab, Ha’ adalah dhamir muttashil mabni 

atas dhammah pada posisi nashab isim َّإِن – ودوجم  : Khabar َّإِن marfu’ 

dengan dhammah) 

 

c. Dhamir-dhamir jar muttashil: Bersambung dengan isim atau huruf 

jar, yaitu: 

Ya’ mutakallim, contoh: 

 كتابِي

Bukuku. 
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 :contoh , نا

 كتابنا

Buku kami. 

 

Kaf khithab, contoh: 

 كابتك–  كابتا  –ككُمابتك–  كُمابتك– كُنابتك  

 
Dhamir-dhamir jar tersebut: 

– Ada yang bersambung dengan isim dan menjadi mabni pada posisi 

jar, mudhaf ilaih. 

Contoh: 

هدائفَو لَه لْمالع 
Ilmu mempunyai faidah-faidahnya. 

(هدائفَو : Ha’ dhamir muttashil mabni atas dhammah pada posisi jar 

mudhaf ilaih) 

 

– Atau bersambung dengan huruf jar dan menjadi mabni pada posisi 

jar. 

Contoh: 

كنم القَلَم ذْتأَخ 
Aku mengambil pena ini darimu. 

( كنم  :نم  Huruf jar, Kaf dhamir mabni atas fathah pada posisi jar) 

 

Dhamir-dhamir Mustatir 

 

Dhamir-dhamir mustatir adalah dhamir yang tidak mempunyai 

bentuk yang kelihatan yang bisa diucapkan. 

Dhamir-dhamir mustatir ada dua macam: Dhamir-dhamir mustatir 

wujuban dan Dhamir-dhamir mustatir jawazan. 
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a. Dhamir mustatir wujuban adalah dhamir yang tidak bisa ditempati 

oleh isim zhahir. 

 

Dhamir wajib tersembunyi: 

 

• Pada fi’il amr untuk satu mukhathab. 

Contoh: 

باُكْت 
Tulislah oleh kamu laki-laki! 

( كْتبا  ُ: Fi’il amr mabni atas sukun, fa’ilnya dhamir mustatir wujuban, 

tersiratnya 	َ�َْا. Dhamir ini tidak boleh dinampakkan, apabila kita 

ucapkan: 

تأَن باُكْت 
Maka (( أنت )) adalah taukid bagi dhamir) 

 

– Pada fi’il mudhari’ yang diawali ta’ khithab bagi satu laki-laki, atau 

diawali hamzah atau nun. 

Contoh: 

كُرشت 
Engkau laki-laki sedang/akan bersyukur. 

(كُرشت : Fi’il mudhari’ marfu’ dengan dhammah dan fa’ilnya dhamir 

mustatir wujuban tersiratnya تأَن ) 
قافاُو 
Aku setuju. 

(قافاُو : Fi’il mudhari’ marfu’ dengan dhammah dan fa’ilnya dhamir 

mustatir wujuban tersiratnya انا ) 
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بكْتن 
Kamu sedang/akan menulis. 

( َكْتبن  : Fi’il mudhari’ marfu’ dengan dhammah dan fa’ilnya dhamir 

mustatir wujuban tersiratnya نحن ) 

 

b. Dhamir mustatir jawazan adalah dhamir yang bisa ditempati oleh 

isim zhahir. 

 

Dhamir menjadi mustatir jawazan pada semua fi’il madhi dan fi’il 

mudhari’ yang disandarkan kepada orang ke tiga satu laki-laki atau 

perempuan. 

 

Contoh: 

مالرجلُ قَا  

Lelaki itu telah berdiri. 

(قَام : Fi’il madhi mabni atas fathah, fa’ilnya dhamir mustatir jawazan 

tersiratnya هو) 

 

رِقشت سمالش 
Matahari sedang/akan terbit. 

(قرشت : Fi’il mudhari’ marfu’ dengan dhammah dan fa’ilnya dhamir 

mustatir wujuban tersiratnya هي) 

 

Catatan: 

Isim kana dan saudaranya sering berupa dhamir mustatir, khususnya 

apabila kalimat diawali oleh mubtada’ dan setelahnya 

diberi kana atau salah satu saudaranya. 
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Contoh: 

 النجاح لَيس سهلًا
Kesuksesan tidaklah mudah. 

(احجالن : Mubtada’ marfu’ dengan dhammah – لَيس : Fi’il madhi naqish 

salah satu saudaranya Kana, mabni atas fathah, isimnya dhamir 

mustatir tersiratnya  لًا –هوهس  : Khabar لَيس manshub – Kalimat dari 

fi’il naqish لَيس, isimnya dan khabarnya pada posisi rafa’ khabar 

mubtada’ ( احجالن )) 
 

Taukid Dhamir 

 

a. Apabila ingin memberi taukid kepada dhamir munfashil, maka 

lafadznya diulang. 

Contoh: 

يمحالر فُورالغ وه وه 

ينعتسن اكإِي اكإِي 
b. Adapun dhamir muttashil dan mustatir diberi taukid dengan 

dhamir rafa’ munfashil. 

Contoh: 

 قُمت بِالواجِبِ
Taukidnya: 

 قُمت اَنا بِالواجِبِ
 

 افْتحِ النافذَةَ
Taukidnya: 

َافْتح أَنت النافذَة  
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c. Apabila ingin memberi taukid dhamir rafa’ muttashil dan mustatir 

dengan kata نفس atau kata عين, harus diberi taikid dahulu dengan 

dhamir rafa’ munfashil. 

 

Contoh: 

 قُمت أَنا نفْسِي بِالواجِبِ
Aku sendirilah yang mengerjakan kewajiban itu. 

 افْتح أَنت عينك بِالواجِبِ
Bukalah jendela itu oleh dirimu sendiri! 

 

d. Apabila ingin memberi taukid dhamir rafa’ muttashil dan mustatir 

dengan kata-kata ( كل,  كلتا,  كلا  atau جميع) maka tidak disyaratkan 

untuk memberi taukid dengan dhamir munfashil. 

 

Contoh: 

 الرجلَان حضرا كلَاهما والسيدتان تكَلَّمتا كلْتاهما
Dua pria itu dua-duanya telah hadir dan dua nyonya itu dua-duanya 

telah berbicara. 

 ماوِلُونَ كُلُّهحاءُ يلَمالع)مهيعمج (ةارِ الطَّبِيعرأَس افشكْتا  

Para ilmuwan semuanya berusaha menyingkap rahasia-rahasia alam. 

 

‘Athaf Dhamir 

 

a. Dhamir munfashil bisa di’athafkan kepada dhamir munfashil. 

Contoh: 

 أَنا وأَنت متفقَان في الرأْيِ
Aku dan kamu sepakat dalam pendapat ini. 

 أَنت وهو ستحضران قي الاجتماعِ
Kamu dan dia akan hadir dalam pertemuan itu. 
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b. Isim zhahir bisa di’athafkan kepada dhamir munfashil. 

 

Contoh: 

 هم وجِيرانهم متفَاهمونَ

Mereka dan tetangga mereka saling memahami. 

 

c. Apabila isim zhahir di’athafkan kepada dhamir rafa’ muttashil atau 

dhamir mustatir, maka wajib memisahkan antara keduanya dengan 

dhamir munfashil atau dengan pemisah apa pun. 

 

Contoh: 

 شرعت أَنا وصديقي لإِنقَاذ الغرِيقِ

Aku dan temanku mulai menyelamatkan orang yang tenggelam itu. 

 

d. Apabila isim zhahir di’athafkan kepada dhamir nashab muttashil, 

maka boleh meng’athafkan tanpa pemisah. 

 

Contoh: 

ونَ الطَّرِيقربعي قَاءَهدأَصو هأَيتر 

Aku melihat dia dan teman-temannya menyebrang jalan. 

 

e. Apabila isim zhahir di’athafkan kepada dhamir jar muttashil, maka 

lebih baik untuk mengulang kata yang memajrurkan (huruf atau isim) 

bersama kata yang di’athafkan. 

 

Contoh: 

يهبِأَخو بِه تررم 

Aku berpapasan dengan dia dan saudaranya. 

هيلمز عمو هعم ثْتدحت 
Aku berbincang dengan dia dan dengan temannya. 
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Catatan umum seputar dhamir: 

1. Dhamir ( واو الجماعة(, )هن(, )هم ) dan ( النسوة نون ) tidak bisa 

digunakan kecuali untuk jama’ berakal. 

2. Untuk jama’ tidak berakal menggunakan dhamir (هي) 

bersamaan dengan memberi ta’ ta’nits bagi fi’il. 

 

Contoh: 

 ارتفَعت الطَّائرات وهي تحلِّق فَوق السحابِ
Pesawat-pesawat itu meninggi dan melayang-layang di atas awan. 

 

Contoh: 

اتابي الغلَةُ فيالف يشعت 
Gajah-gajah itu hidup di hutan-hutan. 

 

2. Apabila ya’ mutakallim bersambung dengan fi’il, maka wajib 

antara ya’ dan fi’il diperantarai oleh nun yang dinamakan 

“Nun wiqayah”. Dinamakan demikian karena nun ini menjaga 

fi’il dari kasrah. 

Contoh: 

اُشكُرنِي –يشكُرنِي  –شكَرنِي   

اُشكُرونِي –يشكُروننِي  –شكَرونِي   

 

Apabila ya’ mutakallim bersambung dengan َّإِن atau salah satu 

saudaranya, maka boleh diperantarai oleh nun wiqayah 
8, dan ini 

sering pada fi’il ليت. 
 

                                                           
8
  Boleh juga tidak memakai nun wiqayah 
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Contoh: 

حجنِي أَنلَيتلٌ وفَائتنِي مإِن 
Sesungguhnya aku optimis dan aku berharap aku lulus. 

Apabila dua dhamir bertemu dengan fi’il ma’lum, maka dhamir yang 

pertama selalu pada posisi rafa’ fa’il 9 dan dhamir ke dua pada posisi 

nashab maf’ul bih. 

Contoh: 

هلْتقَاب 
Aku telah menemuinya. 

 

( Ta’: Dhamir muttashil mabni atas dhammah pada posisi rafa’ fa’il 

dan ha’ dhamir muttashil mabni atas dhammah pada posisi nashab 

maf’ul bih) 

 

Apabila dhamir (ya’ mutakallim, kaf khithab atau ha’ ghaib) 

bersambung dengan fi’il, maka selalu pada posisi nashab maf’ul bih. 

Dan apabila dhamir-dhamir ini bertemu dengan isim, maka selalu 

pada posisi jar mudhaf ilaih. 

 

Contoh: 

كاحجنِي نرس 

Keberhasilanmu menggembirakan aku. 

( سر: سرنِي   adalah fi’il madhi mabni atas fathah, nun adalah nun 

wiqayah, ya’ adalah dhamir muttashil mabni pada posisi nashab 

maf’ul bih –  كاحجن :احجن  Fa’il marfu’ dengan dhammah, kaf adalah 

dhamir muttashil mabni atas fathah pada posisi jar, mudhaf ilaih) 

 

 

 

                                                           
9
  Apabila berupa dhamir rafa’ muttashil 
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2. ISIM ISYARAH (Hlm. 121-123) 

 

Isim isyarah adalah isim mabni yang menunjukkan kepada isim 

tertentu dengan bantuan isyarat. 

a. Isim-isim isyarah yaitu: 

 

 .Untuk mufrad mudzakkar : ذَا

ِانذَ  : Untuk mutsanna mudzakkar. 

 .Untuk jama’ mudzakkar dan muannats : أُلَاءِ

ذه, ذي  dan هِت  : Untuk mufrad muannats. 

ِتان  : Untuk mutsanna muannats. 

ناه  : Untuk tempat. 

 

b. Apabila ingin mengisyaratkan kepada yang dekat atau 

mengisyaratkan kepada sesuatu sifat yang umum, maka isim isyarah 

diawali dengan ha’ yang dinamakan ha’ tanbih. Maka isim isyarah 

kepada yang dekat (atau isim isyarah dengan sifat yang umum) adalah 

sebagai berikut: 

 

 .Untuk mufrad mudzakkar : هذَا

هذَان : Untuk mutsanna mudzakkar. 

 .Untuk jama’ mudzakkar dan muannats : هؤلَاءِ

ِهذه  : Untuk mufrad muannats. 

ِهتان  : Untuk mutsanna muannats. 

اههنatau  هاهنا  : Untuk tempat. 
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c. Adapun apabila ingin mengisyaratkan kepada yang jauh, maka 

diberi kaf atau kaf danlam pada akhir isim isyarah dan kaf ini 

dinamakan harfu khithab dan tidak ada kedudukannya dalam i’rab. 

Isim-isim isyarah untuk yang jauh adalah: 

َذاك  dan كَذل  : Untuk mufrad mudzakkar. 

لْكت : Untuk mufrad muannats. 

ذانِك dan تانِك : Untuk mutsanna (keduanya jarang digunakan). 

ولئكأ  ُ: Untuk jama’ mudzakkar dan muannats. 

اكنه dan كالنه : Untuk tempat yang jauh. 

 

Isim isyarah adalah isim mabni (kecuali ِهذَان  dan انِهت , keduanya 

mu’rab seperti i’rabnya mutsanna). 

 

Dengan tetapnya huruf akhir isim isyarah tanpa perubahan, isim 

isyarah dii’rab sebagaiisim mabni pada posisi rafa’, 

nashab atau jar sesuai kedudukannya dalam kalimat. 

 

Contoh: 

ةبِيرالع ةةُ اللُغسردم ههذ 

Ini adalah ibu guru bahasa arab. 

 

(ههذ : Isim isyarah mabni atas kasrah pada posisi rafa’ mubtada’ – 

 Mudhaf : اللُغةKhabar mubtada’ marfu’ dengan dhammah –  : مدرسةُ

ilaih majrur dengan kasrah – ةبِيرالع : Na’at bagi mudhaf ilaih majrur 

dengan kasrah) 
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Apabila setelah isim isyarah ada isim yang diberi (ال), maka isim 

tersebut dii’rab sebagai badal bagi isim isyarah dan kemudian 

mengambil hukum i’rabnya 
10. 

 

Contoh: 

هِدتجم بهذا الطَّال 

Pelajar ini rajin. 

 – ’Isim isyarah mabni atas sukun pada posisi rafa’ mubtada : هذا)

بالطَّال : Badal bagi isim isyarah marfu’ dengan dhammah – هِدتجم : 

Khabar mubtada’ marfu’ dengan dhammah) 

 

 قَرأْت هاتينِ القصتينِ
Aku membaca dua cerita. 

 

(أْتقَر : Fi’il madhi mabni atas sukun, Ta’ adalah dhamir mabni atas 

dhammah pada posisi rafa’ fa’il – ِينهت : Isim isyarah maf’ul bih 

manshub dengan ya’ karena mu’rab seperti i’rabnya mutsanna – 

 (’Badal bagi isim isyarah manshub dengan ya :القصتينِ

Catatan: 

a. Diisyaratkan kepada jama’ tidak berakal dengan isim isyarah untuk 

mufrad muannats (ههذ) atau (لْكت). Jarang sekali diisyaratkan dengan 

kata ِلَاءهؤ atau كأُولئ. 
 

Contoh: 

                                                           
10

  Bisa juga khabar, tergantung konteks 



Juz 1 – Bab 1 Isim - Pasal 2 - Isim Mabni 

237 Abu Ahmad Al-Mutarjim (https://terjemahmulakos.wordpress.com) 

 

 هذه المَبانِي عاليةٌ وتلْك المَيادين فَسِيحةٌ

Bangunan-bangunan ini tinggi dan lapangan-lapangan itu luas. 

b. Apabila isim isyarah bertemu dengan kaf khithab dan setelahnya 

disebutkan mukhatabnya, maka kaf ini menyesuaikan dengan 

mukhathab dalam hal ifrad, tatsniyah dan jama’. 

 

Contoh: 

دمحا مي يدفم ابتالك كذَل 
Kitab itu bermanfaat wahai Muhammad! 

ييقدا صي يدفم ابتا الككُمذَل 
Kitab itu bermanfaat wahai dua temanku! 

 ذَلكُم الكتاب مفيد يا أَصدقَائي
Kitab itu bermanfaat wahai teman-temanku! 

 ذَلكُن الكتاب مفيد يا سيداتي
Kitab itu bermanfaat wahai nyonya-nyonyaku! 

11
 

 

c. Kaf tasybih bisa masuk kepada isim isyarah ( ذَا ) sehingga kita 

katakan (كَذَا), dengan makna demikian juga. 

 

Contoh: 

(  تملعلًا وا فَاضيلع تملكَذَا ع اهثْلَه( أَخم ُأَي  

Aku tahu bahwa Ali mulia dan aku tahu bahwa saudaranya demikian 

juga (yaitu seperti dia). 

 

– Terkadang ha’ tanbih masuk kepada كَذَا. 

 

                                                           
11

  Bisa juga tetap, tetapi menyesuaikan adalah lebih baik 
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Contoh: 

{كشركَذَا عأَه} 
“Apakah demikian singgasanamu?” (An Naml, hlm. 42) 

 

– Terkadang diberi lam dan kaf pada akhirnya. 

Contoh: 

ككَذل اهأَخ تملعلًا وا فَاضيلع تملع 

Aku tahu bahwa Ali mulia dan aku tahu bahwa saudaranya demikian 

juga. 

 

 

3. ISIM MAUSHUL (Hlm. 123-126) 

 

Isim maushul adalah isim mabni yang menunjukkan kepada sesuatu 

yang tertentu dengan perantara kalimat setelahnya yang 

dinamakan shilah maushul. 

 

Isim-isim maushul adalah: 

 .Untuk mufrad mudzakkar : اَلَّذي –

Contoh: 

حجي نالَّذ رضح 

Telah hadir satu pria yang berhasil. 

 

 .Untuk mufrad muannats : الَّتي –

Contoh: 

قَتفَوي تةُ الَّتبالطَّال ئَتكُوف 

Siswi yang unggul itu diberi hadiah. 

 

– اللَذَان : untuk mutsanna mudzakkar. 
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Contoh: 

 سافَر اللَذَان أَقَاما في الفُندقِ

Dua pria yang tinggal di hotel itu telah safar. 

 

– اناللَت : Untuk mutsanna muannats. 

Contoh: 

 اللَتان واظَبتا علَى الحُضورِ نجحتا
Dua wanita yang selalu hadir itu berhasil. 

 

– ينالَّذ : Untuk jama’ laki-laki berakal. 

Contoh: 

ْلَا أُحب الَّذين يتباوهونَ بِأَعمالهِم  

Aku tidak suka kepada orang-orang yang berbangga dengan 

perbuatannya. 

 .Untuk jama’ perempuan : اللَائي dan اللَاتي –

Contoh: 

نكَلَّمي تاللَات اتيِدالس تنسأَح 
Para nyonya yang berbicara itu telah berbuat baik. 

 

– نم : Untuk yang berakal, laki-laki atau perempuan, mufrad, 

mutsanna atau jama’. 

 

Contoh: 

قَام ناءَ مج 

Lelaki yang berdiri itu telah datang. 

تقَام نم اءَتج 

Wanita yang berdiri itu telah datang. 
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 جاءَ من قَاما

Dua lelaki yang berdiri itu telah datang. 

 جاءَت من قَامتا

Dua wanita yang berdiri itu telah datang. 

 جاءَ من قَاموا

Para lelaki yang berdiri itu telah datang. 

نقُم نم اءَتج 

Para wanita yang berdiri itu telah datang. 

 

 ,Untuk yang tidak berakal, laki-laki atau perempuan, mufrad : ما –

mutsanna atau jama’. 

Contoh: 

ق نم تبا كَتنِي مبجأَعةص  

Satu kisah yang telah engkau tulis mengagumkan aku. 

Atau: 

 ما كَتبت من قصتينِ
Dua kisah yang telah engkau tulis… 

 ما كَتبت من قَصصٍ
Kisah-kisah yang telah engkau tulus 

 

Isim maushul adalah isim mabni ( kecuali اللذَان dan اناللت, keduanya 

mu’rab seperti i’rabnya mutsanna). Bersamaan dengan tetapnya 

huruf terakhir isim maushul tanpa adanya perubahan, maka isim 

maushul mabni pada posisi rafa’, nashabatau jar sesuai 

kedudukannya dalam kalimat. 

 

Contoh: 
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 كُوفئَ الَّذين نجحوا

Para lelaki yang berhasil itu diberi hadiah. 

(ينالَّذ : Isim maushul mabni atas fathah pada posisi rafa’ naibul fa’il – 

 dan fa’il wawu jama’ah , jumlah نجحJumlah fi’liyah dari fi’il  : نجحوا

sebagai shilah maushul) 

 

Contoh: 

ير بِجانِبِنا مسرِعةٌإِنَّ السيارةَ الَّتي تسِ  

Sesungguhnya mobil yang berjalan di samping kami melaju cepat. 

 Isim maushul mabni atas sukun pada posisi nashab badal bagi : الَّتي)

isim inna – سِيرت : Jumlah fi’liyah dari fi’il dan fa’il, shilah maushul) 

 

Shilah maushul bisa berupa: 

 

a. Jumlah fi’liyah, sebagaimana pada contoh-contoh yang telah lewat. 

b. Jumlah ismiyah, contoh: 

 حضر الَّذين هم أَصدقَائي

Telah hadir para lelaki yang mereka adalah teman-temanku. 

 

c. Zharaf, contoh: 

مامكاُنظُر إِلَى اللَوحة الَّتي أَ  

Lihatlah ke papan di depanmu. 

 

d. Jar wa majrur, contoh: 

يقَةي الحَدي فالَّت ارهالأَز تقَطَع 
Aku memetik bunga-bunga yang di kebun itu. 

 



Juz 1 – Bab 1 Isim - Pasal 2 - Isim Mabni 

242 Abu Ahmad Al-Mutarjim (https://terjemahmulakos.wordpress.com) 

 

– Shilah maushul berupa jumlah fi’liyah atau ismiyah disyaratkan 

harus mengandung dhamir yang mengikat jumlah tersebut dengan 

isim maushul dan harus sesuai dalam hal jenis dan bilangannya. 

Dhamir ini dinamakan ((al ‘aid )). 

 

Contoh: 

نكَلَّمي تاللَات اتيِدالس تنسأَح 
Para nyonya yang berbicara itu telah berbuat baik. 

(Shilah maushul mengandung nun niswah dimana ia mencocoki isim 

maushul pada jenis dan bilangannya) 

 

Boleh menghapus ‘aid apabila bisa dipahami dari konteks kalimat. 

Contoh: 

كَافَأْت يناءَ الَّذج 

Telah datang pria-pria yang telah aku beri hadiah. 

(yaitu مهكَافَأْت ينالَّذ ) 
 

Hal tersebut sering terjadi apabila ‘aid berupa dhamir muttashil pada 

posisi nashab sebagaimana pada contoh yang lalu. 

– Pada shilah maushul berupa zharaf atau jar wa majrur disiratkan fi’il 

yang dihapus secara wajib, tersiratnya (( ِاقَرتس  )), contoh: 

يقَةي الحَدي فالَّت ارهالأَز تقَطَع 
Bunga-bunga yang di kebun itu telah dipetik. 

Tersiratnya: 

يقَةي الحَدف تقَرتي اسالَّت ارهالأَز تقَطَع 
Bunga-bunga yang terletak di kebun itu telah dipetik. 
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Catatan: 

a. Perlu diperhatikan bahwa isim maushul (( يني, الَّذاللَات  dan ياللَائ )) 

digunakan untuk semua jama’ berakal. Untuk jama’ tidak berakal 

menggunakan isim maushul ((يالَّت dan ام )). 
 

Contoh: 

 قَرأْت المَقَالَات الَّتي كَتبتها
Aku telah membaca makalah-makalah yang engkau tulis. 

المَقَالَات نم تبا كَتم أْتقَر 
 

b. Kata (أَي) kadang menjadi isim maushul apabila memungkinkan 

diletakkan pada posisinya isim maushul (نم) atau (ام) kemudian pada 

keadaan demikian ia mu’rab. 

 

Contoh: 

اجِبى وأَد نِي أَيجِبعيه  

Siapa pun yang menunaikan kewajibannya ia mengagumkan aku. 

(أَي : Isim maushul fa’il marfu’ dengan dhammah) 

 

4. ISIM SYARAT (hlm. 126) 

 

Isim syarat adalah isim mabni yang mengikat antara dua kalimat, 

kalimat pertama menjadi syarat bagi kalimat ke dua. 

 

Isim-isim syarat antara lain: 

 نا  –مى  –متانَ  –ما  –أَيمنى  –أَيا  –أَنيثُما  –حكَيفَم– أَي  

Siapa pun – apa pun – kapan pun – kapan pun – di mana pun – di 

mana pun – di mana pun – bagaimanapun – …. apa pun 
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Isim syarat mabni kecuali (( َأي  )). Bersamaan dengan tetapnya huruf 

akhir tanpa ada perubahan, isim syarat dii’rab sesuai posisinya dalam 

kalimat. 

 

Contoh: 

دصحي عرزي نم 

Barang siapa yang menanam maka ia yang menuai. 

(نم : Isim syarat mabni atas sukun pada posisi rafa’ mubtada’) 

 

Catatan: 

Akan datang penjelasan tentang isim syarat secara rinci pada 

pembahasan fi’il mudhari’ majzum. 

 

5. ISIM ISTIFHAM (hlm. 126-127) 

 

Isim istifham adalah isim mabni yang digunakan untuk bertanya 

sesuatu. 

Isim-isim istifham antara lain: 

 نا –مى  – متم–  نأَي–  كَم–  كَيف– أَي  

Siapa – Apa – Kapan – Di mana – Berapa – Bagaimana –yang mana 

 

Isim-isim istifham (kecuali أَي) adalah isim mabni dan isim tersebut 

bersama dengan tetapnya huruf akhir tanpa perubahan, dii’rab sesuai 

kedudukannya dalam kalimat. 

 

Isim istifham terletak di awal kalimat 
12 dan boleh diawali oleh huruf 

jar. 
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  Tidak boleh di tengah atau di akhir kalimat. Contoh yang salah: 
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Contoh: 

 من أَحب الفَنانِينِ إِلَيك؟

Siapa seniman yang engkau idolakan? 

(نم : Isim istifham mabni atas sukun pada posisi rafa’ mubtada’) 

 بِكَم اشتريت هذَا الكتاب؟
Berapa engkau beli buku ini? 

(بِكَم : Ba’ huruf jar – كَم : Isim istifham mabni atas sukun pada posisi 

jar) 

 

Catatan: 

Akan datang penjelasan tentang isim istifham dengan rinci pada 

pembahasan uslub-uslub istifham dalam bab uslub-uslub nahwu. 

 
6. ADAD MURAKAB (DARI 11-19 KECUALI 12) (hlm. 127) 

 

‘Adad murakkab dari 11-19 kecuali 12 adalah isim mabni atas fathah 

pada dua sisinya dan telah lewat penjelasannya pada pembahasan 

tamyiz. 

 

‘Adad-‘adad ini – bersama dengan huruf akhirnya yang tetap atas 

fathah – dii’rab sesuai kedudukannya dalam kalimat. 

 

Contoh: 

 جاءَ أَربعةَ عشر طَالبا

Telah datang 14 pelajar. 

                                                                                                                                         

  في الْمسجِد من ؟
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(رشةَ ععبأَر : ‘Adad murakkab mabni atas fathah pada posisi rafa’ fa’il – 

 (Tamyiz manshub dengan fathah : طَالبا

 

7. SEBAGIAN ZHARAF YANG MABNI DAN ZHARAF YANG TERSUSUN 

(hlm. 128) 

 

Pada asalnya semua zharaf mu’rab. Telah lewat pembahasan tentang 

zharaf pada bab isim manshub 
13. 

 

Hanya saja ada sebagian zharaf yag mabni. Zharaf-zharaf tersebut 

antara lain: 

ثَم –أَين  –إِذَا  –إِذْ  –الآنَ  –أَمسِ  –حيثُ   

Di mana – Kemarin – Sekarang – Ketika – Jika – Di mana – Di sana 

Contoh: 

 جلَست حيثُ كُنت جالسا

Aku duduk di mana kamu duduk. 

 Zharaf makan mabni atas dhammah pada posisi nashab maf’ul : حيثُ)

bih). 

 

Demikian pula, zharaf yang tersusun juga mabni. 

Contoh: 

لَ نهارلَي  

Suang-malam. 

ينب ينب 
Antara ini dan itu. 

 

 

                                                           
13

  Maf’ul fih 
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Catatan: 

Kata (ْإِذ) menunjukkan waktu yang lampau, mabni atas sukun dan 

dimudhafkan kepada kalimat. 

 

Contoh: 

دمحم إِذْ قَام كجِئْت 

Aku datang ketika Muhammad berdiri. 

Apabila tidak dimudhafkan kepada kalimat maka kata ini ditanwin dan 

sering disandingkan dengan kata yang menunjukkan kepada waktu, 

seperti: ينح ,قْتو ,ومي  dan seterusnya… Kemudian kita katakan: ذئينح ,

ذئقْتو dan ذئومٍي  . 14
 

 

Contoh: 

 يومئذ تحدثُ أَخبارها
Maknanya: 

 يوم إِذْ زلْزِلَت الْأَرض وأَخرجت أَثْقَالَها
(Al Kawakib ad Durriyyah, hlm. 31) 

 

8. ISIM-ISIM FI’IL (hlm. 128-130) 

 

1. Isim fi’il adalah isim mabni yang ketika digunakan semakna 

dengan fi’il tetapi tidak menerima tanda fi’il. 

2. Berdasarkan waktunya, isim fi’il terbagi menjadi tiga: 

 

a. Isim fi’il madhi, yaitu isim fi’il yang mengandung makna fi’il madhi. 

Isim fi’il madhi yang paling penting adalah: 

                                                           
14

  Tanwin ini dinamakan tanwin ‘iwadh, yaitu menggantikan kalimat 

sebelumnya. Dengan demikian lafadz-lafadz ini statusnya tetaplah 

sebagai mudhaf 
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• اتيهه 

Yaitu bermakna: دعب (telah jauh) 

 شتانَ •

• Yaitu bermakna: قرفْتا (telah berpecah/berpisah) 

 سرعانَ •

• Yaitu bermakna: عرس (telah cepat) 

b. Isim-isim fi’il mudhari’, yaitu isim fi’il yang mengandung makna fi’il 

mudhari’. Isim fi’il mudhari’ yang paling penting adalah: 

• أُف 
Yaitu bermakna: رجضأَت (Aku mengeluh) 

• آه 
Yaitu bermakna: عجوأَت (Aku mengaduh) 

• يو 

Yaitu bermakna: بجعأَت (Aku kagum) 

 قَطْ •
Yaitu bermakna: يكْفي (Cukup) 

c. Isim fi’il amr, yaitu isim fi’il yang mengandung makna fi’il amr. Isim 

fi’il amr yang paling penting adalah: 

 إِيه •
Yaitu bermakna: زِد (Tambahlah!) 

ينآم 
Yaitu bermakna: جِبتسا (Kabulkanlah!) 
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 هيا •

Yaitu bermakna: ْأَْ�ِ�ع (Cepatlah!) 

• هص 

Yaitu bermakna: كُتاُس (Diamlah!) 

• يح 

Yaitu bermakna: ْأَقْبِل (Kemarilah!) 

• اكه 

Yaitu bermakna: ْذخ (Ambillah!) 

• لَيكع 

Yaitu bermakna: ملْزا (Berpeganglah!) 

• كوند 
Yaitu bermakna: ْذخ (Ambillah) 

 

• Disamping isim-isim fi’il murtajil 15 yang tersebut tadi, bisa juga 

isim fi’il amr dibentuk dengan wazan (ِالفَع) dari setiap fi’il tsulatsi 

mutasharrif tam. 

Contoh: 

 حذَارِ •

Yaitu bermakna: ِذَرحا (Hati-hati!) 

 دفَاعِ •
Yaitu bermakna: فَعدا (Belalah!) 

                                                           
15

  Tidak mengambil dari lafadz fi’il 
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 سماعِ •

Yaitu bermakna: عمسا (Dengarkan!) 

Isim fi’il adalah isim mabni yang digunakan dalam satu bentuk, baik 

untuk mufrad, mutsanna atau jama’ 16. 

 

Maka kita katakan: 

 حي علَى الصلَاة أَيها الرجلُ

Mari kita shalat wahai pria. 

 حي علَى الصلَاة أَيها الرجالُ

Mari kita shalat wahai para pria. 

 

Kecuali apabila isim fi’il bertemu dengan kaf khithab (Contoh: لَيكع ,

وندك,  اكه , dan seterusnya…), maka isim tersebut ditashrif sesuai 

dengan mukhathabnya, kemudian kita katakan: اكه untuk kamu, اكُمه 

untuk kalian laki-laki. 

 

4. Isim fi’il menduduki amalnya fi’il yang digantinya sehingga bisa 

merafa’kan fa’il atau menashabkan maf’ul bih. 

 

Contoh: 

 هيهات الأَملُ في النجاحِ

Yaitu bermakna: 

 بعد الأَملُ في النجاحِ 
(Telah jauh angan-angan untuk sukses) 
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 Tidak bertashrif (tidak bisa disandarkan kepada dhamir rafa’ 

muttashil), karena tashrif adalah kekhususan fi’il 
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اتيهه : Isim fi’il madhi mabni atas fathah. 

لأَملُا  : Fa’il bagi isim fi’il اتيهه marfu’ dengan dhammah. 

 

Contoh: 

لَاةلَى الصع يح 

Yaitu bermakna: 

 لَاةلَى الصأَقْبِلْ ع 
(Mari kita shalat!) 

يح : Isim fi’il amr dengan makna ْأَقْبِل mabni atas fathah, fa’ilnya 

dhamir mustatir tersiratnya ( تأَن ). 
لَاةلَى الصع : Jar wa majrur. 

Contoh: 

الْأَسد حذَارِ  

Yaitu bermakna: 

 دذَرِ الْأَسحا 
(Hati-hati ada singa!) 

 

 Isim fi’il amr mabni atas kasrah, fa’ilnya dhamir mustatir : حذَارِ

tersiratnya anta. 

دالْأَس : Maf’ul bih bagi isim fi’il ِذَارح manshub dengan fathah. 

 

Contoh: 

فَقَطْ صرفْت جنيهينِ  

Yaitu bermakna: 

 صرفْت جنيهينِ فَيكْفي 
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(Aku telah membelanjakan dua pound saja) 

 فْترف: صرص  adalah fi’il madhi dan ta’ adalah fa’il. 

 .Maf’ul bih manshub dengan ya’ karena mutsanna : جنيهينِ

 يكْفي  Isim fi’il mudhari’ dengan makna : قَطْ – Fa’ huruf ‘athaf : فَقَطْ
mabni atas sukun dan fa’ilnya dhamir mustatir tersiratnya هو. 

 

CATATAN-CATATAN UMUM SEPUTAR ISIM MABNI (Hlm. 131) 

 

Pada penutupan pembahasan tentang isim mabni, berikut ini kami 

ketengahkan sebagian catatan umum seputar isim mabni: 

 

1. Akhir isim mabni selalu tetap dalam satu keadaan, apakah sukun, 

fathah, dhammah atau kasrah, tetap tanpa ada perubahan. Isim 

mabni pada posisi rafa’, nashab atau jar, sesuai yang dituntut oleh 

kedudukannya. 

 

Contoh: 

 

  جلَاءِ الرؤه رضالُح  

Telah hadir para lelaki ini. 

 : الرجالُ – Isim isyarah mabni atas kasrah pada posisi rafa’ fa’il : هؤلَاءِ)
Badal bagi isim isyarah marfu’ dengan dhammah) 

 

 رأَيت هؤلَاءِ الرجالَ
Aku melihat para lelaki ini. 

 – Isim isyarah mabni atas kasrah pada posisi nashab maf’ul bih : هؤلَاءِ)

 (Badal bagi isim isyarah manshub dengan fathah : الرجالُ
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 مررت بِهؤلَاءِ الرجالِ
Aku berpapasan dengan para lelaki ini. 

 Badal bagi : الرجالُ – Isim isyarah mabni atas kasrah pada posisi : هؤلَاءِ)

isim isyarah majrur dengan kasrah) 

 

2. Isim-isim mabni tidak ditanwin. Apabila isim mu’rab dimabnikan 

dengan mabni yang temporal (sebagaimana pada kondisi yang 

telah ditunjukkan pada halaman 94 
17) maka isim tersebut tidak 

ditanwin. 

 

Contoh: 

دمحا مي 
Bukan: 

دمحا مي 
 

 لَا رجلَ في الدارِ
Bukan: 

 لَا رجلًا في الدارِ
 

دعبةٌ وبةٌ طَييحت 
Bukan: 

دعبةٌ وبةٌ طَييحت 
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  Seharusnya hlm. 81 (pada kitab aslinya) 



Juz 1 Nahwu - Bab 2 Fi’il - Fi’il dari Segi I’rab dan Bina 

254 Abu Ahmad Al-Mutarjim (https://terjemahmulakos.wordpress.com) 

 

BAB 2 – FI’IL (hlm. 132) 
 

FI’IL DARI SEGI I’RAB DAN BINA’ (hlm. 132) 

 

Fi’il adalah setiap kata yang menunjukkan kepada kejadian sesuatu 

pada waktu tertentu. 

 

Dari segi tashrif dan waktu terjadinya, fi’il terbagi menjadi: Madhi – 

Mudhari’ – Amr. 

 
Adapun berdasarkan kaidah nahwu, fi’il terbagi menjadi dua: Mabni 

dan Mu’rab. 

 

– Fi’il mabni adalah setiap fi’il yang tidak berubah bentuk akhirnya 

walaupun posisinya dalam kalimat berubah. Maka fi’il بكَت – fi’il 

madhi- tidak berubah bentuk akhirnya dimanapun letaknya dalam 

kalimat. Apabila kita ucapkan: (ًالَةرِس يدز بكَت) atau ( ًالَةرِس يدز بكَت
ما    ) maka fi’il بكَت akhirnya selalu fathah. 

 

– Adapun fi’il mu’rab adalah fi’il yang berubah bentuk akhirnya 

dengan berubahnya posisi dalam kalimat. 

 

Maka fi’il (بكْتي) – fi’il mudhari’- berubah bentuk akhirnya sesuai 

kedudukannya dalam kalimat – Akhirnya dhammah apabila kita 

ucapkan 

زيد يكْتب )رِسالَةً ), akhirnya fathah apabila kita ucapkan ( يدز بكْتي لَن
 .(لَم يكْتب زيد رِسالَةً) dan akhirnya sukun apabila kita ucapkan (رِسالَةً
Demikianlah, fi’il madhi dan fi’il amr selalu mabni, adapun fi’il 

mudhari’ pada asalnya mu’rab kecuali apabila bertemu dengan nun 
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niswah atau nun taukid secara langsung. Berikut ini penjelasan hal 

tersebut secara rinci. 

 

PASAL PERTAMA: FI’IL MABNI (hlm. 133-137) 

 

Fi’il-fi’il mabni adalah: 

1. Fi’il Madhi, 

2. Fi’il Amr, dan 

3. Fi’il Mudhari’ yang bersambung dengan nun niswah atau nun 

taukid secara langsung. 

 

1. Fi’il Madhi dan Bentuk Bina’nya 

 

Fi’il madhi dimabnikan secara mutlak. 

 

Fi’il madhi mabni atas: 

 

1. Sukun : (yaitu huruf terakhir fi’il disukun). Hal tersebut terjadi 

apabila fi’il bertemu: 

 

– Ta’ fa’il, contoh: 

 تكَرش–  تكَرش–  تكَرا  –شمتكَرش–  متكَرش– نتكَرش  

– �� fa’il, contoh: 

 شكَرنا

Nun niswah, contoh: 

 شكَرنَ

 
2. Dhammah : (yaitu huruf terakhir fi’il didhammah). Hal tersebut 

terjadi apabila fi’il bertemu: 

– Wawu jama’ah, contoh: 

كَرواش  
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3. Fathah : (yaitu huruf terakhir fi’il adalah difathah). Hal tersebut 

terjadi apabila fi’il bertemu: 

 

– Ta’ ta’nits atau alif itsnain, contoh: 

 تكَرا  –شكَرا –شتكَرش  

– Salah satu dhamir nashab muttashil (ya’ mutakallim – نا – kaf 

khithab – ha’ ghaib) 1. 

 

Contoh: 

 –شكَره  –شكَركُن  –شكَركُم  –شكَركُما  –شكَرك  –شكَرنا  –شكَرنِي 
شكَرهن –شكَرهم  –شكَرهما  –شكَرها   

 
2. Fi’il Amr dan Tanda Bina’nya 

 

Fi’il amr dimabnikan secara mutlak. 

 

Fi’il amr mabni atas: 

 

1. Sukun : Apabila huruf akhirnya shahih dan tidak bertemu dengan 

sesuatu pun atau apabila bertemu dengan nun niswah. 

 

Contoh: 

 كُرنَ –اُشكُراُش  

2. Fathah : Apabila bersambung dengan nun taukid 
2. 

                                                           
1
 Kaidah pada poin ini tidak berlaku, karena dhamir nashab tidak 

berpengaruh kepada tanda mabni fi’il madhi yang ditempelinya. 

Misalnya: اكنكَرش. Tanda mabninya tetap dengan sukun, bukan 

fathah walaupun bertemu dhamir nashab 
2
  Secara langsung 
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Contoh: 

 اُشكُرنَّ
3. Dihilangkan nun : Apabila bersambung dengan alif itsnain atau 

wawu jama’ah atau ya’ mukhathabah 
3. 

 

Contoh: 

اُشكُرِي –اُشكُروا  –اُشكُرا   

4. Dihilangkan huruf ‘illah : Apabila huruf terakhinya adalah huruf 

‘illah. 

Contoh: 

ضر4 ا – فمِ – 5 اُعرالَ – 6 اعت (artinya: kemarilah, asalnya: الَىعت ) 
 

 

Catatan: 

Perlu diperhatikan bahwa fi’il amr dimabnikan atas dihilangkannya 

huruf ‘illah apabila fi’il huruf akhirnya adalah huruf ‘illah. 

 

Adapun apabila huruf terakhirnya adalah huruf shahih dan huruf 

sebelum terakhirnya adalah huruf ‘illah, (contoh: َكَان ,ارس ,أَطَاع ,
َاستفَاد  dan seterusnya…), maka fi’il tersebut ketika berbentuk amr 

dimabnikan atas sukun dan kita ucapkan: كُن ,رس ,عأَط  dan دفتسا. 
 

                                                           
3
  Walaupun bertemu nun taukid 

4
   يضى –رضري : Ridha 

5
يعفُو –عفَى    : Memaafkan 

6
   يمي –رمري : Melempar 
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Huruf ‘illah (sebelum huruf akhir fi’il) dihapus untuk mencegah 

bertemunya dua sukun, karena asalnya fi’il أَطَاع sebagai contoh, 

amrnya adalah يعأَط. Ketika dua sukun bertemu, yaitu ya’ dan nun, 

maka huruf ya’ dihapus dan jadilah lafadznya عأَط. 
 

Apabila fi’il ini bertemu dengan nun taukid, tetapi bertemunya dua 

sukun bisa dihindari, maka ya’nya tetap 
7 kemudian kita ucapkan 

نيعأَط. 
 

3. Fi’il Mudhari’ dan Tanda Bina’nya 

 

Pada asalnya fi’il mudhari’ mu’rab (sebagaimana akan datang 

penjelasannya). Fi’il mudhari’ tidak mabni kecuali apabila bertemu 

dengan nun niswah atau nun taukid secara langsung. 

 

Fi’il mudhari’ dimabnikan atas: 

 

1. Sukun : Apabila bertemu dengan nun niswah. 

 

Contoh: 

 هن يشكُرنَ

 
2. Fathah : Apabila bertemu dengan nun taukid secara langsung. 

 

Contoh: 

 لَيشكُرنَّ
                                                           
7
  Dalam kitab asli tulisannya terpotong, mungkin maksud penulis 

seperti yang kami tulis 
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Apabila fi’il tidak bersambung dengan nun taukid secara langsung di 

mana fi’il diisnadkan kepada alif itsnain, wawu jama’ah, ya’ 

mukhathabah atau nun niswah, maka fi’il tersebut mu’rab pada 3 

kondisi pertama 
8 dan mabni pada kondisi terakhir karena bertemu 

dengan nun nuswah. 

 

Contoh: 

مانِّ الظَّالرصنلَا ت 
Jangan sekali-kali kalian berdua menolong orang zalim itu! 

صنلَا تمنَّ الظَّالر  

Jangan sekali-kali kalian laki-laki menolong orang zalim itu! 
9 

مرِنَّ الظَّالصنلَا ت 
Jangan sekali-kali kamu perempuan menolong orang zalim itu! 

10 

(Fi’il mudhari’ pada contoh-contoh di atas bersambung dengan nun 

taukid, akan tetapi fi’il tersebut mu’rab karena diisnadkan kepada alif 

itsnain, wawu jama’ah dan ya’ mukhathabah )
11

 

 

Contoh: 

َلَا تنصرنانِّ الظَّالم  

Jangan sekali-kali kalian perempuan menolong orang zalim itu! 

(Fi’il mudhari’ bersambung dengan nun taukid, fi’il tersebut mabni 

atas fathah karena diisnadkan kepada nun niswah. Perlu diperhatikan 

                                                           
8
  Alif itsnain, wawu jama’ah dan ya’ mukhathabah 

9
  Asalnya: َّنورصنلَا ت. Karena wawu sukun bertemu dengan nun sukun, 

maka wawu dihilangkan 

10
  Asalnya: نرِيصنلَا ت. Karena ya’ sukun bertemu dengan nun sukun, 

maka ya’ dihilangkan 
11

  Majzum dengan tanda hadzfun nun (dihilangkan nun). 
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bahwa alif ditambahkan antara nun niswah dan nun taukid untuk 

pemisah antara keduanya )
12

 

  

Catatan: 

 

Nun taukid adalah nun yang menempel di akhir fi’il mudhari’ atau 

akhir fi’il amr dengan syarat-syarat yang akan dijelaskan setelah ini, 

jenisnya ada dua: 

 

– Nun tsaqilah : Berbentuk nun tasydid berfathah, contoh: 

نبكْتلَت 
نباُكْت 
– Nun khafifah : Berbentuk nun sukun, contoh: 

نبكْتلَت 
نباُكْت 
a. Harus memberi taukid fi’il mudhari’ dengan nun apabila sebagai 

jawaban bagi qasam(sumpah) dan bersambung dengan lam qasam. 

Contoh: 

لَأُكْرِمن/ ائز وااللهِ لَأُكْرِمن الفَ  

Demi Allah aku akan memuliakan orang yang berhasil itu. 

 

b. Boleh mentaukidkan fi’il mudhari’ dengan nun apabila 

menunjukkan kepada tuntutan (tuntutan misalnya perintah, larangan 

dan pertanyaan). 

 

Contoh: 

نفقَن القَادرونَلي/ لينفقِ القَادرونَ   

                                                           
12

  Karena tidak boleh ada tiga huruf serupa berurutan dalam satu 

kata 
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Hendaklah orang-orang yang mampu berinfak! 

نحدملَا ت أَو هبرجى تتءًا حرحِ امدملَا ت 
Janganlah engkau memuji seseorang sampai engkau mengetesnya. 

أْيِأَتوافقَن علَى هذَا الر/ أَتوافق علَى هذَا الرأْيِ؟   

Apakah engkau sepakat kepada pendapat ini? 

 

c. Dilarang mentaukidkan fi’il mudhari’ pada selain keadaan tersebut 

di atas tadi. 

 

Contoh: 

ٍتشرق الشمس كُلَّ صباح  

Matahari terbit setiap hari. 

 

d. Boleh memberi taukid fi’il amr 
13 karena fi’il ini menunjukkan 

kepada tuntutan. 

 

Contoh: 

 يكدالو عأَط / يكدالو ينعأَط /يكدالو يعنأَط  

 

Fi’il madhi tidak boleh ditaukidkan dengan nun taukid. 

 

  

                                                           
13

  Secara mutlak tanpa syarat 
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PASAL KEDUA - FI’IL MU’RAB (FI’IL MUDHARI’) (hlm. 138-146) 

 

Fi’il Mu’rab adalah fi’il mudhari’ yang tidak bertemu dengan nun 

niswah atau nun taukidsecara langsung. 

 

Fi’il mudhari’ mu’rab terbagi menjadi: Marfu’ – Manshub – Majzum. 

 

1. FI’IL MUDHARI’ MARFU’ 

 

Fi’il mudhari’ menjadi marfu’ apabila tidak didahului oleh huruf 

penashab atau huruf penjazem. 

 

Tanda marfu’nya fi’il mudhari’ adalah: 

 

a. Dhammah : Contoh: 

 با أَكْتأَن–  بكْتن نحن–  بكْتت تأَن–  بكْتي وه– بكْتت يه  

 
b. Dhammah digantikan oleh tetapnya nun (tsubutun nun) apabila fi’il 

dari af’al khamsah.Af’al khamsah adalah: Setiap fi’il mudhari’ yang 

bersambung dengan alif itsnain, wawu jama’ah atau ya’ 

mukhathabah (  لَانفْعي–  لَانفْعلُونَ  –تعغلُونَ  –يفْعت– ينلفْعت  ) 

 

Contoh: 

 انبكْتا تمأَنت–  انبكْتا يمونَ  –هبكْتم تونَ  –أَنتبكْتي مه– بِينكْتت تأَن  

 

 

Catatan 

Apabila fi’il mudhari’ huruf terakhirnya alif, wawu atau ya’, maka fi’il 

tersebut difathahkan dengan fathah muqaddarah (tersirat) pada 

akhirnya. 
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Contoh: 

 يسعى
Fi’il mu’tal akhir dengan alif, marfu’ dengan dhammah 

muqaddarah atas alif. 

 يسمو
Fi’il mu’tal akhir dengan wawu, marfu’ dengan dhammah 

muqaddarah atas wawu. 

 يرمي
Fi’il mu’tal akhir dengan ya’, marfu’ dengan dhammah 

muqaddarah atas ya’. 

 

2. FI’IL MUDHARI’ MANSHUB 

 

Fi’il mudhari’ dimanshubkan apabila didahului oleh salah satu huruf 

penashab. 

 

Tanda nashabnya fi’il adalah: 

 

a. Fathah : Contoh: 

 بأَكْت لَن–  بكْتت لَن–  بكْتن لَن– بكْتي لَن  

 
b. Fathah diganti oleh dihapusnya nun (hadzfun nun) apabila fi’il 

termasuk af’aal khamsah. 

Contoh: 

كْتبِيلَن ت –لَن يكْتبوا  – لَن تكْتبوا –لَن يكْتبا  –لَن تكْتبا   

 

Huruf penashab adalah: 

حتى –فَاء السببية  –لان الجحود  –لَام التعليل  –إِذَنْ - كَي  –لَن  –أَنْ   
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Berikut ini penjelasan ringkas bagi masing-masing huruf penashab di 

atas. 

 

 Mashdariyah, makna mashdariyah adalah bahwa huruf tersebut أَنْ

bisa ditakwil bersama fi’il mudhari’ setelahnya sebagai mashdar. 

Contoh: 

مقَدتنِي أَنْ ترسي 
Menyenangkan aku engkau maju. 

 

(مقَدتت : Fi’il mudhari’ manshub dengan fathah, Fa’ilnya dhamir 

mustatir tersiratnya anta.Mashdar muawwal dari ْأَن + fi’il, yaitu: 

كمقَدت adalah fa’il bagi نِيرس14 ( ي
 

 

لَن : Untuk menafikan sesuatu pada masa yang akan datang. 

 

Contoh: 

بصتالمُغ الحَق يعضي لَن 
Kebenaran tidak akan membiarkan orang korup itu. 

(يعضي : Fi’il mudhari’ manshub dengan fathah) 

 .Untuk menerangkan sebab : كَي

 

Contoh: 

 اُدرسا كَي تنجحا
Belajarlah kalian berdua supaya kalian berdua berhasil. 

 (Fi’il mudhari’ manshub dengan hadzfun nun : تنجحا)

                                                           
14

  Lihat pembahasan Mashdar Muawwal 



Juz 1 Nahwu - Bab 2 Fi’il - Fi’il dari Segi I’rab dan Bina 

265 Abu Ahmad Al-Mutarjim (https://terjemahmulakos.wordpress.com) 

 

 .Sebagai jawaban bagi kalimat sebelumnya : إِذَنْ

 

Contoh: 

كإِذَنْ أُكْرِم 
Kalau bagitu aku akan menghormatimu. 

Sebagai jawaban bagi orang yang mengatakan: يكآت (Aku akan 

mendatangimu) 

 

(أُكْرِم :Fi’il mudhari’ manshub dengan fathah) 

الت يللَاملع  : Bermakna كَي (supaya) 

 

Contoh: 

َاعملُوا لتعيشوا سعداء  

Beramallah kalian supaya kalian hidup mulia. 

 (Fi’il mudhari’ manshub dengan hadzfun nun : تعيشوا)

ودالجُح لَام : Lam bermakna ingkar dan diawali dengan fi’il Kana yang 

dinafikan. 

 

Contoh: 

جِد رالأَمو وأَلْهل أَكُن لَم 
Aku tidak akan bermain-main dalam perkara serius. 

(وأَلْه : Fi’il mudhari’ manshub dengan fathah) 

ةبِيبفَاءُ الس : Bermakna bahwa yang sebelumnya menjadi sebab bagi 

yang setelahnya dan harus didahului oleh penafi atau tuntutan 

(tuntutan meliputi amr, nahi dan istifham). 
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Contoh: 

 كُونوا يدا واحدةً فَتفُوزوا

Bersatulah kalian niscaya kalian akan menang. 

 (manshub dengan hadzfun nun : تفُوزوا)

 .Untuk batas akhir atau sebab : حتى

 

Contoh: 

جو إِلَيهبصا تلَ إِلَى مصى تتح داه  

Bersungguh-sungguhlah sampai engkau mencapai apa yang engkau 

harapkan. 

 (Fi’il mudhari’ manshub dengan fathah : تصلَ)

 

Catatan: 

 

 terkadang diidghamkan kepada La Nafiyah dan amalnya ( أَنْ )  .1

tetap seperti huruf penashab. 

 

Contoh: 

 طَلَبت منه أَلَّا يغادر هذَا المَكَانَ

Aku meminta kepadanya supaya tidak menyerang tempat ini. 

( أَنْ: أَلَّا   huruf mashdari dan huruf nashab, لا : Huruf penafi – رادغي : 

Fi’il mudhari’ manshub dengan fathah, fa’ilnya dhamir mustatir 

tersiratnya 
 fi’il + fa’il : Maf’ul bih + أَلَّا Mashdar muawwal dari – ه

bagi fi’il طلب ) 

 

2. Apabila fi’il mudhari’ mu’tal akhir dengan alif, wawu atau ya’, 

maka fi’il tersebut dimanshubkan: 
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– Dengan fathah muqaddarah apabila akhirnya alif, contoh: 

لَن يتبارى –لَن يرضى   

Dia laki-laki tidak akan ridha – Dia laki-laki tidak akan berlomba 

– Dengan fathah yang nampak apabila akhirnya wawu, contoh: 

 كُوشي لَن– لُوعي لَن  

Dia laki-laki tidak akan mengadu – Dia laki-laki tidak akan sombong 

– Dengan fathah yang nampak apabila akhirnya ya’, contoh: 

 يمري لَن– نِيبي لَن  

Dia laki-laki tidak akan melempar – Dia laki-laki tidak akan 

membangun. 

 

3. FI’IL MUDHARI’ MAJZUM 

 

Fi’il mudhari’ dimajzumkan apabila didahului oleh salah satu 

perangkat penjazem. 

 

Tanda majzumnya fi’il mudhari’ adalah: 

 

a. Sukun: Contoh: 

 بأَكْت لَم–  بكْتت لَم–  بكْتن لَم– بكْتي لَم  

b. Sukun digantikan oleh: 

– Hadzfun nun 
15 : Apabila fi’il termasuk af’al khamsah. 

Contoh: 

لَم تكْتبِي –لَم يكْتبوا  –لَم تكْتبوا  –لَم تكْتبا  –لَم يكْتبا   

– Hadzfu harfi ‘illah 
16 : Apabila fi’il mu’tal akhir. 

Contoh: 

 ضري لَم–  كشي مِ –لَمري لَم  

                                                           
15

  Menghilangkan nun 
16

  Menghilangkan huruf ‘illah 
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Perangkat penjazem ada dua macam: 

 

Penjazem satu fi’il – Penjazem dua fi’il 

a. Perangkat yang menjazem satu fi’il, yaitu: 

 ا  –لَمرِ  –لَمالْأَم ة –لَامياهلَا الن  

Semua perangkat ini adalah huruf dan dinamakan huruf penjazem. 

Berikut ini penjelasan ringkas bagi masing-masing huruf penjazem 

satu fi’il: 

 Masuk ke fi’il mudhari’ dan berfungsi untuk menafikan fi’il pada : لَم

masa yang lalu. 

Contoh: 

دمحم رضحي لَم 
Muhammad belum hadir. 

(رضحي : Fi’il mudhari’ majzum dengan sukun) 17 

 Masuk ke fi’il mudhari’ dan berfungsi untuk menafikan fi’il pada : لَما

masa yang lalu sampai waktu berbicara. 

 

Contoh: 

 جاءَ موعد الامتحان ولَما تدرسوا

Telah datang waktu ujian dan kalian belum belajar. 

 (Fi’il mudhari’ majzum dengan hadzfun nun : تدرسوا)

 .Masuk ke fi’il mudhari’ dan berfungsi untuk tuntutan : لَام الأَمرِ

 

Contoh: 

                                                           

17
  Bisa juga untuk menafikan selama-lamanya, contoh: ولَدي لَمو دلي لَم 
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ُلينفق صاحب الغنى من غناه  

Yang berkecukupan hendaknya menginfakkan sebagian 

kecukupannya. 

(قفني : Fi’il mudhari’ majzum dengan sukun) 

 .Masuk ke fi’il mudhari’ dan berfungsi untuk larangan : لَا الناهية

Contoh: 

وفرالمَع سنلَا ت 
Jangan lupakan kebaikan. 

(سنت : Fi’il mudhari’ majzum dengan hadzfu harfi ‘illah) 

 

b. Perangkat yang menjazem dua fi’il, yaitu: 

 –كَيفَما  –حيثُما  –أَنى  –أَينما  –أَين  –أَيانَ  –متى  –مهما  –ما –من–إنْ 
أَي 
Jika – Siapa pun – Apa pun – Apa pun – Kapan pun – Kapan pun – Di 

mana pun – Di mana pun – Di mana pun – Di mana pun – Bagaimana 

pun – apa pun. 

 

Perangkat-perangkat ini dinamakan perangkat syarat dan penjazem, 

di mana ia menjazemkan dua fi’il, fi’il syarat dan jawab syarat. 

 

Semua perangkat ini adalah isim kecuali (ْإِن) ia adalah huruf. 

Sebagaimana semua perangkat ini mabni kecuali (أي) ia adalah 

mu’rab. 

 

Berikut ini penjelasan ringkas bagi masing-masing penjazem. 

 Mengikat antara jawab dan syarat dan dii’rab sebagai (Huruf : إنْ

syarat penjazem). 
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Contoh: 

حجنلْ تمعإِنْ ت 
Apabila engkau berusaha maka engkau akan berhasil. 

 Fi’il syarat : تعملْ – Huruf syarat penjazem mabni atas sukun : إِنْ)

majzum dengan sukun, fa’ilnya dhamir mustatir tersiratnya أنت – 

حجنت : Jawab syarat majzum dengan sukun, fa’ilnya dhamir mustatir 

tersiratnya أنت ) 
 

نم : Untuk yang berakal dan dii’rab pada posisi rafa’ mubtada’ atau 

pada posisi nashab maf’ul bih apabila fi’il syarat adalah muta’addi dan 

mengenai maknanya. 

Contoh: 

عرزي نم دصحي  

Barang siapa yang menanam dia akan menuai. 

(نم : Isim syarat penjazem mabni atas sukun pada posisi rafa’ 

mubtada’ – عرزي : Fi’il syarat majzum dengan sukun mabni atas 

sukun, fa’ilnya dhamir mustatir tersiratnya ( هو ) dan jumlah (kalimat) 

syarat dari fi’il dan fa’il pada posisi rafa’ khabar mubtada’ – دصحي :  

Jawab syarat majzum dengan sukun, fa’ilnya dhamir mustatir 

tersiratnya (هو) 

 ’Untuk tidak berakal. Dii’rab pada posisi rafa’ mubtada : مهما dan ما

atau pada posisi nashab maf’ul bih apabila fi’il syarat muta’addi dan 

mengenai maknanya. 
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Contoh: 

 مهما تقْرأْ يزِدك معرِفَةً

Apapun yang engkau baca, maka akan menambah pengetahuanmu. 

 Isim syarat penjazem mabni pada posisi nashab maf’ul bih : مهما)

karena fi’il syarat قْرأْت  mengenai maknanya – ْأقْرت : Fi’il syarat majzum 

dengan sukun mabni atas sukun, fa’ilnya dhamir mustatir tersiratnya ( 

أنت  (– كزِدي  : Fi’il syarat majzum dengan sukun mabni atas sukun, 

fa’ilnya dhamir mustatir tersiratnya (هو )  dan kaf dhamir mabni pada 

posisi nashab maf’ul bih). 

 

 Untuk waktu dan dii’rab pada posisi nashab maf’ul fih : أَيانَ dan متى

(zharaf zaman) bagi fi’il syarat. 

 

Contoh: 

ايِفإِلَى المَص اسرِ النافسي يفالص أْتى يتم 

Kapan pun datang waktu musim panas, maka masyarakat berwisata 

ke tempat liburan musim panas. 

ا, أَينمى, أَينأَن  dan ايثُمح : Untuk tempat dan dii’rab pada posisi nashab 

maf’ul fih (zharaf makan) bagi fi’il syarat. 

Contoh: 

 أَينما يسد الْأَمن تعم الطُّمأْنِينةُ
Di mana pun keamanan stabil, maka ketenangan merata. 18 

ضبِ الأَرصخيلُ ترِ النجا ييثُمح 

Di mana pun Sungai Nil mengalir, bumi akan menjadi makmur. 

                                                           

18
  Fi’il mudhari’ ( دسي ) majzum dengan tanda sukun muqaddarah atas 

huruf dal. Begitu juga fi’il jawab syaratnya 
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 .Untuk keadaan dan dii’rab pada posisi nashab, hal : كَيفَما

 

Contoh: 

لُوكامعي اسلِ النامعا تكَيفَم 

Bagaimanapun engkau memperlakukan manusia, maka begitulah 

manusia memperlakukanmu. 

 

أَي : Bisa untuk yang berakal dan tidak berakal, bisa untuk waktu, 

tempat dan keadaan, sesuai dengan mudhaf ilaihnya. Ia mu’rab 

sehingga menjadi mubtada’ apabila diidhafahkan kepada isim dzat 

dan maf’ul bih jika diidhafahkan kepada isim zaman atau tempat, 

maf’ul mutlaq jika diidhafahkan kepada mashdar 
19 dan hal jika 

diidhafahkan kepada isim yang bermakna keadaan. 

Pada asalnya (أي) berbentuk lafadz tunggal, baik untuk mudzakkar, 

muannats, mufrad, mutsanna atau jama’, hanya saja boleh juga 

memakai ta’ untuk muannats. 

 

Contoh: 

 

 أَةرام أَي)أَةرةُ امأَي ا) أَوهبِلَاد مدخا تهلمي عف لَّصخت  

Wanita mana saja yang memfokuskan pekerjaannya maka ia 

berkhidmat kepada negaranya. 

 

(  ةُ/ أَيأَي  : Mubtada’ marfu’ dengan dhammah karena diidhafahkan 

kepada isim dzat) 

 

 

                                                           
19

  Atau maf’ul liajlih 
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Contoh: 

لَيهع وككُرشي اسفَعِ الننفْعٍ تن أَي 
Engkau memberi kemanfaatan apa saja kepada manusia, maka 

mereka akan berterima kasih kepadamu. 

 Maf’ul mutlak manshub dengan fathah karena diidhafahkan : أَي�)

kepada mashdar) 

 

 

 

Dihapusnya Fi’il Syarat: 

 

Fi’il syarat boleh dihapus setelah ْإِن yang diidghamkan kepada La 

nafiyah ( إِلَّا ). 
 

Contoh: 

وكهكْرإِلَّا يى ونبِالحُس اسلِ النامع 

Pergaulilah manusia dengan baik, kalau tidak mereka akan 

membencimu. 

 

( اوإِلَّ  : Wawu huruf athaf –  إِنْ: إِلَّا  huruf syarat dan penjazem – لا : 

Huruf penafi – Fi’il syaratnya dihapus tersiratnya  �ْ�ِ��َ�ُ– وكهكْري  : Fi’il 

mudhari’ majzum dengan hadzfun nun, wawu fa’il, kaf dhamir mabni 

pada posisi nashab maf’ul bih. Jumlah sebagai jawab syarat) 

 

 

Fi’il Mudhari’ dimajzumkan pada Jawab Thalab 

 

Terkadang fi’il mudhari’ dimajzumkan apabila terletak sebagai 

jawaban bagi amr atau nahi. Ketika itu fi’il dimajzumkan oleh syarat 

yang dihapus. 
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Contoh: 

كاحترِمِ الناس يحترِمو  

Hormatilah manusia, niscaya mereka akan menghormatimu. 

(وكرِمتحي : Majzum dengan hadzfun nun karena terletak pada jawab 

amr – Tersiratnya adalah: وكرِمتحي اسرِمِ النتحإِنْ ت ) 
 

 

Catatan Umum Seputar Fi’il Mudhari’ Majzum  

 

a. Fi’il mudhari’ mu’tal akhir dimajzumkan dengan dihapus huruf 

‘illahnya (sebagaimana yang lewat penjelasannya) 

 فعي لَم–  ضري مِ –لَمري لَم  

 

Apabila fi’il mudhari’ huruf akhirnya shahih dan huruf sebelum akhir 

adalah huruf ‘illah, maka dimajzumkan dengan sukun, hanya saja 

huruf ‘illah sebelum terakhir dihapus untuk menghindari bertemunya 

dua sukun. 

 

Contoh: 

كُني لَم ,كَدي لَم ,عطتسي لَم  

Asalnya: 

لَم يستطيع, لَم يكَاد, لَم يكُونْ  

Huruf ‘illahnya dihapus untuk menghindari bertemunya dua sukun. 

b. Tidak disyaratkan setelah perangkat penjazem dua fi’il harus ada 

dua fi’il mudhari’, akan tetapi bisa juga salah satunya adalah fi’il 

madhi dan lainnya mudhari’, atau kedua-duanya fi’il madhi. 

 

– Apabila kedua fi’il mudhari’, maka keduanya dijazemkan 

(sebagaimana yang telah lewat penjelasannya). 
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– Apabila salah satunya fi’il madhi dan lainnya mudhari’, maka fi’il 

mudhari’ dimajzumkan dan fi’il madhi tetap mabni pada posisi jazm. 20
 

 

 

Contoh: 

 إِنْ جاءَ زيد يقُم عمرو
Apabila Zaid datang Amr berdiri. 

 

– Apabila keduanya madhi, maka keduanya pada posisi jazm. 

Contoh: 

{فُسِكُمأَنل متنسأَح متنسإِنْ أَح} 
“Apabila kalian berbuat baik, berarti kalian berbuat baik kepada diri-

diri kalian sendiri.” (Al Isra’: 7) 

رظَف ربص نم 
Barangsiapa bersabar maka ia menang. 

 

c. Perlu diperhatikan bahwa kata: ( نا, مى, متم ,أَين ,أَي  ) digunakan 

sebagai perangkat syarat dan istifham. 

 

Dalam kedua keadaan ini, semuanya mabni (kecuali ُأَي  ia mu’rab) 

Apabila isim-isim ini digunakan sebagai perangkat syarat, maka selalu 

berada di awal kalimat dan menjazemkan dua fi’il, dii’rab sesuai 

dengan yang telah lewat penjelasannya. 
 

                                                           
20

  Kecuali apabila fi’il syarat adalah fi’il madhi dan dan fi’il jawab 

syarat adalah fi’il mudhari’, maka boleh menjazemkan fi’il dan boleh 

pula tetap memarfu’kan fi’il mudhari’, Contoh: حجني يدز دهتاج إِن/حجني  

(Syarah al Ajurumiyyah. Hlm. 157) 
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Adapun apabila digunakan sebagai perangkat istifham, maka berada 

di awal kalimat dan boleh diidhafahkan atau didahului oleh huruf jar 

tanpa adanya pengaruh kepada fi’il setelahnya dan dii’rab sesuai 

kedudukannya dalam kalimat. 

 

Akan datang penjelasan hal di atas dengan rinci pada pembahasan 

uslub-uslub syarat dan uslub istifham pada bab ke lima. 
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BAB 3 – HURUF (hlm. 147) 
 

Huruf adalah semua kata yang tidak mempunyai makna kecuali ketika 

bersama yang lainnya. 

Huruf dalam bahasa arab jumlahnya sedikit, tidak lebih dari 80 dan 

semuanya mabni. 

 

Diantaranya ada yang dimabnikan atas: 

 

– Sukun, contoh: 

لَم –بلْ  –أَم  –أَو  –في  –كَي  –هلْ  –ن لَ  

– Fathah, contoh: 

 ّأَنَّ  –إَنَّ  –ثُم–  ّنلَك– لَيت  

– Dhammah, contoh: ُذنم 

– Kasrah, contoh: 

Huruf ba’ yang memajrurkan – Huruf lam yang memajrurkan 

 
Bisa juga membagi huruf berdasarkan letaknya dalam kalimat dan 

pengaruhnya kepada kata-kata setelahnya dengan pembagian 

sebagai berikut: 

 

HURUF YANG MASUK KE ISIM (hlm. 148-149) 

 

Huruf Jar 

 نإِلَى  –م–  نلَى  –عي  –عاء  –فم  –اللَام  –الكَاف  –الباو القَسى  –وّتح– 
 ّبذْ  –رذُ  –منم– لَاخ  

 عدا – 1
 حاشا – 2

                                                           
1
  Bisa juga menjadi fi’il 

2
  Bisa juga menjadi fi’il 
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Semua huruf ini memajrurkan isim setelahnya dan isim setelahnya 

majrur dengan tanda jar yang telah lewat penjelasannya pada bab 

isim majrur. 

 

Inna dan Saudaranya 

لَا –لَيت  –لَعلَّ  –كَأَنَّ  –لَكنّ  –أَنَّ  –إِنَّ   
3 

Semua huruf ini masuk ke mubtada’ dan khabar kemudian 

menashabkan mubtada’ dan dinamakan isimnya dan merafa’kan 

khabar dan dinamakan khabarnya. 

 

Huruf Nida’ 

الهَمزة –أَي  –هيا  –أَيا  –يا   

Semua huruf ini datang sebelum munada. Isim setelahnya manshub 

apabila mudhaf atau menyerupai mudhaf atau nakirah ghairu 

maqshudah. 

 

Huruf istitsna (إِلَّا) 4 
Telah lewat pembahasannya pada bab mustatsna. 

Isim setelah (إِلَّا) manshub. Boleh mengikuti mustatsna minhu atau 

manshub apabila kalimatnya tam manfi. Dii’rab sesuai kedudukannya 

apabila kalimatnya manfi danmustatsna minhu tidak disebutkan. 

 

Wawu ma’iyah 

Yaitu wawu yang bermakna (مع) yang menunjukkan kepada 

kebersamaan. Isim setelahnya manshub sebagai maf’ul ma’ah. 

 

 

 

                                                           
3
  Bisa juga masuk ke fi’il, tetapi bukan lagi sebagai saudaranya inna 

4
  Huruf ini bisa juga masuk ke fi’il 
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Lam ibtida’ 5 

Lam ibtida’ berada di awal kalimat dan tidak ada pengaruhnya kepada 

i’rab isim setelahnya. 

 

Contoh: 

لَك ّنصللَأُخ كرملَع 
 

 

HURUF YANG MASUK KE FI’IL (hlm. 150) 

 

1 Huruf Nashab 

 حتّى – السببية فَاء – الجحود لان – التعليل لَام – إِذَنْ- كَي – لَن – أَنْ

Huruf-huruf ini menashabkan fi’il mudhari’, fi’il mudhari’ setelahnya 

manshub dengan fathah atau manshub dengan hadzfun nun apabila 

termasuk af’al khamsah.[1]
6
 

 

2 Huruf-Huruf Penjazem 

 

 إِنْ – النّاهية لَا – الأَمرِ لَام – لَمّا – لَم
Huruf-huruf ini menjazemkan fi’il mudhari’. Fi’il mudhari’ setelahnya 

majzum dengan sukun atau dengan hadzfun nun (apabila termasuk 

af’al khamsah) atau dengan menghilangkan huruf ‘illah (apabila fi’il 

mu’tal akhir) (Perlu diketahui bahwa (ْإِن) menjazemkan dua fi’il). 

 

 

                                                           
5
  Huruf ini bisa juga masuk ke fi’il 

6
  Huruf  (ْإذن), (لام), (فاء) dan (ىحت) bisa juga masuk ke isim, tetapi 

bukan lagi sebagai huruf penashab 
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 لا dan ما 3

Keduanya adalah huruf nafi. Biasanya (ام) masuk ke fi’il madhi dan (� ) 

masuk ke fi’il mudhari’ tanpa adanya pengaruh kepada i’rab fi’il 

setelahnya 
7
. 

 

4 قَد 
Huruf ini memberi faidah taukid apabila masuk ke fi’il madhi dan 

taqlil 
8
 apabila masuk ke fi’il mudhari’ tanpa ada pengaruh kepada 

i’rab fi’il setelahnya. 

 

 

5 Sin dan وفس 

Kedua huruf ini masuk kepada fi’il mudhari’. 

Sin memberi faidah mustaqbal qarib (masa yang akan datang dalam 

waktu dekat) dan وفس memberi faidah mustaqbal ba’id (masa yang 

akan datang dalam waktu jauh). Keduanya tidak mempunyai 

pengaruh kepada i’rab fi’il setelahnya. 

 

 

HURUF YANG MASUK KE ISIM DAN FI’IL (hlm. 151) 

 

Huruf ‘Athaf 

 

 اوالفَاءُ  –الو–  ّثُم–  أَو–  أَم–  نلْ  –لا  –لكى –بّتح . 

 

                                                           
7
  Dua huruf ini bisa juga masuk ke isim 

8
  Kadang-kadang 
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Huruf-huruf ini menjadi perantara antara dua isim atau dua fi’il 9 dan 

hukum i’rab isim atau fi’il setelahnya sama dengan i’rab isim atau fi’il 

sebelumnya. 

 

 

Dua Huruf Istifham: Hamzah dan ْله 

Dua huruf ini termasuk perangkat istifham. 

Keduanya berada pada awal kalimat sebelum isim atau sebelum fi’il 

dan tidak ada pengaruhnya pada i’rab isim dan fi’il setelahnya. 

 

Wawu Hal 

Ini adalah huruf yang mengikat antara shahibul hal dengan kalimat 

hal, sama saja apakah kalimatnya ismiyah atau fi’liyah (kecuali jumlah 

fi’liyah yang diawali oleh fi’il mudhari’ mutsbat, maka wawu hal tidak 

masuk ke kalimat tersebut). 

Kalimat yang setelah wawu hal pada posisi nashab, hal. 

 

Lam Qasam 

Masuk ke jawab qasam, sama saja apakah jumlah ismiyah atau fi’liyah 

(kecuali jawab qasam yang manfi). Akan datang penjelasan huruf ini 

pada pembahasan uslub-uslub qasam pada pasal ke lima. 

 

 

CATATAN UMUM SEPUTAR SEBAGIAN HURUF (hlm. 152-168) 

 

Telah kami jelaskan jenis-jenis dan pembagian huruf sesuai posisinya 

dalam kalimat. 

 

Berikut ini catatan umum seputar sebagian huruf yang mempunyai 

lebih dari satu makna dan lebih dari satu posisi. 10
 

                                                           
9
  Atau dua kalimat 

10
  Makna-makna huruf bisa dilihat di kitab Mughnil Labib 
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Hamzah 

Hamzah bisa berupa: 

a. Huruf nida’ : Digunakan untuk menyeru yang dekat dan berada 

sebelum isim (munada). 

Contoh: 

دّمحأَم 
b. Huruf istifham : Bisa masuk ke isim atau fi’il dan tidak ada 

pengaruhnya kepada i’rab isim dan fi’il. Huruf ini digunakan untuk 

menanyakan: 

 

– Salah satu dari dua perkara dan setelahnya ada (أَم) mu’adilah. 

 

Contoh: 

 أَقنطَارا ركبت أَم سيّارةً؟
Apakah kamu naik kereta atau mobil? 

 أَدرست التّارِيخ أَم الجغرافيا؟
Apakah engkau belajar sejarah atau geografi? 

– Kandungan kalimat yang mutsbat atau manfi 11. 

Contoh: 

 أَقَرأْت هذه القصّةَ؟
Apakah engkau sudah membaca cerita ini? 

خي؟أَلَم تر أَ  

Tidakkah engkau melihat saudaraku? 

 

 

                                                           

11
  Adapun (ْله) hanya untuk kalimat mutsbat (positif). (Mughnil Labib, 

hlm. 22) 
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Ba’ 

 

Ba’ selalu mejadi huruf jar,  dan masuk ke isim atau dhamir. Huruf ini: 

a. Asli. Digunakan untuk salah satu arti berikut: 

 

– Zharfiyah makaniyah, contoh: 

 تجتمع الأُسرةُ بِالمَنزِلِ
Keluarga itu berkumpul di rumah. 

 

-Isti’anah, contoh: 

 قَطَعت الخُبز بِالسِّكّينِ
Aku memotong roti itu dengan pisau. 

 

-Ta’widhn 12, contoh: 

 اشتريت الكتاب بِسبعين قُرشا
Aku membeli kitab ini dengan 70 irsh. 

 

-Iltishaq 
13, contoh: 

دّمحبِم تررم 
Aku berpapasan dengan Muhammad. 

-Qasam, contoh: 

 بِااللهِ لَن يضيع حقَّنا
Demi Allah, Dia tidak akan menyia-nyiakan hak kami. 

 

b. Tambahan. Ba’ tambahan berada di: 

 

-Khabar laisa, contoh: 

                                                           
12

  Penggantian 
13

  Menempel 
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 لَيس الفَقْر بِعيبٍ
Kemiskinan bukan suatu aib. 

 

-Fa’il �	ََآ, contoh: 

 { كَفَى بِااللهِ وليّا }

“Cukuplah Allah sebagai pelindung” (An Nisa: 45) 

 

 

-Bentuk لْ بِهأَفْع pada ta’ajjub 
14, contoh: 

 أَجملْ بِالسّماءِ
Betapa indahnya langit. 

 

 

Ta’ 

 

Ta’ bisa berupa dhamir atau huruf. 

 

Ta’ dhamir dinamakan ta’ fa’il dan bersambung dengan fi’il madhi, 

dii’rab pada posisi rafa’ fa’il (telah lewat pembahasan tentang huruf 

ini pada pasal isim mabni) 15 

 

Contoh: 

تبا كَتأَن ,تبكَت تأَن ,كَت تأَنتب  

Ta’nya fa’il. 

 

Adapun ta’ huruf ada dua jenis: 

 

a. Ta’ qasam : adalah huruf jar dan khusus untuk lafzhul jalalah 

                                                           
14

  Sebagai huruf tambahan pada fa’il 
15

  Bisa juga sebagai  naibul fa’il atau isim kana dan saudaranya 
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Contoh: 

اجِحّالن ّئَنااللهِ لَأُكَافت 
Demi Allah, akan aku beri kecukupan orang yang berhasil itu. 

 

b. Ta’ ta’nits : Ada dua jenis: 

 

-Ta’ ta’nits yang bertemu fi’il dan ditulis terbuka, ditulis: 

Sukun pada akhir fi’il madhi, contoh: 

أَتقَر يه 

Berharakat pada awal fi’il mudhari’, contoh: 

هي تسافر –هي تقْرأُ   

 
-Ta’ ta’nits yang bertemu akhir isim, ditulis dengan bentuk ta’ 

marbuthah. 

 

Contoh: 

 مّلعةٌ : ممّلعم–  نبةٌ: انبأ  

Sin dan وفس 

 

– Sin masuk ke fi’il mudhari’ dan memberi makna kedekatan waktu 

terjadinya. 

 

Contoh: 

 سأَزورك غَدا

Aku akan datang besok. 
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– Adapun وفس adalah huruf mabni atas fathah, masuk ke fi’il 

mudhari’ dan memberi makna penundaan dan makna waktu yang 

jauh. 

 

Contoh: 

 سوف تعلَن النّتيجةُ بعد الشّهرينِ

Nilai akan diumumkan dua bulan lagi. 

 

 

Fa’ 

 

Fa’ bisa berupa: 

 

a. Huruf ‘athaf : Memberi faidah tartib 
16 tanpa tenggang waktu dan 

bisa masuk ke isim atau fi’il. 

Contoh: 

رمكْرٍ فَعو بلَافَةُ أَبلَّى الخوت 
Abu Bakr mengemban khilafah kemudian Umar. 

 

درِّس فَوقَف التّلَاميذُدخلَ المُ  

Guru itu masuk kemudian para siswa duduk. 

 

b. Huruf nashab (fa’ sababiyah) : Masuk ke fi’il mudhari’ kemudian 

menashabkan fi’il tersebut. Memberi faidah bahwa yang sebelumnya 

merupakan sebab bagi yang setelahnya dan harus didahului 

oleh thalab atau nafi. Contoh: 

 

 كُونوا يدا واحدةً فَتوزوا

                                                           
16

  Pengurutan 



Juz 1 Nahwu - Bab 3 Huruf 

287 Abu Ahmad Al-Mutarjim (https://terjemahmulakos.wordpress.com) 

 

Jadilah kalian bersatu sehingga kalian bisa menang. 

مدي فَأَنعّي السف ترا قَصم 
Aku tidak kurang dalam berusaha yang mengakibatkan aku menyesal. 

 

c. Huruf ibtida’ yang terletak pada jawab syarat : Wajib masuk ke 

jawab syarat pada sebagian tempat yang akan datang penjelasannya 

pada pembahasan uslub syarat di bab ke dua. 

 

Contoh: 

ُمن جدّ فَالنّجاح حليفُه  

Barangsiapa bersungguh-sungguh maka keberhasilan menyertainya. 

 

ينٍمبِأَم فَلَيس ّى السِّرأَفْش ن  

Barang siapa menyebarkan rahasia maka dia bukan orang yang dapat 

dipercaya. 

 

Kaf 

 

Kaf bisa berupa dhamir atau huruf. 

 

1. Kaf dhamir dinamakan “Kaf khithab”, yaitu: 

-Bersambung dengan fi’il dan pada posisi nashab maf’ul bih, contoh: 

 لَكقَاب– قَابِلُكي  

-Atau bersambung dengan isim dan menjadi pada posisi jar mudhaf 

ilaih, contoh: 

كابتذَا كه 

 
2. Adapun kaf huruf yaitu: 

 

a. Huruf jar : Memberi faidah tasybih (penyerupaan). Contoh: 
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ةُ كَالمَلَاكرِّضالمُم 
Perawat itu seperti malaikat. 

 

b. Atau huruf khithab tambahan : 

-Pada isim isyarah, contoh:  كذَل–  لْكت– كأُولئ  

-Atau dhamir nashab muttashil, contoh: اكّ17 إِي 

-Atau pada sebagian isim fi’il, contoh:  كوند– كيدور  

 

Lam 

 

Lam mempunyai empat bentuk: 

 

a. Huruf jar, bisa berupa: 

– Dikasrahkan, memberi faidah kepemilikan atau sebab. 

Contoh: 

 {اللهِ ما في السّموات وما في الأَرضِ}

“Milik Allah-lah segala yang di langit dan di bumi”. (Al Baqarah: 284) 

(Bermakna kepemilikan) 

 

 يذْهب التّلْميذُ إِلَى المَدرسة للتّعلُّمِ
Siswa itu pergi ke sekolah untuk belajar. (bermakna sebab) 

 

– Atau difathahkan, digunakan untuk istighatsah atau ta’ajjub (akan 

datang penjelasannya pada bab ke lima). 

Contoh: 

                                                           

17
  Dhamir sesungguhnya hanyalah: ( اّإِي ), sedangkan setelahnya 

adalah huruf 
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ِيا لَلشّرطَة من السّارِق  

Wahai polisi tolonglah ada pencuri! 

 

 يا لَلْعجبِ
Betapa mengherankannya! 

 

b. Huruf nashab yang masuk ke fi’il mudhari’ kemudian 

menashabkannya. Ada dua kemungkinan: 

 

– Lam ta’lil, dikasrahkan dengan makna (كَي) 

Contoh: 

َاعملُوا ليعيش سعداء  

Beramallah supaya kalian hidup mulia. 

 

– Lam juhud, dikasrahkan dan didahului oleh (َا كَانم) atau ( كُني لَم) 18
 

 

Contoh: 

ْلَم يكُنِ االلهُ ليغفر لَهم }  } 

“Allah benar-benar tidak akan mengampuni mereka” (An Nisa’:168) 

 

c. Huruf jazm (Lam amr) : Dikasrahkan dan memberi faidah tuntutan, 

masuk ke fi’il mudhari’ kemudian menjazemkannya. 

 

Contoh: 

ماهنغ نونَ مرقِ القَادفنيل 

                                                           

18
 yang dinafikan, baik berbentuk madhi, mudhari’, amr,  isim (كَانَ )  

fa’il atau mashdar 
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Mereka yang mampu hendaklah menginfakkan kecukupan mereka. 

 

d. Huruf taukid. Selalu fathah dan memberi faidah penekanan tanpa 

adanya pengaruh pada i’rab isim atau fi’il yang dimasukinya. Huruf ini 

diletakkan pada posisi-posisi berikut ini: 

 

– Lam ibtida’: Masuk ke mubtada’. 

Contoh: 

 لَزيد أَفْضلُ من عمرٍو
Sungguh Zaid lebih mulia daripada Amr. 

 لَعمرك إِنَّ النّصر للعربِ
Demi umurmu, sesungguhnya pertolongan bagi orang arab. 19

 

 

– Lam yang masuk ke khabar inna atau isimnya apabila isimnya 

diundurkan ke posisi khabar inna. Lam ini hanya masuk ke 

khabar inna atau isimnya saja (tidak pada saudara-saudaranya). 

 

Contoh: 

ِإِنَّ ربّك لَبِالمرصاد }  } 

Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi” (Al Fajr: 14) 

 { إِنَّ في ذلك لَعبرةً لأُولى الأَلْبابِ }
“Sesungguhnya pada yang demikian ada pelajaran bagi orang-orang 

yang berakal”  
20

 

 

– Lam yang masuk ke jawab (لَو) atau (لَولَا) (akan datang penjelasannya 

pada pembahasan uslub syarat pada bab ke lima). 

 

                                                           
19

  Kalimat yang mengandung keharaman 

20
  Seharusnya: { ارِ إِنَّ فصىالْأَبأُولةً لربلَع كي ذل } (QS. An Nur: 44) 
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Contoh: 

 

 لَولَا الطَّبِيب لَساءَت حالَةُ المَرِيضِ
Seandainya tidak ada dokter niscaya keadaan orang sakit akan 

memburuk. 21
 

 

– Lam yang terletak pada jawab qasam (akan datang penjelasannya 

pada pembahasan uslub qasam di bab ke lima). 

 

Contoh: 

رّالمُقَص ّنباقااللهِ لَأُعو 

Demi Allah, aku akan menghukum orang yang lalai. 

 

Nun 

 

Nun bisa berupa dhamir atau huruf. 

 

Nun dhamir dinamakan nun niswah, disandarkan kepada fi’il madhi, 

mudhari’ dan amr berharakat fathah (sebelumnya sukun) dan dii’rab 

pada posisi rafa’ fa’il 22. 

 

Contoh: 

 نباءُ ذَهالنِّس–  نبذْهاءُ ين –النِّسبذْهَا  

(Nun disini adalah nun niswah dhamir mabni pada posisi rafa’ fa’il) 

 

 

 

 

                                                           
21

  Kalimat yang mengandung keharaman 
22

  Bisa juga sebagai  naibul fa’il atau isim kana dan saudaranya 
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Adapun nun huruf ada empat kemungkinan: 

 

a. Nun taukid : Kahfifah disukun atau tsaqilah ditasydid dan masuk ke 

fi’il mudhari’ dan fi’il amr dengan syarat-syarat dan posisi-posisi yang 

dijelaskan pada pasal tanda mabninya fi’il mudhari’. 

 

Contoh: 

يكدالو نيعأَط 
Tatatilah kedua orangtuamu. 

(Nun khafifah sukun masuk ke fi’il amr) 

 

 { ولَا تحسبنّ االلهَ غَافلًا }

“Dan janganlah engkau menyangka bahwa Allah lalai” (Ibrahim: 42) 23 

(Nun tsaqilah bertasydid masuk ke fi’il mudhari’) 

 

b. Nun wiqayah : Datang sebelum ya’ mutakallim (pada fi’il dan 

sebagian huruf), contoh: 

عمنِي  –نِي سعمسنِي  –يعمسنِي –اّإِن  

 

c. Nun inats : Ditasydid dan difathah, bersambung dengan dhamir-

dhamir yang menunjukkan kepada jama’ muannats. Contoh: 

 ّكُنابتك–  ّنهابتك–  ّكُنكَرش–  ّنهكُرشي– ّنهكُراُش  

 
d. Nun tambahan, yaitu: 

- Bertemu dengan fi’il mudhari’ apabila diisnadkan kepada alif 

itsnain atau wawu jama’ahatau ya’ mukhathabah. Dihapus apabila 

fi’il didahului oleh huruf nashab atau perangkat penjazem 
24, contoh: 

                                                           

23
  Lengkapnya:  َونملُ الظَّالمعا يّملًا عااللهَ غَاف ّنبسحلَا تو 

24
  Nun ini sebagai tanda rafa’ 
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 انبكْتي–  انبكْتونَ  –تبكْتونَ  –يبكْتت–  بِينكْتت    الَنبكْتوا  –يبكْتي لَن–  لَم
لَم تكْتبِي –لَم يكْتبوا  –يكْتبا   

 

-Bertemu dengan isim mutsanna dan dikasrahkan, contoh: 

انسدنالمُه 
-Bertemu dengan jama’ mudzakkar salim dan difathahkan, contoh: 

 المُهندسونَ
-Dihapus apabila mutsanna atau jama’ diidhafahkan, contoh: 

ةارما العسدنهاءَ مج 

Telah datang dua arsitektur. 

 

 حضر مهندسو الطُّرقِ والكُبارى

Telah hadir insinyur-insinyur jalan dan jembatan. 

 

Wawu 

 

Wawu bisa berupa dhamir atau huruf. 

 

Wawu dhamir, dinamakan “Wawu jama’ah” : Bersambung dengan fi’il 

madhi, mudhari’ dan amr dan dii’rab pada posisi rafa’ fa’il 25. 

 

Contoh: 

اُشكُروا –يشكُرونَ  –شكَروا   

Wawu sebagai fa’il. 

 

 

                                                           
25

  Bisa juga sebagai  naibul fa’il atau isim kana dan saudaranya 
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Adapun wawu huruf ada empat kemungkinan: 

 

a. Huruf ‘athaf : Digunakan untuk semata-mata penggabungan dan 

datang sebelum isim atau sebelum fi’il. 

 

Contoh: 

ديقَةحضر أَحمد وسعيد وذَهبا إِلَى الحَ  

Ahmad dan Sa’id telah hadir dan telah pergi ke kebun. 

 

 

b. Huruf jar : Ada dua bentuk: 

 

–Wawu qasam: Datang sebelum muqsam bih ( �ا ,����� ,��� , dan 

seterusnya) 

كّنلَأُكْرِم كّقحو 

Demi hakmu, aku akan memuliakanmu. 26
 

 

-Wawu َّرُب setelah menghapus بّر  dan masuk ke isim nakirah. 

Contoh: 

ولَهدىٍ  سخرِ أَرحجِ الْبولَيلٍ كَمو 

 
c. Wawu ma’iyah: Memberi faidah mushahabah dan isim setelahnya 

sebagai maf’ul ma’ah 

 

Contoh: 

 استيقَظْت وطُلُوع الشّمسِ
Aku bangun bersama dengan terbitnya matahari. 

 

                                                           
26

  Kalimat yang mengandung keharaman 
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d. Wawu hal : Mengikat antara shahibul hal dengan kalimat hal dan 

kalimat setelah wawu tersebut pada posisi nashab hal. 

 

Contoh: 

ِزرته وهو يستعدّ للسّفَر  

Aku mengunjunginya dalam keadaan dia sedang menyiapkan 

perjalanan jauh. 

 

Ya’ 

 

Ya’ bisa berupa dhamir atau huruf. 

 

1. Ya’ dhamir ada dua kemungkinan: 

 

a. Ya’ mutakallim, yaitu: 

– Bersambung dengan fi’il madhi, mudhari’, dan amr, berposisi 

nashab sebagai maf’ul bih. Antara huruf ini dan fi’il selalu dipisahkan 

oleh nun yang dinamakan “Nun wiqayah”. 

 

Contoh: 

اُشكُرنِي –يشكُرنِي  –شكَرنِي   

(Ya’ pada posisi nashab, maf’ul bih) 

 

– Atau bersambung dengan isim dan berposisi jar, mudhaf ilaih, 

contoh: 

قَلَمي –كتابِي   

(Ya’ pada posisi jar, mudhaf ilaih) 

– Atau bersambung dengan inna atau saudaranya dan berposisi 

nashab, isim 

 

Contoh: 
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أْيِكبِر نِعقْتي مّإِن 
Sesungguhnya aku mantap dengan pendapatmu. 

(Ya’ pada posisi nashab isim inna) 

 

– Atau bersambung dengan sebagian huruf jar. 

 

Contoh: 

 مرّ بِي
Ia berpapasan denganku. 

 

b. Ya’ mukhathabah, yaitu: 

 

Bersambung dengan fi’il mudhari’ dan fi’il amr (tidak bersambung 

dengan fi’il madhi). 

 

Berupa dhamir mukhathabah muannats mufrad dan dii’rab pada 

posisi rafa’ fa’il 27. 

 

Contoh: 

 نيمقُوي –تمقُو  

(Ya’ adalah ya’ mukhathabah pada posisi rafa’ fa’il) 

 

Adapun ya’ huruf ada empat bentuk: 

 

a. Ya’ mudhara’ah: Berada di awal fi’il mudhari’ untuk orang ke tiga 

laki-laki, mufrad, mutsanna dan jama’ dan orang ke tiga perempuan 

jama’. Contoh: 

 بكْتان  –يبكْتونَ  –يبكْتي– نبكْتي  

 

                                                           
27

  Bisa juga sebagai  naibul fa’il atau isim kana dan saudaranya 
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b. Ya’ tatsniyah : Adalah tanda nashab dan jar isim mutsanna dan 

disukunkan sebelumnya fathah. Contoh: 

 رأَيت مهندسينِ
Aku melihat dua insinyur. 

 مررت بِمهندسينِ
Aku berpapasan dengan dua insinyur. 

 

c. Ya’ jama’ : Adalah tanda nashab dan jar semua jama’ mudzakkar 

salim dan disukunkan sebelumnya kasrah. Contoh: 

ينسدنهم تأَير 
Aku melihat para insinyur. 

ينسدنهبِم تررم 
Aku berpapasan dengan para insinyur. 

 

d. Ya’ nisbah : Bertasydid, huruf sebelumnya dikasrahkan dan 

menunjukkan kepada penisbatan 
28, contoh: 

رِيصم 
29 –  30  يكُوف– يعامج  

ّعلْمي32  – 31  

 

 (Laa) لا

 

 ( � ) masuk ke fi’il sebagaimana juga masuk ke isim. 

 

( � ) yang masuk ke fi’il berupa: 

                                                           
28

  Lebih lengkapnya bisa dilihat pembahasan tentang isim nisbah di 

juz ke dua 
29

  Nisbah ke Mesir 
30

  Nisbah ke universitas 
31

  Nisbah ke Kufah 
32

  Nisbah ke ilmu 



Juz 1 Nahwu - Bab 3 Huruf 

298 Abu Ahmad Al-Mutarjim (https://terjemahmulakos.wordpress.com) 

 

 

a. Huruf nafi : Biasanya masuk ke fi’il mudhari’ dan memberi faidah 

penafian tanpa adanya pengaruh kepada i’rab fi’il setelahnya. 

Contoh: 

 العنب لَا ينضج في الشّتاءِ
Anggur tidak matang pada musim dingin. 

 

يدفلَا ي بالكَذ 
Dusta tidak bermanfaat. 

 

b. Huruf jazem (� nahiyah) : Masuk ke fi’il mudhari’, memberi faidah 

larangan dan menjazemkan fi’il setelahnya. 

 

Contoh: 

 { لَا تقْربوا الصّلَاةَ وأَنتم سكَارى }
“Janganlah kalian mendekati shalat dalam kedaan mabuk” (An Nisa’: 

43) 

 

2. Adapun ( � ) yang masuk ke isim adalah: 

 

a. Huruf ‘athaf : Memberi faidah penafian hukum dari ma’thuf. 

 

Contoh: 

يرعّلَا الش حا القُمندصح 

Kami memanen gandum bukan jelai. 

 

b. Huruf nafi dari saudaranya inna (� nafiyah lil jinsi): Masuk ke 

mubtada’ dan khabar dan beramal seperti amalnya inna dengan 

syarat isimnya nakirah dan bertemu langsung serta khabar dinafikan 

dari jenis isimnya. 

 



Juz 1 Nahwu - Bab 3 Huruf 

299 Abu Ahmad Al-Mutarjim (https://terjemahmulakos.wordpress.com) 

 

Contoh: 

 لَا إِله إِلَّا االلهُ
Tidak ada sesembahan yang benar selain Allah. 

 

ةدفَائ نم لُوخي ابتلَا ك 
Tidak ada buku yang kosong dari faidah. 

 

c. Huruf nafi yang beramal seperti Laisa : Masuk ke mubtada’ dan 

khabar, beramal seperti amalnya Laisa dengan syarat mubtada’ dan 

khabar nakirah dan dengan syarat penafiannya tidak dibatalkan oleh 

 .yang dimasukkan sebelum khabar (إِلَّا)

 

Contoh: 

محدزم ارِعالَا ش  

Bukan satu jalan yang berjubel. 

 

d. Huruf nafi tambahan : (�) menjadi huruf nafi tambahan apabila 

masuk ke isim ma’rifah atau apabila dimasuki huruf jar. Pada dua 

keadaan ini (�) tidak berpengaruh kepada i’rab isim setelahnya. 

 

Contoh: 

مي ولَا الأَعوانُ أَعوانِيلَا القَوم قَو  

Kaum itu bukan kaumku dan para penolong itu bukan penolongku. 

وفي بِلَا خدالجُن سِيري 
Tentara itu berjalan tanpa rasa takut. 

 

 (Maa) ما

 bisa berupa isim atau huruf ( ما )
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( ��َ ) isim ada empat kemungkinan: 

 

a. Isim maushul : Digunakan untuk yang tidak berakal (telah lewat 

penjelasannya pada pasal isim mabni). 

 

Contoh: 

 قَرأْت ما كَتبت من قَصصٍ
Aku telah membaca kisah-kisah yang kamu tulis. 

 

b. Isim istifham : Digunakan untuk menanyakan sesuatu yang tidak 

berakal. 

Contoh: 

 ما أَحبّ القَصصِ إِلَيك؟

Apa kisah yang paling engkau sukai? 

 

c. Isim syarat : Menjazemkan dua fi’il, fi’il syarat dan jawabnya. 

Contoh: 

ِما تدخّره يفدك في المُستقْبل  

Apa yang engkau tabung akan bermanfaat bagimu pada masa yang 

akan datang. 

 

d. Isim nakirah dengan makna “sesuatu yang agung” (Ma 

Ta’ajjubiyah) : Dii’rab pada posisi rafa’ mubtada’. Akan datang 

penjelasannya pada pembahasan uslub ta’ajjub di bab ke-5. 

Contoh: 

ورهّلَ الزما أَجم 

Betapa indahnya bunga-bunga itu. 
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Adapun ( ام ) huruf bisa berupa: 

 

a. Huruf nafi yang masuk ke fi’il : Biasanya masuk ke fi’il madhi dan 

memberi faidah penafian pada masa lalu, sebagaimana juga masuk ke 

fi’il mudhari’ kemudian memberi faidah penafian pada masa sekarang 

atau akan datang. 

 

Contoh: 

دّمحم جرا خم 
Muhammad tidak keluar. 

ككَافَأَتم نع نِعتا أَمفَم هِدتجإِنْ  ت 
Apabila engkau bersungguh-sungguh maka aku tidak menolak untuk 

memberimu hadiah. 

 

b. Huruf nafi masuk ke mubtada’ dan khabar. 

 

– Bisa berupa huruf yang beramal seperti laisa dengan syarat 

mubtada’ dikedepankan atas khabar dan penafiannya tidak 

dibatalkan dengan dimasukkannya �َّ�ِإ sebelum khabar. 

 

Contoh: 

ًما الحُصونُ منِيعة  

Benteng-benteng itu tidak mampu menahan. 

 

– Atau memberi faidah penafian ketika tidak tercukupinya syarat-

syarat yang lalu dan tidak mempunyai pengaruh kepada i’rab 

mubtada’ dan khabar. 

Contoh: 

راعإِلَّا ش تا أَنم 

Engkau tiada lain adalah penyair. 
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c. Tambahan yang menghalangi amal. 

 

– Bisa bersambung dengan inna dan saudaranya (kemudian 

menghalangi inna dan saudaranya dari menashabkan isim inna dan 

jadilah isim setelahnya mubtada’ marfu’). 

 

Contoh: 

 إِنّما العدلُ أَساس الحُكْمِ
Sesungguhnya keadilan adalah pondasi hukum. 

– Apabila bersambung dengan fi’il (  33 كَثُر, قَلَّ  
34 dan َطَال  

35 ) maka 

huruf tersebut mencegah fi’il-fi’il ini dari membutuhkan fa’il dan 

setelahnya adalah jumlah fi’liyah. 

 

Contoh: 

مالمُه كَّنمتا يقَلَّمهتلِ إِلَى غَايصالمُو نلُ م  

Orang yang lalai jarang sekali mantap dalam mencapai tujuannya. 

 

– Apabila bersambung dengan dua huruf jar (kaf dan ّبر) maka (ام) 

membatalkan amal kedua huruf jar tersebut. 

 

Contoh: 

قش نم فَعأَن يقدا صمّبيقٍر  

Kadang-kadang teman lebih bermanfaat dari pada saudara kandung. 

 

                                                           
33

  Banyak 
34

  Sedikit 
35

  Lama 
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d. Tambahan, tetapi tidak menghalangi amal: Yaitu tidak menghalangi 

amal kata sebelum (ام) kepada kata setelah (ام). 

– Apabila bersambung dengan huruf jar ( نم ,نع  dan ba’). 

 

Contoh: 

{ينمادن ّنبِحصيلٍ لَيا قَلّمع} 

“Sebentar lagi mereka pasti akan menyesal” (Al Mu’minun: 40) 

(نع : Huruf jar – ام : Tambahan – ٍيلقَل : Majrur dengan huruf jar نع ) 

– Apabila bersambung dengan sebagian zharaf, contoh: ( , بعد, قَبل
 .(دون

 

Contoh: 

 رجوته الْحضور دونما تأْخيرٍ

Aku mengharapkan ia hadir tanpa terlambat. 

 (majrur dengan kasrah دون Mudhaf kepada : تأْخيرٍ)

 

 ( أَم ), ( أَو ) dan (اّإِم ) 
 

( أَم( ,)أَو ) dan (اّإِم) adalah huruf ‘athaf dan saling berdekatan dalam hal 

makna. Berikut ini perbedaan penggunaan masing-masingnya: 
 

ْأَم) – ) digunakan setelah kata اءوس atau setelah hamzah istifham. 

 

Contoh: 

تبّيغت أَم ترضأَح ّلَياءٌ عوس 

Sama saja bagi saya apakah engkau hadir atau tidak. 
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أَكَلْت أَم عنبا؟ أَبرتقَالًا  

Engkau makan jeruk atau anggur? 

 

– (أَو) digunakan untuk pilihan, pembagian atau keragu-raguan. 

 

Contoh: 

 خذْ برتقَالًا أَوعنبا

Ambillah jeruk atau anggur! (Untuk pilihan) 

فرح لٌ أَوعف أَو مةُ اسمالكَل 
Kata bisa isim, fi,il atau huruf. (Untuk pembagian) 

دّمحم أَو ّيلع رقَلَ الخَبن 
Berita itu dibawakan oleh Ali atau Muhammad. (Untuk keraguan) 

 

 yaitu pilihan, pembagian dan ,(أَو) memberi faidah seperti (إِمّا) –

keraguan. 

 

Contoh: 

مسا اّةُ إِممالكَل فرا حّإِما وّلٌ إِمعا فّإِمو  

Kata bisa isim, fi’il atau huruf. 

 

ّأَي 
ّأَي   bisa isim atau huruf : Penggunaannya sebagai isim lebih banyak 

daripada sebagai huruf. 

 

ّأَي   isim digunakan untuk yang berakal dan tidak berakal, ditasydid 

dan mu’rab, yaitu dirafa’kan, dinashabkan dan dijarkan sesuai 
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kedudukannya dalam kalimat. Boleh menggunakannya dengan ta’ 

ta’nits. Mempunyai 5 kemungkinan: 

 

a. Isim maushul : (Dengan makna يالَّذ ,نم  atau ام) dan 

membutuhkan shilah, telah lewat penjelasannya pada pembahasan 

isim maushul. 

 

Contoh: 

لَهمى عّأَد ّنِي أَيجِبعي 
Yaitu: 

لَهمى عّأَد ننِي مجِبعي 
Mengagumkan aku siapa pun yang menunaikan pekerjaannya. 

 

 

b. Isim syarat yang menjazemkan: Telah lewat penjelasannya pada 

pembahasan majzumnya fi’il mudhari’. 

 

Contoh: 

هنِي أُكْرِمكْرِمرِئٍ يام ّأَي 
Siapa pun yang memuliakan aku maka aku muliakan dia. 

 

c. Isim istifham : Akan datang penjelasannya pada pembahasan uslub 

istifham dari uslub-uslub nahwu. 

 

Contoh: 

لْتلٍ قَابجر ّ؟أَي  

Siapa yang engkau temui? 

 في أَيِّ بلَد ولد الرّسولُ علَيه الصّلَاةُ والسّلَام؟
Di negeri mana Rasul ‘alihish shalatu wassalam dilahirkan? 
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d. Isim munada mubham mabni atas dhammah (ini adalah satu-

satunya keadaan dimana ُّأَي mabni) dan telah lewat penjelasannya 

pada pembahasan munada. 

 

Contoh: 

ونَأَيناطا المُوه  

Wahai para warga negara! 

اتناطا المُوهتّأَي 
Wahai para warga negara wanita! 

 

e. Na’at bagi isim nakirah. 36 

أَيِّما رجلٍ/ مررت بِرجلٍ أَيِّ رجلٍ  

Aku berpapasan dengan pria yang benar-benar pria.( ��َ di sini 

tambahan) 

 

– Adapun (أَي) huruf, mabni atas sukun dan ada 3 kemungkinan: 

a. Huruf nida’, telah lewat penjelasannya pada pembahasan munada. 

Contoh: 

 أَي محمّد أَقْبِلْ
Wahai Muhammad, kemari! 

 

b. Huruf sebelum penafsiran (bermakna atau)
37

. 

 

Contoh: 

و اتلَاوالْعو بّتراَلْم أَي هلمقَاءَ عاملُ لالْع اهقَاضتا يرِ كُلُّ مبِالْأَج دقْصي لَاتدالْب
كَافَآتالْمو 

                                                           
36

  Lihat catatan kami pada bab na’at 
37

  Yang benar bermakna yaitu 
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Maksud dari upah adalah semua yang diambil oleh pekerja atas 

pekerjaannya, yaitu gaji pokok, uang lembur, uang ganti, dan bonus. 

 

c. إِي (Dengan dikasrahkan hamzah) Huruf sebelum sumpah. 

 

Contoh: 

 إِي وااللهِ
Ya, demi Allah. 

معلْ ,نب dan ْلأَج 
 معلْ, نب  dan ْلأَج adalah huruf mabni atas sukun dan didatangkan 

sebagai jawaban pertanyaan dengan لْه  atau hamzah. 

Pertanyaan dengan لْه  selalu mengandungi kalimat positif dan 

jawabannya dengan huruf (معن) pada keadaan positif dan dengan 

huruf (لا) pada keadaan negatif. 

 

Contoh: 

 هلْ فَهِمت الدّرس؟

Apakah kamu paham pelajaran ini? 

 

Jawabannya ketika positif: 

سرّالد تفَهِم معن 
Ya, aku paham pelajaran ini. 

 

Jawaban ketika negatif: 

سرّمِ الدأَفْه لا لَم 

Tidak, aku tidak paham pelajaran ini. 
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Adapun pertanyaan dengan hamzah bisa mengandung kalimat positif 

sebagaimana juga bisa mengandung kalimat negatif. Apabila 

pertanyaan dengan hamzah mengandung kalimat positif, maka 

jawabannya dengan huruf (معن) ketika positif dan dengan (�) ketika 

negatif (sebagaimana keadaan ini pada pertanyaan dengan ْله ) 

 

Contoh: 

 أَفَهِمت الدّرس؟
Tidakkah kamu paham pelajaran ini? 

 

Jawaban ketika positif: 

سرّالد تفَهِم معن 
Ya, aku paham pelajaran ini. 

 

Jawaban ketika negatif: 

سرّمِ الدأَفْه لا لَم 

Tidak, aku tidak paham pelajaran ini. 

 

Adapun apabila pertanyaan dengan hamzah mengandung kalimat 

negatif, maka jawabannya dengan huruf (لَىب) ketika positif dan 

dengan (معن) ketika negatif. 

 

Contoh: 

الدّرس؟أَلَم تفْهمِ   

Tidakkah engkau paham pelajaran in? 

 

سرّالد تلَى فَهِمب 
Ya, aku paham pelajaran ini. 
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Jawaban ketika negatif: 

سرّمِ الدأَفْه لَم معن 
Tidak, aku tidak paham pelajaran ini. 

 

Demikianlah, semisal dengan (معن) dalam hal jawaban adalah huruf 

 (أَجلْ)
 

نلك dan  نلك 
 

– نلك (dengan disukunkan nun) adalah huruf ‘athaf dan memberi 

faidah istidrak (penyusulan) dan dijadikan alat athaf setelah nafi atau 

nahi. 

 

Contoh: 

يلع نلك ودمحم رضا حم 
Mahmud tidak hadir akan tetapi Ali. (Untuk istidrak setelah nafi) 

 لَا تشكُر محمّدا لكن عليّا
Jangan kalian berterima kasih kepada Muhammad tetapi kepada Ali. 

(Untuk istidrak setelah nahi) 

 

– لكن  (dengan difathahkan dan nun bertasydid) termasuk saudaranya 

inna dan memberi faidah istidrak. لك ن  masuk ke mubtada’ dan 

khabar kemudian menashabkan yang pertama dan dinamakan 

isimnya dan merafa’kan yang ke dua dan dinamakan khabarnya. 

 

Contoh: 
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كَبِير هفْعن ّنلَكو يرغص ابتهذَا الك 

Buku ini kecil akan tetapi manfaatnya besar. 

 

Kadang-kadang nun bertasydid pada ( لكّن ) di-takhfif sehingga kita 

baca (نلك) dan ketika itu amalnya diabaikan dan tidak beramal. 

 

Contoh: 

كَبِير هفْعن نلَكو يرغص ابتهذَا الك 

Catatan: 

 

Apakah kata (مع) isim atau fi’il? 

Perlu diperhatikan bahwa kata (مع) tidak termasuk dari satu jenis pun 

huruf. Telah terjadi perbedaan pendapat apakah (مع) termasuk isim 

atau huruf. Pendapat yang kuat adalah (مع) isim dan bukan huruf. 

Dalil bahwa ia adalah isim adalah bisa ditanwin. Contoh: 

اءُوا ماجع  

Mereka datang secara bersama. 
 

(Telah diketahui bahwa huruf semuanya mabni dan tidak bisa 

ditanwin) 

 

Oleh sebab itu maka (مع) adalah isim, untuk menunjukkan tempat 

atau waktu kebersamaan. Isim ini mu’rab dan difathah ‘ainnya karena 

manshub sebagai zharaf. Isim setelahnya selalu majrur sebagai 

mudhaf ilaih. 
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Contoh: 

دّمحم عم نسح لَسج 

Hasan duduk bersama Muhammad. 

( عم : Zharaf makan manshub dengan fathah – دّمحم : Mudhaf ilaih 

majrur dengan kasrah) 

يدعس عم دّمحاءَ مج 

Muhammad datang bersama Sa’id. 

(عم : Zharaf zaman manshub dengan fathah – يدعس : Mudhaf ilaih 

majrur dengan kasrah) 
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BAB 4 – JUMLAH (hlm. 169) 
 

KALIMAT DAN POSISI I’RABNYA (hlm. 169) 

 

Kalimat dalam bahasa arab ada dua jenis: Ismiyah dan Fi’liyah. 

Jumlah ismiyah adalah kalimat yang diawali oleh isim atau dhamir dan 

tersusun dari mubtada’ dan khabar. 1 

 

Contoh: 

راضلُ حجّالر 
Lelaki itu hadir. 

 نحن مجاهدونَ
Kami para mujahid. 

 

Jumlah fi’liyah adalah kalimat yang diawali oleh fi’il dan tersusun dari 

fi’il dan fa’il atau fi’il dan naibul fa’il. 2 

 

Fa’il atau naibul fa’il pada kalimat tersebut berupa: 

 

1. Isim Zhahir (mu’rab atau mabni) 

 

                                                           
1
  Susunan kalimat yang termasuk jumlah ismiyyah adalah: 

1. Mubtada’ dan khabar. 

2. Mubtada’ dan khabar yang dimasuki inna dan saudaranya 
2
  Susunan kalimat yang termasuk jumlah fi’liyah adalah: 

1. Fi’il dan fa’il. 

2. Fi’il dan naibul fa’il. 

3. Mubtada’ dan khabar yang dimasuki kana dan saudaranya 

Adapun kalimat yang tersusun dari jumlah syarat dan jawab syarat 

ada yang termasuk jumlah fi’liyyah dan ada yang termasuk jumlah 

ismiyyah 
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Contoh: 

 حضر الرّجلُ

Lelaki itu telah hadir. 

 (رضح : Fi’il madhi mabni atas fathah, ُلجّالر : Fa’il marfu’ dengan 

dhammah) 

 

بهذَا الطَّال حجن 
Pelajar ini telah berhasil. 

 

2. Dhamir Bariz 

 

Contoh: 

 حضرنا

Kami telah hadir. 

 Dhamir muttashil mabni atas : نا  ,Fi’il madhi mabni atas sukun : حضر)

sukun pada posisi rafa’ fa’il) 

 

3. Dhamir Mustatir 

 

Contoh: 

رضلُ حجّالر 
Lelaki itu telah hadir. 

 

 Fi’il madhi mabni : حضرMubtada’ marfu’ dengan dhammah,  : الرّجلُ)

atas fathah, Fa’ilnya dhamir mustatir tersiratnya هو, Kalimat dari fi’il 

dan fa’il pada posisi rafa’ khabar mubtada’) 
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4. Mashdar Muawwal dari: ْأَن + fi’il atau َّأَن + isimnya + khabarnya. 

 

Contoh: 

حجننِي أَنْ تّرسي 
Menyenangkan aku engkau berhasil. 

( Mashdar muawwal dari (حجنأَنْ ت) fa’il bagi fi’il نِيّرسي ) 
 

 

KALIMAT YANG MEMPUNYAI I’RAB (hlm. 170-173) 

 

Terkadang kalimat, baik ismiyah atau fi’liyah menempati posisi isim 

mufrad sehingga mengambil posisinya dalam i’rab, sebagaimana 

dalam contoh (رضلُ حجّالر), Kalimat (رضح) tersusun dari fi’il dan fa’il 

menempati posisi khabar dimana bisa dikatakan (راضلُ حجٌّالر ). 

Ada sembilan posisi dimana kalimat (sama saja apakah ismiyah atau 

fi’liyah) menempati posisi isim mufrad sehingga mengambil posisinya 

dalam hal i’rab. 

 

Posisi-posisi tersebut adalah: 

 

1. Apabila kalimat sebagai khabar mubtada’. 

 

Contoh: 

 الأَشجار أَغْصانها مورِقَةٌ
Pepohonan itu ranting-rantingnya berdaun. 

 

ارجالأَش : Mubtada’ pertama marfu’ dengan dhammah. 

أَغْصانُ:  أَغْصانها  : Mubtada’ ke dua, marfu’ dengan dhammah, اه :  
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Dhamir mabni atas sukun pada posisi jar mudhaf ilaih. 

 .marfu’ dengan dhammah أَغْصانُ Khabar bagi : مورِقَةٌ

Kalimat dari mubtada’ ke dua dan khabarnya pada posisi rafa’ khabar 

mubtada’ pertama. 

 

Contoh: 

حبسي كمّالس 
Ikan itu berenang. 

كمّالس :Mubtada’ marfu’ dengan dhammah. 

حبسي  :Fi’il mudhari’ marfu’ dengan dhammah, fa’ilnya dhamir 

mustatir tersiratnya ه�. 

 

Kalimat dari fi’il dan fa’il pada posisi rafa’ khabar mubtada’ yaitu 

سّمكال . 

 

Catatan: 

 

Kalimat khabar wajib mengandung dhamir yang mengikat antara 

kalimat tersebut dengan mubtada’ 3. 

 

2. Apabila kalimat sebagai khabar kana atau salah satu saudaranya. 

 

Contoh: 

 كَانَ الرّجلُ ثيابه نظيفَةٌ

Lelaki itu pakaian-pakaiannya bersih. 

 

                                                           
3
  Bisa juga isim isyarah atau pengulangan mubtada’. Lihat catatan 

kaki kami di bab khabar 
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 Kalimat dari mubtada’ dan khabar pada posisi nashab : ثيابه نظيفَةٌ)

khabar) 

سرديذُ يلْمّى التسأَم 
Pada waktu sore siswa itu belajar. 

(سردي : Kalimat dari fi’il dan fa’il pada posisi nashab khabar ىسأَم ) 
 

3. Apabila kalimat sebagai khabar inna atau salah satu saudaranya. 

 

Contoh: 

 إِنَّ الرّجلَ ثيابه نظيفَةٌ
Sesungguhnya lelaki itu pakaian-pakaiannya bersih. 

( ابييفَةٌثظن ه  : Kalimat dari mubtada’ dan khabar pada posisi rafa’ 

khabar inna ). 

 

Contoh: 

سرديذَ يلْمّإِنَّ الت 
(سردي : Kalimat dari fi’il dan fa’il pada posisi rafa’ khabar inna) 

 

4. Apabila kalimat sebagai maf’ul bih. 

 

Contoh: 

 بقَالَ الطَّال :ّجِدا مأَن  

Pelajar itu berkata: “Aku serius”. 

(ّجِدا مأَن : Kalimat dari mubtada’ dan khabar pada posisi nashab maf’ul 

bih) 
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5. Apabila sebagai hal. 

 

Contoh: 

ٌننتصر علَى العدوِّ ونحن يد واحدة  

Kami menang atas musuh dalam keadaan kami bersatu. 

Wawu : Wawu hal. 

نحن : Dhamir munfashil mabni atas dhammah pada posisi rafa’ 

mubtada’. 

دي : Khabar bagi نحن marfu’ dengan dhammah. 

 .marfu’ dengan dhammah يدNa’at bagi  : واحدةٌ

Kalimat dari mubtada’ dan khabar pada posisi nashab hal. 

 

Contoh: 

رِّدغت روالطُّي تعمس 

Aku mendengar burung-burung berkicau. 

رِّدغت : Fi’il mudhari’ marfu’ dengan dhammah, fa’ilnya dhamir mustatir 

tersiratnya هي. Kalimat dari fi’il dan fa’il pada posisi nashab hal. 

 

Catatan: 

Kalimat tidak menjadi hal kecuali apabila shahibul hal ma’rifah. 

Disyaratkan juga kalimat yang menjadi hal harus mengandung ikatan 

yang mengikatnya dengan shahibul hal. Pengikat ini terkadang wawu 

saja atau dhamir saja yang kembali ke shahibul hal atau wawu dan 

dhamir bersamaan. 

 

6. Apabila sebagai na’at. 

 

Contoh: 

ّيقا ناءُهوه ةيي قَرف يفّا الصنيقَض 
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Kami menghabiskan musim panas di suatu desa yang udaranya 

bersih. 

 .Huruf jar : في

ةيقَر : Majrur dengan kasrah. 

هواءُ: هواءُها   : Mubtada’ marfu’ dengan dhammah dan اه : Dhamir 

mabni atas sukun pada posisi jar mudhaf ilaih. 

ّيقن : Khabar bagi اءوُه  marfu’ dengan dhammah. 

Kalimat dari mubtada’ dan khabar pada posisi jar na’at bagi ةيقَر. 
 

Contoh: 

رِّدغا تورطُي تعمس 

 .Maf’ul bih manshub dengan fathah : طُيورا

رِّدغت : Fi’il mudhari’ marfu’ dengan dhammah, fa’ilnya dhamir 

mustatir, tersiratnya هي. Kalimat dari fi’il dan fa’il pada posisi nashab 

n’at bagi اورطُي. 

 

Catatan: 

Kalimat tidak menjadi na’at kecuali apabila man’utnya nakirah. 

Kalimat-kalimat setelah isim nakirah adalah sifat 
4 dan setelah isim-

isim ma’rifah adalah hal. Apabila kita katakan: 

 ورالطُّي تعمسرِّدغت  

Maka kalimat ((ُِّد	�َ�ُ )) pada posisi nashab, hal. 

Adapun apabila kita katakan: 

رِّدغا تورطُي تعمس 

                                                           
4
  Na’at 
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Maka kalimat (رِّدغت) pada posisi nashab na’at bagi اورطُي. 

 

7. Apabila sebagai jawab syarat yang menjazemkan dan bersambung 

dengan fa’. 

 

Contoh: 

ُمن جدّ فَالنّجاح حليفُه  

Barang siapa bersungguh-sungguh maka keberhasilan menyertainya. 

(Kalimat (  يفُهلح احجّالن ) yang tersusun dari mubtada’ dan khabar pada 

posisi jazem, sebagai jawab syarat) 

(Akan datang penjelasan tentang jawab syarat yang bersambung 

dengan fa’ pada pembahasan uslub syarat di bab ke-5) 

 

8. Apabila sebagai mudhaf ilaih. 

 

Kalimat menjadi mudhaf ilaih pada 3 keadaan saja: Apabila terletak 

setelah (ُيثح), setelah (ْإِذ) dan setelah (إِذَا). 5 
Contoh: 

يمقيثُ تإِلَى ح تبذَه 

Aku pergi ke tempat kamu bermukim. 

(يمقت : Kalimat dari fi’il dan fa’il pada posisi jar mudhaf ilaih bagi ُيثح) 

 

 

 

                                                           
5
  Bahkan ada 8 tempat di mana kalimat bisa menjadi mudhaf ilaih. 

Selengkapnya bisa dilihat kitab Mughnil Labib, hlm. 481-485 
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9. Apabila sebagai tabi’ bagi kalimat yang mempunyai i’rab. 

 

Contoh: 

 هذَا الطَّالب مجهوده كَبِير وأَمالُه واسعةٌ

Pelajar ini semangatnya besar dan cita-citanya luas/tinggi. 

 

(Kalimat ٌةعاسو الُهأَم di’athafkan kepada kalimat كَبِير هودهجٌم  dan berada 

pada posisi rafa’, khabar mubtada’( هذَا) 

 

 

KALIMAT YANG TIDAK MEMPUNYAI I’RAB (hlm. 174-175) 

 

Kalimat tidak mempunyai i’rab apabila tidak menempati posisinya 

isim mufrad. Hal tersebut terjadi pada kondisi-kondisi berikut ini: 

 

1. Kalimat yang berada di awal kalimat atau terputus dari kata 

sebelumnya. 

 

Contoh: 

 ذَهبت إِلَى المَنزِلِ

Aku pergi ke rumah. 

(Kalimat di awal kalimat). 

 

هوكْرم بإِنَّ الْكَذ بكْذلَا ت 
Jangan berdusta, sesungguhnya dusta itu tidak disukai. 
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2. Kalimat yang menjadi shilah maushul. 

 

Contoh: 

بي كَتاءَ الَّذج 

Telah datang orang yang telah menulis. 

 .Fi’il madhi mabni atas fathah : جاءَ

 .Isim maushul mabni pada posisi rafa’ fa’il : الَّذي

بكَت : Fi’il madhi mabni atas fathah, fa’ilnya dhamir mustatir 

tersiratnya هو, Kalimat shilah dari fi’il dan fa’il tidak mempunyai 

kedudukan dalam i’rab. 

 

3. Kalimat jawab syarat yang tidak menjazemkan. 

 

Contoh: 

ّيح نكَائ اشا عاءُ مولَولَا الْه 
Seandainya tidak ada udara niscaya semua makhluk hidup tidak akan 

hidup. 

( اشا عم ّيح نكَائ  adalah kalimat jawab syarat yang tidak 

menjazemkan, tidak mempunyai posisi dalam i’rab) 

Akan datang penjelasan tentang kalimat jawab syarat yang tidak 

menjazemkan pada pembahasan uslub syarat di bab ke lima. 

 

4. Kalimat jawab syarat yang menjazemkan tetapi tidak bersambung 

dengan fa’. 

 

Contoh: 

لُوكامعي اسّلِ النامعا تكَيفَم 

Bagaimanapun kamu memperlakukan manusia maka begitulah 

mereka memperlakukan kamu. 
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(لُوكامعي : Kalimat jawab syarat yang menjazemkan, tidak mempunyai 

kedudukan dalam i’rab) 

 

5. Kalimat sisipan. 

 

Contoh: 

قُدوةً حسنةً –رحمه االلهُ  –كَانَ   

Beliau –rahimahullah– adalah suri tauladan yang baik. 

 (Kalimat sisipan tidak mempunyai kedudukan dalam i’rab : رحمه االلهُ)

 

6. Kalimat penafsiran. 

 

Contoh: 

 إِلَيه تظَرنهتقَرتحا ا أَيرزش  

Aku melihatnya dengan sikap menghina, yaitu aku menghinakannya. 

(هتقَرتحا : Kalimat penafsiran tidak mempunyai kedudukan dalam i’rab) 

 

7. Kalimat setelah kalimat yang tidak mempunyai kedudukan dalam 

i’rab. 

 

Contoh: 

 تبذَهامالطَّع لْتاونتزِلِ ونإِلَى الْم  

Aku pergi ke rumah dan mengambil makanan. 

(امالطَّع لْتاونت : Kalimat setelah kalimat yang tidak mempunyai i’rab) 
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BAB 5 – USLUB-USLUB NAHWU (hlm. 176) 
 

Dalam bahasa arab terdapat sebagian uslub
1
 dan bentuk kalimat yang 

mempunyai tekstur yang khusus, uslub-uslub ini adalah: Uslub syarat 

– Uslub qasam – Uslub madh wa dzam – Uslub ta’ajjub – Uslub ighra’ 

wa tahdzir – Uslub ikhtishash – Uslub istighatsah – Uslub Istifham. 

 

Berikut ini penjelasan ringkas tentang uslub-uslub ini beserta 

penjelasan bagaimana i’rabnya masing-masing. 

 

USLUB SYARAT (hlm. 176-179) 

 

Pengertian Uslub Syarat. 

Uslub syarat adalah uslub yang terdiri dari perangkat syarat yang 

mengikat antara dua kalimat, kalimat pertama sebagai syarat bagi 

kalimat yang ke dua. Kalimat pertama dinamakan kalimat syarat, 

yang ke dua dinamakan jawab syarat. 

 

Perangkat-perangkat Syarat: 

 

Perangkat-perangkat syarat ada dua jenis: 

a. Perangkat yang menjazemkan dua fi’il, yaitu: 

 

 أَي –كَيفَما  –حيثُما  –أَنى  –أَينما  –أَين  –أَيانَ  –متى  –مهما  –ما –من–إنْ 

Telah lewat penjelasan tentang perangkat-perangkat ini dan 

penjelasan i’rabnya pada fi’il mudhari’ majzum. 

 

b. Perangkat-perangkat yang tidak menjazemkan, yaitu: 

 لَا  –لَوا  –لَوما –لَوأَم  

(Semuanya huruf) 

                                                           
1
  Gaya bahasa 
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كُلَّما –لَما  –إِذَا   

(Semuanya zharaf) 

 

Berikut ini penjelasan ringkas bagi perangkat-perangkat yang tidak 

menjazemkan. 

 

لَو : Huruf imtina’ limtina’ (yaitu terhalangnya jawab karena 

terhalangnya syarat), biasanya masuk ke fi’il madhi. Jawab (لَو) 
bersambung dengan lam apabila madhi positif dan tidak bersambung 

dengan lam apabila negatif. 2 

 

Contoh: 

ع لَويفلَش المَرِيض جلو  

Seandainya orang sakit itu diobati, niscaya ia sudah sembuh. 

(Jawabnya bersambung dengan lam karena madhi positif) 

 

مدا نلُ مامى العأَنت لَو 
Seandainya pekerja itu tidak tergesa-gesa, niscaya dia tidak menyesal. 

(Jawabnya tidak bersambung dengan lam karena negatif) 

 

 Keduanya huruf imtina’ liwujud (yaitu terhalangnya :لَوما dan لَولَا

jawab karena adanya syarat). Setelah لَولَا dan الَوم selalu isim marfu’ 

sebagai mubtada’, khabarnya dihapus secara wajib, jawab لَولَا dan الَوم 
                                                           
2
  Apabila jawabnya madhi positif, biasanya diberi lam, tetapi boleh 

juga tanpa lam. Contoh: ااجأُج اهلْنعاءُ جشن لَو (QS. Al Waqi’ah: 70). 

Adapun apabila jawabnya negatif, maka kebalikannya. (Mughnil 

Labib, hlm. 300). 
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bersambung dengan lam apabila madhi positif dan tidak bersambung 

dengan lam apabila negatif. 

Contoh: 

 لَولَا الطَّبِيب لَساءَت حالَةُ المَرِيضِ
Seandainya tidak ada dokter niscaya keadaan orang sakit itu buruk. 

لمَرِيضلَولَا الطَّبِيب ما شفي ا  

Seandainya tidak ada dokter, niscaya orang sakit itu tidak sembuh. 3 

 

 Mubtada’ marfu’ dengan : الطَّبِيبHuruf imtina’ liwujud –  : لَولَا

dhammah khabarnya dihapus secara wajib, Khabar yang dihapus 

adalah kalimat syarat. 

 

 ,Huruf tafshil 4 – Menempati posisi perangkat syarat dan fi’ilnya :أَما

jawabnya selalu disertai fa’. 

 

Contoh: 

ئُهأُكَافلُ فَسا الْأَوأَم نياجِحالن يعمئُ جني أُهإِن 
Saya mengucapkan selamat kepada segenap yang lulus, adapun yang 

juara pertama, akan saya beri hadiah. 

 

 Zharaf bagi waktu yang akan datang. Tidak diiringi kecuali oleh fi’il :إِذَا

yang nampak atau tersirat dan kalimat setelah إِذَا pada posisi jar 

mudhaf ilaih. 

 

                                                           
3
  Kalimat yang mengandung keharaman 

4
  Rincian.  Dalam kitab aslinya tertulis huruf tafdhil, mungkin ini salah 

cetak. Disebutkan dalam kitab Mughnil Labib, hlm. 67, bahwa ini 

adalah huruf syarat, tafshil, dan taukid 
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Contoh: 

 إِذَا مرِضت فَاذْهب إِلَى الطَّبِيبِ
Jika engkau sakit, pergilah ke dokter. (Fi’il nampak) 

 

هحصلْ بِنمفَاع لَك حصن بإِذَا الطَّبِي 
Apabila dokter menasihatimu, maka turuti nasehatnya. (Fi’il tersirat) 5 

 

 Dua zharaf untuk madhi dan tidak disertai kecuali oleh : كُلَّما dan لَما

fi’il madhi. 

 

Contoh: 

ما ذَهبت إِلَيه وجدته مرِيضالَ  

Ketika aku pergi menemuinya, aku dapati ia sedang sakit. 

 

{ متركْبتاس كُمفُسى أَنوها لَا تولٌ بِمسر اءَكُما جكُلَّم} 

“Setiap kali datang kepada kalian sesuatu yang tidak sesuai hawa 

nafsu kalian, kalian menyombongkan diri” (Al Baqarah: 87)[5]6
 

 

 

 

                                                           

5
  Kalimat asalnya adalah: هحصلْ بِنمفَاع لَك بالطَّبِي حصإِذَا ن , kemudian 

fi’il (حصن) dihapus dan digantikan oleh (حصن) yang terletak setelah 

(بالطَّبِي) yang i’rabnya sebagai fa’il (bukan mubtada’) bagi fi’il yang 

dihapus. Maka jadilah seperti contoh di atas (Syarah Syudzur adz 

Dzahab, hlm. 160-161). 

6
  Selengkapnya: متركْبتاس كُمفُسى أَنوها لَا تولٌ بِمسر اءَكُما جأَفَكُلَّم 
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Bersambungnya jawab syarat dengan fa’ 

 

Pada asalnya jawab syarat tidak bersambung dengan fa’, hanya saja 

wajib menyambung dengan fa’ (sama saja apakah perangkat syarat 

termasuk yang menjazemkan atau tidak menjazemkan) apabila jawab 

syaratnya: 

 

a. Jumlah ismiyah: (sama saja, positif atau negatif) 

Contoh: 

يفُهلح احجفَالن دج نم 
Barangsiapa bersungguh-sungguh, maka keberhasilan menyertainya. 

(Jawab syarat jumlah ismiyah positif) 

 

لَكُم بااللهُ فَلَا غَال كُمرصنإِنْ ي 
Apabila Allah menolong kalian, tidak ada yang bisa mengalahkan 

kalian. (Jawab syarat jumlah ismiyah negatif) 

 
 

b. Jumlah fi’liyah, fi’ilnya thalab (yaitu amr, nahi atau istifham) 

Contoh: 

 إِذَا مرِضت فَاتبع نصح الطَّبِيبِ
Apabila engkau sakit, ikutilah nasehat dokter! (Amr) 

يهف رقَصلٍ فَلَا تمبِع إِنْ كُلِّفْت 
Apabila engkau dibebani suatu pekerjaan maka jangan engkau kurang 

dalam  menunaikannya! (Nahi) 

 إِنْ حدثْتك بِاسر فَهلْ تكْتمه؟
Apabila aku berbicara kepadamu tentang suatu rahasia, apakah 

engkau akan merahasiakannya? (Istifham) 
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c. Jumlah fi’liyah fi’ilnya jamid (yaitu fi’il yang tidak bertashrif 7, 

seperti ى, لَيسسع ,منِع  dan بِئْس ) 
Contoh: 

 من أَفْشى السر فَلَيس بِأَمينٍ

Barang siapa menyebarkan rahasia, maka dia bukan orang terpercaya. 

 إِنْ تتعاونوا فَنِعم ما تصنعونَ
Apabila kalian saling menolong, maka itu adalah sebaik-baik yang 

kalian lakukan. 

 

d. Jumlah fi’liyah yang diawali ا, لَنم ,قَد , sin atau وفس. 

Contoh: 

 

يإِنْ عتبحالَ منت رِي فَلَنأَم تيص  

Apabila engkau membangkang perintahku, maka engkau tidak akan 

memperoleh cintaku. 

 

ككَافَأَتم نع نِعتا أَمفَم هِدتجإِنْ ت 
Apabila engkau bersungguh-sungguh, maka aku tidak akan menolak 

untuk memberimu hadiah. 

 

طَنِهاءَ إِلَى وأَس فَقَد هلمي علَ فمأَه نم 
Barangsiapa melalaikan pekerjaannya, maka ia telah berbuat jelek 

kepada tanah airnya. 

مدني وففَس اسالن ظَلَم نم 
Barangsiapa menzalimi manusia, maka ia akan menyesal. 

 

                                                           
7
  Hanya ada madhinya saja, atau mudhari’nya saja atau amrnya saja 
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Catatan: 

Perlu diperhatikan bahwa perangkat-perangkat syarat yang 

menjazemkan, akan menjazemkan fi’il syarat dan jawabnya selama 

jumlah jawab syarat tidak bersambung dengan fa’ (Contoh: نلْ ْ ممعي
حجني). Adapun apabila jumlah jawab syarat bersambung dengan fa’, 

maka fi’ilnya marfu’, manshub atau majzum sesuai kedudukannya 

dalam kalimat dan jumlah seluruhnya pada posisi jazm. 

 

Contoh: 

حجني فولْ فَسمعي نم 
(حجني : Fi’il mudhari’ marfu’ dengan dhammah, fa’ilnya dhamir 

mustatir tersiratnya ( هو ). Kalimat dari fi’il dan fa’il pada posisi jazem, 

jawab syarat) 

 

 

USLUB QASAM (hlm. 179-181) 

 

Definisi uslub qasam 

Uslub qasam termasuk salah satu uslub taukid (penegasan), tersusun 

dari perangkat qasam, muqsam bih dan jawab qasam. 

 

Contoh: 

يعضي االلهِ لَنا وقَّنح  

Demi Allah, Dia tidak akan menyia-nyiakan hak kita. 

 

Wawu: Wawu qasam. 

Lafdzul jalalah: Muqsam bih, majrur dengan kasrah. 

 .Jawab qasam : لَن يضيع حقَّنا
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Berikut ini penjelasan masing-masing rukun uslub qasam yang tiga: 

 

a. Perangkat qasam 

Perangkat qasam adalah: Wawu – Ba’ – Ta’ 

Semuanya huruf jar yang memajrurkan isim setelahnya (Ta’ tidak 

masuk ke selain lafdzul jalalah (االله). 
 

b. Muqsam bih 

Muqsam bih biasanya lafdzul jalalah (االله) atau sebagian lafadz yang 

biasa digunakan sebagai muqsam bih, misalnya: قّكح ,اتكيح  dan 

seterusnya. 8 

 

c. Jawab qasam 

Jawab qasam bisa jumlah ismiyah atau jumlah fi’liyah. 

 

– Apabila jawab qasam berupa jumlah ismiyah positif, maka wajib 

memberi taukid dengan inna dan lam atau dengan inna 

 

Contoh: 

بوبحرِ لَملَ الخَيااللهِ إِنَّ فَاعو 

Atau: 

بوبحرِ ملَ الخَيااللهِ إِنَّ فَاعو 

Demi Allah, sesungguhnya pelaku kebaikan disukai. 

 

– Apabila jawab qasamnya jumlah fi’liyah positif dan fi’ilnya madhi, 

maka jawab qasam ditaukidkan dengan قَد dan lam atau قَد 
 

                                                           
8
  Secara bahasa arab boleh tetapi secara syar’i terlarang. Sumpah 

hanya boleh dengan nama atau sifat Allah 
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Contoh: 

كرأَم تأَطَع االلهِ لَقَدت 
Atau: 

كرأَم تأَطَع االلهِ قَدت 
Demi Allah, aku telah memenuhi perintahmu. 

 

– Apabila jawab qasam jumlah fi’liyah positif dan fi’ilnya mudhari’, 

maka ditaukidkan dengan lam qasam dan nun taukid. 

 

Contoh: 

رالمُقَص نباسااللهِ لَأُحو 

Demi Allah, aku akan memberi perhitungan kepada yang lalai. 

 

Adapun apabila jawab qasam negatif, maka tidak diberi taukid, sama 

saja apakah jumlah ismiyah atau fi’liyah. 

 

Contoh: 

ةرإِلَّا بِالمُثَاب احجلَا ن قِّكحو 

Demi hakmu, tidak akan berhasil kecuali dengan ketekunan. 

كودهجم يعضا يااللهِ مو 

Demi Allah, Dia tidak akan menyia-nyiakan kesungguhanmu. 

 

2. Terkumpulnya syarat dan qasam 

 

Telah lewat penjelasan kami bahwa semua syarat dan qasam 

membutuhkan jawaban. 

 

Jawab syarat keadaannya majzum atau bersambung dengan fa’, 

sesuai kondisi. Di sisi lain jawab qasam terkadang diberi taukid dan 

terkadang tidak, sesuai dengan penjelasan lengkap yang telah lalu. 



Juz 1 Nahwu - Bab 5 Uslub-Uslub Nahwu 

332 Abu Ahmad Al-Mutarjim (https://terjemahmulakos.wordpress.com) 

 

Seringkali syarat dan qasam bergabung menjadi satu susunan. Pada 

kondisi ini, maka jawabnya untuk yang lebih dahulu. 

 

Contoh: 

حجنااللهِ تلَ ومالع تقَنإِنْ أَت 
Apabila engkau teliti dalam pekerjaanmu, maka demi Allah engkau 

akan berhasil. 

 

(حجنت : Majzum karena fi’il syarat yang mendahului qasam) 

 

نحجنلَ لَتمالع تقَنااللهِ إِنْ أَتو 

Demi Allah, apabila engkau teliti dalam pekerjaanmu, maka engkau 

akan berhasil. 

( نحجنلَت : Diberi taukid dengan lam dan nun karena qasam 

mendahului syarat) 

 

 

USLUB MADH DAN DZAM (hlm. 181-183) 

 

Termasuk uslub yang digunakan untuk madh (pujian) dan dzam 

(cercaan) adalah uslub منِع dan بِئْس . 
 

Contoh: 

 نِعم الفَاتح عمرو
Sebaik-baik penakluk adalah Amr. 

 

 بِئْس القَولُ شهادةُ الزّورِ
Sejelek-jelek perkataan adalah kesaksian palsu. 
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Uslub ini tersusun dari 3 rukun, yaitu: 

– Fi’il (منِع atau بِئْس ) 
– Fa’il ( فَاتحال  atau ُالقَول dalam dua contoh di atas) 

– Yang dikhususkan oleh madh dan dzam (ورمع atau ورّةُ الزادهِش  

dalam dua contoh di atas) 

 

Berikut ini penjelasan ringkas bagi setiap rukun uslub madh dan 

dzam.  

 

1. Fi’il (منِع atau بِئْس ) 
– (منِع) adalah fi’il jamid (yaitu tidak ada mudhari’ dan amrnya) dan 

menunjukkan kepada madh (pujian). 

– (بِئْس) adalah fi’il jamid yang menunjukkan kepada dzam (celaan). 

 

منِع dan بِئْس tidak diberi tanda bilangan 9 dan boleh diberi tanda 

ta’nits. 

 

Contoh: 

 نِعم الصّفَةُ حبّ الوطَنِ
Atau: 

 نِعمت الصّفَةُ حبّ الوطَنِ
Sebaik-baik sifat adalah cinta tanah air. 10

 

 

2. Fa’il bagi منِع dan بِئْس 

                                                           
9
  Tidak menerima dhamir rafa’ muttashil 

10
  Maknanya tidak tepat 
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Fa’il bagi منِع dan بِئْس ada empat keadaan: 

a. Bersambung dengan (ال). 
Contoh: 

ّالمُجِد انِعّلُ الصجّالر منِع 
Sebaik-baik lelaki adalah pencipta yang tekun. 

( ّلُالرج  : Fa’il bagi  مَنِع marfu’ dengan dhammah) 

 

{ انالإِيم دعب وقالفُس مالاس بِئْس } 

“Sejelek-jelek nama panggilan adalah nama kefasikan padahal ia 

beriman” (Al Hujurat: 11) 

 

(مالاس : Fa’il bagi  بِئْسmarfu’ dengan dhammah) 

 

b. Dimudhafkan kepada isim yang bersambung (ال). 
Contoh: 

 بِئْس مصير الأَشرارِ السّجونُ
Sejelek-jelek tempat kembalinya penjahat adalah penjara. 

(يرصم : Fa’il bagi  بِئْس marfu’ dengan dhammah karena dimudhafkan 

kepada isim yang bersambung (ال) 
 

c. Berupa dhamir yang diberi tamyiz nakirah. 

Contoh: 

ُنِعم خلُقًا الأَمانة  

Sebaik-baik akhlak adalah amanah. 

(Failnya adalah dhamir mustatir tersiratnya لُقًا, هوخ  : Tamyiz manshub 

dengan fathah) 
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d. Berupa isim maushul ( ام atau نم ) 
 

Contoh: 

ُالسّرِقَة بِئْس ما تفْعلُ  

Sejelek-jelek yang engkau perbuat adalah pencurian. 

 (بِئْسIsim maushul mabni atas sukun padaa posisi rafa’ fa’il bagi  : ما)
 

3. Yang dikhususkan oleh madh atau dzam 

 

Yang dikhususkan oleh madh atau dzam adalah isim yang ditujukan 

untuk dipuji atau diceca dan selalu dii’rab sebagai mubtada’. Kalimat 

dari fi’il madh atau dzam dan fa’ilnya sebagai khabar. 

 

Contoh: 

ابتالْك يقدّالص منِع 
Sebaik-baik teman adalah kitab. 

(ابتالك : Mubtada’ marfu’ dengan dhammah, kalimat dari منِع dan 

fa’ilnya يقدّالص pada posisi rafa’ khabar muqaddam) 

Boleh mengedepankan isim yang dikhususkan atas fi’il. 

 

Contoh: 

يقدّالص منِع ابتالك 
Ketika demikian isim tersebut dii’rab sebagai mubtada’ dan kalimat 

setelahnya sebagai khabar. 
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Catatan: 

( ّبذَاح ) digunakan juga untuk madh sama seperti منِع, dan ( احبّذ لَا ) 

untuk dzam sama seperti بِئْس. Fa’il bagi keduanya adalah (ذَا) dan yang 

dikhususkan dii’rab sebagai mubtada’. 

 

Contoh: 

ذَا النِّفَاقّبلَاح 
Sejelek-jeleknya adalah kemunafikan. 

 .Huruf nafi : لَا

ّبح : Fi’il madhi jamid. 

 .Isim isyarah mabni pada posisi rafa’ fa’il : ذَا

النِّفَاق : Yang dikhususkan dengan dzam mubtada’ marfu’, kalimat dari 

fi’il (ّبح) dan fa’il ( ذَا ) pada posisi rafa’ khabar muqaddam. 

 

 

USLUB TA’AJJUB (hlm. 184-185) 

 

Uslub ta’ajjub adalah uslub yang digunakan untuk memberi berita 

tentang suatu kedahsyatan atau pengagungan sifat sesuatu. 

Contoh: 

ِما أَعذَب ماءَ النيل  

Betapa jernihnya air sungai Nil. 

 

Dua shighah ta’ajjub. 

Ta’ajjub mempunyai dua shighah: 

 ( لَها أَفْعم ) 
dan: 
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  ( لْ بِهأَفْع ). 
Dua shighah untuk ta’ajjub ini disyaratkan fi’ilnya harus: 

 

a. Tsulatsi (tiga huruf). 

Contoh: 

كَثُر –كَبر  –صدق  –عذُب  –عظُم  –جملَ   

b. Tam (yaitu tidak naqish seperti Kana dan saudaranya). 

c. Bukan sifat yang berwazan ُلأَفْع yang muannatsnya لَاءفَع. 
d. Mutsbat (tidak dinafikan). 

e. Mabni lil ma’lum 
11. 

f. Mutasharrif (yaitu ada madhi, mudhari’, dan amr). 

 

Contoh: 

َما أَجملَ السماء  

Betapa indahnya langit ini. 

 Isim nakirah dengan makna sesuatu yang agung, mabni atas : ما)

sukun pada posisi rafa’ mubtada’. َلمأَج : Fi’il mdhi, fa’ilnya dhamir 

mustatir wujuban tersiratnya هو, kalimat dari fi’il dan fa’il khabar ام) 

 .Maf’ul bih manshub dengan fathah : السماءَ

 

Atau: 

 أَجملْ بِالسماءِ
Betapa indahnya langit ini. 

                                                           
11

  Berbentuk aktif 
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 .Fi’il madhi dalam bentuk amr, mabni atas fathah yang tersirat : أَجملْ)

 Fa’il marfu’ dengan dhammah :السماءِ ,Ba’ huruf jar tambahan :بِالسماءِ

yang tersirat pada hamzah) 

 

Apabila fi’il bukan tsulatsi (Misalnya: قفَوت ,رصتنا  dan seterusnya) atau 

naqish (misalnya: Kana, Zhalla dan seterusnya) atau sifat yang 

berwazan لُأَفْع  yang muannatsnya لَاءفَع (misalnya: وِدس ,رمح  dan 

seterusnya), maka kita perantarai ta’ajjub dengan kata (دَأَش ) atau 

ْأَشدد) ) atau yang semisalnya dan kita datangkan setelahnya 

mashdarnya yang sharih atau mashdar muawwal. 

 

Contoh: 

 ما أَصعب كَونَ الدواءِ مرا

Betapa sulitnya keadaan obat yang pahit. 

(Fi’il naqish) 

الجَيش رصتنأَنْ ي عوا أَرم 

Betapa megahnya kemenangan tentara itu. 

(Fi’il bukan tsulatsi) 

 ما أَشد سواد اللَيلِ
Betapa pekatnya malam. 

(Sifat berwazan ُلأَفْع yang muannatsnya لَاءفَع ) 
 

Apabila fi’il dinafikan (misalnya: قدصقُولُ, لَا يلَا ي  dan seterusnya) atau 

mabni majhul (Misalnya: ُقَالي ,اقَبعي  dan seterusnya), maka kita 

perantarai ta’ajjub dengan cara yang sama seperti di atas bersamaan 

dengan menggunakan mashdar muawwal. 
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Contoh: 

لَّا يصدق العاملُما أَضر أَ  

Betapa merugikannya apabila pekerja tidak jujur. 

(Fi’il dinafikan) 

قَالَ الحَقلَ أَنْ يما أَجم 
Betapa indahnya apabila kebenaran itu diucapkan. 

(Fi’il mabni majhul) 

 

Sama sekali tidak bisa membuat ta’ajjub dari fi’il jamid (  ىسع–  لَيس
–  منِع– بِئْس  ) 

 

Catatan: 

Ta’ajjub juga mempunyai shighah yang bukan qiyasi 12. 

Contoh: 

 سبحانَ االلهِ

Subhanallah. 

هرد لهل 
Betapa hebatnya dia. 

 يا لَه من بطَلٍ
Betapa hebatnya dia sebagai pahlawan. 

 

USLUB IKHTISHASH (hlm. 185-186) 

 

Uslub ikhtishash adalah uslub yang disebutkan padanya isim zhahir, 

biasanya setelah dhamir mutakallim (mufrad atau jama’) dan 

menerangkan maksud dari dhamir tersebut. 

                                                           
12

  Tidak beraturan 
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Contoh: 

أَتلَقِّي العلْم –الطَّالب  –أَنا   

Aku –pelajar- menuntut ilmu. 

 نحن–  دوطَنِ –الجُننِ الْوع عافدن  

Kami –para tentara- membela tanah air. 

 

مجِد قَديم –معشر الْعربِ  –لَنا   

Kami –orang arab- mempunyai keseriusan sejak dulu. 

 

Isim yang menjelaskan maksud dhamir ( بالطَّال ,ودالجُن  dan ِبرالع رشعم 
pada contoh di atas) dinamakan makhshush dan selalu manshub 

sebagai maf’ul bih bagi fi’il yang wajib dihapus tersiratnya صأَخ . 
 

Catatan: 

Terkadang isim yang dikhushuskan adalah lafadz (اهأَي atau اهتأَي) 
setelahnya isim zhahir marfu’. Lafadz (أَي atau تأَي) dii’rab 

sebagai makhshush mabni atas dhammah pada posisi nashab dan isim 

setelahnya sebagai na’at marfu’. 

 

Contoh: 

نعالج الْمرضى–اءُ أَيها الْأَطب –إِننا   

Kami –para dokter- mengobati para pasien. 

(أَي : Makhshush mabni atas dhammah pada posisi nashab, اه : 

Tambahan – ُاءبالأَط : Na’at marfu’ dengan dhammah) 
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USLUB IGHRA’ DAN TAHDZIR (hlm. 186-187) 

 

Ighra’ adalah pemberian semangat kepada lawan bicara atas suatu 

perkara yang terpuji untuk dilakukan. Perkara terpuji ini dinamakan 

“Mughra bih”. 

 

Tahdzir adalah memberi peringatan kepada lawan bicara dari perkara 

yang tidak disenangi supaya dijauhi. Perkara yang dibenci ini 

dinamakan “Muhadzdzaran minhu”. 

 

Mughra bih dan muhadzdzaran minhu selalu dii’rab sebagai isim 

manshub oleh fi’il yang dihapus. 

 

Contoh: 

قدالص قدالص 
Tetapilah kejujuran, kejujuran! 

(قدالص yang pertama adalah maf’ul bih bagi fi’il yang dihapus, 

tersiratnya ملْزا ,قدالص  ke dua sebagai taukid lafdzhi manshub) 

 

Bentuk-bentuk ighra’ dan tahdzir 

 

Ighra’ dan tahdzir mempunyai beberapa bentuk berikut ini: 

 

a. Disebutkan mughra bih atau muhadzdzar minhu secara sebdirian. 

 

Contoh: 

قدالص 
Tetapilah kejujuran! 

بالكَذ 
Hati-hati dari kedustaan! 
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b. Disebutkan mughra bih atau muhadzdzar minhu secara berulang. 

Contoh: 

َالأَمانةَ الأَمانة  

Tetapilah amanah, amanah! 

ردالغ ردالغ 
Hati-hati dari pengkhianatan, pengkhianatan! 

 

c. Disebutkan mughra bih atau muhadzdzar minhu dengan di 

’athafkan. 

 

Contoh: 

لَاصالإِخو قدالص 
Tetapilah kejujuran dan keikhlasan! 

 النفَاق والخيانةَ
Hati-hati dari kemunafikan dan pengkhianatan! 

 

Catatan: 

Tahdzir mempunyai bentuk ke-4, yaitu muhadzdar minhu disebutkan 

setelah lafadz (اإِي) tanpa di’athafkan atau di’athafkan dengan wawu 

atau dimajrurkan dengan نم . 
Contoh: 

 إِياك التهاونَ
 إِياك والتهاونَ
ناوهالت نم اكإِي 
Hati-hati dari sikap meremehkan! 
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 اكا: إِيإِي  : Maf’ul bih mabni pada posisi nashab bagi fi’il yang dihapus, 

Kaf huruf khithab. 

 Maf’ul bih bagi fi’il yang : التهاونَ – Wawu huruf ‘athaf : والتهاونَ

dihapus, tersiratnya ذَرحا . 
 

 

USLUB ISTIGHATSAH (hlm. 188) 

 

Uslub istighatsah adalah salah satu uslub nida’ yang digunakan untuk 

meminta jalan keluar dari kesusahan. 

 

Contoh: 

نالِّيلضل قَاذالِ الْإِنا لَرِجي 
Wahai tim SAR, tolonglah orang-orang yang tersesat! 

 

Uslub istighatsah tersusun dari tiga rukun. 

a. Perangkat istighatsah: Yaitu اي (huruf nida’ selainnya tidak bisa 

dijadikan alat istighatsah) 

b, Mustaghats bih 
13: Selalu majrur dengan lam fathah: قَاذالِ الإِنلَرِج 

c. Mustaghats lah 
14: Selalu majrur dengan lam kasrah: الِّينلضل 

Boleh juga dimajrurkan dengan نم, contoh: 

ادالْفَس نم ينحلصا لَلمي 
Wahai para pembaharu, perbaikilah kerusakan! 

 

Catatan: 

                                                           
13

  Yang dimintai tolong 
14

  Yang diminta untuk ditolong 
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Seringkali uslub istighatsah digunakan untuk mengungkapkan suatu 

kekaguman. 

 

Contoh: 

 يا لَلْعجبِ
Betapa mengherankan! 

 يا لَجمالِ الزهورِ
Betapa indahnya bunga-bunga ini! 

Pada kondisi ini mustaghats lah dihapus dan uslub ini 

dinamakan uslub nida’ ta’ajjubi(telah lewat penjelasannya pada 

pembahasan munada). 

 

USLUB ISTIFHAM (hlm. 188-191) 

 

Definisi Uslub Istifham 

Uslub istifham adalah uslub yang digunakan untuk meminta 

penjelasan sesuatu. 

 

Contoh: 

 متى الْامتحانُ؟

Kapan ujian? 

Uslub ini mempunyai beberapa perangkat yang dinamakan perangkat 

istifham. Semua istifham membutuhkan jawaban. 

 

Perangkat istifham ada dua jenis: 

 

Huruf istifham – Isim istifham 

 

1. Huruf istifham 

Huruf istifham ada dua, yaitu: ْله dan hamzah. 
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 Untuk menanyakan kandungan kalimat yang posistif, jawabnya : (هلْ)

dengan (معن) ketika positif dan (لا) ketika negatif. 

Contoh: 

 هلْ قَرأْت هذَا الكتاب؟

Apakah engkau sudah membaca buku ini? 

(Jawabannya معن atau لا ). 

 

Hamzah: Hamzah ada 3 macam: 

– Untuk menuntut kepastian salah satu dari dua perkara, setelahnya 

(أَم) mu’adilah. 

Jawabannya dengan memastikan yang ditanyakan. 

 

Contoh: 

 أَرأَيت محمدا أَم عليا؟
Apakah engkau melihat Muhammad atau Ali? 

(Jawabannya: (Muhammad) atau (Ali) ) 

 

– Sama seperti ْله, digunakan untuk menanyakan kandungan kalimat 

positif dan jawabannya معن atau لا. 

Contoh: 

 أَقَرأْت هذَا الكتاب؟
Apakah engkau sudah membaca buku ini? 

(Jawabannya معن atau لا ) 

 

– Masuk ke nafi, yaitu digunakan untuk menanyakan kandungan 

kalimat negatif. Jawabannya (لَىب) ketika positif dan (معن) ketika 

negatif. 
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Contoh: 

 أَلَم تقْرأْ هذَا الكتاب؟
Apakah engkau belum membaca buku ini? 

(Jawabannya لَىب  atau  معن ) 
2. Isim Istifham 

 

Isim istifham adalah perangkat-perangkat yang digunakan untuk 

menanyakan sesuatu dan meminta kepastiannya. 

Isim-isim istifham antara lain:  نم  : Untuk yang berakal. 

 

Contoh: 

 من رفَع الْعلَم علَى الْأَرضِ الْمحررة؟

Siapa yang mengibarkan bendera di atas bumi yang dimerdekakan? 

 .Untuk yang tidak berakal : ما

 

Contoh: 

 ما هي القَصص الَّتي قَرأْتها؟

Apa kisah-kisah yang telah engkau baca? 

 .Untuk waktu : متى

 

Contoh: 

 متى حضرت؟

Kapan engkau hadir? 

أَين : Untuk tempat. 

 

Contoh: 
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 أَين تقَع الزقَازِيق؟
Dimana letak Kota Zagazig? 

15 

كَم : Untuk bilangan. 

 

Contoh: 

 كَم كتابا قَرأْت؟

Berapa kitab yang telah engkau baca? 

كَيف: Untuk keadaan. 

Contoh: 

 كَيف جاءَ زيد؟

Bagaimana cara Zaid datang? 

أَي : Sesuai mudhaf ilaihnya. 

Contoh: 

 أَي طَالبٍ نجح؟
Pelajar mana yang lulus? 

Jawaban atas pertanyaan dengan perangkat-perangkat ini adalah 

memastikan sesuatu yang ditanyakan. 

Isim-isim istifham semuanya mabni (kecuali أَي ) dii’rab sesuai 

kedudukannya dalam kalimat. 

 

Contoh: 

 من فَتح مصر؟
Siapa yang menaklukkan Mesir? 

(نم : Isim istifham mabni pada posisi rafa’ mubtada’) 

 

                                                           
15

  Zagazig adalah sebuah kota di delta Sungai Nil 
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 متى الامتحانُ؟
Kapan ujian? 

 (Isim istifham mabni pada posisi rafa’ khabar muqaddam : متى)

 

 

رِيدكَنالإِس قَعت ةُ؟أَين  

Dimana letaknya Iskandariyah? 

(أَين : Isim istifham mabni pada posisi nashab sebagai zharaf makan) 

 كَيف حالُك؟

Bagaimana kabarmu? 

(كَيف : Isim istifham mabni pada posisi rafa’ khabar muqaddam 

 

Catatan: 

1. Perangkat-perangkat istifham selalu berada di awal kalimat 

(sebagaimana pada contoh-contoh yang telah lewat) dan tidak 

boleh didahului kecuali oleh huruf jar atau mudhaf. 

 

Contoh: 

 من أَين لَك هذَا؟

Dari mana engkau mendapatkan ini? 

(Isim istifham didahului oleh huruf jar) 

 منزِلُ من؟
Rumah siapa? 

(Isim istifham didahului oleh mudhaf) 

 

Apabila huruf jar masuk ke isim istifham (ام), maka alifnya dihapus. 

Contoh: 
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 بِم ولم وعم يتساءَلُونَ؟
Dengan apa, kenapa dan tentang apa mereka bertanya-tanya? 

 

2. Seringkali ditambahkan kata ( ذَا ) setelah نم dan ام 

Pada kondisi demikian kata (ذَا) bersama isim istifham dianggap 

sebagai satu kesatuan kata. 

 

Contoh: 

كدنذَا ع ن؟م  

Siapa di sisimu? 

 – ’Isim istifham mabni atas sukun pada posisi rafa’ mubtada : من ذَا)

كدنع : Zharaf khabar) 

 

ذَا قَرأْت؟ما  

Apa yang engkau baca? 

 Isim istifham mabni atas sukun pada posisi nashab maf’ul bih : ماذَا)

bagi fi’il ْأقَر). 
 

Terkadang kata (يالَّذ) diletakkan setelah (ذَا نم) dan (اذَام). 

Pada keadaan seperti ini (يالَّذ) dii’rab sebagai khabar mubtada’ dan 

kalimat setelahnya sebagai shilah maushul. 

 

Contoh: 

؟من ذَا الَّذي جاءَ  

Siapa yang datang itu? 
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 Isim : الَّذي – ’Isim istifham mabni pada posisi rafa’ mubtada : من ذَا) 

maushul mabni pada posisi rafa’ khabar mubtada’ – َاءج : Fi’il madhi, 

fa’ilnya dhamir mustatir tersiratnya هو dan kalimat sebagai shilah 

maushul) 
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BAB 6 – CONTOH-CONTOH I’RAB (hlm. 192) 
 

1. CONTOH I’RAB ISIM MU’RAB (hlm. 192-195) 

 

a. Beberapa contoh i’rab isim marfu’ 

 أَذًى وااللهُ غَنِي حليم من صدقَة يتبعها قَولٌ معروف ومغفرةٌ خير ـ

“Perkataan yang baik dan permohonan ampun lebih baik daripada 

sedekah yang dibarengi dengan celaan, Allah Maha Kaya lagi Maha 

Pemaaf”. (Al Baqarah: 263) 

 

 .Mubtada’ marfu’ dengan dhammah : قَولٌ

وفرعم : Na’at bagi mubtada’ marfu’ dengan dhammah. 

 .marfu’ dengan dhammah قَولٌ Di’athafkan kepada : مغفرةٌ

يرخ : Khabar mubtada’ marfu’ dengan dhammah. 

 Fa’il marfu’ dengan dhammah yang tersirat atas alif karena : أَذًى

ta’adzdzur. 

 

Lafdzul jalalah: Mubtada’ marfu’ dengan dhammah. 

غَنِي : Khabar mubtada’ marfu’ dengan dhammah. 

يملح : Khabar ke dua marfu’ dengan dhammah. 

 

 عن تهذيبِ النشءِ المُربيان كلَاهما يسأَلُ

Kedua guru itu ditanya tentang pendidikan generasi muda. 

 

انيبالمُر : Naibul Fa’il marfu’ dengan alif karena mutsanna. 

 Taukid bagi isim marfu’, marfu’ dengan alif karena mulhaq : كلَا

dengan mutsanna. 
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 الأُمةُ لَهلَكَت الاتحاد لَولَا

Seandainya tidak ada persatuan, niscaya umat manusia telah binasa. 

ادحتالا : Mubtada’ marfu’ dengan dhammah, khabarnya dihapus 

secara wajib, tersiratnya ودوجٌم  karena mubtada’ setelah لَولَا – 

Mubtada’ dan khabar yang dihapus sebagai kalimat syarat. 

لأُمةُا  : Fa’il marfu’ dengan dhmammah. 

  

ظَرتني ياعنا الصناجتإِن زِيدأَنْ ي 

Ditunggu pertambahan produksi industri kita. 

 

 .Huruf mashdari dan nashab : أَنْ

زِيدي : Fi’il mudhari’ manshub dengan fathah, mashdar muawwal dari 

 .pada posisi rafa’ naibul fa’il ( زِيادةُ yaitu) fi’il + أَنْ

اجتإِن : Fa’il marfu’ dengan dhammah 

 .marfu’ dengan dhammah  إِنتاجNa’at bagi  : الصناعي

  

منِع ينبِ المُعائي المَصف وكأَخ 

Sebaik-baik penolong ketika musibah adalah saudaramu. 

 

لمُعينا  : Fa’il bagi منِع marfu’ dengan dhammah. 

 Makhshush dengan madh, mubtada’ muakhkhar marfu’ dengan : أَخو

wawu karena termasuk asma’ khamsah, kalimat dari fi’il dan fa’il 

khabar muqaddam (boleh pula وأَخ dii’rab sebagai khabar bagi 

mubtada’ yang dihapus) 
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b. Sebagian contoh i’rab isim manshub 

 

 السيئَات يذْهبن الحَسنات إِنَّ

“Sesungguhnya kebaikan-kebaikan bisa menghapuskan kejelekan-

kejelekan” (Hud: 114) 

 

اتنالحَس : Isim inna  manshub dengan kasrah karena jama’ muannats 

salim. 

ئَاتيالس : Maf’ul bih manshub dengan kasrah karena jama’ muannats 

salim. 

  

 الَّذين أَنعمت علَيهِم صراطَ الصراطَ المُستقيم اهدنا 

“Tunjukilah kami ke jalan yang lurus, yaitu jalan orang-orang yang 

Engkau beri nikmat”. 

 

 .Maf’ul bih ke dua manshub dengan fathah : الصراطَ

يمقتالمُس : Na’at haqiqi bagi اطرَالص  manshub dengan fathah. 

 .Badal manshub dengan fathah : صراطَ

  

 يسرا إِنَّ مع العسرِ

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” (Asy Syarh: 6) 

 

 Isim Inna muakhkhar manshub dengan fathah – Khabarnya : يسرا

muqaddam yaitu syibhu jumlah (ِرسالع عم) 

  

بِالحَق اكلْنسا أَرا إِنيرذنا ويرشب 
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“Sesungguhnya Kami mengutusmu dengan kebenaran, sebagai 

pemberi kabar gembira dan sebagai pemberi peringatan” (Al Baqarah: 

119) 

 

 .Hal manshub dengan fathah : بشيرا

 .Di’athafkan kepada hal manshub dengan fathah : نذيرا

  

 فَتحا مبِينا نا فَتحنا لَكإِ

“Sesungguhnya Kami bukakan bagimu kemenangan yang nyata” (Al 

Fath: 1) 

 

 .Maf’ul mutlak manshub dengan fathah : فَتحا

 .Na’at bagi maf’ul mutlak manshub dengan fathah : مبِينا

  

تادع اتركُلٌّ الطَّائ ومةً إِلَّا اليرطَائ 

Semua pesawat telah kembali malam ini kecuali satu pesawat. 

ومالي : Zharaf zaman (Maf’ul fih) manshub dengan fathah. 

 .manshub dengan fathah إِ	�� Mustatsna dengan : طَائرةً

  

c. Sebagian contoh I’rab Isim majrur 

 

 اللهِ رب العالَمين الحَمد – بِسمِ االلهِ الرحمنِ الرحيمِ

 

 .Didahului oleh huruf jar (ba’) majrur dengan kasrah : سمِ

Lafdzul jalalah: Mudhaf ilaih majrur dengan kasrah. 

 .Na’at bagi ladzul jalalah majrur dengan kasrah : الرحمنِ
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 .Na’at bagi ladzul jalalah majrur dengan kasrah : الرحيمِ

 

Lafdzul jalalah: Didahului oleh huruf jar (lam) majrur dengan kasrah. 

بر : Na’at bagi ladzul jalalah majrur dengan kasrah. 

ينالَمالع : Mudhaf ilaih majrur dengan ya’ karena mulhaq dengan jama’ 

mudzakkar salim. 

  

احبالْأَر تعزو هِميعمعِ جنالِ المَصملَى عع 

Keuntungan-keuntungan diberikan kepada para pekerja pabrik 

seluruhnya. 

 

 .majrur dengan kasrah ( علَى ) Didahului oleh huruf jar : عمالِ

عِالمَصن  : Mudhaf ilaih majrur dengan kasrah. 

ِعمال Taukid bagi : جميعِ   majrur dengan kasrah. 

 

2. CONTOH I’RAB ISIM-ISIM MABNI (hlm. 195-196) 

 

 ْأَملُنا فيكُم هذَا إِنَّ

Sesungguhnya ini adalah angan-angan kami kepada kalian. 

 

 .Isim isyarah mabni atas sukun pada posisi nashab isim inna : هذَا

 

 نلكو ي قَرِيبأْتي يي الَّذالَّذ يدعى بضمي 

Yang datang adalah dekat akan tetapi yang berlalu adalah jauh. 

 

 Isim maushul mabni atas sukun pada posisi (Yang pertama) : الَّذي

rafa’ mubtada’. 
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 Isim maushul mabni atas sukun pada posisi (Yang kedua) : الَّذي

nashab isim نلك. 
اكُمإِي سرالمُد افَحص. 

Guru itu hanya berjabat tangan dengan kalian. 

 

اكُمإِي : Dhamir munfashil mabni pada posisi nashab maf’ul bih 

 

 نحن لَم يكَافَأْ إِلَّا

Tidak diberi hadiah kecuali kami. 

نحن : Dhamir munfashil mabni atas dhammah pada posisi rafa’ naibul 

fa’il. 

 من قَابلْت؟

Siapa yang kamu temui? 

 

نم : Isim istifham mabni atas sukun pada posisi nashab maf’ul bih. 

Ta’ : Dhamir muttashil mabni atas fathah pada posisi rafa’ fa’il. 

  

يتقَض طْلَةَ؟ أَينالع 

Di mana engkau telah habiskan hari libur? 

 

أَين : Isim istifham mabni atas fathah pada posisi nashab zharaf 

zaman. 

Ta’ : Dhamir muttashil mabni atas fathah pada posisi rafa’ fa’il. 
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3. CONTOH-CONTOH I’RAB FI’IL-FI’IL MABNI (hlm. 196) 

 

 رب الأُسرة في الصلْحِ سعى

Kepala keluarga itu berupaya memperbaiki keadaan. 

 

 Fi’il madhi mabni atas fathah yang tersirat pada alif karena : سعى

ta’adzdzur. 

ضرا يبِكصبِن 

Relalah dengan bagianmu! 

 

ضرا : Fi’il amr mabni atas dihilangkannya huruf ‘illah. 

 واجِبكُم كَاملًا أَدوا

Tunaikanlah kewajiban kalian dengan sempurna! 

 

 .Fi’il amr mabni atas dihilangkannya nun dan Wawu fa’il : أَدوا

نبسحالِ لَا تلُ المَنهس احجالن 

Jangan engkau sangka bahwa keberhasilah itu mudah diraih! 

 

نبسحت : Fi’il mudhari’ mabni atas fathah karena bersambung dengan 

nun taukid. 

 

 

4. CONTOH-CONTOH I’RAB FI’IL-FI’IL MU’RAB (hlm. 196-197) 

 

 كَاملًاواجِبهم  يؤدونَ الَّذين أُحب إِني

Sesungguhnya aku menyukai orang-orang yang menunaikan 

kewajibannya secara sempurna. 
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بأُح : Fi’il mudhari’ marfu’ dengan dhammah – Fa’ilnya Dhamir 

mustatir tersiratnya Ana. 

 

 .Fi’il mudhari’ marfu’ dengan tetapnya nun, Wawu fa’il : يؤدونَ

 

 في الامتحان تنجح يسرنِي أَنْ

Keberhasilanmu dalam ujian menyenangkan aku. 

 

رسي : Fi’il mudhari’ marfu’ dengan dhammah. 

حجنت : Fi’il mudhari’ manshub dengan fathah, fa’ilnya dhamir mustatir 

tersiratnya Anta, Mashdar muawwal dari ْأَن+fi’il+fa’il adalah fa’il bagi 

fi’il رسي . 
 لَا تحصوها نِعمةَ االلهِ تعدوا وإِنْ

“Dan seandainya kalian menghitung nikmat-nikmat Allah, niscaya 

kalian tidak akan bisa menghitungnya” (An Nahl: 18) 

 

 Fi’il mudhari’ majzum dengan dihilangkan nun dan wawu : تعدوا

sebagai fa’il. 

 Fi’il mudhari’ majzum dengan dihilangkan nun dan wawu : تحصو

sebagai fa’il. 

 

 

5.  CONTOH I’RAB AYAT AL QUR’AN (hlm. 197-198) 

 

 ذِّربلَا تبِيلِ والس نابو ينكسالمو قَّهى حبذَا القُر آتاويرذبوا , تكَان ذِّرِينإِنَّ المُب
 إِخوانَ الشياطينِ



Juz 1 Nahwu - Bab 6 Contoh-Contoh I’rab 

359 Abu Ahmad Al-Mutarjim (https://terjemahmulakos.wordpress.com) 

 

“Dan berikanlah kerabat haknya, juga orang-orang miskin dan ibnu 

sabil, dan janganlah mubadzdzir, sesungguhnya orang-orang yang 

berbuat mubadzdzir mereka adalah teman-temannya setan” (Al Isra’: 

26-27) 

آتو : Sesuai konteks sebelumnya – آت : Fi’il amr mabni dengan 

dihilangkan huruf illah, fa’ilnya dhamir mustatir tersiratnya Anta. 

 .Maf’ul bih manshub dengan alif karena termasuk asma’ khamsah : ذَا

 Mudhaf ilaih majrur dengan kasrah yang tersirat atas alif : القُربى

karena ta’adzdzur. 

 قَّهح :قح  : Maf’ul bih ke dua, Ha’ dhamir muttashil mabni pada posisi 

jar mudhaf ilaih. 

ينكسالمو : Wawu: Huruf athaf – ينكسالم : Ma’thuf ke isim manshub, 

manshub dengan fathah. 

نابو : Wawu: Huruf ‘athaf – ناب : Ma’thuf ke isim manshub, manshub 

dengan fathah. 

 .Mudhaf ilaih majrur dengan kasrah : السبِيلِ

 .Wawu: Huruf ‘athaf : ولَا

 .Huruf nahi dan jazm : لَا

ذِّربت : Fi’il mudhari’ majzum dengan sukun, Fa’ilnya dhamir mustatir 

tersiratnya Anta. 

 .Maf’ul mutlak manshub dengan fathah (muakkid) : تبذيرا

 .Huruf taukid dan nashab (huruf nasikh) : إِنَّ

ذِّرِينالمُب : Isim Inna manshub dengan ya’ karena jama’ mudzakkar salim. 

 Kana : Fi’il madhi nasikh – Wawu: Wawul jama’ah dhamir : كَانوا

mabni pada posisi rafa’ isim Kana. 
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 Khabar Kana manshub dengan fathah – Kalimat dari fi’il madhi : إِخوانَ

nasikh, isimnya dan khabarnya pada posisi rafa’ khabar Inna. 

 .Mudhaf ilaih majrur dengan kasrah : الشياطينِ

 

 

6. CONTOH I’RAB POTONGAN PROSA (hlm. 198-200) 

 

 هاتيح سِيجن ددجيلُ واضنعٍ يمتجي مةً فاجِحةً ناديى قرالكُب اتوعرةَ المَشاديإِنَّ ق
محتاجةٌ أَنْ يرعى أَبناءُ الشعبِ منفَعةَ الْوطَنِ وأَنْ يؤمنوا بِأَنَّ في الإِسراف إِهدارا 

هتوثَرل 

Sesungguhnya kepemimpinan syar’i yang besar dan sukses pada 

masyarakat yang memperjuangkan dan memperbaharui pola 

hidupnya, membutuhkan dukungan anak-anak bangsa dalam menjaga 

fungsi negara dan membutuhkan kepercayaan mereka bahwa sikap 

boros berarti menyia-nyiakan kekayaan negaranya. 

 

 .Huruf taukid dan nashab (huruf nasikh) : إِنَّ

 .Isim Inna manshub dengan fathah : قيادةَ

اتوعرالمَش : Mudhaf ilaih majrur dengan kasrah. 

 Na’at majrur dengan kasrah yang tersirat pada alif karena : الكُبرى

ta’adzdzur. 

 .Maf’ul mutlak manshub dengan fathah (menjelaskan jenis) : قيادةَ

 .Na’at manshub dengan fathah : ناجِحةً

 .Huruf jar : في

 .tanda jarnya kasrah  في Isim majrur dengan : مجتمعٍ
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 Fi’il mudhari’ marfu’ dengan dhammah, fa’ilnya dhamir : يناضلُ

mustatir tersiratnya Huwa.Kalimat dari fi’il dan fa’il pada posisi jar 

na’at bagi ٍعمتجم . 

 Wawu huruf ‘athaf :ويجدد

 Fi’ul mudhari’ marfu’ dengan dhammah ma’thuf, Fa’ilnya : يجدد

dhamir mustatir tersiratnya Huwa. 

سِيجن: Maf’ul bih manshub dengan fathah. 

هاتيح :اةيح  Mudhaf ilaih majrur dengan dengan kasrah, Ha’ dhamir 

mabni atas kasrah pada posisi jar mudhaf ilaih. 

 .Khabar Inna marfu’ dengan dhammah : محتاجةٌ

 .Huruf mashdari dan nashab :أَنْ

 tanda nashabnya fathah yang ,أَنْ Fi’il mudhari’ manshub oleh :يرعى

tersirat pada alif karena ta’adzdzur. 

 .Fa’il marfu’ dengan dhammah :أَبناءُ

 .Mudhaf ilaih majrur dengan kasrah :الشعبِ

 .Maf’ul bih manshub dengan fathah :منفَعةَ

 .Mudhaf ilaih majrur dengan kasrah :الوطَنِ

 .Huruf mashdari dan nashab أَنْ – Wawu huruf ‘athaf :وأَنْ

 Fi’il mudhari’ manshub dengan dihilangkan nun, Wawul :يؤمنوا

jama’ah fa’il. 

 .Huruf nasikh أَن� – Ba’ huruf jar :بِأَنَّ

افري الإِسف: Jar wa majrur khabar أَن� muqaddam. 

 .muakhkhar manshub dengan fathah أَن� Isim :إِهدارا
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هتوثَرل: Lam huruf jar – ةوثَر Majrur dengan lam, tanda jarnya kasrah, 

Ha’ dhamir mabni atas kasrah pada posisi jar mudhaf ilaih. 

 

7. CONTOH I’RAB BAIT SYAIR (hlm. 200) 

 

 اتنى فَالكَائالهُد دلاءٌوياءٌ     ضثَنو مسبت انمالز فَمو 

Petunjuk telah lahir, maka alam menjadi bercahaya. 

Dan mulut zaman tersenyum serta memuji. 

 

دلو : Fi’il madhi mabni majhul mabni atas fathah. 

 Naibul fa’il marfu’ dengan dhammah yang tersirat atas alif : الهُدى

karena ta’adzdzur. 

اتنفَالكَائ: Fa’ huruf ‘athaf – اتنالكَائ Mubtada’ marfu’ dengan 

dhammah. 

 .Khabar mubtada’ marfu’ dengan dhammah :ضياءٌ

فَمو: Wawu Huruf ‘athaf – فَم Mubtada’ marfu’ dengan dhammah. 

انمالز: Mudhaf ilaih majrur dengan kasrah. 

مسبت: Khabar mubtada’ marfu’ dengan dhammah. 

 marfu’ dengan تبسمMa’thuf kepada  ثَناءٌ – Wawu Huruf ‘athaf :وثَناءٌ

dhammah. 
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JUZ 2  SHARAF 

 

BAB 1 – MIZAN SHARAF (Hlm. 6) 

 

Kaidah-kaidah shorof khusus membahas tentang bentuk kata dalam 

bahasa arab dan semua perubahan yang berkenaan dengannya, baik 

berupa penambahan atau pengurangan. 

 

Sebagian besar kata dalam bahasa arab terdiri dari tiga huruf. Oleh 

sebab itu ulama ahli shorof menyatakan bahwa pokok kata ada tiga 

huruf, dan meletakkan aturan bagi kaidah bentuk kata dan 

mengumpamakan wazan dengan huruf fa’, ‘ain dan lam (فعل). 
 

– Atas rumus ini, maka kata (كَرش) berwazan َلفَع, kata (رِبش) 

berwazan َلفَع dan kata ( مكَر) berwazan َلفَع. 
 

– Apabila suatu kata terdiri dari 4 atau 5 kata, maka huruf ke-4 atau 

ke-5 dilambangkan dengan mengulang huruf lam. 

Contoh: ( جرحد ) wazannya َلَلفَع,  َ درمز  wazannya ٌلُّلفُع 
 

– Apabila huruf tambahannya merupakan pengulangan huruf dari 

huruf asli, maka huruf tersebut dilambangkan pada mizannya dengan 

diulang. 

 

Contoh: لَّمع wazannya َلفَع. 
 

– Apabila suatu kata ditambahkan satu huruf atau lebih dari huruf-

huruf tambahan, yaitu huruf-huruf yang terhimpun oleh kata 

 maka huruf-huruf asli dilambangkan dengan fa’, ‘ain dan ,(سأَلْتمونِيها)



Juz 2 Sharaf - Bab 1 Mizan Sharaf 

2 Abu Ahmad Al-Mutarjim (https://terjemahmulakos.wordpress.com) 

 

lam, dan ditambahkan pada mizan huruf-huruf tambahan tadi 

sebagaimana bentuk dan harakatnya. 

Atas dasar itu maka kata ( نسأَح ) berwazan (َلأَفْع ), kata ( كارش ) 

berwazan (لفَاع), kata (كَرنتسا ) berwazan (َلفْعتسا ), kata (بكَات ) 

berwazan (لفَاع ), kata ( ومرحم ) berwazan ( ولفْعم ), dan kata ( ابختنا ) 
berwazan ( العفْتا ). 
 

– Apabila ada huruf dari kata yang dirumuskan dihapus, maka dihapus 

pula lambang huruf tersebut pada mizan. Atas dasar ini maka kata 

 .(عِ) berwazan ( وفَى ) dari kata ( ف ) dan fi’il amr ( علْ ) berwazan ( خذْ)

 

Demikianlah, kata dalam Bahasa Arab –sebagaimana telah lewat 

pembahasannya- terbagi menjadi 3 bagian: Isim – Fi’il – Huruf. 

 

Pada juz kitab ini kita akan membahas kaidah-kaidah shorof yang 

berkaitan dengan semua isim dan fi’il. Adapun huruf-huruf, semuanya 

jamid, yaitu tidak terdapat padanya perubahan apa pun. 
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BAB 2. PEMBAGIAN ISIM  MENURUT  KAIDAH-KAIDAH  

SHARAF (Hlm. 7) 
 

Pembahasan isim – menurut kaidah-kaidah sharaf - mencakup 

pembagian-pembagian berikut ini: 

1. Isim menurut bentuknya terbagi menjadi shahih akhir dan ghair 

shahih akhir. 

2. Isim menurut kepastiannya terbagi menjadi nakirah dan 

ma’rifah. 

3. Isim menurut jenisnya terbagi menjadi mudzakkar dan 

muannats 

4. Isim menurut jumlahnya terbagi menjadi mufrad, mutsanna, 

dan jama’ 

5. Isim menurut susunannya terbagi menjadi jamid dan musytaq 

6. Isim menurut tashghirnya. 

7. Isim menurut penisbatannya. 

 

 

PASAL 1 - ISIM MENURUT BENTUKNYA 

 

Isim menurut bentuknya terbagi menjadi shahih akhir dan ghair 

shahih akhir. 

 

Isim Ghair Shahih Akhir 

Isim ghair shahih akhir terbagi menjadi: maqshur – manqush – 

mamdud. 

  

Isim maqshur: adalah setiap isim mu’rab yang akhirnya alif lazimah 

asli, yaitu tidak bisa dibuang (dan yang penting adalah alif ketika 

diucapkan walaupun ditulis dengan ya’). Contoh: 

مستدعى –اَلْمصطَفَى  –اَلْملْهى  –اَلذِّكْرى  –اَلْعصى  –اَلْهدى  –اَلْفَتى   

– Pada akhir isim maqshur disiratkan tiga harakat i’rab (dhammah, 

farhah dan kasrah) 
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Contoh: 

 جاءَ الْفَتى

 Marfu’ dengan dhammah muqaddarah atas alif karena : الْفَتى)

ta’adzdzur) 

 دخلْت الْملْهى
Aku memasuki tempat bermain. 

 Manshub dengan fathah muqaddarah atas alif karena : الْملْهى)

ta’adzdzur) 

 

 اتكَأْت علَى الْعصى
Aku bertopang di atas tongkat. 

 Majrur dengan kasrah muqaddarah atas alif karena : الْعصى)

ta’adzdzur) 

 

– Apabila isim maqshur ditanwin, maka alifnya tetap secara tulisan 

dan dihapus secara lafadz ketika rafa’, nashab, dan jar. 

Contoh: 

اتكَأْت علَى عصى –دخلْت ملْهى  –جاءَ فَتى   

Sorang pemuda telah datang – Aku masuk ke tempat hiburan – Aku 

bertopang di atas tongkat. 

 

Isim manqush: adalah semua isim mu’rab yang akhirnya ya’ lazimah 

yang asli dan huruf sebelumnya kasrah. 

Contoh: 

اَلداعي –اَلْوادي  –اَلْقَاضي  –اَلراعي  –اَلْهادي  –اَلْمحامي   

Pengacara – Pemberi petunjuk – Penggembala – Hakim – Lembah – 

Penyeru. 
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Dari definisi yang telah lewat menjadi jelas bahwa isim (يظَب )
1
 -

sebagai contoh - bukan isim manqush karena huruf sebelum ya’ tidak 

dikasrahkan
2
. Demikian pula isim (رِيصم) bukan isim manqush karena 

ya’nya bukan asli, yaitu bukan bagian dari isim tersebut. 

 

– Pada akhir isim manqush dimuqaddarahkan harakat dhammah dan 

kasrah ketika rafa’ dan jar. Adapun harakat nashab (fathah) masuk ke 

akhirnya dan diucapkan. 

 

Contoh: 

 جاءَ الْمحامي

Pengacara itu telah datang. 

 Marfu’ dengan dhammah muqaddarah atas ya’ karena : الْمحامي)

tsiqal) 

 سرت في الْوادي

Aku berjalan di lembah itu. 

 (Majrur dengan kasrah muqaddarah atas ya’ karena tsiqal : الْوادي)

يالْقَاض لْتقَاب 
Aku bertemu dengan hakim itu. 

(يالْقَاض : Manshub dengan fathah yang nampak) 

– Apabila isim manqush ditanwin, maka ya’nya dihapus pada dua 

keadaan, rafa’ dan jar, dan tetap pada keadaan nashab. 

Contoh: 

قَابلْت قَاضيا   –سرت في الْوادي  –جاءَ محامٍ   

                                                           
1
  Kijang 

2
  Tetapi disukun 
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Seorang pengacara telah datang – Aku berjalan di suatu lembah – Aku 

bertemu dengan seorang hakim. 

 

Catatan: Perlu dijaga agar tidak tercampur antara isim manqush (dan 

isim yang diakhiri satu ya’ asli) dan antara isim yang diakhiri ya’ 

bertasydid dengan isim yang tidak dihapus ya’nya ketika tanwin. 

Contoh: 

نم نِيبزِلِ منذَا الْمالطُّوبِ ه  

Tempat tinggal ini dibuat dari batu bata. 

رِيصبِم تررم 
Aku berpapasan dengan orang mesir. 

 

Isim mamdud: adalah semua isim mu’rab yang akhirnya hamzah 

sebelumnya alif tambahan. 

 

Contoh: 

عظَماء –شعراء  –خضراء  –كساء  –سماء  –ابتداء  –إِنشاء   

Pertumbuhan – Permulaan – Langit – Pakaian – Hijau – Para penyair – 

Para pembesar. 

 

Hamzah pada isim mamdud ada 4 jenis, yaitu: 

1. Asli, contoh: اءشإِن dari   ابتدأَ dari  ابتداء dan, أَنشأَ 
Perubahan dari ya’ atau wawu, contoh: اءبِن dari نِيبي dan  اءميس 
dari ومسي  

2. Tambahan untuk ta’nits, contoh: اءرضخ – 
3
عاشوراء – عقْرباء   

                                                           
3
  Kalajengking betina 
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3. Tambahan untuk jama’, contoh:  اءظَماء  –عرعاء  –شيفاء  –أَوسؤر
أَدباء –  

Perlu diperhatikan bahwa isim mamdud yang diakhiri dengan hamzah 

tambahan (untuk ta’nits atau jama’), tidak ditanwin karena termasuk 

isim mamnu’ minash sharf. Contoh: 

 قَابلْت شعراءَ في صحراءَ جدباءَ
Aku bertemu dengan para penyair di padang pasir yang kering. 

Adapun isim mamdud yang diakhiri hamzah yang asli – (seperti ٌاءدتبا ) 
atau hamzah yang berubah dari ya’ atau wawu (seperti ٌاءبِن dan ٌاءمس ), 

maka ditanwin, dengan menjaga agar tidak ada alif tambahan ketika 

nashab, karena hamzah tidak boleh memperantarai dua alif ketika 

tanwin. 

 

Contoh: 

 تطْبق هذه التعليمات ابتداءً من الساعة السادسة مساءً
Pengajaran-pengajaran ini mulai dilaksanakan dari jam 6 sore. 

 

Isim Shahih Akhir 

 

Isim shahih akhir adalah setiap isim mu’rab yang tidak maqshur, tidak 

manqush dan tidak mamdud. 

 

Contoh: 

دلْو –ظَبي  –حجرةٌ  –رِجلٌ   

Seorang pria – Batu – Kijang – Ember 
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PASAL 2 - ISIM MENURUT KEPASTIANNYA (Hlm. 10-13) 

 

Isim menurut kepastiannya terbagi menjadi dua: nakirah dan 

ma’rifah. 

 

Isim Nakirah 

Isim nakirah adalah setiap isim yang menunjukkan kepada sesuatu 

yang belum tertentu. 

Contoh: 

 زهرةٌ –أَسد  –إِنسانٌ 

Seorang manusia – Seekor singa – Sekuntum bunga 

 

Isim Ma’rifah 

 

Isim ma’rifah adalah setiap isim yang menunjukkan kepada sesuatu 

yang sudah tertentu. 

Contoh: 

  دمحانُ  –مساَلْإِن–  دج –هذَا الْأَسفْسنةُ الْبرهِز 

Muhammad – Manusia itu – Ini Singa – Bunga violet 

 

Jenis isim ma’rifah ada 7, yaitu: 

1. Dhamir, 

2. ‘Alam, 

3. Isim isyarah, 

4. Isim maushul, 

5. Mu’arraf bi ( ال ), 
6. Mudhaf kepada ma’rifah, 

7. Munada maqshud ta’yinuhu. 

 

Berikut ini penjelasan ringkas bagi setiap jenis isim-isim ma’rifah ini: 

 



Juz 2 – Bab 2 – Pembagian Isim Menurut Kaidah Sharaf 

9 Abu Ahmad Al-Mutarjim (https://terjemahmulakos.wordpress.com) 

 

1. Dhamir: adalah isim ma’rifah mabni yang menunjukkan kepada 

mutakallim (orang pertama), mukhathab (orang kedua) atau 

ghaib (orang ketiga). 

 

Contoh:  اأَن–  نحن– تأَن – وه  – dst… 

Telah lewat penjelasan tentang dhamir secara rinci pada pembahasan 

isim mabni di juz pertama kitab ini. 

 

2. ‘Alam: adalah isim yang dibuat untuk seseorang atau sesuatu atau 

apa pun yang memastikan sosoknya. 

Contoh: 

  دمحةُ  –مشائع–  رِبان  –المَغنكَّة  –لُبق  –مشميل  –دوب –النانالد 

Muhammad – Aisyah – Maghrib – Libanon – Mekkah – Damaskus – 

Sungai Nil – Sungai Donao 

 

‘Alam ada 3 jenis: 

a. Kunyah: yaitu semua susunan yang dimulai dengan ( أب ( , )أُم  ) 

atau ( نبا ). 
Contoh: 

ابن سينا –كُلْثُومِ أُم –أَبو بكْرٍ   

b. Laqab: yaitu semua yang mengandung sifat bagi sesuatu yang 

dinamainya. 

Contoh: 

اَلْجاحظ –اَلْمتنبي  –اَلْمأْمون    

c. Nama: yaitu semua nama selain kunyah dan laqab. Nama bisa 

berupa: 

– Mufrad (dari satu kata), contoh:  يلم  –عيرونِس –مت  

– Tersusun dengan susunan idhafah (yaitu mudhaf dan mudhaf ilaih). 

Contoh: 
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 دبابِ عهد –الْوبفَّارِ ِ عالْغ– اتيالز كُفْر  

– Atau tersusun dengan susunan mazji (campuran), contoh: 

  وريدبعس– كرووينِي  

 
Catatan: 

a. ‘Alam terbagi menjadi murtajil dan manqul. 

– Murtajil adalah isim yang tidak pernah digunakan untuk selain 

nama. 

Contoh: 

معاوِية –بغداد  –دمشق  –زينب  –يوسف  –سعاد   

– Adapun manqul, adalah isim yang pernah digunakan untuk selain 

nama. Isim ini dinukil dari: 

Sifat. Contoh: 

 –المَنصورة  –شادية  –أَسعد  –أَنور  –شرِيف  –كَرِيم  –محمود  –حسن 
 القَاهرة

Bagus – Terpuji – Mulia – Paling bersinar – Paling bahagia – Bernyanyi 

– Yang ditolong – Yang memaksa. 

 

Atau dari mashdar. Contoh: 

نجوى –هدى  –دلَال  –وفَاء  –نجاة  –اعتدال  –إِكْرام  –إِخلَاص  –توفيق   

Atau dari isim jenis. Contoh: 

فَيروز –زمردة  –وردة  –أُسامة  –أَسد   

Singa – Singa – Mawar – Zamrud – Permata 

Atau dari fi’il. Contoh: 

عزِ الدين –يزِيد  –أَحمد   (زع  adalah fi’il amr) 

b. Apabila kata ( ابن ) terletak diantara dua nama (‘alam), maka huruf 

alifnya dihapus. 

Contoh: 
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 جمالُ الدين بن مالك –عمر بن الْخطَّاب

Apabila tidak memperantarai dua nama, maka ditulis secara 

sempurna. 

Contoh: 

كالنِ مةَ ابيأَلْف أْتقَر 

Aku telah membaca Alfiyyah Ibnu Malik. 

 

3. Isim isyarah: Isim ma’rifah yang menunjukkan kepada sesuatu 

yang tertentu dengan isyarat kepada isim tersebut. 

 

Contoh: 

هنالك, هناك, أُولَئك, تلْك, ذلك, هؤلاء, هذه, هذَا  DST… 

(Telah lewat penjelasan isim isyarah pada pembahasan isim mabni di 

juz pertama kitab ini). 

 

4. Isim maushul: Isim ma’rifah yang menunjukkan kepada sesuatu 

yang tertentu dengan perantara kalimat setelahnya yang 

dinamakan shilah maushul. 

Contoh: 

من, ما, اللذين, التي, الذي  DST… 

(Telah lewat penjelasan isim maushul pada pembahasan isim mabni 

di juz pertama kitab ini). 

 

Mu’arraf dengan (ال): Semua isim nakirah yang dimasuki (ال) 
kemudian menjadi ma’rifah. 

Contoh: 

القَلَم –السيف  –الحَديقَة  –الرجل   

a. Apabila ( ال ) masuk ke isim yang bertanwin, maka tanwin tersebut 

dihilangkan. 
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Contoh: 

جاءَ الرجلُ –جاءَ رجلٌ   

أَخذْت الْكتاب –أَخذْت كتابا   

 يقَةدي حف ترس– يقَةدي الْحف ترس  

 
b. Huruf-huruf dalam bahasa arab –menurut pengucapan lam pada 

 :ketika memasuki huruf tersebut- terbagi menjadi dua bagian (ال)

 

– Huruf qamariyyah: adalah huruf yang nampak pengucapan huruf 

lamnya. Jumlahnya ada 14 huruf, yaitu: 

ي –و  –ه  –م  –ك  –ق  –ف  –غ  –ع  –خ  –ح  –ج  –ب  –أ   

Ketika (ال) memasuki semua isim yang didahului oleh huruf 

qamariyyah, maka huruf lam tetap dibaca sukun dan huruf pertama 

isim diucapkan sebagaimana aslinya. 

 

Contoh: 

 ضاَلْأَر–  لُ  –اَلْبِئْرماَلْج–  اجِبة  –اَلْحيعطا  –اَلْخصفَة  –اَلْعرى  –اَلْغاَلْفَت– 
 رة  –اَلْقَصاسة  –اَلْكُريندة  –اَلْمرلَد  –اَلْهِجار –اَلْوساَلْي 

Bumi – Sumur – Unta – Alis – Kesalahan – Tongkat – Kamar – Pemuda 

– Pendek – Buku tulis – Madinah – Hijrah – Anak laki-laki – Kiri. 

 

– Huruf syamsiyyah: adalah huruf yang tidak nampak pengucapan 

huruf lamnya. Jumlahnya ada 14 huruf, yaitu: 

ن –ل  –ظ  –ط  –ض  –ص  –ش  –س  –ز  –ر  –ذ  –د  –ث  –ت   

Ketika (ال) memasuki semua isim yang didahului oleh huruf 

syamsiyyah, maka huruf lam tidah dibaca sama sekali, dan huruf 

pertama isim ditasydid. 
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Contoh: 

اَلصحراء  –اَلشمس  –اَلسهم  –اَلزجاجة  –اَلذئب  –اَلدوحة  –ثَّلْج لاَ –أَلتلْميذُ 
اَلنافذَة –اَللِّسان  –اَلظِّلُّ  –اَلطَّاحونة  –اَلضباب  –  

Pelajar – Salju – Pohon yang tinggi – Srigala – Kaca – Bagian – 

Matahari – Padang pasir – Kabut – Alat penggiling – Naungan – Lisan 

– Jendela 

 

Catatan: 

Masih berhubungan dengan pembahasan huruf qamariyyah dan 

huruf syamsiyyah, layak untuk ditunjukkan pula tentang tahun 

qamariyyah dan tahun syamsiyyah. 

 

Setahun qamariyyah adalah sempurnanya 12 perputaran bulan 

mengelilingi bumi. Itu adalah fondasi penanggalan hijriyah. 

Adapun setahun syamsiyyah adalah waktu tempuh matahari selama 

12 bulan. Itu adalah pondasi penanggalan milad. 

 

Bulan-bulan hijriyah (bulan-bulan qamariyyah) adalah: 

جمادى الآخرة  –الأولَى جمادى  –ربِيع الآخرِ  –ربِيع الأَول  –صفَر  –اَلْمحرم 
 ذُو الْحجة –ذُو الْقَعدة  –شوال  –رمضان  –شعبان  –رجب  –

 
Bulan-bulan milad (bulan-bulan syamsiyyah) adalah: 

مايو  –أَبرِيل )نيسان( –) آذار(مارِس  –) شباط(فبرايِر  –) كانون الثاني(ينايِر 
 –) أيلول(سبتمبِر  –) آب(أغُسطُس  –) تموز(يوليو  –) حزيران(و يونِي –) أيار(

 )كانون الأول(دسمبر  –) تشرين الثاني(نوفمبر  –) تشرين الأول(أُكْتبر 

 
6. Mudhaf kepada isim ma’rifah: Isim nakirah mencapai ma’rifah 

dengan mengidhafahkannya kepada isim ma’rifah. 
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Contoh: 

 كتاب التارِيخِ

(ابتك : Isim nakirah mencapai ma’rifah dengan diidhafahkan kepada 

 (التارِيخِ
 

7. Munada maqshud: Isim nakirah yang mencapai ma’rifah dengan 

kepastian maksud dalam panggilan. 

(Telah lewat penjelasan munada maqshud pad juz pertama kitab ini) 
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PASAL 3 - ISIM MENURUT JENISNYA (Hlm. 14-16) 

 

Isim menurut jenisnya terbagi menjadi dua: mudzakkar – muannats. 

 

1. Isim Mudzakkar 

Isim mudzakkar adalah setiap isim yang menunjukkan kepada laki-laki 

baik manusia atau hewan. Contoh: 

عصفُور –حصان  –أَسد  –تلْميذ  –رجل  –أَب   

Ayah – Pria – Murid – Singa Jantan – Kuda Jantan – Pipit Jantan 

Adapun nama-nama sesuatu yang tidak mempunyai kehidupan
4
, 

maka telah sepakat bahwa sebagiannya dijadikan sebagai mudzakkar. 

Contoh: 

باب –كتاب  –قَلَم  –سيف  –قَمر   

2. Isim Muannats 

Isim muannats adalah setiap isim yang menunjukkan kepada 

perempuan baik manusia atau pun hewan (muannats haqiqi). Contoh: 

 ت  –أُمأَة  –أُخرماة  –اى  –فَتانٌ –أَفْعأَت  

Ibu – Saudari – Perempuan – Pemudi – Ular betina – Keledai betina.  

 

Tanda-tanda Ta’nits Isim muannats mempunyai 3 tanda, yaitu: Ta’ 

ta’nits – Alif ta’nits maqshurah – Alif ta’nits mamdudah. 

 

1. Ta’ ta’nits: Ta’ ta’nits (dinamakan dengan ta’ marbuthah) adalah 

tanda ta’nits yang paling banyak digunakan.  

Huruf ini: 

a. Asli terdapat pada sebagian isim muannats susunan yang alami. 

Contoh: 

دولَة –فَائدة  –حديقَة  –منضدة  –فَاطمة   

Fatimah – Meja  – Kebun – Faidah – Negara. 

                                                           
4
  Roh 
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b. Ditambahkan kepada sifat untuk membedakan antara muannats 

dan mudzakkar. Contoh: 

مسلمة –مسلم   

قَائمة –قَائم   

جميلَة –جميل   

مدرسة –مدرس   

 

Ada juga sifat-sifat yang tidak menerima ta’ ini, yaitu:  

 

– Setiap isim berwazan ولفَع (dengan makna فاعل) Contoh: 

 كُورشو وربلٌ صجر 
Laki-laki yang sabar dan bersyukur 

كُورشو وربأَةٌ صرامو 

Dan wanita yang sabar dan bersyukur. 

 

– Atau berwazan يلفَع (dengan makna ولفْعم). Contoh: 

 رجلٌ جرِيح وقَتيلٌ
Laki-laki yang dilukai dan dibunuh. 

 

 وامرأَةٌ جرِيح وقَتيلٌ

Dan wanita yang dilukai dan dibunuh. 

 

– Atau sifat yang hanya berlaku untuk perempuan tidak untuk laki-

laki. Contoh: ٌلامح (hamil), عضرم (menyusui), dst… 
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c. Ditambahkan ke sebagian isim yang bukan sifat, dan ini jarang. 

Contoh: 

إِنسانة: إِنسان   

 ؤرمأَةٌ: ارما  

 نبة: انبأ  

 
d. Ada isim yang mudzakkarnya menunjukkan kepada isim jenis, 

seperti: 

اممح ,اججقَر, دب ,ادرقَال, جتربِطِّيخ, ب ,رخص … 

Merpati – Ayam – Sapi – Belalang – Jeruk – semangka – Batu besar 

Apabila ta’ marbuthah diberikan ke isim-isim ini, maka menunjukkan 

kepada satu mudzakkar atau muannats dari jenis ini (mudzakkar atau 

muannats sama dan berlaku untuk hewan).  

 

Contoh: 

صخرة, بِطِّيخة, برتقَالَة, جرادة, بقَرة, دجاجةٌ, حمامة  

Seekor merpatu – Seekor ayam – Seekor sapi – Seekor belalang – 

Sebiji jeruk – Sebiji semangka –  Sebuah batu besar Demikianlah, 

biasanya jama’ isim ini sama dengan isim jenis tersebut. Maka kita 

katakan: امالحَم jenis burung, mufradnya ةاممح (bisa untuk mudzakkar 

dan muannats), jama’nya فَّاحام التمح jenis buah, mufradnya ةفَّاحت, 
jama’nya فَّاحت. 
2. Alif Ta’nits Maqshurah. 

Alif maqshurah menjadi tanda ta’nits pada keadaan-keadaan berikut 

ini:  

a. Muannats bagi sifat yang mudzakkarnya berwazan لَانفَع 
(muannatsnya لَىفَع).  
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Contoh: 

عطْشى: عطْشان   

Haus 

جوعى: جوعان   

Lapar 

كَسلَى: كَسلَان   

Malas  

b. Muannats isim tafdhil yang mudzakkarnya berwazan لأَفْع 
(muannatsnya لَىفُع)  
Contoh: 

كُبرى: أَكْبر   

Paling besar 

عظْمى: أَعظَم   

Paling agung 

صغرى: أَصغر   

Paling kecil 

علْيا: أَعلَى   

Paling tinggi 

فُضلَى: أَفْضل   

Paling mulia  

 

c. Mashdar-mashdar yang diakhiri dengan alif maqshurah. Contoh: 

فَتوى –بشرى  –ذكْرى  –نجوى  –دعوى  . 

 

d. Isim-isim atau sifat-sifat yang diakhiri dengan alif ta’nits maqshurah 

dengan susunan yang alami.  
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Contoh: 

حبلَى –أَفْعى  –أُنثَى    

Wanita – Ular betina – Wanita hamil Demikianlah, adapun selain 

keadaan-keadaan yang tersebut di atas, maka isim-isim atau sifat-sifat 

yang diakhiri dengan alif maqshurah tidak dianggap muannats. 

Contoh: 

مرضى –جرحى  –مثَنى  –مستبقَى  –مصطَفَى   

Rumah sakit – Yang dilestarikan/diawetkan – Mutsanna – Orang-

orang yang terluka – Orang-orang yang sakit 

 

3. Alif Ta’nits Mamdudah 

Alif mamdudah menjadi tanda ta’nits pada keadaan-keadaan berikut 

ini:  

a. Muannats sifat yang mudzakkarnya berwazan لأَفْع (muannatsnya 

 :Contoh (فَعلَاء

عمياء: أَعمى  –عرجاء : أَعرج  –حمراء : أَحمر   

Merah – Pincang – Buta  

 

b. Isim-isim atau sifat-sifat yang diakhiri dengan alif ta’nits mamdudah 

dengan susunan yang alami. Contoh: 

حرباء –عاشوراء  –عقْرباءُ  –حسناء  –صحراء   

Padang pasir – Wanita yang baik – Kalajengking betina – Bulan Asyura 

– Bunglon.  

 

Demikianlah, dan alif mamdudah tidak dianggap sebagai tanda ta’nits 

apabila hamzahnya asli (seperti اءدتبا) atau perubahan dari ya’ atau 

wawu (seperti اءبِن dan صفَاء) atau tambahan bagi jama’ (seperti اءرعش ,
  .(خلَفَاء dan عظَماء
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Catatan: 

1. Ada sebagian isim yang menunjukkan kepada mudzakkar tetapi 

diberi tanda ta’nits. 

Contoh: 

طَلْحة –حمزة  –معاوِية   

 

2. Ada sebagian isim yang menunjukkan kepada mudzakkar tetapi 

tidak menerima tanda muannats. 

Contoh: 

أَتان –هند  –مريم  –زينب   

(muannats haqiqi). Zainab – Maryam – Hindun – Keledai betina 

 –قَدم  –فَخذٌ  –رحم  –رِجلٌ  –دار  –حرب  –بِئْر  –أَفْعى  –أَرض  –أُذُنٌ 
 كَأْس–  كَف–  ابن–  ارن– دي  

Telinga – Bumi – Ular betina – Sumur – Peperangan – Negeri – Rahim 

– Paha – Kaki – Piala – Tapak tangan – Taring – Api – Tangan. 

 

3. Ada isim-isim yang tidak mempunyai tanda ta’nits tetapi 

memungkinkan untuk digunakan sebagai mudzkkar atau 

muannats. 

Contoh: 

 –سماء  –سلَاح  –سكِّين  –سبِيل  –درع  –حال  –ثَدي  –إِصبع  –إِبطٌ 
 وقس–  طَرِيق–  قنع–  كَبِد– نتم 

Ketiak – Jari-jemari – Payudara – Keadaan – Baju besi – Jalan – Pisau – 

Senjata – Langit – Pasar – Jalan – Tengkuk – Liver - Punggung  

 

Maka kita katakan: يولالد وقاَلس atau ةيولالد وقاَلس Pasar internasional. 

فَسِيح هذَا الطَّرِيق atau ٌةفَسِيح الطَّرِيق ههذ Jalan ini luas. قراء أَزمُالس  atau 

 .Ini jalanku هذه سبِيلي atau هذَا سبِيلي Langit biru السماء زرقَاءُ
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PASAL 4 - ISIM MENURUT JUMLAHNYA (Hlm. 17) 

 

ISIM MUFRAD (Hlm. 17) 

Menurut jumlahnya, isim terbagi menjadi: mufrad, mutsanna dan 

jama’. 

 

Isim Mufrad 

Isim mufrad adalah semua isim yang menunjukkan kepada satu kali-

laki atau satu perempuan. 

Contoh: 

 يلع–  انٌ  –غُلَامصاةٌ  –حةٌ –فَتدائم  

Ali – Satu anak laki-laki – Seekor kuda – Seorang pemudi – Satu 

hidangan 

 

ISIM MUTSANNA (Hlm. 17-20) 

 

1. Bentuk Isim Mustanna 

Isim mutsanna adalah semua isim yang menunjukkan kepada dua laki-

laki atau dua perempuan, dengan menambahkan alif dan nun pada 

isim mufrad ketika rafa’, dan dengan ya’ dan nun ketika nashab dan 

jar. 

 

Huruf sebelum ya’ mutsanna difathahkan ketika nashab dan jar, dan 

nun dikasrahkan pada semua keadaan i’rab. 

Contoh: 

 انسدنهالْم رضينِ  –حولَتد ترين –زتديبِس تررِم  

Dua insinyur itu telah hadir – Aku telah mengunjungi dua negara – 

Aku berpapasan dengan dua nyonya. 

Isim yang dimutsannakan disyaratkan harus mufrad, mu’rab, dan 

tidak murakkab. Oleh sebab itu, mutsanna dan jama’ tidak bisa 

dimutsannakan. Demikian pula isim mabni, seperti isim syarat, 

istifham dan selainnya. 

 



Juz 2 – Bab 2 – Pembagian Isim Menurut Kaidah Sharaf 

22 Abu Ahmad Al-Mutarjim (https://terjemahmulakos.wordpress.com) 

 

2. Me-mutsanna-kan isim maqshur, manqush dan mamdud. 

 

a. Apabila isim maqshur dimutsannakan, maka perlu dilihat alifnya. 

– Apabila terletak pada huruf ke tiga, maka huruf alif dikembalikan ke 

aslinya (yaitu dirubah menjadi wawu atau ya’, sesuai aslinya). 

Contoh: 

( فَتيين –فَتيان ( فَتى  –   )عصوينِ –عصوان (عصا   

– Apabila terletak pada huruf ke empat atau lebih, maka dirubah 

menjadi ya’. 

Contoh: 

( مستشفَيينِ –مستشفَيان ( مستشفَى   

 

b. Apabila isim manqush dimutsannakan, maka huruf ya’ 

dikembalikan jika sebelumnya dihapus. 

Contoh: 

( ِمحاميين –محاميان ( محامِ   

c. Apabila isim mamdud dimutsannakan, maka perlu dilihat 

hamzahnya. 

– Apabila untuk ta’nits, maka diubah menjadi wawu. 

Contoh: 

( ِخضراوين –خضراوان ( خضراء   

– Apabila asli, maka tetap seperti semula. 

Contoh: 

( ِفَضاءَين –فَضاءَان ( فَضاء   

– Apabila sebelumnya merupakan perubahan dari ya’ atau wawu, 

maka hamzahnya tetap atau dirubah menjadi wawu. 

Contoh: 

)بِناوان – انبِناءَ(  بِناء  . Asalnya ya’, dari نِيبى ينب 
)سماوان – سماءَان(  سماء . Asalnya wawu, dari امو سمسي  
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3. Menghapus Nun Mutsanna Ketika Dimudhafkan 

 

Nun mutsanna dihapus ketika menjadi mudhaf. 

Contoh: 

 ةا اللُغسردم رضحةبِيرالْع  

Dua guru Bahasa Arab itu telah hadir. 

(Nun pada ( مدرسان ) dihapus) 

Contoh: 

 تقَع بنها بين مدينتيِ الْقَاهرة وطَنطَا
Banha terletak di antara dua kota, Kairo dan Tanta. 

 

4. Lafadz-lafadz Mulhaq bil Mutsanna fi I’rabih 

 

Isim Mulhaq (disamakan) dengan mutsanna dalam hal i’rab ada 5 

lafadz: 

 انثْنا–  انتثْنا–  انتنلَا –ثك  dan الْتك (apabila diidhafahkan kepada 

dhamir). 

Pada asalnya isim mutsanna adalah isim mufrad yang ditambahkan 

alif dan nun atau ya’ dan nun. Hanya saja lafadz-lafadz yang lewat 

tidak mempunyai mufrad tetapi maknanya menunjukkan kepada 

mutsanna. 

Oleh sebab itu, ia di-mulhaq-kan (disamakan) dengan mutsanna 

dalam hal i’rabnya, yaitu dirafa’kan dengan alif dan dinashabkan dan 

dijarkan dengan ya’. 

Berikut ini penjelasan ringkas mengenai penggunaan lafadz ( لَاك dan 

 .( كلْتا

 untuk mutsanna) كلْتا dan (Untuk mutsanna mudzakkar) كلَا

muannats) adalah dua isim yang tidak digunakan kecuali dalam 
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keadaan mudhaf. Keduanya tidak dimudhafkan kecuali kepada 

dhamir mutsanna atau kepada isim ma’rifah mutsanna. 

 

– Apabila diidhafahkan kepada dhamir mutsanna, maka sebagai 

taukid dan dii’rab seperti i’rabnya mutsanna
5
. 

Contoh: 

َارأَيت السيدتينِ كلْتيهِم  

Aku telah melihat dua nyonya itu semuanya. 

( يكلْت  : Taukid manshub dengan ya’) 

 مررت بِالطَّالبتينِ كلْتيهِما
Aku telah berpapasan dengan dua siswi itu semuanya. 

 (’Taukid majrur dengan ya : كلْتي )

 

– Adapun jika diidhafahkan kepada isim ma’rifah mutsanna, maka 

keduanya dii’rab dengan i’rabnya isim maqshur, dirafa’kan dengan 

dhammah muqaddarah atas alif, dinashabkan dengan fathah 

muqaddarah atas alif dan dijarkan dengan kasrah muqaddarah atas 

alif. Isim setelahnya sebagai mudhaf ilaih majrur. 

Contoh: 

 أَو انهِدتجلَينِ مجلَا الركانتهِدتجينِ متديا السلْتك  

Kedua lelaki itu rajin 

Kedua nyonya itu rajin. (Ketika rafa’) 

 رأَيت كلَا الرجلَينِ أَو كلْتا السيدتينِ
Aku telah melihat dua lelaki itu atau dua nyonya itu. (Ketika nashab) 

أَو كلْتا السيدتينِ مررت بِكلَا الرجلَينِ  

Aku telah berpapasan dengan dua lelaki itu atau dua nyonya itu. 

(Ketika jar). 

 

                                                           
5
  Bisa juga selain taukid 
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Demikianlah, dan yang lebih fasih adalah menggantinya dengan 

dhamir mufrad atau mengkhabarkan dengan isim mufrad karena 

menjaga lafadz. 

Contoh: 

{ كأُكُلَه تينِ آتتنا الْجالْت } 

“Kedua kebun itu menghasilkan buahnya.” (Al Kahfi: 33) 

 

Terkadang menjaga maknanya. 

Contoh: 

ِكلَا الرجلَينِ مجتهِدان  

Kedua pria itu rajin. 

 

 

ISIM JAMA’ (Hlm. 20) 

 

Jama’ adalah semua isim yang menunjukkan kepada lebih dari dua 

laki-laki atau perempuan. 

 

Contoh: 

أَنهار –مدرسات  –مهندسونَ   

Para insinyur – Para guru wanita – Sungai-sungai 

Jama’ ada 3 jenis: Jama’ mudzakkar salim – Jama’ muannats salim – 

Jama’ taksir. 

 

1. JAMA’ MUDZAKKAR SALIM 

 

a. Bentuk Jama’ Mudzakkar Salim 

Jama’ mudzakkar salim dibentuk dengan menambahkan wawu dan 

nun pada mufradnya ketika rafa’ dan ya’ dan nun ketika nashab dan 

jar. 

Pada jama’ mudzakkar salim sebelum ya’ dikasrahkan ketika nashab 

dan jar. 
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Nun difathahkan pada semua i’rabnya. 

Contoh: 

إِنَّ االلهَ يحب الْمحسِنِين –حضر الْفَنانونَ   

Para seniman telah hadir – Sesungguhnya Allah mencintai orang-

orang yang berbuat ihsan. 

  

b. Apa Saja yang Bisa Dijama’kan dengan Jama’ Mudzakkar Salim 

Tidak boleh dijama’kan dengan jama’ mudzakkar salim kecuali 

‘alam
6
 dan sifat. 

 

– Untuk ‘alam disyaratkan harus mudzakkar berakal, kosong dari ta’ 7 

dan tidak tersusun. 
Contoh: 

 يلونَ: عيلع  

 دمحونَ: مدمحم  

 رامونَ: عرامع  

Oleh sebab itu isim seperti ٌلجر dan غُلَام tidak dijama’kan dengan 

jama’ ini karena keduanya bukan ‘alam, begitu juga seperti بينز dan 

دنه karena keduanya ‘alam muannats, begitu juga seperti ُةزمح dan 

 سيبويهkarena keduanya mengandung ta’ dan begitu juga seperti  معاوِيةُ

karena murakkab. 

 

– Untuk sifat disyaratkan harus mudzakkar berakal, kosong dari ta’, 

bukan dari bab ُلأَفْع yang muannatsnya ُلَاءفَع, bukan dari bab ُلَانفَع yang 

                                                           
6
  Telah lewat pembahasan tentang ‘alam 

7
  Ta’ marbuthah 
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muannatsnya لَىفَع, dan bukan dari isim yang sama antara mudzakkar 

dan muannatsnya. 

 

Contoh: 

 صلخونَ: مصلخم  

 مائونَ: نمائن  

 رِيصونَ: مرِيصم  

 ملسونَ: مملسم  

 هِدتجونَ: مهِدتجم  

 ياقرونَ: عياقرع  

 

Oleh sebab itu tidak dijama’kan dengan jama’ ini seperti 8عضرم karena 

kata ini sifat bagi muannats, tidak juga seperti 
9خامش dan 

10فَسِيح
 karena keduanya sifat bagi yang tidak berakal, tidak juga 

seperti رضأَخ dan رمأَح karena keduanya dari bab لُأَفْع  yang 

muannatsnya لَاءفَع, tidak juga seperti ُانطْشع dan ُانعبش karena 

keduanya dari bab ُلَانفَع yang muannatsnya ��َ�ْ�َ dan tidak juga seperti 

 karena keduanya sama dalam hal mudzakkar dan جرِيحdan  َ�ُ��رٌ

muannats. 

 

                                                           
8
  Menyusui 

9
  Tinggi 

10
  Luas 
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c. Menjama’kan Isim Maqshur, Manqush dan Mamdud Menjadi 

Jama’ Muzakkar Salim. 

 

1) Apabila isim maqshur dijama’kan dengan jama’ mudzakkar 

salim, maka alif-nya dihapus dan huruf sebelum wawu atau ya’ 

jama’ tetap fathah. 

Contoh: 

أَعلَين, أَعلَونَ: أَعلَى   

مصطَفَين, مصطَفَونَ: مصطَفَى   

2) Apabila isim manqush dijama’kan dengan jama’ mudzakkar 

salim, maka ya’-nya dihapus, sebelum wawu didhammahkan 

dan sebelum ya’ 

Contoh: 

اَلْباقين, أَلْباقُونَ: اَلْباقي   

اَلْمحامين, اَلْمحامونَ: اَلْمحامي   

3) Apabila isim mamdud dijama’kan dengan jama’ mudzakkar 

salim, maka perubahannya mengikuti kaidah yang khusus dalam 

memutsannakan isim mamdud. 

Contoh: 

رفَّاءُونَ: رفَّاءٌ   (Hamzahnya asli) 

بناءُونَ: بناءٌ   atau َوناونب (Hamzahnya perubahan dari ya’) 

 

d. Menghapus Nun Jama’ Mudzakkar Salim Ketika Menjadi Mudhaf 

 

Nun jama’ mudzakkar salim dihapus ketika menjadi mudhaf. 

 

Contoh: 

ِحضر مدرسو اللُغة  

Para guru bahasa itu telah hadir. 
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 قَابلْت مهندسي الطُّرقِ والْكُبارى
Aku menemui para insinyur jalan dan jembatan. 

 

e. Lafadz-lafadz Mulhaq Dengan Jama’ Mudzakkar Salim 

 

Di-mulhaq-kan (disamakan) dengan jama’ mudzakkar salim dalam hal 

i’rabnya lafadz-lafadz berikut ini: 

ثَلَاثُونَ, عشرونَ –) أَصحاب Maknanya) أولُو  … sampai  ينعسونَ  –تنب– 
أَرضونَ – عالَمونَ – سنونَ –أَهلُونَ   

 

Isim-isim ini tidak terpenuhi syarat-syarat jama’ mudzakkar salim 

(yang tertera dalam poin no. 2 tadi), hanya saja isim-isim ini 

dimarfu’kan dengan wawu, dimanshubkan dan dimajrurkan dengan 

ya’. Oleh sebab inilah isim-isim ini dianggap mulhaq dengan jama’ 

mudzakkar salim dalam hal i’rabnya. 

 

Contoh: 

 حضر أَربعونَ رجلًا

ينالَمالْع باللهِ ر دمأَلْح 
 {اَلْمالُ والْبنونَ زِينةُ الْحياة الدنيا}
“Harta dan anak adalah perhiasan kehidupan dunia.” (Al Kahfi: 46) 

 

2. JAMA’ MUANNATS SALIM (Hlm. 23-26) 

 

a. Bentuk Jama’ Muannats Salim 

– Jama’ muannats salim dibentuk dengan menambahkan alif dan ta’ 

pada isim mufrad, dirafa’kan dengan dhammah, dinashabkan dan 

dijarkan dengan kasrah. 

Contoh: 
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 بينز :اتبينز  

 اممح :اتاممح  

 يرهن :اتيرهن  

Apabila akhir mufradnya adalah ta’, maka ta’ dihapus ketika jama’. 

Contoh: 

مهندسات: مهندسةٌ   

تلْميذَات: تلْميذَةٌ   

سيارات: سيارةٌ   

 

b. Isim-isim yang Bisa Dijama’kan Dengan Jama’ Muannats Salim, 

yaitu: 

 

– ‘Alam muannats dan sifatnya. Contoh: 

ميرم ,بينع, زضرم  

– Semua isim yang diakhiri dengan ta’. 

Contoh: 

دبابة –رِواية  –طَالبة  –بديعة  –خديجة   

(Kecuali sebagian kecil dari isim, misalnya: 

أَمة, شفَة, شاة, امرأَة  

Wanita, kambing, bibir, budak wanita. 

 

Jama’nya: 

ٌإِماء, شفَاه, شياه, نِساء   dst…) 

 

– Isim yang diakhiri alif ta’nits maqshurah. 

Contoh: 

كُبرى –ذكْرى  –هدى  –سلْمى   
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(Kecuali isim berwazan لَىفَع dan mudzakkarnya berwazan ُلَانفَع, 
contoh: ىوعى, جطْشع  dan ىعبش, maka jama’nya اعجِي ,طَاشع  dan اعبش). 

 

– Isim yang diakhiri alif ta’nits mamdudah. 

Contoh: 

حسناء –حرباء  –صحراء   

(Kecuali isim berwazan لَاءفَع mudzakkarnya ُلأَفْع, contoh: اءرماء, حرضخ  

dan اءفْرص, maka jama’nya رمح ,رضخ  dan فْرص) 

 

– Isim tidak berakal yang ditashghir. 

Contoh: 

 يرهيلٌ  –نبج–  يبوب– ينِعصم  

 

– Sifat bagi yang tidak berakal. 

Contoh: 

خامش dan قاهش 

(Maka kita katakan: 

قَاتاهش ورقُص لْكتو اتخامالٌ شجِب ههذ 

Gunung-gunung ini tinggi dan gunung-gunung itu pendek dan curam. 

 

– Sebagian besar mashdar yang lebih dari 3 huruf. 

Contoh: 

 طْبِيقت–  يمظنت–  لَاحإِص–  ابتكْتام  –اإِكْر– ادداءٌ  – إِمرإِج– اكبتشا 

– Sebagian keadaan yang sama’i. 

Contoh: 

  Jama’nya)أُمهات (أُم –سجِلٌّ  –حمام 

Kamar mandi – Penulis – Ibu 
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c. Menjama’kan Isim Maqshur, Manqush dan Mamdud Menjadi 

Jama’ Muannats Salim 

 

1. Apabila menjama’kan isim maqshur menjadi jama’ muannats 

salim, maka perlu dilihat huruf alifnya. 

– Jika terletak pada huruf ke tiga, maka dikembalikan kepada 

aslinya (wawu atau ya’). 

Contoh: 

عصوات:  عصى  (asalnya wawu) 

هديات:  هدى  (asalnya ya’) 

 

– Jika terletak pada huruf ke empat atau lebih, maka diubah 

menjadi ya’. 

Contoh: 

كُبريات: كُبرى   

ذكْريات: ذكْرى   

مشتريات: مشترى   

(Ada kesalahan yang tersebar dimana kata ىرتشم dijama’kan 

dengan اتورتشم, padahal yang benar adalah اتيرتشم) 

2. Apabila menjama’kan isim manqush menjadi jama’ muannats 

salim, maka ya’nya dikembalikan jika ya’ tersebut dihapus. 

 

Contoh: 

 اتارِيارِ جهبِأَن تررارِ(مجمع ج ) 

Aku berpapasan dengan sungai-sungai yang mengalir. 

 

3. Apabila menjama’kan isim mamdud menjadi jama’ muannats 

salim, maka perlu dilihat huruf hamzahnya. 

– Jika asli maka tetap. 
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Contoh: 

إنشاءَات: إِنشاءٌ   

– Jika untuk ta’nits, maka diubah menjadi wawu. 

Contoh: 

صحراوات: صحراء   

حسناوات: حسناء   

– Jika perubahan dari wawu atau ya’, maka hamzahnya tetap 

atau diubah menjadi wawu. 

Contoh: 

سماءَت:  سماءٌ  atau اتاومس (Hamzah asalnya wawu dari امس 

 (يسمو
وفَاءَات:  وفَاءٌ  atau اتفَايو (Hamzah asalnya ya’ dari فَىي وفي ) 

  

4. Menjama’kan Isim Tiga Huruf Tengahnya Sukun Menjadi Jama’ 

Muannats Salim 

a. Apabila isim muannats tiga huruf, huruf tengahnya sukun 

shahih (yaitu bukan huruf illat) dan awalnya fathah (contoh 

(ركْعة
11

 maka jama’nya dengan menfathahkan huruf ke dua. 

Contoh: 

ركَعات: ركْعة   

نظَرات: نظْرة   

نشرات: نشرة   

حلَقَات: حلْقَة   

صدمات: صدمة   

                                                           
11

 Ta’ tidak masuk hitungan huruf 
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b. Adapun apabila awalnya dhammah atau kasrah, maka boleh 

mensukunkan ‘ain dan memfathahkannya serta boleh pula 

mengikuti huruf sebelumnya. 

 

Contoh: 

حجرات: حجرةٌ   atau اترجح atau اترجح 

خدمات: خدمةٌ   atau اتمدخ atau اتمدخ 

(Ada kesalahan yang tersebar dimana kata ٌةمدخ dijama’kan 

dengan اتمدخ) 

  

Catatan: 

Apabila isim mufrad bukan tiga huruf seperti ( ميرم ), atau  mu’tal ‘ain 

seperti (ٌةثَور), atau tengahnya bukan sukun seperti ( ٌقَةرو ), maka 

‘ainnya tetap ketika jama’ sebagaimana ketika mufrad tanpa 

perubahan. Maka kita katakan اتميرم ,اترثَو  dan قَاترو. 

 

3. JAMA’ TAKSIR (Hlm. 26-29) 

 

Jama’ taksir adalah semua isim yang menunjukkan kepada lebih dari 

dua laki-laki atau dua perempuan bersamaan dengan perubahan 

bentuk mufradnya. Jama’ taksir merupakan jama’ yang mencakup 

isim berakal dan tidak berakal, laki-laki atau perempuan. Jama’ 

ini sama’i 12 pada kebanyakan bentuknya. 

 

Contoh: 

صور: صورةٌ   

                                                           
12

  Tidak berdasarkan kaidah yang pasti, tetapi semata-mata 

berdasarkan lisan orang arab 
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ميادين: ميدانٌ   

Jama’ taksir terbagi menjadi dua: Jama’ qillah – Jama’ katsrah. 

 

1. Jama’ qillah: Jama’ qillah untuk 3 sampai 10. 

 

Mempunyai 4 wazan, yaitu: 

 أَفْعلٌ •
Contoh: 

 فْسن :فُسأَن   - Jiwa. 

 نيع :نيأَع   - Mata. 

 أَفْعالٌ •
Contoh: 

 يفس :افيأَس   -  Pedang. 

 بنع :ابنأَع   -  Anggur. 

 

 

 أَفْعلَةٌ  •
Contoh: 

 يفغفَةٌ: رغأَر   -  Roti. 

 ودمةٌ: عدمأَع   -  Pondasi. 

 فعلَةٌ •
Contoh: 

فتيةٌ: فَتى    -  Pemuda. 

 بِية: صيبٌص   -  Anak kecil. 
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2. Jama’ katsrah: Menunjukkan 3 sampai tak terhingga. Wazan-

wazan jama’ katsrah ada banyak, diantaranya: 

a. Jama’ untuk sifat mudzakkar berakal. 

Wazan-wazannya: 

ُأَفْعلَاء –فُعالٌ  –فُعلَةٌ  –فُعلَاءُ  –فَعلَةٌ  ) ) 

Contoh: 

أَقْوِياءُ –كُتاب  –قُضاةٌ  –شرفَاءُ  –طَلَبةٌ   

b. Jama’ untuk sifat berwazan لأَفْع yang muannatsnya لَاءفَع. 
Wazannya: 

 ( فُعلٌ )
Contoh: 

 رمح–  رضخ–  فْرص–  يمكْم –عٌب  

c. Jama’ untuk sifat berwazan َيلفع  yang menunjukkan kepada 

kebinasaan atau rasa sakit. 

Wazannya: 

 ( فَعلَى )
Contoh: 

أَشرى –قَتلَى  –مرضى  –جرحى   

Orang-orang yang terluka – Orang-orang yang sakit – Orang-orang 

yang terbunuh – Orang-orang yang tertawan. 

d. Jama’ untuk isim berwazan ٌلفَع atau ٌلفَع. 
Wazannya: 

 ( فُعولٌ dan فعالٌ )
Contoh: 

جِبالٌ: جبلٌ   

 قَلْب :قُلُوب  
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e. Shighah muntahal jumu’. Wazan-wazannya: 

 أَفَاعلُ •
Contoh: 

أَفَاضل –أَكَابِر  –أَعاظم   

 أَفَاعيلُ •
Contoh: 

 يداشأَن–  ارِيقأَب– أَغَارِيد  

 فَعائلُ •
Contoh: 

صحائف –عجائب  –رسائلُ   

 مفَاعلُ •
Contoh: 

 بذَاهم–  ارِسدم– اجِدسم  

 مفَاعيلُ •
Contoh: 

 يحفَاتم–  ابِيحصيلُ –مادنم  

 فَواعل •
Contoh: 

 راهوج–فاصوع    – ارِعوش  

 فَعاليلُ •
Contoh: 

ُفَوانِيس –عصافير  –قَناديلُ   
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Catatan: 

 

1. Terkadang sebagian bentuk-bentuk jama’ qillah tidak 

membutuhkan sebagian bentuk jama’ katsrah 
13. 

Contoh: 

 قنع :اقنأَع  

أَفْئدة: فُؤاد   

Sebagaimana sebagian bentuk-bentuk jama’ katsrah tidak 

membutuhkan sebagian bentuk jama’ qillah 
14. 

Contoh: 

رِجالٌ: رجلٌ   

 قَلْب :قُلُوب  

Terkadang satu kata mempunyai lebih dari satu jama’. Banyak sekali 

sifat-sifat bagi mudzakkar berakal yang dijama’ dengan jama’ 

mudzakkar salim karena terpenuhinya syarat-syarat jama’ ini pada 

sifat tersebut, juga dijama’kan dengan jama’ taksir.  

 

Contoh: 

بلٌ, كَاتاملٌ, عاقع ,يفٌو  dst… 

Isim-isim ini bisa dijama’kan dengan jama’ mudzakkar salim, sehingga 

kita katakan: 

وفيونَ, عاقلُزنَ, عاملُونَ, كَاتبونَ  dst… 

Sebagaimana juga bisa dijama’kan dengan jama’ taksir, maka kita 

katakan: 

ابكُتةٌ وبالٌ, كَتمعلَةٌ ومقَلَاء, عاء, عيفأَو  dst… 

 

                                                           
13

  Maksudnya, jama’ qillah ini bisa bermakna jama’ katsrah 
14

  Maksudnya jama’ katsrah ini bisa bermakna jama’ qillah 
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Tiga bait syair berikut ini mencakup contoh-contoh wazan jama’ 

katsrah yang jumlahnya ada 17 (perlu diketahui bahwa wazan-wazan 

yang disebutkan ini tidak termasuk di dalamnya shighah muntahal 

jumu’). 

 

ربار عالْبِحى الْقُلُوبِ وضرر موص اةغبِ الْبهفُنِ الشي السف         

 ان  قُطَّاعبلِ  قُضأَجل لَةيالْف  مهانلْماءِ    غيقلْأَشلَةٌ   لمع         

      شرد ومنتهى والْعقَلَاءُ جموعهِم في السبعِ والْعشرِ انتهى

 

Berikut ini adalah kumpulan jama’ katsrah berdasarkan wazan semua 

kata-kata yang tercakup oleh bait-bait di atas: 

 مدنٌ –عمد  –كُتب : سفُن 

 خضر –بكْم  –عرج  –صفْر : شهب 

 رعاة –غُزاة  –قُضاة : بغاة 

 حجر –قُرى  –لُعب  –غُرف : صور 

 قَتلَى –أَسرى  –جرحى : مرضى 

 نفُوس –عقُولٌ  –صدور : قُلُوب 

 جِمالٌ –صغار  –رِجالٌ  –جِبالٌ : بِحار 

 نِعم –محن  –منح : عبر 

 فتيانٌ –فئْرانٌ  –صبيانٌ : غلْمان 

 أَغْنِياء –أَصدقَاء  – أَذْكياء: أَشقياء 

 مهرةٌ –طَلَبةٌ  –كَتبةٌ : عملَة 

 ركَّاب –كُتاب  –حجاج  –حراس : قُطَّاع 
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  ’Jama) أَسود (سودان –شجعان  –عميان  –كُتبان : قُضبان 

 قرطَةٌ –ديبةٌ  –قردة : فيلَة 

 شعراءُ –شرفَاءُ  –عظَماءُ : عقَلَاء 

 قُصر –رضع  –سجد  – ركَّع :شرد 

 عروض –كُسور  – أُسود :جموع 
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PASAL 5 – ISIM MENURUT SUSUNANNYA (Hlm. 30) 

 

1. ISIM JAMID (Hlm. 30) 

 

Isim menurut susunannya terbagi menjadi dua: jamid dan musytaq. 

 

Isim Jamid 

Isim jamid adalah setiap isim yang tidak diambil dari selainnya. 

Isim jamid ada 2 jenis: 

– Isim dzat (atau isim jenis), 

– Isim makna (atau mashdar). 

 

Isim Dzat (Isim jenis) (Hlm. 30) 

Isim dzat adalah setiap isim yang tidak diambil dari lafadznya fi’il dan 

maknanya. 

 

Contoh: 

نهر –غُصن  –رجلٌ   

Seorang pria – Dahan – Sungai 

 

MASHDAR (Isim Makna) (Hlm. 30-34) 

Mashdar (isim makna) adalah setiap isim yang menunjukkan kepada 

suatu makna yang tidak berkaitan dengan waktu. 

Contoh: 

إِكْرام –اجتماع  –عدلٌ   

Keadilan – Kebersamaan – Pemuliaan 

 

Adapun fi’il, menunjukkan kepada dua perkara, kejadian dan waktu. 

Maka fi’il (قَام) menunjukkan kepada berdiri pada waktu lampau, ( قُومي) 
menunjukkan kepada berdiri pada waktu sekarang atau akan datang, 

dan ( قُم ) menunjukkan kepada berdiri pada waktu yang akan datang. 
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Adapun ( اميق ) adalah kejadian dan merupakan salah satu makna fi’il, 

yaitu mashdar. 

 

Mashdar adalah asal fi’il dan asal semua isim-isim musytaq. Fi’il ada 

yang 3 huruf, 4 huruf, 5 huruf, dan 6 huruf. Masing-masing fi’il ini 

mempunyai mashdar tersendiri. 

 

1. Mashdar Fi’il 3 Huruf (Hlm. 31) 

Mashdar fi’il 3 huruf tidak mempunyai kaidah tertentu, tetapi 

mempunyai bentuk-bentuk yang beragam tanpa adanya rumusan, 

hanya diketahui dengan sama’ 15 atau merujuk ke kitab bahasa. 

a. Tetapi ada wazan-wazan yang biasa dipakai bagi mashdar fi’il 3 

huruf: 

– Wazan الَةعف untuk profesi 

Contoh: 

ةتجار –زِراعة  –صناعة   

Industri – Pertanian – Perdagangan 

– Wazan لَانفَع untuk yang menunjukkan keguncangan. 

Contoh: 

طَوفَان –دوران  –غَلَيان   

Bergolak – Rotasi – Perputaran 

 

– Wazan لَةفُع untuk yang menunjukkan warna. 

 

Contoh: 

صفْرة –خضرة   

Hijau – Kuning 

                                                           
15

  Mendengar langsung dari orang arab yang masih fasih 
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– Wazan الفُع untuk yang menunjukkan kepada penyakit dan suara. 

Contoh: 

نباح –بكَاء  –زكَام  –سعال   

Batuk – Influensa  – Tangisan – Suara anjing. 

– Wazan العف untuk yang menunjukkan kepada penolakan. 

Contoh: 

عياذ –عتاب  –نِفَار  –إِباء   

Enggan – Menghindar – Mencerca – Berlindung 

b. Apabila mashdar tidak menunjukkan kepada salah satu makna di 

atas, maka biasanya mengikuti wazan berikut ini: 

 

– Fi’il muta’addi (yaitu fi’il yang mempunyai maf’ul bih): 

Wazan ٌلفَع. 
Contoh: 

 عمس–  حفَت–  عنم–  برض–  مفَه– قْمر  

(Ada kesalahan yang tersebar di mana kata قْمر dibaca dengan 

memfathahkan qaf, padahal yang benar قْمر dengan mensukunkan 

qaf. 

 

– Fi’il lazim (yaitu fi’il yang tidak mempunyai maf’ul bih): 

 فُعولٌ –
Contoh: 

 دقَع : ودقُع–  لَسج : لُوسج–  طَلَع : طُلُوع–  دجس :ودجس  

(Kecuali َقَبِل mashdarnya ٌولقَب dengan memfathahkan qaf atas wazan 

 (فَعولٌ
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 فُعولَةٌ –
Contoh: 

نعومةٌ: نعم  –عذُوبةٌ : عذُب  –صعوبةٌ : صعب  –سهولَةٌ : سهلَ   

 فَعلٌ –
Contoh: 

 ا : فَرِححفَر–  رحا : محرم–  بعا : شعبش–  ا: طَرببطَر  

 
2. Mashdar Fi’il 4 Huruf (Hlm. 32) 

Mashdar-mashdar fi’il 4 huruf qiyasi 16
 dan wazan-wazannya berbeda-

beda sesuai bentuk fi’ilnya. 

– Apabila fi’il berwazan َلأَفْع, maka mashdarnya berwazan ٌالإِفْع. 
Contoh: 

 كَرا: أَنكَارإِن  

 ما: أَكْرامإِكْر  

إِبقَاءً: أَبقَى   

Apabila fa’ fi’ilnya huruf wawu (contoh: قَفأَو atau حضَأَو ) maka wawu 

dirubah menjadi ya’ ketika menjadi mashdar. 

Contoh: 

 قَفإِيقَافًا: أَو  

 حضا: أَواحضإِي  

 درا: أَوادرإِي  

                                                           
16

  Ada rumusnya 
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Adapun apabila fi’il mu’tal ‘ain (contoh: أَطَالَ, أَقَام  dan الَأَم ), maka 

mashdarnya dengan mengkasrahkan huruf pertama dan 

menambahkan ta’ marbuthah pada akhirnya. 

Contoh: 

 ةً: أَقَامإِقَام  

إِطَالَةً: أَطَالَ   

إِقَالَةً: أَقَالَ   

– Apabila fi’il berwazan َلفَع dengan mentasydid huruf ‘ain, maka 

mashdarnya berwazan ٌيلفْعت. 
Contoh: 

 برا: درِيبدت  

 قسسِيقًا: ننت  

 ضا: فَوفْوِيضت  

Apabila fi’il mu’tal akhir (contoh: كَّىغَطَّى, ز  dan ىقَو), maka 

mashdarnya berwazan ٌلَةفْعت. 
Contoh: 

تزكيةٌ: زكَّى   

تغطيةٌ: غَطَّى   

تقْوِيةٌ: قَوى   

Apabila fi’il mahmuz akhir, maka mahdarnya berwazan ٌيلفْعت atau 

 .تفْعلَةٌ
Contoh: 

تجزِئ: جزأَ   ATAU ًزِئَةجت 
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تخطئً: خطَّأَ    ATAU ًئَةطخت 
– Apabila fi’il berwazan َلفَاع maka mashdarnya berwazan ٌالعف atau 

 .مفَاعلَةً

Contoh: 

قتالًا: قَاتلَ   atau ًلَةقَاتم 
 باسا: حابسح  atau ًةبسحم 
 ماصا: خامصخ  atau ًةماصخم 

– Apabila fi’il berwazan َلَلفَع maka mashdarnya berwazan ٌلَلَةفَع atau 

 .فعلَالٌ
Contoh: 

 فرخز :افرزِخ  atau ًفَةرخز 
زِلْزالٌ: زلْزلَ   atau ٌلَةلْزز 

 جرحا: داجرحد  atau ًةجرحد 
 
3. Mashdar Fi’il 5 dan 6 Huruf (Hlm. 33) 

 

Mashdar-mashdar bagi fi’il 5 dan 6 huruf qiyasi. 

– Apabila fi’il 5 dan 6 huruf diawali dengan hamzah washal, maka 

mashdarnya berwazan seperti fi’il madhi dengan mengkasrahkan 

huruf ke 3 dan menambahkan alif sebelum huruf terakhir. 

Contoh: 

 عمتجا: ااعمتجا  

 فَعدنا: افَاعدنا  

استقْبالًا: استقْبلَ   
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– Apabila fi’il diawali dengan ta’ tambahan, maka mashdarnya 

berwazan seperti fi’il madhi dengan mendhammahkan huruf sebelum 

terakhir. 

Contoh: 

 مقَدا: تمقَدت  

 لَّمعا: تلُّمعت  

 جرحدا: تجرحدت  

  

MASHDAR MIMI, MASHDAR SHINA’I, MASHDAR MARRAH DAN 

MASHDAR HAIAH (Hlm. 34-35) 

 

4. Mashdar Mimi (Hlm. 34) 

Mashdar mimi adalah mashdar yang diawali dengan mim tambahan 

dan memberikan makna mashdar itu sendiri. 

– Mashdar mimi dibentuk dari fi’il 3 huruf dengan wazan ٌلفْعم, kecuali 

jika fi’il awalnya huruf illat, maka dibentuk dengan wazan ٌلفْعم. 

Contoh: 

 عرض رأْيةً معرضا

Mengungkapkan satu pendapat secara lisan. 

(yaitu  اضرعيقطنام ) 

نسح عقوم هكَلَامكَانَ ل لَقَد 
Sungguh perkataannya mempunyai pengaruh yang bagus. 

 

– Apabila fi’il bukan 3 huruf, maka mashdar mimi berwazan seperti 

wazan mudhari’nya dengan menukar huruf mudhara’ah menjadi mim 

dhammah dan huruf sebelum terakhir difathahkan. 

Contoh: 

لَه قَى: قُلْتلْتإِلَى الْم  
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Aku katakan padanya: Sampai jumpa. 

(Yaitu ِقَاءتاَلْا) 
Catatan: 

– Terkadang mashdar mimi diberi ta’ marbuthah pada akhirnya. 

Contoh: 

منفَعة, موعظَة, محبة  DAN ةدفْسم 
 

5. Mashdar Shina’I (Hlm. 34) 

Mashdar shina’i adalah isim yang diberi ya’ nasab setelahnya ta’ 

ta’nits, untuk menunjukkan makna mashdar. 

Contoh: 

وحشيةٌ –مسؤوليةٌ  –وطَنِيةٌ  –حريةٌ  –اشتراكيةٌ  –إِنسانِيةٌ   

Kemanusiaan – Persyerikatan – Kemerdekaan – Kebangsaan – 

Pertanggungjawaban – Kebuasan 

 

6. Isim Marrah dan Isim Haiah (Hlm. 35) 

– Isim marrah adalah mashdar yang menunjukkan kepada kejadian 

sesuatu sekali. Isim marrah berwazan ًلَةفَع apabila 3 huruf, dan 

berwazan mashdar dengan menambahkan ta’ pada akhirnya apabila 

lebih dari 3 huruf. 

 

Contoh: 

 أَكَلْت أَكْلَةً
Aku makan sekali. 

 ضربت ضربةً

Aku memukul satu kali. 

 انطَلَق انطلَاقَةً
Dia pergi sekali. 

 أَكْرمته إِكْرامةً
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Aku memuliakannya satu kali. 

– Isim haiah adalah mashdar yang menunjukkan kepada keadaan fi’il 

ketika terjadi. Isim haiah berwazan ًلَةعف apabila 3 huruf, dan tidak 

mempunyai bentuk yang baku untuk selain 3 huruf. 

Contoh: 

 نظَرت إِلَيه نِظْرةَ الْحائرِ
Aku melihatnya dengan penglihatan yang ragu. 

 جلَست جِلْسةَ الْعلَماءِ

Aku duduk seperti duduknya ulama. 

 

 

AMALNYA MASHDAR (Hlm. 35-36) 

 

Mashdar bisa beramal seperti amal fi’ilnya, yaitu merafa’kan fa’il atau 

menashabkan maf’ul bih. Mashdar ini bisa beramal seperti fi’il pada 

dua tempat: 

– Menggantikan fi’il, contoh: 

 تركًا الْإِهمالَ
Artinya: 

َاُترك الْإِهمال   

Tinggalkanlah kesia-siaan! 

 17 (Maf’ul bih bagi mashdar, manshub dengan fathah : الْإِهمالَ)

– Bisa disiratkan oleh ( ْأَن + fi’il) atau ( ام + fi’il) 18
 

                                                           
17

 Pada kondisi seperti ini, sebenarnya maf’ul bih manshub oleh fi’il 

yang dihapus, adapun mashdar dii’rab sebagai maf’ul mutlaq. 

Asalnya: كًارالَ تمالْإِه كراُت 
Lihat pembahasan tentang maf’ul mutlaq di juz pertama 
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Contoh: 

زيد الْعسلَعجِبت من شربِ   

Aku kagum kepada minum madunya Zaid. 

(Bisa kita letakkan (ْأَن + fi’il) pada posisi mashdar, kemudian kita 

katakan: 

 عجِبت من أَنْ يشرب زيد الْعسلَ

 (diirab sebagai maf’ul bih bagi mashdar ( اَلْعسلَ )

Catatan: 

Seringkali mashdar diidhafahkan kepada fa’ilnya dan setelahnya 

adalah maf’ul bih manshub, sebagaimana pada contoh yang lewat. 

Secara lafadz fa’il majrur sedangkan secara kedudukan marfu’. 

( تجِبع : Fi’il madhi mabni, Ta’ adalah fa’il – نم : Huruf jar – ِبرش : 

Mashdar majrur dengan ( نم  (– ديز  : Fa’il bagi mashdar (ِبرش ), 

majrur secara lafadz, marfu’ secara kedudukan – َلساَلْع : Maf’ul bih 

bagi mashdar, manshub dengan fathah) 19
. 

                                                                                                                                         
18

  Semua mashdar muawwal bisa ditakwilkan kepada mashdar 

sharih. Lihat pembahasan Mashdar Muawwal 
19

  Untuk mengamalkan mashdar seperti fi’il ada 8 syarat: 

1. Bisa ditakwil menjadi mashdar muawwal, 

2. Tidak ditashgir. Maka tidak boleh mengatakan: 

 أَعجبنِي ضريبك زيدا
3. Tidak berbentuk dhamir. Maka tidak boleh mengatakan: 

ا قَبِيحرمع وهو نسا حيدبِي زرض 

Pukulanku kepada Zaid bagus dan kepada Amr jelek. 
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4. Tidak diberi keterangan kuantitas (mashdar marrah). Maka tidak 

boleh mengatakan: 

 أَعجبنِي ضربتك زيدا
Mengagumkan aku satu pukulanmu kepada Zaid. 

5. Sebelum beramal tidak boleh disifati. Maka tidak boleh 

mengatakan: 

 أَعجبنِي ضربك الشديد زيدا
Mengagumkan aku pukulanmu yang keras kepada Zaid. 

6. Tidak dihapus. Maka tidak boleh mengatakan: 

 ما لَك وزيدا
Tersiratnya adalah: 

 ما لَك وملَابستك زيدا
7. Antara mashdar dengan maf’ul tidak dipisah oleh selain jar wa 

majrur atau zharaf. 

Sebagaimana contoh nomer 5. 

8. Maf’ul tidak boleh di depan mashdar. Maka tidak boleh 

mengatakan: 

كبرا ضيدنِي زبجأَع 
 
Bentuk susunan mashdar ini ada 4: 

1. Mashdar sebagai mudhaf, mudhaf ilaihnya adalah fa’il. 

Sebagaimana dalam contoh yang telah lewat. Ini adalah bentuk 

yang paling banyak. 

2. Mashdar sebagai mudhaf, mudhaf ilaihnya adalah maf’ul. Contoh: 

ٌأَعجبنِي ضرب زيد محمد  

Mengherankan aku Muhammad memukul Zaid 

Mashdar sendirian tanpa ( ال). Contoh: 

 أَو إِطْعام في يومٍ ذي مصغبة يتيما
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MASHDAR SHARIH DAN MASHDAR MUAWWAL (Hlm. 36-37) 

 

Terkadang mashdar disebutkan dengan lafadznya ketika dalam suatu 

kalimat. Kemudian dinamakan mashdar sharih (sebagaimana dalam 

contoh-contoh yang lalu). Terkadang juga tidak disebutkan dengan 

lafadznya, tetapi bisa dipahami dari susunan kalimat. Ketika itu 

dinamakan mashdar muawwal. 

 

Mashdar muawwal tersusun dari: 

فعل+ أَنْ  .1  

Contoh: 

أَنْ أُقَابِلَك أُرِيد 
Aku ingin bertemu dengan kamu. 

(Yaitu:  كلَتقَابم أُرِيد ) 

فعل+ ما  .2  

Contoh: 

لْتما عنِي مرسي 
Menyenangkan aku apa yang engkau kerjakan. 

(Yaitu:  لُكمنِي عرسي  ) 

برهاخ+  اسمها+ أَن�  .3  

Contoh: 

انحتمي الْاف حجني هأَن فَهده 

                                                                                                                                         

Diberi ( ال ). Contoh: 

 عجِبت من الضربِ زيدا

Aku heran kepada pemukulan kepada Zaid itu. 

(Syarah Qathrun Nada, hlm. 351-361) 
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(Yaitu:  انحتمي الْاف هاحجن فَهده ) 

 
Mashdar muawwal dii’rab seperti i’rabnya mashdar sharih yang ia 

tempati, sehingga mashdar muawwal bisa menjadi mubtada’, khabar, 

fa’il, naibu fa’il atau maf’ul bih. 

 

Contoh: 

لَكُم موا أَكْردحتأَنْ ت 
Kalian bersatu lebih mulia bagi kalian. 

 Fi’il mudhari’ manshub : تتحدوا – Huruf mashdari dan nashab : أَنْ )

dengan hadzfun nun, wawu sebagai fa’il, mashdar muawwal dari  ْأَن +

 .(’pada posisi rafa’ sebagai mubtada فعل

 

Contoh: 

ُ#يسرنِي أَنْ يطيع الْولَد أَبا  

Menyenangkan aku anak itu mentaati ayahnya. 

 Fi’il mudhari’ manshub : يطيعHuruf mashdari dan nashab –  : أَنْ)

dengan fathah – لَدالْو : Fa’il marfu’ dengan dhammah. Mashdar 

muawwal dari ْل+  أَنعف  fa’il bagi نِيرسي) 
 

Contoh: 

كَرِيم كأَن رِفع 

Telah diketahui bahwa kamu mulia. 

 

 Huruf taukid dan nashab, Kaf dhamir mabni atas fathah pada : أَنَّ ) .4

posisi nashab isim anna – كَرِيم : Khabar amma marfu’ dengan 
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dhammah. Mashdar muawwal dari َّا+  أَنهمسا+  اهربخ  sebagai 

naibu fa’il bagi رِفع). 

 

Contoh: 

عملكأَود أَنْ تخلص في   

Aku berharap engkau ikhlas dalam amalanmu. 

 Fi’il mudhari’ manshub : تخلصHuruf mashdari dan nashab –  : أَنْ)

dengan fathah, fa’ilnya dhamir mustatir tersiratnya تأَن. Mashdar 

muawwal dari ْل+  أَنعف  adalah maf’ul bih bagi fi’il د20 (أَو 

 

 

ISIM MUSYTAQ (Hlm. 38) 

 

Isim musytaq adalah isim yang diambil dari kata selainnya dan 

menunjukkan kepada sesuatu yang disifati dengan sifat. 

Isytiqoq adalah proses pembentukan kata dari kata yang lain dengan 

penyesuaian antara keduanya dalam hal makna dan perubahan 

lafadz. Maka kata بكَت diambil darinya kata بكَات ,وبكْتم ,ابتك ,
بكْتم dst… 

Isim-isim musytaq ada 7, yaitu: 

1. Isim fa’il (dan shighah mubalaghah), 

2. Isim maf’ul, 

3. Shifah musyabbahah bismil fa’il, 

4. Isim tafdhil, 

5. Isim zaman, 

6. Isim makan, 

7. Isim alat 

                                                           
20

  Lebih lengkapnya lihat tulisan kami, Mashdar Muawwal 
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1. ISIM FA’IL (DAN SIGHAH MUBALAGHAH) (Hlm. 38-40) 

 

Isim fa’il adalah isim musytaq yang menunjukkan kepada pihak yang 

melakukan fi’il. 

Sebagai contoh, kita katakan: 

فَهو نائم, نام الرجلُ  

Laki-laki itu tidur, maka ia adalah orang yang tidur. 

اهأَخ لَدالْو رِبضي ,ارِبض وفَه  

Anak lelaki itu memukul, maka dia adalah orang yang memukul. 

Maka kata مائن merupakan pecahan dari وماَلن dan menunjukkan 

kepada pihak yang melakukan fi’il, kata ارِبض pecahan dari براَلض 
dan menunjukkan kepada pihak yang melakukan fi’il. 

  

Bentuk-bentuk Isim Fa’il 

1. Dari fi’il 3 huruf: 

– Isim fa’il dari 3 huruf dibentuk dengan wazan (ٌلفَاع ). Apabila ‘ain 

fi’ilnya huruf alif, maka dirubah menjadi hamzah. 

Contoh: 

 بكَت : بكَات–  نطَع : نأَ  –طَاعقَر : ى  –قَارِئمامٍ: رر  

 امص : مائلٌ : قَالَ  –صقَائ–  اعب :عائب  (‘AIN FI’IL ALIF) 

– Isim fa’il berwazan ( ٌلفَاع ) untuk semua fi’il 3 huruf yang ‘ain fi’ilnya 

difathah, sebagaimana dalam contoh-contoh yang telah lewat 

(kecuali fi’il-fi’il yang sangat sedikit walau ‘ainnya difathah, seperti: 

طَاب ,ابش ,اخش  dst… maka isim fa’ilnya berwazan yang berbeda-

beda). Sebagaimana juga wazan (ٌلفَاع ) berlaku bagi semua fi’il 3 huruf 

yang ‘ainnya dikasrahkan dan muta’addi.  
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Contoh: 

باكر وفَه بكر 
مالع وفَه ملع 

dst… 

 

– Adapun apabila fi’il ‘ain fi’ilnya didhammahkan, contoh: فعض – 

 بعلَ –صمج  dst… 

– Atau ‘ain fi’ilnya dikasrahkan dan lazim (contoh: فَرِح – رمح – شطع  

dst… 

Maka isim fa’ilnya tidak berwazan ( ٌلفَاع ), tetapi berwazan yang 

berbeda dengan wazan yang bermacam-macam. 

Contoh: 

 يفعض–  بعيلٌ  –صمج–  فَرِح–  رما –أَحطْشنُع  DST… 

Ketika itu dinamakan shifah musyabbahah bismil fa’il. 

(Akan lengkap pembahasan hal itu setelah isim maf’ul secara 

langsung) 

  

2. Dari fi’il lebih dari 3 huruf: 

 

Isim fa’il dari fi’il lebih dari 3 huruf dibentuk secara mutlak dengan 

wazan mudhari’nya dengan merubah huruf mudhara’ah menjadi mim 

yang didhammahkan dan mengkasrahkan huruf sebelum terakhir. 

 

Contoh: 

متقَدم : تقَدم  –مشرع : شرع  –مفيد : أَفَاد  –محسِن : أَحسن  –مقَاتلٌ : قَاتلَ 
–  فَرغتسا : رفغتسم–  قَامتسا :يمقتسم  
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I’rab Isim Fa’il 

Isim fa’il digunakan dalam bentuk mufrad, mutsanna dan jama’ 

bersamaan dengan mudzakkar dan muannats. Dii’rab sesuai 

kedudukannya dalam kalimat. 

Contoh: 

 من الْأَفْضلِ أَنْ تكُونِي مقْتصدةً
Sebaiknya engkau (wanita) berhemat. 

 (Khabar kana manshub dengan fathah : مقْتصدةً)

 

AMALNYA ISIM FA’IL (Hlm. 40-42) 

 

Amalnya Isim Fa’il 

Ketika di dalam kalimat, isim fa’il mempunyai satu bentuk dari dua 

bentuk berikut: 

1. Tidak menunjukkan kepada melakukan sesuatu perbuatan. Pada 

kondisi ini isim fa’il tidak beramal seperti fi’il. 

Contoh: 

ِقُبِض علَى الْقَاتل –هو عاملٌ ماهر  –جاءَ الْقَاضي   

Hakim telah datang – Dia pekerja yang profesional – Pembunuh telah 

ditangkap. 

(Isim fa’il tidak menunjukkan kepada suatu kejadian, tetapi hanya 

menunjukkan kepada nama atau sifat) 

 

2. Menunjukan kepada melakukan sesuatu perbuatan (yaitu pada 

posisinya bisa diposisikan fi’il bersama maknanya). Pada kondisi 

ini isim fa’il beramalseperti fi’ilnya, merafa’kan fa’il atau satu 

menashabkan maf’ul bih atau lebih 
21. Hal tersebut tidak terjadi 

kecuali pada dua keadaan berikut ini dan dengan syarat-syarat 

yang akan dijelaskan masing-masingnya. 

                                                           
21

  Apabila isim fa’il dari kana dan saudaranya, maka juga beramal 

seperti kana dan saudaranya 
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a. Isim fa’il diberi (ال ) bermakna ( التي, الذي , dst) dan diiringi oleh kata 

yang bisa disiratkan sebagai fa’il atau maf’ul bih seandainya kita 

letakkan pada posisi isim fa’il fi’il beserta maknanya. 

Contoh: 

وهلُ أَخلُ الْفَاضجاءَ الرج 

Telah datang lelaki yang mulia saudaranya itu. 

 dan (ال) karena isim fa’il diberi ,(الْفَاضلُ) Fa’il bagi isim fa’il : أَخو)

setelahnya disebutkan fa’ilnya serta bisa kita katakan: 

وهلَ أَخي فَضلُ الَّذجاءَ الرج) 

Contoh: 

نِ وائةُ الْخاقَبعم جِبهيُطَن  

Harus menghukum orang yang berkhianat kepada tanah airnya. 

(طَنو : Maf’ul bih bagi isim fa’il (الخائن), karena isim fa’il diberi (ال) dan 

setelahnya disebutkan maf’ulnya serta bisa kitakatakan: 

هطَنونُ وخي يةُ الَّذاقَبعم جِبي) 
 

b. Kosong dari (ال). Disyaratkan untuk mengamalkan isim fa’il pada 

kondisi seperti ini, harus menunjukkan makna sekarang atau akan 

datang (yaitu bisa kita letakkan pada posisinya dengan fi’il mudhari’) 

dan harus bertopang kepada sesuatu sebelumnya, misal terletak 

setelah nafi, istifham, mubtada’ atau maushuf 22. 

 

Contoh: 

ضالْأَر هارِثٌ ثَورح اَلْفَلَّاح 
Petani itu sapinya membajak sawah. 

                                                           
22

  Man’ut 
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( رثَو : Fa’il bagi isim fa’il ( ٌارِثح  (– ضالْأَر  : Maf’ul bih bagi isim fa’il  ( 

 (ال) Isim fa’il beramal seperti amalnya fi’il karena kosong dari – ( حارِثٌ

dan menunjukkan kepada waktu sekarang atau yang akan datang 

serta bertopang dengan mubtada’ yang sebelumnya di mana bisa kita 

katakan: 

( ضهث الْأَررثُ ثَورحي اَلْفَلَّاح 
Contoh: 

 أَتارِك أَنت عملَك الْآنَ؟
Apakah sekarang engkau meninggalkan pekerjaanmu? 

( Hamzah: Huruf istifham – ارِكت : Mubtada’ marfu’ dengan dhammah 

– تأَن : Dhamir mabni pada posisi rafa’ fa’il bagi isim fa’il ( ارِكت ) 

menempati tempatnya khabar – لَكملَ:  عمع  Maf’ul bih bagi isim fa’il 

(ارِكت) manshub dengan fathah dan Kaf mudhaf ilaih – َا$ن : Zharaf 

zaman mabni atas fathah). 

 

Demikianlah, apabila isim fa’il kosong dari (ال) dan menunjukkan 

kepada masa lampau, atau menunjukkan kepada masa sekarang atau 

yang akan datang tetapi tidak ditopang oleh nafi, istifham, mubtada’ 

atau maushuf, maka isim fa’il tidak bisa beramal seperti amalnya fi’il. 

Isim yang setelahnya majrur sebagai mudhaf ilaih. 

 

Contoh: 

 محمد حاصد زرعه أَمسِ
Muhammad menuai panenannya kemarin. 

(Isim fa’il (داصح) tidak beramal karena kosong dari (ال) dan 

menunjukkan masa lampau) 
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Contoh: 

 كُوفئَ كَاتب الْمقَالِ

Penulis makalah itu telah diberi hadiah. 

(Isim fa’il (بكَات) tidak beramal karena kosong dari (ال) dan tidak 

bertopang kepada nafi, istifham, mubtada’ atau maushuf) 

 

 

SHIGHAH MUBALAGHAH (Hlm. 42-43) 

 

Ketika untuk tujuan mubalaghah (hiperbola) atau memperbanyak, 

bentuk isim fa’il diubah menjadi bentuk-bentuk yang sama’i dalam 5 

wazan, yaitu: 

 فَعالٌ –
Contoh: 

 اعنم–  امقَو–  اموص– اقوت  

Sering melarang – Sering berdiri (shalat) – Sering puasa – Sangat 

waspada. 

 مفْعالٌ –
Contoh: 

معدام –مفْراج  –مهذَار  –مطْعانٌ   

Sering menikam – Sering salah bicara – Sangat memudahkan – Sangat 

miskin. 

 فَعولٌ –
Contoh: 

 غَفُور–  كُورش–  قُودح– وربص  

Maha pengampun – Sering bersyukur – Sering iri – Sangat sabar. 

 فَعيلٌ –
Contoh: 
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 يملع–  قَدير–  يعمس– بِيرخ  

Maha mengetahui – Maha berkuasa – Maha mendengar – Maha 

mengetahui. 

 فَعلٌ –
Contoh: 

 رذح–  قظٌ  –قَلقي– فَهِم  

Sangat berhati-hati – Sangat labil – Penuh waspada – Sangat paham. 

Shighah-shighah ini menunjukkan kepada makna isim fa’il bersama 

dengan fungsi mubalaghah. Oleh sebab itu dinamakan shighah 

mubalaghah. Tidak dibentuk kecuali dari fi’il 3 huruf. 

Sebagai contoh kita katakan tentang seseorang: 

داقح هإِن 
Sungguh dia iri. 

Apabila ia sering iri maka kita katakan: 

قُودح هإِن 
Demikian pula kita katakan tentang seorang tentara: 

نطَاع هإِن 
Sungguh dia menikam. 

Apabila ia banyak menikam maka kita katakan: 

 إِنه مطْعانٌ
  

Catatan: 

– Pada asalnya shighah (ٌالفَع ) termasuk shighah mubalaghah, hanya 

saja bisa juga digunakan untuk pihak yang mempunyai suatu 

kebiasaan, khususnya suatu profesi. Maka kita katakan: 

ارجن ,ازبخ ,اجسن  DAN ٌانطَح 

Tukang kayu, tukang roti, tukang tenun, dan tukang giling. 
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AMALNYA SHIGHAH MUBALAGHAH  (Hlm. 43) 

 

Shighah mubalaghah bisa beramal seperti amalnya isim fa’il dengan 

syarat-syarat yang sama dengan isim fa’il. 

Contoh: 

الُهب قلَ الْقَلجالر تأَنطَم 

Aku menenangkan seorang pria yang kolaps keadaannya. 

 (ال) karena ditempati oleh ( الْقَلق ) Fa’il bagi shighah mubalaghah : بالُ )
 إِنَّ االلهَ سميع الدعاءَ
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar do’a. 

 dan menunjukkan kepada (ال) Maf’ul bih yang kosong dari : الدعاءَ )

masa sekarang dan akan datang serta bertopang dengan mubtada’) 

 

2. ISIM MAF’UL (Hlm. 43-45) 

 

Isim maf’ul adalah isim musytaq dari fi’il mabni lil majhul untuk 

menunjukkan kepada pihak yang dikenai fi’il. 

Sebagai contoh kita katakan: 

وعمسيثُ مديثُ فَالْحدالْح عمس 

Hadits itu telah didengar, maka hadits itu sesuatu yang didengar. 

Maka kata (وعمسم) diambil dari fi’il mabni lil majhul (عمس) dan 

menunjukkan kepada pihak yang dikenai fi’il. 

 

BENTUK-BENTUK ISIM MAF’UL (Hlm. 43) 

 

a. Dari fi’il 3 huruf 

Isim maf’ul dari fi’il 3 huruf dibentuk dengan wazan ( ٌولفْعم ). 

Contoh: 

فَالنبأُ مسموع, سمع النبأُ  
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Berita itu telah didengar, maka berita itu sesuatu yang didengar. 

 

ربلَ الْخققُولٌ, ننم ربفَالْخ  

Berita itu telah dinukil, maka berita itu sesuatu yang dinukil. 

 

– Apabila fi’il tsulatsi 23 huruf tengahnya adalah huruf illat alif, yang 

asal alif adalah ya’, seperti اعاب, بَع  dan ادَش , maka isim maf’ulnya 

menjadi بِيعم ,يبعم  dan يدشٌم . 

Ada satu kesalahan yang tersebar dalam membentuk isim maf’ul dari 

fi’il اعَب  dengan اعبم padahal yang benar adalah (بِيعٌم  ). 

 

– Apabila fi’il tsulatsi huruf tengahnya adalah huruf illat alif asalnya 

wawu, misalnya قَام ,لَام  dan َانص, maka maka isim maf’ulnya menjadi 

ملُوم, مقُولٌ  dan ونصٌم . 

– Apabila fi’il tsulatsi huruf akhirnya adalah huruf illat alif yang 

asalnya ya’, misalnya ىنى, بمر  dan ىضر 
24, maka isim maf’ulnya 

menjadi نِيبم ,يرِمم  dan يضرم. 

– Apabila fi’il tsulatsi huruf akhirnya adalah huruf illat alif yang 

asalnya wawu, misalnya اعا, دجر  dan كَاش, maka isim maf’ulnya 

menjadi ّودعم ,وجرم  dan كُوشم. 
– Terkadang isim maf’ul bagi sebagian fi’il tsulatsi berwazan (ٌيلفَع ) 

sebagai ganti dari ( ٌولفْعم ). Contoh: 

                                                           
23

  Tsulatsi artinya fi’il yang jumlah madhinya 3 huruf 

24
  Seharusnya يضر, mungkin salah cetak 
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 رِيحيلٌ, جقَت  dan ٌيلكَح (Sebagai ganti dari وحرجولٌ, مقْتم  dan ولكْحٌم ). 

Isim tersebut sama dalam hal mudzakkar dan muannats, maka kita 

katakan: 

رِيحج تبِنو رِيحج لَدو 

Anak laki-laki yang terluka dan anak perempuan yang terluka. 

 رجلٌ قَتيلٌ وامرأَةٌ قَتيلٌ
Lelaki yang terbunuh dan wanita yang terbunuh. 

Yang demikian tidak bisa diterapkan kepada semua isim, tetapi harus 

dibatasi oleh sama’ 25. 

 

b. Dari Fi’il Lebih dari 3 Huruf 

 

Isim maf’ul dari fi’il lebih dari 3 huruf dibentuk atas wazan mudhari’ 

dengan mengganti huruf mudhara’ahnya menjadi mim yang 

didhammah dan huruf sebelum akhir difathah. 

 

Contoh: 

 قأُغْل :لَقغم  

 رقُد :رقَدم  

 يوعى: راعرم  

 رِجختاُس :جرختسم  

 هِماُت :مهتم  

 

I’RAB ISIM MAF’UL (Hlm. 45) 

Isim maf’ul digunakan dalam bentuk mufrad, mutsanna dan jama’ 

bersamaan dengan mudzakkar dan muannats. Dii’rab sesuai 

kedudukannya dalam kalimat. 

                                                           
25

  Tergantung ada tidaknya sumber dari orang arab yang fasih 
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Contoh: 

 إِنَّ الْأَبواب مغلَقَةٌ
Sesungguhnya pintu-pintu itu terkunci. 

 (Khabar inna marfu’ dengan dhammah : مغلَقَةٌ)

 

AMALNYA ISIM MAF’UL (Hlm. 45-46) 

 

Isim maf’ul bisa berupa salah satu dari dua kemungkinan: 

1. Kosong dari makna sebagai objek fi’il. Pada kondisi ini isim maf’ul 

tidak beramal seperti amalnya fi’il. 

 

Contoh: 

الرجلُ المُثَقَّف يعجِبنِي –هذَا الطَّالب محبوب   –اُنظُر إِلَى الْمستقْبلِ   

Lihat kepada yang akan datang – Pelajar ini dicintai – Mengagumkan 

aku pria yang terdidik itu. 

(Isim maf’ul pada contoh-contoh tersebut tidak menunjukkan kepada 

objek fi’il tetapi hanya menunjukkan kepada isim atau sifat) 

 

2. Menunjukkan kepada objek fi’il (yaitu terletak pada posisinya fi’il 

mabni lil majhul). Pada kondisi seperti ini isim maf’ul beramal 

seperti amalnya fi’il mabni majhul,merafa’kan naibul fa’il dan 

menashabkan maf’ul bih. Hal tersebut tidak terjadi kecuali pada 

dua kondisi berikut ini: 

a. Isim maf’ul diberi ( ال ) (bermakna التي, الذي , dst) dan diiringi oleh 

kata yang menjadi naibul fa’il atau maf’ul bih, seandainya kita 

letakkan fi’il mabni lil majhul pada posisi isim maf’ul. 

Contoh: 

ةربِالْقَاه هقْدرِ عقَررِ الْممتؤالْم ارِيخلَ تدع 

Waktu muktamar yang ditetapkan pelaksanaannya di Kairo telah 

diputuskan. 
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( قْدع : Naibul fa’il bagi isim maf’ul (ِرقَرالْم ) karena isim maf’ul diberi 

 :dan setelahnya disebutkan naibul fa’il, bisa kita katakan (ال)

( هقْدع ري قُررِ الَّذمتؤالْم ارِيخلَ تدإلخ…ع . 

b. Kosong dari (ال). Disyaratkan untuk mengamalkan isim maf’ul pada 

kondisi seperti ini, harus menunjukkan makna sekarang atau akan 

datang (yaitu bisa kita letakkan pada posisinya dengan fi’il mudhari’) 

dan harus bertopang kepada sesuatu sebelumnya, misal terletak 

setelah nafi, istifham, mubtada’ atau maushuf  26. 

Contoh: 

 اَلْفَائز معطَى جائزةً
Yang menang itu diberi hadiah. 

 (ال) karena kosong dari 27 ( معطَى ) Maf’ul bih bagi isim maf’ul : جائزةً )

dan menunjukkan kepada waktu sekarang atau yang akan datang 

serta bertopang dengan mubtada’) 

 

Demikianlah, apabila isim maf’ul kosong dari (ال) dan menunjukkan 

kepada masa lampau, atau menunjukkan kepada masa sekarang atau 

yang akan datang tetapi tidak ditopang oleh nafi, istifham, mubtada’ 

atau maushuf, maka isim maf’ul tidak beramal seperti amalnya fi’il. 

Isim yang setelahnya majrur sebagai mudhaf ilaih. 

Contoh: 

 بات الْعدو مكْسور الْجناحِ
Musuh itu sayapnya menjadi patah. 

 (Mudhaf ilaih majrur : الْجناحِ )

                                                           
26

  Man’ut 
27

  Sebagai maf’ul bih karena isim maf’ul membutuhkan dua maf’ul 

bih, sedangkan maf’ul bih pertama berubah menjadi naibul fa’il 

berupa dhamir mustatir. Dan maf’ul bih ke dua tetap manshub 

sebagai maf’ul bih pertama. Lihat pembahsan naibul fa’il juz pertama 
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3. SHIFAH MUSYABBAHAH BISMIL FA’IL (Hlm. 46-48) 

 

Shifah musyabbahah bismil fa’il adalah isim musytaq yang tidak 

dibentuk kecuali darifi’il tsulatsi 28 lazim (yaitu yang tidak mempunyai 

maf’ul bih). Isim ini adalah sifat yang menunjukkan kepada pihak yang 

melakukan fi’il secara terus-menerus. 

Contoh: 

 ى كَرِيمهذَا الْفَت– اعجش دينهذَا الْج  

Pemuda ini mulia – Tentara ini pemberani. 

Maka kata كَرِيم dan kata اعجش masing-masing menunjukkan kepada 

sifat yang tetap pada masing-masing ىالْفَت dan دينالْج. 
 

Bentuk-bentuk Shifah Musyabbahah 

Shifah musyabbahah tidak dibentuk kecuali dari fi’il tsulatsi lazim. 

Fi’il tsulatsi lazim ada 3 wazan: 

 (Dengan memfathahkan ‘ain) فَعلَ •

 (Dengan mengkasrahkan ‘ain) فَعلَ •

 (Dengan mendhammahkan ‘ain) فَعلَ •

 
Telah lewat –pada pembahasan isim fa’il- penjelasan kami bahwa fi’il 

tsulatsi yang difathahkan ‘ainnya bisa dibentuk darinya isim fa’il 

dengan wazan (ٌلفَاع ). Sedikit sekali wazannya selain ini. Disamping itu 

semua fi’il tsulatsi lazim yang dikasrahkan ‘ain fi’ilnya dan 

didhammahkan, tidak dibentuk darinya isim fa’il dengan wazan (ٌلفَاع ) 

                                                           
28

  Tsulatsi artinya fi’il yang jumlah huruf fi’il madhinya 3, ruba’i: 4 

huruf, khumasi: 5 huruf, sudasi: 6 huruf. Untuk selanjutnya istilah ini 

tidak kami jelaskan kembali 
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kecuali sedikit. Tetapi dibentuk dengan wazan-wazan lain yang 

bermacam-macam dan dinamakan shifah musyabbahah bismil fa’il. 

a. Shifah musyabbahah dari fi’il lazim berwazan َلفَع (dengan 

diksrahkan ‘ain) dibentuk dengan wazan-wazan berikut ini: 

 فَعلٌ –
Contoh: 

 فَرِح–  رِسش–  طَرِب– سلس  

Bahagia – Jelek akhlaknya – Bersorak – Lancar 

 أَفْعلُ –
(Muannatsnya لَاءفَع) 
Contoh: 

 رملُ  –أَحأَكْح–  جرأَع–  رمى –أَسشأَع  

Merah – Bercelak – Pincang – Coklat – Buta sebelah 

 فَعلَانُ –
(Muannatsnya لَىفَع) 
Contoh: 

غَضبانُ –انُ ري –ظَمآنُ  – جوعانُ  –عطْشانُ   

Haus – Lapar – Tipis – Penuh – Marah 

 

b. Shifah musyabbahah dari fi’il yang berwazan َلفَع (dengan 

didhammahkan ‘ain) dibentuk dengan: 

 فَعيلٌ
 

Contoh: 

 رِيفش–  كَرِيم–  يفعض–  يقشر–  يفظن–  يركَث– يفلَط  

Mulia – Mulia – Lemah – Lincah – Bersih – Banyak – Lembut 



Juz 2 – Bab 2 – Pembagian Isim Menurut Kaidah Sharaf 

69 Abu Ahmad Al-Mutarjim (https://terjemahmulakos.wordpress.com) 

 

 فَعلٌ
Contoh:   مهش–  بعلٌ  –صهس–  ذْبلٌ  –عزج– مخض  

Pintar – Sulit – Mudah – Lezat – Besar –  Besar 

 فُعالٌ
Contoh:   اعجش–  اممه– اتفُر  

Pemberani –  Pemberani lagi mulia – Jernih 

 فَعالٌ
Contoh:   ٌانبانٌ –جصح  

Penakut –Menjaga kehormatan diri (untuk wanita) 

 فَعلٌ
Contoh: 

حسن –بطَلٌ   

Pahlawan – Bagus 

 فُعلٌ
Contoh: 

 لْوح–  لْبص– رم  

Manis – Keras – Pahit 

 

c. Sedikit sekali shifah musyabbahah dengan wazan yang beragam 

berasal dari fi’il tsulatsi lazim berwazan لَفَع  dengan ‘ain fathah, 

diantara wazan tersebut: 

بطَي (Baik) 

(Dari َطَاب ) 

قيش (Sempit) 
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(Dari اقش) 

 (Beruban) أَشيب

(Dari ابش) 

 

AMALNYA SHIFAH MUSYBBAHAH (Hlm. 48-49) 

 

Shifah musyabbahah beramal apabila menunjukkan kepada na’at 

sababi 29 (yaitu jika menunjukkan kepada sifat pada isim setelahnya). 

Hal tersebut sama saja apakah bergandengan dengan (ال) atau tidak 
30. 

Ma’mul bagi shifah musyabbahah (yaitu isim setelah shifah 

musyabbahah) ada 3 keadaan: 

a. Marfu’ sebagai fa’il, apabila dimudhafkan kepada dhamir atau isim 

yang lain. 

Contoh: 

هظَرنيلًا مما جانتسب لْتخد 

Aku memasuki kebun yang indah pemandangannya. 

( ظَرنم : Fa’il bagi shifah musyabbahah ( يلًامج) 

b. Manshub sebagai tamyiz, hal tersebut apabila nakirah. 

Contoh: 

 دخلْت الْبستانَ الْجميلَ منظَرا

 (Tamyiz manshub : منظَرا)

c. Majrur dengan idhafah, apabila diiringi (ال ). 
Contoh: 

                                                           
29

  Lihat pembahasan na’at pada juz pertama. 
30

 Syarat-syarat mengamalkan shifah musyabbahah sama seperti 

syarat pada isim fa’il 
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 دخلْت الْبستانَ الْجميلَ الْمنظَرِ
 31 (Mudhaf ilaih majrur : الْمنظَرِ)

 

4. ISIM TAFDHIL (Hlm. 49-51) 

Isim tafdhil adalah isim musytaq berwazan (ُلأَفْع ) yang menunjukkan 

kepada dua perkara yang sama-sama mempunyai suatu sifat dan 

salah satunya melebihi yang lain dalam sifat tersebut. 

 

Contoh: 

 اَلشمس أَكْبر من الْأَرضِ
Matahari lebih besar dari bumi. 

Isim sebelum isim tafdhil dinamakan mufadhdhal (dalam misal di atas 

سماَلش) dan isim setelahnya dinamakan mufadhdhal ‘alaih (dalam 

misal di atas ِضالْأَر). 
 

Bentuk-bentuk Isim Tafdhil 

1. Isim tafdhil dibentuk dari fi’il yang boleh dibuat ta’ajjub, yaitu fi’il 

tsulatsi tam (bukan naqish), mutasharrif (bukan jamid), mutsbat 

(tidak dinafikan), mabni lil ma’lum dan bukan sifat berwazan ُلأَفْع 
yang muannatsnya ُلَاءفَع. 

Contoh: 

 اَلْجِبالُ أَعلَى من التلَالِ
Gunung-gunung lebih tinggi dari bukit. 

دالخ نم مأَكْررٍو ومع نلُ مأَفْض يدز 
Zaid lebih utama dari Amr dan lebih mulia dari Khalid. 

 

                                                           
31

  Lihat pembahasan isim majrur dengan idhafah ghairu mahdhah 
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2. Apabila ada fi’il yang tidak terpenuhi syarat-syarat ini padanya, 

maka tidak bisa dibentuk menjadi isim tafdhil secara langsung, 

tetapi tafdhilnya diperantarai dengan menyebutkan mashdar 

sharih setelah ( دأَش ( , )أَكْثَر ( , )ظَمأَع  ) atau yang semisalnya. 

Contoh: 

ِاَلْهرم الْأَكْبر أَكْثَر ارتفَاعا من جميعِ مبانِي الْقَاهرة  

Piramida terbesar itu lebih tinggi dari semua bangunan di Kairo. 

(أَكْثَر : Khabar marfu’ dengan dhammah – افَاعتار : Tamyiz manshub 

dengan fathah). 

 

Keadaan-keadaan Isim Tafdhil 

Isim tafdhil mempunyai 4 keadaan: 

1. Kosong dari ال dan idhafah. 

Pada posisi ini harus memufradkan dan memudzakkarkan isim tafdhil 

serta mendatangkan setelahnya mufadhdhal ‘alaih yang majrur 

dengan نم. 

Contoh: 

 عرةُ أَسرطَاراَلطَّائالْق نِم  

Pesawat itu lebih cepat dari kereta. 

 اَلطَّائرات أَسرع من الْقُطُرِ
Pesawat-pesawat itu lebih cepat dari kereta-kereta. 

 

2. Dita’rif dengan ال. 
Pada kondisi ini wajib mengikuti mufadhdhal dan tidak menyebutkan 

mufadhdhal ‘alaih. 

 

Contoh: 

يذَك رالْأَكْب أَلْأَخ 
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Kakak laki-laki tertua itu pintar. 

 اَلْأُخت الْكُبرى ذَكيةٌ
Kakak perempuan tertua itu pintar. 

اتيذَك اتيرالْكُب اتواَلْأَخ 
Para kakak perempuan itu pintar. 

انيظْمالْع انولَتالد فَقَتتا 
Dua negara paling besar itu sepakat. 

Demikianlah, menta’nits dan menjama’ taksirkan isim tafdhil, 

hukumnya kembali kesama’. Terkadang ta’nits dan taksirnya tidak 

menurut sama’, misalnya: فأَظْر dan فرأَش  . Dengan demikian 

kecocokan (jenis dan jumlah) tergantung kepada sama’ (maka kita 

katakan: فرأَةُ الْأَشرالْمو فرلُ الْأَشجاَلر). 
 

3. Sebagai mudhaf kepada isim nakirah 

Pada kondisi ini wajib memufradkan dan memudzakkarkan isim 

tafdhil dimana mudhaf ilaih mencocoki mufadhdhal. 

 

Contoh: 

ٍاَلْكتاب أَفْضلُ صديق  

Kitab itu sebaik-baik teman. 

 اَلْكتابان أَفْضلُ صديقَينِ
Dua kitab itu sebaik-baik teman. 

 اَلْكُتب أَفْضلُ أضصدقَاءِ
Kitab-kitab itu adalah sebaik-baik. 

 

4. Dimudhafkan kepada isim ma’rifah 

 

Pada kondisi ini boleh mencocoki atau tidak. 
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Contoh: 

 أَنتما أَفْضلُ الناسِ أَو أَفْضلَا الناسِ
Kalian dua laki-laki sebaik-baik manusia. 

 أَنتم أَفْضلُ الناسِ أَو أَفَاضلُ الناسِ
Kalian laki-laki sebaik-baik manusia. 

 أَنتن أَفْضلُ الناسِ أَو فُضلَيات الناسِ
Kalian perempuan sebaik-baik manusia. 

 

AMALNYA ISIM TAFDHIL (Hlm. 51) 

Isim tafdhil bisa merafa’kan fa’il apabila pada posisinya bisa 

diletakkan fi’il beserta maknanya. Hal ini terjadi pada setiap isim 

tafdhil yang didahului oleh nafi atau istifham. 

Contoh: 

َما من أَرضٍ أَجود فيها الْقُطْن منه في أَرضِ مصر  

Tidak ada satu muka bumi pun yang lebih baik kapasnya daripada 

bumi Mesir. 

(الْقُطْن : Fa’il bagi isim tafdhil ( دوأَج ), karena bisa fi’il ( ودجي ) bisa 

menempati posisi isim tafdhil, dan karena isim tafdhil didahului nafi) 

 

5. DAN 6 ISIM ZAMAN DAN MAKAN (Hlm. 51-52) 

 

– Isim zaman adalah isim musytaq yang menunjukkan waktu 

terjadinya fi’il. 

Contoh: 

انحتمالْا دوعو مونِيلُ يأَو  

Waktu ujian adalah awal juni. 

 

– Isim makan adalah isim musytaq yang menunjukkan tempat 

terjadinya fi’il. 
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Contoh: 

فَسِيح ةالْكُر بلْعم 

Lapangan sepak bola itu luas. 

 

Bentuk-bentuk Isim Zaman dan Makan 

1. Dari fi’il tsulatsi 

Isim zaman dan makan dari fi’il tsulatsi dibentuk dengan dua wazan: 

a. Wazan ٌلفْعم (dengan memfathahkan ‘ain) 

– Apabila fi’il mu’tal akhir. 

Contoh: 

مجرى –ملْهى   

– Apabila mudhari’nya difathahkan atau didhammahkan ‘ainnya. 

Contoh: 

بلْعم 
(Mudhari’nya لْعيب ) 

عنصم 
(Mudhari’nya عنصُي ) 

بكْتم 
(Mudhari’nya بكْتي) 
 مدخلٌ
(Mudhari’nya لخدُي ) 

b. Wazan ٌلفْعم (dengan mengkasrahkan ‘ain) 

– Apabila fi’il shahih akhir mudhari’nya dikasrahkan ‘ainnya. 

 

 

Contoh: 
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جِعرم 
(Mudhari’nya جِعري) 
 منزِلٌ
(Mudhari’nya ُزِلني) 
– Apabila fi’il shahih akhir awalnya huruf illah. 

Contoh: 

 دوعم–  رِدوم– دلوم  

(Dari fi’il-fi’il  دعو–  درو– لَدو ) 

 

2. Dari fi’il bukan tsulatsi 

Isim zaman dan makan dari fi’il bukan tsulatsi dibentuk dengan 

wazanisim maf’ul: 

Contoh: 

 عمتجم–  دوعتسم–  فوصتسفَى –مشتسم  

 

7. ISIM ALAT (Hlm. 53)  

 

Isim alat adalah isim musytaq yang menunjukkan kepada perangkat 

terjadinya fi’il. 

 

Bentuk-bentuk Isim Alat 

Isim alat dibentuk dari fi’il tsulatsi muta’addi dengan 3 wazan sama’i 
32, yaitu: 

 

 مفْعالٌ •
Contoh: 
                                                           
32

  Jika ada fi’il, maka dari tiga wazan ini tidak bisa dipastikan mana 

wazan yang dipakai, semuanya semata-mata berdasarkan sama’ 
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 احفْتم– ارشنم–  ارمساثٌ  –مرحآةٌ  –مرانٌ –ميزم  

Kunci – Gergaji – Paku – Alat pembajak – Cermin – Timbangan 

 مفْعلٌ •
Contoh: 

 دربلٌ  –مزغلٌ  –مجنلٌ  –موعم–  قَصم–  رهجم– ثْقَبم  

Peraut – Alat pintal – Sabit – Kapak dengan dua ujung runcing – 

Gunting – Mikroskop – Alat bor 

 مفْعلَةٌ •
Contoh: 

مكْواةٌ –مصفَاةٌ  –قَةٌ ملْع –مطْرقَةٌ  –مكْنسةٌ   

Sapu – Palu – Sendok – Saringan – Setrika 

 

Catatan: 

1. Terkadang isim alat mempunyai wazan yang berbeda dengan 

wazan yang telah lewat. 

Contoh: 

 كِّينوكَةٌ  –سش–  اكُوشش–  قَلَم– فَأْس  

Majma’ Lughah al Arabiyyah 
33 di Mesir membolehkan wazan ٌالَةفَع 

untuk menunjukkan kepada alat. 

Contoh: 

خرامةٌ –شوايةٌ  –غَسالَةٌ  –ثَلَّاجةٌ   

Pelubang kertas – Pemanggang – Mesin cuci – Kulkas. 

 

 

  

                                                           
33

  The Arabic Language Academy. 
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PASAL 6 - ISIM MENURUT TASHGHIRNYA (Hlm. 54-56) 

 

Tashghir adalah perubahan yang berlaku bagi isim mu’rab untuk salah 

satu dari tujuan-tujuan berikut ini: 

 

– Untuk menunjukkan kepada wujud yang kecil. 

Contoh: 

يرهن 
Sungai kecil. 

Tashghir dari رهن. 
 

– Penghinaan 

Contoh: 

بيتكُو 

Penulis amatir. 

Tashghir dari بكَات. 

 

– Mendekatkan waktu dan tempat 

Contoh: 

 قُبيلٌ
Sesaat sebelum. 

Tashghir dari لُقَب . 

– Tadlil 34 

Contoh: 

ينب 
Wahai anakku… 

Tashghir dari نبا. 
                                                           
34

  Keakraban 
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BENTUK-BENTUK TASHGHIR 

Tashghir mempunyai 3 bentuk, yaitu: 

 (Untuk isim tsulatsi) فُعيلٌ

 (Untuk isim ruba’i) فُعيعلٌ

 (Untuk isim khumasi) فُعيعيلٌ

 
1. Tashghir Isim Tsulatsi 

– Isim tsulatsi ditashghir dengan wazan (ٌيلفُع) 
Contoh: 

ٌزهير –نمير  –حسين  –رجيلٌ   

Sebagai bentuk tashghir dari: 

زهر –نمر  –حسن  –رجلٌ   

– Apabila isimnya muannats dan tidak mempunyai tanda ta’nits, maka 

akhirnya diberi ta’ ta’nits ketika ditashghir. 

Contoh: 

ةُهيدن  

Tashghir dari دنه 

 أُميمةٌ
Tashghir dari أُم 
 شميسةٌ

Tashghir dari سمش 

– Juga diperlakukan sebagai isim tsulatsi dalam hal tashghir adalah 

isim-isim yang huruf aslinya 3 huruf tetapi ujungnya diberi: 

Ta’ ta’nits. Contoh: 

 شجيرةٌ
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Tashghir dari ٌةرجش. 

 هريرةٌ

Tashghir dari ٌةره. 

 

Atau alif ta’nits maqshurah. Contoh: 

 سلَيمى

 سعيدى

Tashghir dari ىلْمس dan ىدعس 

Atau alif ta’nits mamdudah. Contoh: 

 صحيراء

 خضيراء

Tashghir dari اءرحص dan اءرضخ. 

Atau alif dan nun tambahan. Contoh: 

 سلَيمانُ

 عثَيمانُ

Tashghir dari ُانلْمس dan ُانثْمع. 

– Demikian juga semua jama’ taksir dengan wazan (ٌالأَفْع) 
diperlakukan seperti isim tsulatsi ketika ditashghir. 

 

Contoh: 

ابيحأُص 
اريهأُن 
Tashghir dari ابحأَص dan ارهأَن. 
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2. Tashghir Isim Ruba’i 

– Isim ruba’i ditashghir dengan wazan ٌليعفُع. 
Contoh: 

ينِعصم 
 منيزِلٌ
Tashghir dari عنصٌم  dan ٌزِلنم. 

– Juga diperlakukan sebagai isim ruba’i dalam hal tashghir, isim-isim 

yang huruf aslinya 4 huruf tetapi ujungnya diberi: 

Ta’ ta’nits. Contoh: 

 مسيطَرةٌ
 مسيبحةٌ
Tashghir dari ةطَرسٌم  dan ةحبسٌم . 

Atau alif ta’nits mamdudah. Contoh: 

 أُريبِعاءُ
Tashghir dari ُاءبِعأَر. 
Atau alif dan nun tambahan. Contoh: 

 زعيفَرانُ
Tashghir dari ُانفَرعز. 
3. Tashghir Isim Khumasi 

Isim khumasi ditashghir dengan wazan ٌيليعفُع. 
Contoh: 

يبِيحصم 
يريفصع 

Tashghir dari احبصم dan فُورصع. 
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4. Tashghir Isim yang Huruf ke Dua Adalah Alif Tambahan atau 

Huruf Illah 

– Apabila isim yang huruf ke duanya alif tambahan ditashgir, maka alif 

tersebut dirubah menjadi wawu. 

Contoh: 

ميلوس 

بيتكُو 

Tashghir dari مالس dan بكَات. 

(Alif pada dua isim di atas adalah tambahan yang ditambahkan ke 

huruf-huruf asli kata) 

– Apabila isim yang huruf ke tiganya adalah huruf illah ditashghir, 

maka huruf ini diubah ke bentuk aslinya. 

Contoh: 

يبوب 
بيين 
Tashghir dari ابب dan ابن. 
 

5. Tashghir Isim yang Huruf ke Tiganya Huruf Illah. 

Apabila isim yang huruf ke tiganya huruf illah ditashghir, maka huruf 

illah tersebut diidghamkan ke ya’ tashghir. 

Contoh: 

ميكُر 

 عصيةٌ

بيكُت 

Tashghir dari ا, كَرِيمصع  dan ابتك. 
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ISIM MENURUT NISBAHNYA (Hlm. 57-61) 

 

Nisbah adalah menambahkan ya’ bertasydid yang sebelumnya kasrah 

kepada ujung isim untuk menisbahkan sesuatu kepadanya. Kita 

katakan misalnya: 

رِيصم وه 

Dia orang Mesir. 

 

Untuk kita tunjukkan dengan kata tersebut penisbatan dia 

kepada Mesir.Ya’ bertasydid ini dinamakan ya’ nasab, isim yang 

bersambung dengannya dinamakan mansub 
35 dan isim sebelum 

bersambung dengan ya’ dinamakan mansub ilaih. Nasab digunakan 

untuk menunjukkan kepada: 

 

Jenis/Kewarganegaraan 

Contoh: 

 بِيرع–  سِينرف– يدنٌه  

Orang arab – Orang Perancis – Orang India 

 

Tempat tinggal 

Contoh: 

 رِيقَاه– يوطيأس– ياددغب  

Orang Kairo – Orang Assiut– Orang Baghdad 

Agama 

Contoh: 

 يلَامإِس– يسِيحم  

Orang Islam – Orang Kristen 

 

                                                           
35

  Bukan manshub, kalau manshub temannya marfu’, majrur dan 

majzum 
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Profesi 

Contoh: 

 ياعزِر–  ياعنص– ارِيجت  

Petani – Tukang – Pedagang 

Suatu sifat 

Contoh: 

 بِيذَه–  يضف– يلمر  

Keemasan – Keperakan – Berdebu 

 

1. Kaidah Pokok dalam Nasab (Hlm. 57) 

– Pada asalnya nasab adalah dengan memberi kepada akhir mansub 

ilaih ya’ bertasydid yang sebelumnya kasrah. 

Contoh: 

سودانِي: سودانُ   

 يتكُو :ييتكُو  

 قشمد :يقشمد  

 لْمع :يلْمع  

 طَنو :طَنِيو  

 ارِيخت :يارِيخت  

– Untuk isim yang diakhiri ta’ ta’nits, ta’ ini dihapus ketika nasab. 

Contoh: 

رِيدكَناَلْإس 
Nisbah kepada ُةرِيدكَناَلْإِس. 
يمفَاط 
Nisbah kepada ُةمفَاط. 
يذُر 
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Nisbah kepada ٌةذُر. 
يعامج  

Nisbah kepada ٌةعامج. 

 

2. Nisbah Kepada Isim Maqshur (Hlm. 58) 

– Apabila alif adalah huruf ke tiga, maka diubah menjadi wawu. 

Contoh: 

وِيقَن 
وِيطَم 

Nisbah kepada ا36 قَن dan اطَم 
37. 

وِيمح 

وِيون 
Nisbah kepada ٌاةمح 

38 dan ٌاةو39 ن (Ta’nya dihapus sesuai kaidah umum 

kemudian alif diubah menjadi wawu). 

– Apabila alif adalah huruf ke empat, maka: 

Dihapus apabila huruf ke duanya berharakat 
40. 

 

 

Contoh: 

يدكَن 

يدرب 
                                                           
36

  . 
37

  Kota Qena 
38

  Kota Tama 
39

  Ibu mertua istri 
40

  Bukan sukun 
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Nisbah kepada داكَن  dan دراب . 

Dihapus, diubah menjadi wawu atau ditambahkan alif sebelum wawu, 

apabila huruf keduanya sukun. 

يططَن 

طَوِيطَن 

طَاوِيطَن 

Nisbah kepada طَاطَن. 

– Apabila alif adalah huruf ke 5, maka kebanyakannya adalah wajib 

menghapusnya. 

Contoh: 

سِينفَر 
يرِيكأَم 
Nisbah kepada سنافَر  dan رِيكَاأَم. 
يبِيل 
ورِيس 

Nisbah kepada يبِيال  dan ورِياس  (alif dihapus kemudian ya’nya dihapus 

supaya tidak terkumpul 3 huruf ya’). 

 

3. Nisbah Kepada Isim Manqush (Hlm. 58) 

– Apabila ya’ berada pada huruf ke tiga, maka diubah menjadi wawu 

dan huruf sebelumya difathah. 

Contoh: 

وِيجاَاش 
Nisbah kepada يجاَلش. 
– Apabila ya’ berada pada huruf ke empat, maka boleh menghapus 

atau merubahnya menjadi wawu. 
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Contoh: 

ياداَلن 
atau 

وِياداَلن 
Nisbah kepada ياداَلن. 
وِيبراَلت 
Nisbah kepada ُةبِيراَلت 
– Apabila ya’ berada pada huruf ke lima atau lebih, maka dihapus. 

Contoh: 

يلعتساَلْم 
Nisbah kepada يلعتساَلْم. 
 

4. Nisbah Kepada Isim Mamdud (Hlm. 59) 

– Apabila hamzahnya asli, maka hamzahnya tetap. 

Contoh: 

يائشإِن 
يائدتبا 
Nisbah kepada ٌاءشإِن dan ٌاءدتبا. 
– Apabila hamzahnya merupakan perubahan dari wawu atau ya’, 

maka boleh tidak merubah hamzah atau merubah menjadi wawu. 

Contoh: 

يائمس, اوِيمس 

Nisbah kepada ٌاءمس (hamzah perubahan dari wawu). 

يائدف, اوِيدف 
Nisbah kepada ٌاءدف (hamzah perubahan dari ya’). 
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– Apabila hamzahnya tambahan untuk ta’nits, maka diubah mejadi 

wawu. 

Contoh: 

اوِيرحص 

اوِيضيب 
Nisbah kepada ُاءرحص dan ُاءضيب. 
5. Nisbah Kepada Isim yang Diakhiri Ya’ Bertasydid (Hlm. 59) 

– Apabila ya’ bertasydid setelah satu huruf, maka ya’ pertama 

dikembalikan ke aslinya (wawu atau ya’) dan ya’ ke dua diubah 

menjadi wawu. 

Contoh: 

وِيطَو 

وِييح 

Nisbah kepada طَي dan يح. 

– Apabila ya’ bertasydid setelah dua huruf, maka ya’ pertama dihapus 

dan ya’ ke dua diubah menjadi wawu dengan memfathah huruf 

sebelumnya. 

Contoh: 

وِيبن 
لَوِيع 

Nisbah kepada بِين dan يلع. 

– Apabila ya’ bertasydid setelah tiga huruf atau lebih, maka ya’ 

dihapus dan diganti posisinya oleh ya’ nasab. 

يعافاَلش 
يلقَهاَلد 
Nisbah kepada يعافاَلش dan ُةيلقَهاَلد. 
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6. Nisbah Kepada Isim Tsulatsi yang Dihapus Akhirnya (Hlm. 60) 

Pada asalnya semua isim mu’rab paling sedikit 3 huruf. Hanya saja 

ada sebagian isim 3 huruf yang dihapus huruf lamnya. 

Contoh: 

أَب ,أَخ ,مد ,دي  

(Lamnya wawu atau ya’). 

 

Demikian juga ada isim-isim lain yang terdiri dari 3 huruf, lamnya 

dihapus dan bertemu dengan ta’ ta’nits tambahan. 

Contoh: 

رِئَةٌ, لُغةٌ, شفَةٌ, سنةٌ, كُرةٌ  

(Huruf lamnya sebelum dihapus adalah wawu atau ya’) 

Ketika menisbahkan semua isim, maka huruf akhirnya dihapus dan 

dua huruf lainnya tetap, sebelum ya’ nasab diberi wawu dan sebelum 

wawu difathah. 

 

Contoh: 

وِيأَب ,وِيأَخ ,وِيمد ,وِيدي  

Nisbah kepada أَب ,أَخ ,مد  dan دي. 
Contoh: 

وِيكُر ,وِينس ,فَوِيش ,وِيلُغ ,رِئَوِي . 

Nisbah kepada ٌةةٌ, كُرنفَةٌ, سةٌ, شلُغ  dan ٌرِئَة. 

7. Nisbah Kepada Jama’ (Hlm. 60) 

– Pada asalnya tidak bisa dinisbahkan kepada jama’. Apabila ingin 

menisbahkan kepada jama’, maka dinisbahkan kepada mufradnya. 

Contoh: 

زِيرِيو, يلود 
Nisbah kepada ُاءرزو dan ٌلود. 
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– Apabila lafarznya memang asli jama’, maka bisa dinisbahkan 

kepadanya. 

Contoh: 

رِيائزاَلْج 
ياَلْقَوم 
Nisbah kepada رائزاَلْج dan اَلْقَوم. 
– Majma’ Lughah Arabiyyah berpandangan bahwa memungkinkannya 

nisbah kepada jama’ ketika dibutuhkan untuk membedakan antara 

nisbah kepada mufrad dan nisbah kepada jama’. 

Contoh: 

يةُاَلْحركَةُ الطُّلَّابِ  

(Nisbah kepada اَلطُلَّاب, jama’) 

 اَلنقَابات الْعماليةُ
(Nisbah kepada ُالماَلْع, jama’). 

 

8. Isim-isim Mansub yang Tidak Berdasarkan Kaidah (Hlm. 61) 

 

Telah didengar dari orang arab isim-isim mansub yang menyelisihi 

kaidah-kaidah yang telah lewat. Diantara isim tersebut adalah: 

 

• انِيبر ,قَّانِيح ,انِيوحر ,انِيتحت ,فَوقَانِي ,انِيرصن  

Nisbah kepada بر ,قح ,وحر , تحت ,فَوق , dan ُةراصاَلن. 
 

• وِيقُر ,وِيدب ,يمرضح ,يشقُر ,وِيأُم  

Nisbah kepada ٌةيةٌ, قَريادب ,وتمرضح ,يشقُر , dan ةيٌأُم . 
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BAB 3 - FI’IL MENURUT KAIDAH SHARAF (Hlm. 62) 

 

Pembahasan fi’il – menurut kaidah-kaidah sharaf – mencakup bagian-

bagian berikut ini: 

1. Fi’il menurut bentuknya terbagi menjadi shahih dan mu’tal. 

2. Fi’il menurut susunannya terbagi menjadi mujarrad dan mazid. 

3. Fi’il menurut waktu terjadinya terbagi menjadi madhi, mudhari’ 

dan amr. 

4. Fi’il menurut ma’mulnya terbagi menjadi lazim dan muta’addi. 

5. Fi’il menurut disebut tidaknya fa’il terbagi menjadi mabni lil 

ma’lum dan mabni lil majhul. 

6. Fi’il menurut tashrifnya terbagi menjadi jamid dan mutasharrif. 

 

PASAL 1 - FI’IL MENURUT BENTUKNYA (Hlm. 63-64) 

Fi’il menurut bentuknya terbagi menjadi: shahih dan mu’tal. 

 

FI’IL SHAHIH 

Fi’il shahih adalah fi’il yang huruf-hurufnya tidak dari huruf illat. 

Contoh: 

 بكَت–  سردي– مساُر  

Fi’il shahih terbagi menjadi 3 bagian: 

1. Mahmuz: Yaitu semua fi’il yang salah satu huruf aslinya adalah 

hamzah. 

Contoh: 

قَرأ –سأَلَ  –أَخذَ   

2. Mudha’af tsulatsi: yaitu setiap fi’il yang huruf ke dua dan ke tiga 

dari satu jenis. 

Contoh: 

 دش–  در– زه  

3. Salim: yaitu setiap fi’il yang huruf aslinya selamat dari hamzah dan 

tasydid. 
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Contoh: 

 حفَت–  بكَت– مَفَه  

Kita akan membahas pada pasal khusus “Fi’il menurut waktu 

terjadinya” isnad dhamir ke tiap fi’il mahmuz, mudha’af dan salim 

ketika madhi, mudhari’ dan amr. 

 

FI’IL MU’TAL 

Fi’il mu’tal adalah setiap fi’il yang pada huruf-huruf aslinya ada satu 

atau dua huruf illat, huruf illat yaitu: alif, wawu dan ya’. 

 

Contoh: 

امص-  ثَبى –ومر  

Fi’il mu’tal terbagi menjadi 3 bagian: 

1. Mitsal: yaitu setiap fi’il yang awal huruf aslinya adalah huruf illat. 

Contoh: 

 دجو– سئي  

2. Ajwaf: yaitu setiap fi’il yang huruf asli yang ke dua adalah huruf 

illat. 

Contoh: 

طَاب – قَالَ  

3. Naqish: yaitu setiap fi’il yang akhir huruf aslinya adalah huruf illat. 

Contoh: 

لَقي – رمى – دنى  

Kita akan membahas pada pasal khusus “Fi’il menurut waktu 

terjadinya” cara isnad dhamir kepada fi’il mitsal, ajwaf dan naqish 

ketika madhi, mudhari’ dan amr. 
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PASAL 2 - FI’IL MENURUT SUSUNANNYA (Hlm. 65-68) 

 

Fi’il menurut susunannya terbagi menjadi dua bagian: mujarrad dan 

mazid. 

FI’IL MUJARRAD  (Hlm. 65) 

Fi’il mujarrad adalah setiap fi’il yang semua hurufnya asli. 

Contoh: 

 بكَت–  دعالَ  –وى  –نمر–  جرحلَ –دلْزز  

Fi’il mujarrad ada dua bagian: tsulatsi dan ruba’i. 

 

1. Fi’il Mujarrad Tsulatsi 

Fi’il mujarrad tsulatsi mempunyai 3 wazan, yaitu: 

a. َلفَع (dengan memfathah ‘ain) 

Mudhari’nya ada 3 bab, yaitu: (diurutkan berdasarkan jumlahnya) 

– Bab رصن - رصني  

(Dengan mendhammahkan ‘ain pada mudhari’nya) 

Cntoh: 

 ربع :ربعي  

 رشن :رشني  

 جرخ:جرخي  

 كَمح :كُمحي  

Sebagaimana kaidah umum, maka fi’il mudha’af muta’addi selalu dari 

bab  رصن. 
Contoh: 

 دم :دمي  

 قش :قشي  

 دش :دشي  
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 ده :دهي  

– Bab  برض- رِبضي  

(Dengan mengkasrahkan ‘ain pada mudhari’nya) 

Contoh: 

 فرص :رِفصي  

 صرح :رِصحي  

ينزِلُ: نزلَ   

 لَسج :سلجي  

Sebagaimana kaidah umum, maka fi’il mudha’af lazim dan fi’il yang 

diawali oleh wawu berasal dari bab  برض. 

Contoh: 

 فع :فعي  

 فخ :فخي  

 قر :رِقي  

   (Mudha’af tsulatsi lazim) 
   Contoh: 

 دعو :دعي  

 دجو :جِدي  

 فصو :فصي  

(Mitsal wawu) 

– Bab  حفَت- حفْتي  

(Dengan memfathahkan ‘ain mudhari’) 

Contoh: 

 عمج :عمجي  
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 بذَه :بذْهي  

 قَطَع :قْطَعي  

 عضخ :عضخي  

b. َلفَع (Dengan mengkasrahkan ‘ain) 

Mudhari’nya ada dua bab. 

– Bab  فَرِح- حفْري  

(Dengan memfathahkan ‘ain mudhari’) 

Contoh: 

يشرب: قَبِلَ   

 بغَض :بضغي  

 يلْقَى: لَقي  

 رِبش :برشي  

– Bab سِبح - سِبحي  

(Dengan mengkasrahkan ‘ain pada mudhari’nya) dan ini sedikit. 

Contoh: 

 قثو :قثي  

c. َلفَع (Dengan mendhammahkan ‘ain) 

Mudhari’nya ada satu bab, yaitu: 

– Bab مكَر - مكْري  

(Dengan mendhammahkan ‘ain pada mudhari’nya) 

Contoh: 

 بعص :بعصي  

يسهلُ: سهلَ   

 ظُمع :ظُمعي  
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 كَثُر:كْثُري  

2. Fi’il Mujarrad Ruba’i 

Fi’il mujarrad ruba’i mempunyai satu wazan, yaitu َلَلفَع. 
Contoh: 

 مجرت–  سوسو–  ثَرعب–  روهلَ –دلْزز  

Ketika mudhari’ huruf mudhara’ahnya selalu didhammah dan huruf 

sebelum terakhir dikasrah. 
 

Contoh: 

 جِمرتي–  وِسسوي–  رثعبي– وِرهدي  

 

FI’IL MAZID (Hlm. 67) 

Fi’il mazid adalah setiap fi’il yang ditambahkan kepada huruf-huruf 

aslinya satu huruf atau lebih. 

Contoh: 

تقَاضى –اجتاز  –صدق  –قَاتلَ   

Huruf tambahan adalah salah satu dari huruf-huruf berikut: 

 سأَلْتمونيها

atau dari jenis ‘ain atau lam fi’il. 

 

Contoh: 

لَمعتسا : (Asal fi’ilnya ملع, disandarkan padanya huruf-huruf dari 

 ( سأَلْتمونيها

مرح : (Asal fi’ilnya مرح, disandarkan padanya satu huruf dari jenis ‘ain 

fi’il) 

فَرصا : (Asal fi’ilnya رفص, disandarkan padanya salah satu huruf dari 

 (dan satu huruf dari jenis lam fi’il سأَلْتمونيها
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1. Tsulatsi Mazid 

 

Fi’il tsulatsi bisa ditambahkan satu, dua atau tiga huruf. 

– Tambahan satu huruf ada 3 wazan, yaitu: 

 أَفْعلَ •
Contoh: 

 مأَكْر–  نسلَ –أَحعأَش  

 فَاعلَ •
Contoh: 

 داهش–  دطَار– حامس  

 فَعلَ •
Contoh: 

 مقَد–  مكَر– لَّمع  

– Tambahan dua huruf ada 5 wazan, yaitu: 

 انفَعلَ •
Contoh: 

 طَلَقنا–  فرصنا– فَعدنا  

 افْتعلَ •
Contoh: 

 عمتجا–  برقْتا– رصتنا  

 افْعلَّ •
Contoh: 

رمحا 
رضخا 
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جوعا 
 تفَعلَ •
Contoh: 

 مقَدت–  بقَرت– لَّمعت  

 تفَاعلَ •
Contoh: 

 داعبى  –تاربت– كاردت  

– Tambahan tiga huruf ada 3 wazan, yaitu: 

 استفْعلَ •
Contoh: 

فَرغتسا 
 استقْبلَ
جرختسا 
محتسا 
 افْعوعلَ •
Contoh: 

قروغْرا 
نشوشخا 
 افْعالَّ •
Contoh: 

 ارمحا–  ارضخا– فَارصا  

 

2. Ruba’i Mazid 

Fi’il ruba’i bisa ditambahkan satu huruf atau dua huruf dan fi’il mazid 

tidak lebih dari 6 huruf.[1] 
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– Tambahan satu huruf ada satu wazan, yaitu: 

 تفَعلَلَ •
Contoh: 

 ثَرعبت–  روهدت– جرهدت  

– Tambahan dua huruf ada dua wazan, yaitu: 

 افْعلَلَّ •
Contoh: 

 رعقْشأَنَّ –اطْما  

 افْعنلَلَ •
Contoh: 

قَعنفْرا 
(Bermakna قفَرت) 
مجنرحا 
(Bermakna عمجت) 
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PASAL 3 – FI’IL MENURUT WAKTUNYA (Hlm. 69 – 72) 

 

Fi’il menurut waktu terjadinya terbagi menjadi 3 bagian: Madhi – 

Mudhari’ – Amr 

 

FI’IL MADHI (Hlm. 69-72) 

Fi’il madhi adalah setiap fi’il yang menunjukkan kepada kejadian 

sesuatu sebelum waktu berbicara. 

Contoh: 

رالش كابنتنِي اجرس 

Telah menyenangkan aku - engkau menjauhi kejelekan. 

 

مجلس الْوزراءِ اجتمع أَمسِ  

Dewan menteri telah berkumpul kemarin. 

 

MENYANDARKAN FI’IL MADHI KE DHAMIR 

 

Maksud dari menyandarkan fi’il madhi ke dhamir adalah 

mentashrifnya bersama dhamir takallum, khithab dan ghaibah, 

mufrad, mutsanna atau jama’. 

 

Dhamir-dhamir yang disandarkan ke fi’il ada dua jenis: 

– Dhamir berharakat, yaitu: Ta’ fa’il – نا – Nun niswah 

– Dhamir sukun, yaitu: Alif itsnain – Wawu jama’ah – Ya’ 

mukhathabah 

 

Fi’il madhi disandarkan kepada semua dhamir, kecuali ya’ 

mukhathabah. 
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Fi’il madhi berbeda dengan fi’il mudhari’ dan amr pada bisanya fi’il 

madhi menerima ta’ fa’il dan نا fa’ilin, di mana keduanya tidak bisa 

disandarkan kecuali kepada fi’il madhi. 

 

Dhamir-dhamir yang disandarkan ke fi’il madhi dii’rab pada posisi 

rafa’. 

 

Sebagaimana telah lewat penjelasannya, fi’il terbagi menjadi shahih 

dan mu’tal. Fi’il shahih terbagi menjadi salim, mahmuz dan mudha’af. 

 

Fi’il mu’tal terbagi menjadi mitsal, ajwaf dan naqish. 

 

Berikut ini contoh tashrif setiap fi’il shahih dan fi’il mu’tal ketika 

madhi dengan menyandarkannya ke dhamir. 

 

1. MENYANDARKAN FI’IL SHAHIH KE DHAMIR KETIKA MADHI 

 

 Salim ( كَرش ) Mahmuz ( َذأَخ ) Mudha’af (دم ) 
Mutakallim:    
- Mufrad (Aku) تكَرش ذْتأَخ تددم 

- Jama’ (Kami) َنكَرا شذْنا أَخنددم 

Mukhathab    
- Mufrad (Kamu lk) تكَرش ذْتأَخ تددم 

- Mutsanna (Kalian 2 lk) امتكرا شمذْتا أَخمتددم 

- Jama’ (Kalian > 2 lk) متكَرش مذْتأَخ متددم 

Mukhathabah    
- Mufrad (Kamu pr) تكَرش ذْتأَخ تددم 

- Mutsanna (Kalian 2 pr) امتكرا شمذْتا أَخمتددم 

- Jama’ (Kalian > 2 pr) نتكَرش نذْتأَخ نتددم 
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Ghaib    
- Mufrad (Dia lk) كَرذَ شأَخ دم 

- Mutsanna (Mereka 2 lk) اكَرذَا شا أَخدم 

- Jama’ (Mereka > 2 lk) واكَرذُوا شوا أَخدم 

Ghaibah    
- Mufrad (Dia pr) تكَرش ذَتأَخ تدم 

- Mutsanna (Mereka 2 pr) اتكَرا شذَتا َأختدم 

- Jama’ (Mereka > 2 pr) َنكَرذْنَ شنَ أخددم 

 

– Perlu diperhatikan bahwa fi’il shahih salim atau mahmuz tidak 

terjadi padanya perubahan apapun ketika ditashrif madhi. 

– Adapun fi’il mudha’af, maka idghamnya diurai ketika disandarkan ke 

ta’ fa’il, نا fa’ilin dan nun niswah, dan idghamnya tetap ketika 

disandarkan kepada dhamir-dhamir rafa’ yang sukun. 

 

2. MENYANDARKAN FI’IL MU’TAL KE DHAMIR KETIKA MADHI 

 

 Mitsal (دعو) Ajwaf (َقَال) Naqish (اعد) Naqish (ىمر) 

Mutakallim:     
- Mufrad (Aku) تدعو قُلْت توعد تيمر 

- Jama’ (Kami) اندعا وا قُلْننوعا دنيمر 

Mukhathab     
- Mufrad (Kamu lk) تدعو قُلْت توعد تيمر 

- Mutsanna (Kalian 2 lk) امتدعا وما قُلْتمتوعا دمتيمر 

- Jama’ (Kalian > 2 lk) متدعو مقُلْت متوعد متيمر 

Mukhathabah     
- Mufrad (Kamu pr) تدعو قُلْت توعد تيمر 
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- Mutsanna (Kalian 2 pr) امتدعا وما قُلْتمتوعا دمتيمر 

- Jama’ (Kalian > 2 pr) نتدعو نقُلْت نتوعد نتيمر 

Ghaib     
- Mufrad (Dia lk) دعى قَالَ وعى دمر  

- Mutsanna (Mereka 2 lk) ادعا قَالَا ووعا ديمر 

- Jama’ (Mereka > 2 lk) وادعا قَالُوا ووعا دومر 

Ghaibah     
- Mufrad (Dia pr) تدعو قَالَت تعد تمر 

- Mutsanna (Mereka 2 pr) اتدعا وا قَالَتتعا دتمر 

- Jama’ (Mereka > 2 pr) َندعو نَ قُلْنوعد نيمر 

 

– Perlu diperhatikan, bahwa fi’il mitsal tidak terjadi padanya 

perubahan ketika ditashrif fi’il madhi. 

– Adapun ajwaf, huruf tengahnya dihapus apabila disandarkan 

kepada dhamir rafa’ berharakat. 

– Sedangkan fi’il naqish, apabila mu’tal akhir dengan alif, maka alifnya 

dikembalikan kepada huruf aslinya (wawu atau ya’). 

Tidak terjadi pada fi’il naqish perubahan ketika disandarkan kepada 

dhamir kecuali apabila disandarkan kepada wawu jama’ah, maka 

huruf illahnya dihapus dan huruf fathah sebelum wawu tetap apabila 

huruf yang dihapus adalah alif (contoh:  ما هوعد) dan didhammahkan 

huruf sebelumnya apabila huruf yang dihapus bukan alif (contoh: 

 ما هوشخ). 

 

FI’IL MUDHARI’ (Hlm. 72-75) 

Fi’il mudhari’ adalah setiap fi’il yang menunjukkan kepada terjadinya 

sesuatu pada waktu berbicara atau setelahnya. 

 

Contoh: 
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تغادر الطَّائرةُ الْمطَاراَلْآنَ   

Sekarang pesawat itu sedang lepas landas dari bandara. 

مالْقَاد وعبانُ الْأُسحتمالْا قَدعيس 

Ujian akan dilaksanakan pada minggu depan. 

 

MENYANDARKAN FI’IL MUDHARI’ KE DHAMIR 

Fi’il mudhari’ disandarkan kepada semua dhamir-dhamir yang sukun 

(alif itsnain, wawu jama’ah, ya’ mukhathabah) dan tidak disandarkan 

kepada nun niswah yang merupakan dhamir berharakat. 

Dhamir-dhamir yang disandarkan kepada fi’il mudhari’ dii’rab pada 

posisi rafa’ fa’il. 1 

Fi’il mudhari’ berbeda dari fi’il madhi dan fi’il amr dengan 

penerimaannya untuk dimasuki oleh huruf nafi ( لَم ). 
Berikut ini contoh tashrif masing-masing fi’il shahih dan fi’il mu’tal 

pada mudhari’ ketika disandarkan ke dhamir. 

 

1. MENYANDARKAN FI’IL SHAHIH KE DHAMIR KETIKA MUDHARI’ 

 Salim ( كَرش ) Mahmuz ( َذأَخ ) Mudha’af (دم ) 
Mutakallim:    
- Mufrad (Aku) كُرذُ أَشآخ دأَم 

- Jama’ (Kami) كُرشذُ نأْخن دمن 

Mukhathab    
- Mufrad (Kamu lk) كُرشذُ تأْخت دمت 

- Mutsanna (Kalian 2 lk) انكُرشت ذَانأْخت اندمت 

- Jama’ (Kalian > 2 lk) َنوكُرشذُونَ تأْخونَ تدمت 

Mukhathabah    
- Mufrad (Kamu pr) نكُرِيشت ينذأْخت يندمت 

                                                           
1
  Bisa juga na’ibul fa’il 
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- Mutsanna (Kalian 2 pr) انكُرشت ذَانأْخت اندمت 

- Jama’ (Kalian > 2 pr) َنكُرشذْنَ تأْخنَ تددمت 

Ghaib    
- Mufrad (Dia lk) كُرشذُ يأْخي دمي 

- Mutsanna (Mereka 2 lk) انكُرشي ذَانأْخي اندمي 

- Jama’ (Mereka > 2 lk) َنوكُرشذُونَ يأْخونَ يدمي 

Ghaibah    
- Mufrad (Dia pr) كُرشذُ تأْخت دمت 

- Mutsanna (Mereka 2 pr) انكُرشت ذَانأْخت اندمت 

- Jama’ (Mereka > 2 pr) َنكُرشذْنَ يأْخنَ يددمي 

 

– Perlu diperhatikan dari jadwal di atas, bahwa fi’il mudhari’ selalu 

diawali oleh salah satu huruf ( تيأَن ) dan huruf-huruf ini difathah 

apabila tsulatsi, khumasi atau sudasi. 

 

Didhammahkan apabila fi’il ruba’i, sama saja apakah ruba’i mujarrad 

(contoh: رِجحدي)  atau tsulatsi yang ditambahkan satu huruf (contoh: 

 كْرِملُ  –يقَاتي– مقَدي ) 

 
– Tidak perjadi perubahan apa pun pada masing-masing fi’il salim, 

mahmuz dan mudha’af ketika fi’il-fi’il ini ditashrif menjadi mudhari’, 

kecuali mudha’af yang disandarkan kepadanya nun niswah, maka 

idghamnya diurai. 

 

– Mudhari’ dari fi’il ruba’i, khumasi dan sudasi (apabila fi’il diawali 

hamzah washal), maka huruf mudhara’ah menempati posisi hamzah 

washal. Contoh: 
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يقْبِلُ: أَقْبلَ   

 متها :متهي  

يستقْبِلُ: استقْبلَ   

 
2. MENYANDARKAN FI’IL MU’TAL KE DHAMIR KETIKA MUDHARI’ 

 

 

 Mitsal (دعو) Ajwaf (َقَال) Naqish (اعد) Naqish (ىمر) 

Mutakallim:     
- Mufrad (Aku) دو أَقُولُ أَععي أَدمأَر 

- Jama’ (Kami) دعقُولُ نن وعدي نمرن 

Mukhathab     
- Mufrad (Kamu lk) دعقُولُ تت وعدي تمرت 

- Mutsanna (Kalian 2 lk) اندعت قُولَانت انوعدت انيمرت 

- Jama’ (Kalian > 2 lk) َوندعقُولُ تتونَ نَوعدونَ تمرت 

Mukhathabah     
- Mufrad (Kamu pr) يندعت ينقُولت ينعدت ينمرت 

- Mutsanna (Kalian 2 pr) اندعت قُولَانت انوعدت انيمرت 

- Jama’ (Kalian > 2 pr) َندعت قُلْننَ توعدت نيمرت 

Ghaib     
- Mufrad (Dia lk) دعقُولُ يو يعدي يمري 

- Mutsanna (Mereka 2 lk) اندعي قُولَاني انوعدي انيمري 

- Jama’ (Mereka > 2 lk) َوندعقُولُونَ ينَ يوعدونَ يمري 

Ghaibah     
- Mufrad (Dia pr) دعقُولُ تت وعدي تمرت 
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- Mutsanna (Mereka 2 pr) اندعت قُولَانت انوعدت انيمرت 

- Jama’ (Mereka > 2 pr) َندعي قُلْننَ يوعدي ينمري 

 

Perlu diperhatikan dari jadwal tashrif di atas bahwa: 

– Apabila fi’il mitsal, maka fa’nya dihapus ketika mudhari’ apabila fa’ 

fi’ilnya wawu dan ‘ain mudhari’nya dikasrahkan (contoh: دعي دعو). 

Apabila ‘ain mudhari’ difathah atau didhammah, maka fa’ fi’il tidak 

dihapus (contoh: مهوي مهُو ). 

– Fi’il ajwaf, huruf ‘ain fi’ilnya dikembalikan ke aslinya (wawu atau 

ya’), dan dihapus ketika nun niswah disandarkan kepadanya 
2. 

– Fi’il naqish, lam fi’ilnya dikembalikan ke aslinya (wawu atau ya’) dan 

huruf illat dihapus ketika wawu jama’ah atau ya’ muhathabah 

disandarkan kepadanya bersamaan dengan difathahkan huruf 

sebelum wawu jama’ah apabila huruf illah yang dihapus adalah alif 

(contoh: َنوشخى يشخي). 
 

FI’IL AMR (Hlm. 75-77) 

 

Fi’il amr adalah setiap fi’il yang dituntut dengannya terjadinya sesuatu 

setelah waktu berbicara. 

Contoh: 

يكدالو رِمتحا 
Hormatilah kedua Ibu bapakmu! 

 

 

MENYANDARKAN FI’IL ‘AMR KE DHAMIR 

                                                           

2
  Contoh: قُلْنت dan قُلْني, selain kedua fi’il ini huruf illat ketika mudhari’ 

ajwaf dikembalikan ke huruf aslinya 
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Fi’il amr bisa disandarkan ke semua dhamir yang sukun (alif itsnain, 

wawu jama’ah dan ya’ mukhathabah) dan tidak bisa disandarkan 

kecuali kepada nun niswah yang mana dhamir ini dari dhamir 

berharakat. Dhamir-dhamir yang disandarkan ke fi’il amr dii’rab pada 

posisi rafa’ fa’il. 

Tashrif fi’il amr tidaklah lengkap, hanya untuk mukhathab dan 

mukhathabah saja. 

Berikut ini contoh tashrif masing-masing fi’il shahih dan fi’il mu’tal 

ketika amr yang disandarkan ke dhamir. 

 

1. MENYANDARKAN FI’IL SHAHIH KE DHAMIR KETIKA AMR 

 

 Salim ( كَرش ) Mahmuz ( َذأَخ ) Mudha’af (دم ) 
Mukhathab    
- Mufrad (Kamu lk) كُرذْ اُشخ دم 

- Mutsanna (Kalian 2 lk) اكُرذَا اُشا خدم 

- Jama’ (Kalian > 2 lk) اوكُرا اُشذُوا خودم 

Mukhathabah    
- Mufrad (Kamu pr) كُرِياُش يذخ يدم 

- Mutsanna (Kalian 2 pr) اكُرذَا اُشا خدم 

- Jama’ (Kalian > 2 pr) َنكُرذْنَ اُشنَ خددْم 

 

Perlu diperhatikan dari jadwal di atas bahwa ketika menyandarkan 

fi’il shahih ke dhamir pada amr: 

– Tidak terjadi perubahan ketika salim, di awalnya (apabila tsulatsi) 

ditambahkan alif yang bukan mahmuz yang dinamakan “hamzah 

washal” dan hamzah ini selalu kasrah. Contoh: 

 ممحرا– مسرا  
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Adapun apabila fi’il tsulatsi dengan didhammahkan ‘ainnya ketika 

mudhari’, makahamzah washal didhammahkan. Contoh: 

 رصكُر –اُنْاُش  

– Hamzah pada fi’il mahmuz dihapus. 

– Idgham mudha’af diurai ketika disandarkan ke nun niswah dan 

ditambahkan hamzah washal. 

 

2. MENYANDARKAN FI’IL MU’TAL KE DHAMIR KETIKA AMR 

 

 Mitsal (دعو) Ajwaf (َقَال) Naqish (اعد) Naqish (ىمر) 

Mukhathab     
- Mufrad (Kamu lk) دقُلْ ع عم اُدرا 

- Mutsanna (Kalian 2 lk) ادا قُولَا عوعا اُديمرا 

- Jama’ (Kalian > 2 lk) اودوا قُولُوا ععوا اُدمرا 

Mukhathabah     
- Mufrad (Kamu pr) يدي عي قُولعي اُدمرا 

- Mutsanna (Kalian 2 pr) ادا قُولَا عوعا اُديمِر 

- Jama’ (Kalian > 2 pr) َندع ونَ قُلْنعاُد نيمرا 

 

Perlu diperhatikan dari jadwal di atas bahwa ketika menyandarkan 

fi’il mu’tal ke dhamir ketika amr: 

– Fa’ pada fi’il mitsal dihapus apabila huruf fa’nya wawu dan ‘ain 

mudhari’nya kasrah. 

Contoh: 

 دعو–  دعي– دع  

 

Adapun apabila ‘ain mudhari’ difathah atau didhammah, maka fa’ 

tidak dihapus. Contoh: 
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 مهو–  مهوي– مهوا  
3
 

– Fi’il ajwaf, ‘ain fi’ilnya dikembalikan ke aslinya (wawu atau ya’), dan 

‘ain tersebut dihapus apabila tidak disandarkan ke dhamir 
4 atau 

apabila disandarkan ke nun niswah 
5. 

 

– Fi’il naqish, lam fi’ilnya dikembalikan ke aslinya (wawu atau ya’). 

Huruf illah dihapus apabila tidak disandarkan ke dhamir atau 

disandarkan ke wawu jama’ah atau ya’ mukhathabah6 dengan 

memfathah huruf sebelum wawu jama’ah apabila huruf illah yang 

dihapus adalah alif. 

 

Contoh: 

اسعين –اسعوا   

 

Pada awal fi’il naqish tsulatsi diberi alif yang bukan mahmuz (hamzah 

washal), kemudian hamzah ini selalu kasrah ( ِمرا ) kecuali apabila ‘ain 

mudhari’nya didhammahkan, maka hamzah washal didhammahkan . 

 

Contoh: 

 فاُع– عاُد  

 

  

                                                           

3
  Seharusnya مهيا, karena huruf illat apabila didahului kasrah maka 

berubah menjadi ya’. Lihat bab ‘Ilal 
4
  Berarti dhamirnya mustatir 

5
  Berarti yang dihapus ketika dhamirnya anta atau antunna 

6
  Berarti yang dihapus ketika dhamirnya anta, antum dan anti 
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PASAL 4 – FI’IL MENURUT MA’MULNYA (Hlm. 78-80) 

 

Fi’il menurut ma’mulnya terbagi menjadi 2 bagian: lazim dan 

muta’addi. 

 

FI’IL LAZIM 

Fi’il lazim adalah setiap fi’il yang cukup dengan fa’ilnya, tidak 

membutuhkan kepada maf’ul bih. 

Contoh: 

 يدز و  –قَامرمع رضلُ –حجالر لَسج  

  

FI’IL MUTA’ADDI 

Fi’il muta’addi adalah setiap fi’il yang tidak cukup dengan fa’ilnya 

tetapi membutuhkan maf’ul bih, satu atau lebih. 

 

Contoh: 

 حسِبت الْمجد سهلَ الْمنالِ

Aku menyangka kemuliaan itu mudah diraih. 

 

FI’IL-FI’IL YANG MENASHABKAN DUA MAF’UL 

Fi’l-fi’il yang menashabkan dua maf’ul, ada dua janis: 

1. Fi’il-fi’il yang menashabkan dua maf’ul, asal keduanya adalah 

mubtada’ dan khabar. 

Fi’il-fi’il ini adalah: 

Af’al zhan: 

الَ  – ظَنخ–  سِبح–  معلَ  –زعج– به  

Menyangka – Menyangka – Menyangka – Menyangka – Menyangka – 

Sangkalah. 

 

Af’al yaqin: 

تعلَّم –أَلْفَى  –وجد  –علم  –رأَى   

Melihat – Mengetahui – Mendapati – Mendapati – Ketahuilah. 
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Af’al tahwil: 

ريلَ – صولَ  –حعج–  دذَ  –رختذَ –اخت  

Menjadikan – Merubah – Menjadikan – Mengembalikan – 

Menjadikan – Menjadikan. 

Contoh: 

 ظَننت الرجلَ نائما

Aku menyangka lelaki itu tidur. 

 رأَيت الِّص هارِبا
Aku melihat pencuri itu melarikan diri. 

 وجد السائر الطَّرِيق وعرا

Pengguna jalan itu mendapati jalan itu bergelombang. 

 صير الصناع الْقُطْن نسِيجا

Pengrajin itu menjadikan kapas tersebut menjadi kain. 

 

2. Fi’il-fi’il yang menashabkan dua maf’ul, asal keduanya bukan 

mubtada’ dan khabar. 

Fi’il-fi’il ini adalah: 

منع –سأَلَ  –منح  –أَعطَى  –أَلْبس  –كَسى   

Memakai – Memakaikan – Memberikan – Memberikan – Meminta – 

Menolak. 

Contoh: 

 أَلْبس الربِيع الأَرض حلَّةً زاهيةً
Musim gugur menyelimuti bumi dengan perhiasan yang indah. 

 

Memuta’addikan Fi’il 

 

a. Fi’il tsulatsi lazim terkadang bisa menjadi muta’addi ke satu maf’ul 

bih dengan menambahkan hamzah pada awalnya atau dengan 

mentasydid huruf yang ke dua. 
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Contoh: 

قدا الصجن 
Kejujuran telah selamat. 

هباحص قدى الصجأَن 
Kejujuran menyelamatkan orang yang jujur. 

هباحص قدى الصجن 
Kejujuran menyelamatkan orang yang jujur. 

 

Sebagaimana juga fi’il tsulatsi lazim menjadi muta’addi dengan 

menambahkan alif setelah huruf pertama yang dinamakan alif 

mufa’alah. 

 

Contoh: 

دمحم لَسج 

Muhammad telah duduk. 

اريالْأَخ دمحم الَسج 

Muhammad duduk-duduk bersama orang-orang baik. 

 

b. Fi’il tsulatsi muta’addi ke satu maf’ul terkadang menjadi muta’addi 

ke dua maf’ul dengan menambahkan hamzah atau tasydid. 

 

Contoh: 

سرالد بالطَّال فَهِم 
Pelajar itu paham pelajaran itu. 

سرالد بالطَّال تمأَفْه 
Aku memahamkan pelajaran ini ke pelajar itu. 

سرالد بالطَّال تمفَه 
Aku memahamkan pelajaran ini ke pelajar itu. 
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c. Sebagian fi’il muta’addi ke dua maf’ul terkadang menjadi muta’addi 

ke tiga maf’ul dengan menambahkan hamzah atau tasydid. 

 

Fi’il-fi’il yang muta’addi ke tiga maf’ul jumlahnya ada 7, yaitu: 

 لَمى  – أَعأَ  –أَربأَن–  ربخ–  ربثَ –أَخدح  

Memberitahu – Memperlihatkan – Memberitahu – Memberitahu – 

Memberitahu – Memberitahu. 

 

Contoh: 

 أَعلَمت عليا الْخبر صحيحا
Aku memberitahu Ali bahwa berita itu benar. 

 

 أَنبأْت عبد االلهِ زيدا مسافرا
Aku memberitahu Abdullah bahwa Zaid safar. 
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PASAL 5 - FI’IL MENURUT DISEBUT TIDAKNYA FA’IL (Hlm. 81-82) 

 

Fi’il –menurut disebut tidaknya fa’il- terbagi menjadi dua: mabni lil 

ma’lum – mabni lil majhul. 

 

FI’IL MABNI LIL MA’LUM 

Fi’ilmabni lil ma’lum adalah setiap fi’il yang disebutkan bersamanya 

fa’il. 

Contoh: 

 قَرأَ الْمذيع النبأَ
Penyiar itu membaca berita. 

سرالد دمحم بكْتي 
Muhammad menulis pelajaran itu. 

 

FI’IL MABNI LIL MAJHUL 

Fi’il mabni lil majhul adalah setiap fi’il yang dihapus fa’ilnya dan 

posisinya ditempati oleh maf’ul bih dan dinamakan naibul fa’il. 

Contoh: 

 قُرِئ النبأُ
Berita itu telah dibaca. 

سرالد بكْتي 
Pelajaran itu ditulis. 

 

Ketika menjadi mabni lil majhul bentuk fi’il berubah, perubahan 

tersebut seperti berikut ini: 

 

1. Bentuk Fi’il Madhi Majhul 

– Fi’il madhi dijadikan majhul dengan mengkasrahkan huruf sebelum 

terakhir dan mendhammahkan semua huruf sebelumnya yang 

berharakat. 

Contoh: 
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تسلِّم –أُستعلم  –قُدم  –أُكْرِم  –حفظَ   

– Apabila fi’il ajwaf (mu’tal di tengah), maka ‘ainnya diubah menjadi 

ya’. 

Contoh: 

قيلَ: قَالَ   

 ادز :زِيد  

 ادص :يدص  

2. Bentuk Fi’il Mudhari’ Majhul 

 

– Fi’il mudhari’ dijadikan majhul dengan mendhammahkan huruf 

pertama dan memfathah huruf sebelum terakhir. 

Contoh: 

يتسلَّم –يستعلَم  –يقَدم  –يكْرم  –يحفَظُ   

 
– Apabila huruf sebelum terakhir wawu atau ya’, maka diubah 

menjadi alif. 

Contoh: 

يقَالُ: يقُولُ   

 زِيدي :ادزي  

 يدفتسي :فَادتسي  

 

Catatan: 

Fi’il amr tidak bisa dibuat majhul, karena fa’ilnya mukhathab, dan 

mukhathab tidak bisa dibuat majhul. 7 

 

 

                                                           
7
  Alasan penulis kurang tepat, lebih tepatnya ‘karena perintah harus 

jelas siapa yang diperintah’ 
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PASAL 6 - FI’IL MENURUT TASHRIFNYA (Hlm. 83-84) 

 

Fi’il –menurut tashrifnya- terbagi menjadi: jamid – mutasharrif. 

 

FI’IL JAMID 

Fi’il jamid adalah setiap fi’il yang selalu dalam satu bentuk: bentuk 

madhi atau bentuk amr. 

 

1. Fi’il-fi’il yang Selalu Dalam Bentuk Madhi Saja 

Fi’il fi’il yang selalu dalam bentuk madhi saja, adalah: 

– لَيس dan ام امد  : Termasuk saudaranya kana. 

– كَرِب : Termasuk Fi’il muqarabah. 

حرى, عسى –  dan لَولَقخا : Termasuk fi’il raja’. 

– منِع ,ذَا, بِئْسبح  dan ذَا لَابح  : Termasuk fi’il madh dan dzam. 

 .’Termasuk fi’il istitsna : عدا dan خلَا –

أَنشأَ, أَخذَ –  dan عرش : Termasuk fi’il syuru’ (ketika digunakan sebagai 

fi’il-fi’il syuru’). 

 

2. Fi’il-fi’il yang Selalu Dalam Bentuk Amr Saja 

Fi’il-fi’il yang selalu dalam bentuk amr saja adalah: 

– به : Bermakna ظُن (menyangkalah). 

– لَّمعت : Bermakna لَمعا (ketahuilah). 

 

FI’IL MUTASHARRIF 

 

Fi’il mutasharrif adalah setiap fi’il yang tidak selalu dalam satu 

bentuk. 

 

Fi’il mutasharrif terbagi menjadi dua: 
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1. Fi’il yang Sempurna Tashrifnya 

Fi’il ini ada madhi, mudhari’ dan amrnya. 

 

Contoh: 

 قَام–  بكَت–  كَرش–  جرحلَ  –دقَات– برقْتا  dst. 

 
2. Fi’il yang Tidak Sempurna Tashrifnya 

Fi’il ini hanya ada madhi dan mudhari’nya saja.  

 

Diantara fi’il-fi’il ini adalah: 

ما انفَك –ما فَتئَ  –ما برِح  –ما زالَ  –  : Termasuk saudaranya kana. 

– كَاد dan كشأَو : Termasuk fi’il muqarabah. 

– قطَف dan َلعج : Termasuk fi’il syuru’. 
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BAB 4 – HAMZAH, I’LAL, IBDAL, KASYFUL MA’AJIM, ‘ALAMAT 

TARQIM 

 

 

PASAL 1 - HAMZAH (Hlm. 85-88) 

 

Hamzah bisa terletak di awal kalimat, di tengah atau di akhir. Berikut 

ini kaidah-kaidah bagi semua keadaan tersebut. 

 

1. HAMZAH DI AWAL KALIMAT 

Hamzah di awal kalimat ada dua jenis: hamzah qatha’ dan hamzah 

washal. 

 

HAMZAH QATHA’ 

Hamzah qatha’ adalah setiap hamzah yang tetap diucapkan, baik di 

awal kalimat atau di sela-sela kalimat.  Hamzah ini ditulis dengan alif 

mahmuz. Hamzah qatha’ berada di: 

 

1. Awal fi’il madhi ruba’i, amr dan mashdarnya. 

Contoh: 

 فصأَن–  فصأَن– افصإِن  

2. Awal huruf. 

Contoh: 

أَو –إِلَى  –أَنَّ  –إِنَّ   

(Kecuali ( ال ), hamzahnya washal) 

3. Awal isim. 

Contoh: 

 دمأَح–  امإِم–  ضأَر– لُوبأُس  

(Kecuali بنةٌ, انبا ,ؤرمأَةٌ, ارما ,انثْنا ,انتثْنا ,مسااللهِ, ا ايم ), hamzahnya 

washal. 
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HAMZAH WASHAL 

Hamzah washal adalah alif yang kosong dari hamzah, ditambahkan 

pada awal kata untuk memperantarai pengucapan sukun. Hamzah ini 

diucapkan lafadznya apabila di awal kalimat, dan digugurkan 

pengucapannya apabila terletak di sela-sela kalimat. 

 

Hamzah washal ada di: 

1. Awal fi’il madhi khumasi, sudasi, amr dan mashdarnya. 

Harakatnya kasrah apabila di awal kalimat 
1. 

Contoh: 

 ادتعا–  دتعا– اديتعا  

(Khumasi) 

استعانةٌ –استعن  –استعانَ   

(Sudasi) 

 

2. Amr fi’il tsulatsi. Harakatnya kasrah apabila di awal kalimat, 

kecuali amr tsulatsi yang sebelum terakhirnya dhammah, maka 

harakatnya dhammah. 

 

Contoh: 

 عمسلْ  –امعمِ  –ارا– ضرا  

اُعف –اُدخلْ  –اُذْكُر  –اُشكُرِ   

Huruf ta’rif ( ال ). 
 

Contoh: 

 اشتهرت الْخنساءُ بِالشعرِ
 .(Hamzahnya hamzah washal : ال )

Isim-isim berikut ini: 
                                                           
1
  Kecuali pada fi’il madhi majhul, harakatnya dhammah 
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 بنةٌ  –انبا–  ؤرمأَةٌ  –ارما–  انثْنا–  انتثْنا–  مسااللهِ –ا ماَي  

Anak laki-laki – Anak perempuan – Seseorang – Wanita – Dua laki-laki 

– Dua perempuan – Nama – Demi Allah. 

 

Catatan: 

Apabila hamzah washal didahului oleh kata yang akhirnya sukun, 

maka huruf terakhir kata tersebut dikasrah untuk mencegah 

bertemunya dua sukun, kecuali dhamir-dhamir متأَن ,مه ,كُم , maka 

huruf akhirnya didhammahkan 
2. 

 

Contoh: 

سمالش قَترأَش 
Matahari terbit. 

فَاز يلَةبِالْفَض كسمتنِ اسم 

Barangsiapa berpegang dengan keutamaan maka ia berhasil. 

قُلِ الحَق 
Katakanlah kebenaran! 

 

( قَترأَش ,نم  dan ْقُل akhirnya dikasrahkan untuk mencegah bertemunya 

dua sukun) 

 

Contoh: 

 أُولئك هم الصالحونَ
Mereka adalah orang-orang yang saleh. 

 

                                                           
2
  Kecuali juga ya’ mutakkalim, maka harakatnya difathah. Contoh: 
  سبحانَ ربي الأَعلَى
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 أَنتم الْفَائزونَ
Kalianlah yang menang. 

يددالْج كُمابتك أْتقَر 
Aku telah membaca kitab kalian yang baru. 

 

2. HAMZAH DI TENGAH 

 

Hamzah di tengah ditulis dengan ya’, apabila: 

• Dikasrahkah 

Contoh: 

 يملَئ–  مائرة –جرطَائ  

• Sebelumnya kasrah 

Contoh: 

 بِئَةٌ  –بِئْست– ئَاتم  

• Sebelumnya ya’sukun 

Contoh: 

رِيئًام –تضيئُ  –هنِيئًا   

• Didhammah dibaca panjang bersambung 

Contoh: 

شئُونٌ –مشئُوم  –مسئُولٌ   

 

Hamzah di tengah ditulis di atas wawu, apabila:  

 

• Didhammah setelah fathah 

Contoh: 

هؤلَاء –يؤولُ   

• Didhammah setelah sukun 

Contoh: 

 كاؤا  –دناؤينس– هذَكَاؤ  



Juz 2 – Bab 4 – Hamzah, I’lal, Ibdal, Kasyful Ma’ajim, Alamat Tarqim 

123 Abu Ahmad Al-Mutarjim (https://terjemahmulakos.wordpress.com) 

 

 

• Difathah setelah dhammah 

Contoh: 

فُؤاد –رؤساءُ  –يؤجلُ   

• Disukun setelah dhammah 

Contoh: 

ٌمؤتمر –مؤمن  –بؤرةٌ   

 

Hamzah di tengah ditulis di atas alif, apabila:  

• Difathah setelah fathah 

Contoh: 

كَأَنَّ –ارتأَى  –مفَاجأَةٌ   

• Difathah setelah sukun shahih 

Contoh: 

ظَمأَى –فَجأَةٌ  –مسأَلَةٌ   

• Disukun setelah fathah 

Contoh: 

 أْساةٌ  –رأْسم– أْختير  

 

Hamzah di tengah ditulis sendirian, apabila:  

• Difathah setelah alif 

Contoh: 

كَفَاءَة –تفَاءَلَ   

• Difathah setelah wawu sukun 

Contoh: 

 سموءَلُ

 
• Dipanjangkan dengan dhammah dan tidak mungkin bersambung 

dengan setelahnya 
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Contoh: 

 ابدءُوا
 
3. HAMZAH DI UJUNG 

 

Hamzah ketika di ujung ditulis:  

• Di atas alif apabila sebelumnya fathah 

Contoh: 

ٌنبأ –أَسوأُ  –يلْجأُ   

• Di atas ya’ apabila sebelumnya kasrah 

Contoh: 

شاطئٌ –ملَاجِئُ  –ناشئٌ   

• Di atas wawu apabila sebelumnya dhammah 

Contoh: 

 ؤرما– ؤرجي  

• Sendirian apabila sebelumnya sukun 

Contoh: 

صحراءُ –إِنشاءٌ  –عبءٌ  –دفءٌ  –جزءٌ   
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PASAL 2 - I’LAL DAN IBDAL (Hlm. 89-92) 

 

Terkadang sebagian huruf dalam kalimat dihapus atau sebagian huruf 

menempati posisi huruf-huruf yang lain. 

 

Apabila hal itu terjadi pada huruf illah, maka dinamakan i’lal, dan jika 

pada selain huruf illah maka dinamakan ibdal. Kata فَاديا sebagai 

contoh, ya’ menempati posisi wawu (karena fi’ilnya فَدأَو). 
 

Pembahasan i’lal dan ibdal bisa membantu untuk menggunakan 

kamus dengan cara mengetahui pokok-pokok kata. 

 

1. I’LAL 

I’lal adalah menghapus huruf illah atau huruf illah menempati posisi 

huruf illah yang lain dalam satu kata. 

 

Berikut ini sebagian keadaan di mana terjadi padanya i’lal. 

 

1. ALIF DIUBAH MENJADI WAWU 

Alif diubah menjadi wawu apabila terletak setelah dhammah. 

Contoh: 

 داهش :دوهش  

 اكَمح :موكح  

 
2. WAWU DIUBAH MENJADI YA’ 

Wawu diubah menjadi ya’: 

a. Apabila wawu dan ya’ berkumpul dalam satu kata dan salah 

satunya sukun. 

Contoh: 

ديس وفَه ودسي ادس 
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(Asalnya وِديس) 

نيه وونُ فَههانَ يه 

(Asalnya ٌوِنيه) 

 شوى يشوِي فَهو شيا

(Asalnya ايوش) 

b. Pada isim maf’ul yang dibentuk dari fi’il tsulatsi mu’tal akhir dengan 

ya’ seperti ىى, قَضنب  dst… 

Contoh: 

يقْضم 

(Asalnya يوقْضم) 

نِيبم 

(Asalnya يونبم) 

c. Pada mashdar fi’il yang berwazan َلأَفْع, fa’nya wawu (seperti حضأَو ,

درأَو dst) atau fi’il yang berwazan َلفْعتسا, fa’nya wawu (seperti حضوتسا ,

دروتسا dst) 

Contoh: 

 حضا : أَواحضإِي–  درا: أَوادرإِي  

 حضوتسا : ااحضيتسا–  دروتسا: اادريتسا  

 
d. Apabila wawu terletak di ujung setelah kasrah. 

Contoh: 

 سما يسمو فَهو السامي

 عدا يعدو فَهو الْعادي
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3. WAWU DAN YA’ DIUBAH MENJADI HAMZAH 

 

Wawu dan ya’diubah menjadi hamzah: 

a. Pada isim fa’il yang dibentuk dari fi’il tsulatsi yang tengahnya alif 

(asalnya wawu atau ya’). 

Contoh: 

 امص : مائص–  ادص :دائص  

b. Apabila wawu atau ya’ berada di ujung setelah alif tambahan. 

Contoh: 

دعاء: دعا يدعو   

صفَاء: صفَا يصفُو   

قَضاء: قَضى يقْضي   

وفَاء: وفَى يفي   

 

4. MENGHILANGKAN WAWU MAF’UL 

Apabila isim maf’ul dibentuk dari fi’il tsulatsi mu’tal tengah (seperti 

باع, قَالَ  dst..), maka wawu maf’ul dihapus. 

Contoh: 

مقُولٌ: قَالَ   

(Asalnya ٌلوقْوم dengan wazan ٌولفْعم) 
 اعب :بِيعم  

(Asalnya وعيبم dengan wazan ٌولفْعم) 

 

2. IBDAL 

 

Ibdal adalah peristiwa suatu huruf menempati posisi huruf yang lain 

dalam satu kata. 
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Berikut ini sebagian keadaan yang terjadi padanya ibdal. 

 

MERUBAH FA’ الفتعال MENJADI TA’ 

Apabila fi’il tsulatsi fa’nya wawu (contoh فصو), dan dijadikan wazan 

 .’maka wawu diubah menjadi ta ,(افْتعلَ)

Contoh: 

 فصو :فصتا  

 مسو :مستا  

Hal ini juga terjadi pada fi’il mudhari’ dan mashdar. 

Contoh: 

 فصتافًا: يصتا  

 سِمتا: يامستا  

 

MERUBAH TA’ الفتعال MENJADI DAL 

Apabila fi’il tsulatsi fa’nya dal (contoh رخد) dan dijadikan wazan 

 .diubah menjadi dal افْتعلَ ’maka ta ,(افْتعلَ)

Contoh: 

 رخد :رخدا  

ادعى: دعى   

 

Hal ini juga terjadi pada fi’il mudhari’ dan mashdar. 

Contoh: 

 رخدا: يارخدا  

ادعاءً: يدعي   



Juz 2 – Bab 4 – Hamzah, I’lal, Ibdal, Kasyful Ma’ajim, Alamat Tarqim 

129 Abu Ahmad Al-Mutarjim (https://terjemahmulakos.wordpress.com) 

 

MERUBAH TA’ الفتعال MENJADI THA’ 

Apabila fi’il tsulatsi fa’nya shad atau dhad, tha’ atau zha’ dan dijadikan 

wazan (َلعفْتا), maka fa’ َلعفْتا diubah menjadi tha’. 

Contoh: 

 ادص :طَادصا  

 برض: بطَرضا  

 طَلَع :طَّلَعا  

 دطَر :دطَّرا  

Hal ini juga terjadi pada fi’il mudhari’ dan mashdar. 

Contoh: 

طَادصا , ياديطصا– طَرِبضا , يابرطضا– عطَّلا , يطِّلَاعا– طَّرِدا, يادطِّرا  
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PASAL 3 - MENCARI KATA DALAM KAMUS (Hlm. 93-94) 

 

Kamus-kamus Bahasa Arab adalah kitab-kitab yang mengandung kosa 

kata-kosa kata Bahasa Arab yang tersusun dengan susunan yang 

memudahkan pencari dalam mencarinya, menjelaskan makna dan 

kepastian harakatnya dan disebutkan musytaq-musytaq dan jama’ 

taksirnya. 

 

Kamus-kamus Bahasa Arab yang paling urgen adalah: 

1. Mukhtarush Shihah 
3 

2. Asasul Balaghah 
4 

3. Al Mishbahul Munir 
5 

4. Al Mu’jam al Wasith 
6 

5. Al Qamus al Muhith 
7 

Susunan Kosa Kata dalam Kamus 

 

Ada dua metode dalam menyusun kosa kata dalam kamus: 

 

Metode Pertama 

 

Diikuti oleh sebagian besar kamus (kecuali al Qamus al Muhith) dan 

dalam susunan katanya diterapkan urutan berdasarkan huruf hijaiyah 

yang asli dengan diawali oleh huruf pertama kata kemudian huruf ke 

dua kemudian huruf ke tiga. Kosa kata dibagi menjadi 28 bab sesuai 

huruf pertama dari pokok kata dan kata-kata disusun di dalam semua 

bab sesuai huruf ke dua kemudian huruf ke tiga. 

 

 

                                                           
3
  Karya ar Razi 

4
  Karya Zamakhsyari 

5
  Karya al Fuyumi 

6
  Karya Majma’ Lughah al Arabiyyah, Mesir 

7
  Karya al Fairuz Abadi 
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Metode Kedua 

 

Diikuti oleh al Qamus al Muhith, dalam susunan katanya diterapkan 

urutan berdasarkan huruf yang asli dengan diawali oleh huruf terakhir 

kata. Kosa kata terbagi menjadi 28 bab sesuai huruf akhir dari setiap 

kata. Setiap bab mengandung pasal-pasal dimana setiap pasal 

diurutkan berdasar huruf awal dari kata. 

 

Metode Mencari Kata dari Kamus 

1. Kata dikembalikan ke mufradnya, apabila ia jama’ dan ke fi’il 

madhi apabila mudhari’, amr, mashdar atau musytaq-musytaq 

yang lain. 

2. Kata dikosongkan dari huruf-huruf tambahan apabila mazid 
8. 

3. Apabila mencari di salah satu kamus yang kata-katanya tersusun 

berdasarkan awal pokok kata, maka dilihat huruf pertama kata 

kemudian huruf ke dua kemudian huruf ke tiga. 

4. Apabila mencari di al Qamus al Muhith, maka dilihat huruf 

terakhir dari huruf aslinya supaya diketahui babnya dan huruf 

pertama supaya diketahui pasalnya kemudian huruf ke tiga. 

 

 

  

                                                           
8
 Sebagaimana telah lewat penjelasannya tentang huruf yang bisa 

menjadi tambahan 
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PASAL 4 - TANDA-TANDA BACA (Hlm 98-99) 

 

Tanda-tanda baca adalah tanda-tanda dalam penulisan untuk 

membantu rincian dan pengaturan yang mampu membantu pembaca 

dalam memahaminya. 

 

Tanda-tanda baca antara lain: 

Koma (,), titik koma (;), titik (.), Dua titik (:), Tanda tanya (?), Tanda 

ta’ajjub (!), Tanda petik ( “), strip ( – ), dua garis (—), tanda kurung ( ), 

tanda hapus (… ). 

 

Koma ( , ) 

 

Koma diletakkan: 

a. Antara kalimat-kalimat yang tersusun dari kalimat-kalimat tersebut 

kalimat yang sempurna. 

 

Contoh: 

يقالت صخااللهَ, إِنَّ الش افخي , يذؤلَا ياودأَح ,همظْللَا يو  

Sesungguhnya sosok yang bertakwa itu, takut kepada Allah, tidak 

menyakiti seorang pun, dan tidak menzaliminya. 

 

b. Antara kata-kata yang sendirian dan bersambung dengan kata-kata 

lain serta menjadikannya menyerupai kalimat. 

 

Contoh: 

اتموا في السم لهلضِ, وي الْأَرا فمو  

Dan hanya milik Allah-lah segala yang di langit, dan segala yang 

dibumi. 

 

c. Antara jenis sesuatu dan pembagiannya. 

 

Contoh: 
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ياءِ هدالن اتوا: أَدا, يا, أَييه ,ةُ, أَيزماَلْه . 

 

d. Setelah lafadz munada. 

Contoh: 

يلا عا, يوحطَم كُن  

Wahai Ali, bersemangatlah kamu! 

 

Titik Koma ( ; ) 

 

Titik koma diletakkan: 

a. Antara kalimat-kalimat yang panjang. 

Contoh: 

ينظُرونَ إلَى مقْدارِ جودتهإِنَّ الناس لَا ينظُرونَ إِلَى الزمنِ الَّذي عملَ فيه ؛ وإِنما   

Sesungguhnya manusia tidak melihat ke lamanya bekerja; tetapi 

hanya melihat kepada seberapa besar kualitasnya. 

 

b. Antara dua kalimat yang salah saunya mejadi sebab bagi yang lain. 

Contoh: 

أَقُولُ ؛ إِذْ لَا أَعرِف الْكَذب إِطْلَاقًاإِني لَصادق فيما   

Aku benar-benar jujur dalam ucapanku; karena aku tidak mengenal 

dusta sama sekali. 

 

Titik ( . ) 

 

Titik diletakkan: 

 

a. Setelah kalimat sempurna. 

Contoh: 

. ولكُلِّ جواد كَبوةٌ, لكُلِّ عالمٍ هفْوةٌ  

 Setia ulama bisa tergelincir, dan setiap kuda bisa terpeleset. 
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Dua Titik ( : ) 

 

Dua titik diletakkan: 

a. Antara sesuatu yang global dan rinciannya. 

Contoh: 

اسم وفعلٌ وحرف: اَلْكَلمةُ . 

b. Antara qaul atau yang semakna. 

Contoh: 

( لَه قَى(: قُلْتلْتإِلَى الْم  

Aku katakan padanya: “Sampai jumpa.” 

 

Tanda Tanya ( ? ) 

 

Tanda tanya diletakkan: 

a. Pada akhir kalimat tanya. 

Contoh: 

 ما شكْواك؟
Apa keluhanmu? 

 كَيف حالُك؟

 

Tanda Ta’ajjub ( ! ) 

 

Tanda ta’ajjub diletakkan: 

a. Pada akhir kalimat yang dianggap mengagumkan, dahsyat, sesuatu 

yang menyenangkan atau yang menyedihkan. 

Contoh: 

 ما أَشد خضرةَ الزرعِ!
Betapa hijau tanaman ini! 

 عجبا لما تقُولُ!

Betapa mengherankan apa yang engkau katakan! 
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!كاحجنِي نرس 

Keberhasilanmu membahagiakan aku! 

!يكالُ أَخماءَنِي إِهس 

Sikap saudaramu yang mengabaikan menyakitkan aku. 

 

Tanda Petik ( “… “ ) 

 

Antara dua tanda petik diletakkan: 

a. Kutipan kalimat persis dengan teksnya. 

Contoh: 

“ اَلْبينةُ علَى منِ ادعى والْيمين علَى من أَنكَر“ :قَالَ عمر بن الْخطَّابِ   

Umar bin Khaththab berkata: “Bukti diharuskan bagi yang mengaku-

aku, dan sumpah bagi yang mengingkari”. 

 

Strip ( – ) 

Strip diletakkan: 

a. Setelah bilangan di awal paragraf. 

Contoh: 

الْاسم مجرورا يكُونُ : 

1 – رج فرح دعب 
2 – افًا إِلَيهضإِذَا كَانَ م 
ٍإِذَا كَانَ تابِعا لاسمٍ مجرور – 3  

 

b. Antara dua rukun kalimat apabila rukun pertama panjang. 

Contoh: 

.  طَنِهوو هببِر نمؤالْم اعجالش يدناءَ –إِنَّ الْجالثَّن قحتسي  

Sesungguhnya tentara yang berani dan beriman kepada Tuhannya 

dan negaranya-pantas mendapat pujian. 
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Dua Garis ( – – ) 

 

Antara dua garis diletakkan: 

 

a. Kalimat-kalimat atau ungkapan-ungkapan sisipan. 

Contoh: 

. أَنْ نوحد صفُوفَنا - عربأَبناءَ الْ –علَينا   

Wajib bagi kami – keturunan arab- untuk menyatukan barisan kami. 

 

Dua Kurung ( ) 

 

Antara dua kurung ditulis: 

a. Kalimat-kalimat sisipan yang tidak ada hubungan konteks. 

Contoh: 

…  رمةُ عيصو)هنااللهُ ع يضرِي) رعلْأَشل  

 

Tanda Hapus (…) 

 

Tanda hapus diletakkan di posisi kalimat yang dihapus. 

Contoh: 

 أَكْملْ ما يأْتي بِخبرِ مناسبِ:
 اَلْمهندسونَ…
Sempurnakanlah yang berikut ini dengan khabar yang sesuai: 

Para insyinyur… 
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BAB 5 – APLIKASI KAIDAH-KAIDAH SHARAF SECARA UMUM 

 

PASAL 1 - CONTOH-CONTOH BERAGAM BAGI MUTSANNA DAN 

JAMA’ SEBAGIAN KALIMAT DAN UNGKAPAN (Hlm. 100-106) 

 

1. Contoh-contoh beragam bagi mutsanna dan jama’ isim maqshur, 

manqush dan mamdud 

a. 

 من الْمستشفَى متكئًا علَى عصاخرج الْمعافَى 

Pasien itu keluar dari rumah sakit dengan bertelekan tongkat. 

 خرج الْمعافَيان من الْمستشفَيينِ متكئَينِ علَى عصوينِ

Dua pasien itu keluar dari dua rumah sakit dengan bertelekan 

tongkat. 

جرخ اتوصلَى عع ينئكتم اتفَيشتسالْم نافَونَ معالْم 

Para pasien itu keluar dari rumah sakit-rumah sakit dengan 

bertelekan tongkat. 

 

– Perlu diperhatikan bahwa isim maqshur – ketika dimutsannakan 

atau dijama’kan dengan jama’ muannats salim: 

 

Alifnya diubah menjadi ya’ apabila huruf ke 4 atau lebh. 

 

Contoh: 

 انافَيعينِ  –الْمفَيشتسالْم– اتفَيشتسالْم  

Alif dikembalikan ke huruf aslinya apabila huruf ke 3. 

Contoh: 

عصوات –عصوينِ   

Ketika menjama’kan isim maqshur menjadi jama’ mudzakkar salim, 

maka alifnya dihapus dan huruf sebelum alif yang dihapus difathah. 
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Contoh: 

 الْمعافَونَ
 

b. 

 ِنَّ الْمحامي ساعِ إِلَى الصلْحِإ

Sesungguhnya pengacara itu berupaya untuk damai. 

 إِنَّ الْمحاميينِ ساعيان إِلَى الصلْحِ

Sesungguhnya dua pengacara itu berupaya untuk damai. 

 إِنَّ الْمحامين ساعونَ إِلَى الصلْحِ

Sesungguhnya para pengacara itu berupaya untuk damai. 

 

– Perlu diperhatikan bahwa isim manqush ya’nya dikembalikan ketika 

dimutsannakan apabila dihapus. 

Contoh: 

( ساعيان(ساعِ   

 

Ketika menjama’kan jama’ mudzakkar salim, maka ya’nya dihapus 

dan sebelum wawu didhammahkan . 

Contoh: 

 ساعونَ

 

Dan dengan mengkasrahkan sebelum ya’. 

Contoh: 

ينامحالْم 
 

c. 

 عاد الْعداءُ من الْصحراءِ مستاءً

Petualang itu kembali dari padang pasir dalam keadaan tidak puas. 
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 اءَاندالْع ادع)اناوداءَينِ) الْعتساءِ مرحالْص نم 

 من الْصحراءِ مستاءِين) الْعداوونَ(عاد الْعداءُونَ 

 
– Perlu diperhatikan bahwa isim mamdud ketka dimutsannakan dan 

dijama’kan: 

 

Hamzahnya tetap seperti keadaan semula apabila asli. 

Contoh: 

 مستاءً
Dari 

 استاءَ يستاءُ
Diubah menjadi wawu apabila untuk ta’nits. 

Contoh: 

 صحراء

Boleh dua bentuk apabila merupakan perubahan dari wawu atau ya’. 

Contoh: 

 عداء

Dari 

 عدا يعدو

 

2. Contoh-contoh Mutsanna dan Jama’ Bagi Sebagian Kalimat yang 

Mengandung Isim Tafdhil 

a. 

 ِأَنت الْفَائز الْأَولُ فَكُنت أَجدر من غَيرِك بِالْجائزة

Engkau pemenang pertama, maka engkau yang paling berhak 

mendapatkan hadiah ini. 

 

ةزائبِالْج غَيرِك نم ردأَج تةُ الْأُولَى فَكُنزالْفَائ تأَن 
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ةزائا بِالْجغَيرِكُم نم ردا أَجمتفَكُن لَانالْأَو انزا الْفَائمتأَن 

نم ردا أَجمتفَكُن انالْأُولَي انتزا الْفَائمتأَن ةزائا بِالْجغَيرِكُم 

ةزائبِالْج غَيرِكُم نم ردأَج متلُونَ فَكُنونَ الْأَوزالْفَائ متأَن 

ةزائبِالْج غَيرِكُن نم ردأَج نتفَكُن اتالْأُولَي اتزالْفَائ نتأَن 

– Perlu diperhatikan bahwa isim tafdhil apabila diberi ( ال ) misalnya: 

 .maka wajib mencocoki mufadhdhal ,الْأَولُ

 

Adapun apabila kosong dari ( ال ) dan idhafah, seperti: ردأَج, maka 

wajib mufrad dan mudzakkar. 

 

b. 

 الْفَتيات) أَو فُضلَى(هذَا الْفَتى أَشجع جندي وهذه الْفَتاةُ أَفْضلُ 

Pemuda ini adalah tentara yang paling berani dan pemudi ini adalah 

pemudi yang paling mulia. 

 

 الْفَتيات) أَو فُضلَيا(هذَان الْفَتيان أَشجع جنديينِ وهتان الْفَتيان أَفْضلُ 

 الْفَتيات) أَو فُضلَيات(اءِ الْفَتيات أَفْضلُ هؤلَاءِ الْفتيانُ أَشجع جنود وهؤلَ

 

– Perlu diperhatikan bahwa isim tafdhil apabila dimudhafkan ke 

nakirah, misalnya: يدنج عجأَش, maka wajib mufrad dan mudzakkar 

dengan menyamakna mudhaf ilaih dengan mufadhdhal. 

 

– Adapun apabila isim tafdhil berupa mudhaf ke ma’rifah, seperti: 

اتيلُ الْفَتأَفْض, maka boleh mencocoki dan tidak mencocoki. 
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3. Contoh-contoh Tashrif Sebagian Fi’il Madhi 

a. 

 نم يلَقو ةدحا إِلَى الْوعديرِ وى إِلَى الْخعلُ سجهذَا الرهعجشي. 

Pria ini berupaya kepada kebaikan dan menyerukan persatuan serta 

bertemu orang-orang yang mensupportnya. 

 

 .هذه الْمرأَةُ سعت إِلَى الْخيرِ ودعت إِلَى الْوحدة ولَقيت من يشجعها

 .ودعوا إِلَى الْوحدة ولَقيا من يشجعهما هذَان الرجلَان سعيا إِلَى الْخيرِ

 .هاتان الْمرأَتان سعتا إِلَى الْخيرِ ودعتا إِلَى الْوحدة ولَقيتا من يشجعهما

 نلَقُوا مو ةدحوا إِلَى الْوعديرِ ووا إِلَى الْخعالُ سجلاءِ الرهؤمهعجشي. 

نهعجشي نم ينلَقو ةدحنَ إِلَى الْووعديرِ وإِلَى الْخ ينعاءُ سسلاءِ النهؤ. 

 

– Perlu diperhatikan bahwa fi’il madhi mu’tal akhir dengan alif 

seperti: ىعس, dan اعد: 

• Alifnya dikembalikan ke aslinya (wawu atau ya’) ketika 

disandarkan ke alif itsnain atau nun niswah. (Juga ketika 

disandarkan ke ta’ fa’il dan نا fa’ilin). 

• Alif dihapus dan huruf sebelumnya difathah ketika 

disandarkan ke wawu jama’ah (واعس dan واعد ). 

• Alif dihapus ketika bersambung dengan ta’ ta’nits untuk 

mencegah bertemunya dua sukun. 

 

Contoh :  تعدو تعس يه  
 

– Perlu diperhatikan bahwa fi’il madhi mu’tal akhir dengan ya’, 

misalnya: يلَق, tidak terjadi padanya perubahan ketika disandarkan ke 
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dhamir apapun kecuali apabila disandarkan ke wawu jama’ah, maka 

ya’nya dihapus dan huruf sebelumnya didhammah. 

Contoh: لَقُوا   

 

b. 

 .أَنت قُلْت الْحق ومددت يد الْمساعدة إِلَى الْجميعِ

Engkau telah menyatakan kebenaran dan engkau telah mengulurkan 

pertolongan kepada semua orang. 

 تيعِأَنمإِلَى الْج ةداعسالْم دي تددمو قالْح قُلْت. 

 .أَنتما قُلْتما الْحق ومددتما يد الْمساعدة إِلَى الْجميعِ

 .أَنتم قُلْتم الْحق ومددتم يد الْمساعدة إِلَى الْجميعِ

مو قالْح نقُلْت نتيعِأَنمإِلَى الْج ةداعسالْم دي نتدد. 

 

– Perlu diperhatikan bahwa fi’il madhi ajwaf (contoh: َقَال) huruf 

tengahnya dihapus jika disandarkan ke dhamir-dhamir rafa’ 

berharakat, yaitu ta’ fa’il, نا dan nun niswah. 

– Perlu diperhatikan bahwa fi’il madhi mudha’af (contoh: دم), 

idghamnya diurai ketika disandarkan ke dhamir-dhamir rafa’ 

berharakat. 

– Demikian pula perlu diperhatikan bhahwa fi’il madhi ketika 

disandarkan ke ta’ fa’il mufrad muannats, maka ditulis dengan ta’ 

kasrah.  

Contoh: 

لْتأَنت قُ  

Bukan: 

 أَنت قُلْتي
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4. Contoh-contoh Tashrif Sebagian Fi’il Mudhari’ 

a. 

 .أَنت ترقَى وتسمو وتنالُ ما تبتغي بِالْجد والْأَدبِ

Engkau naik, meninggi dan menggapai cita-citamu dengan semangat 

dan adab. 

 ينمستو نقَيرت تبِأَنالْأَدو دبِالْج ينغتبا تم ينالنتو . 

 .أَنتما ترقَيان وتسموان وتنالَان ما تبتغيان بِالْجد والْأَدبِ
 .أَنتمم ترقَونَ وتسمونَ وتنالُونَ ما تبتغونَ بِالْجد والْأَدبِ

 نقَيرت نتبِأَنالْأَدو دبِالْج ينغتبا تم لْننتنَ وومستو . 

– Perlu diperhatikan bahwa fi’il mudhari’ mu’tal akhir dengan alif 

(contoh: قَىري): 
• Apabila disandarkan ke ya’ mukhathabah atau wawu jama’ah, 

maka alifnya dihapus dan huruf sebelum ya’ atau wawu 

difathah. 

Apabila disandarkan ke alif itsnain atau nun niswah, maka alif diubah 

menjadi ya’ dan huruf sebelumnya menjadi fathah ( ترقَيان أَنتما  dan نتأَن 

نقَيرت) 
 

– Apabila fi’il mudhari’ mu’tal akhir dengan wau atau ya’ (contoh: �ُ	ْ�َ�  

dan يغتبي ): 
• Jika disandarkan ke ya’ mukhathabah atau wawu jama’ah, maka 

huruf illahnya dihapus dan huruf sebelum ya’ dikasrah (contoh: 

ينغتبتو ينمست تأَن) dan didhammahkan sebelum wawu jama’ah 

(contoh: َونغتبتونَ ومست متأَن). 
• Apabila disandarkan ke alif itsnain atau nun niswah, maka tidak 

ada perubahan. 
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Contoh: 

ينغتبتونَ ومست نتأَنو انيغتبتو انومسا تمتأُن. 

 

b. 

 لَا تيئَسن إِذَا كَبوت مرةً

Jangan sekali-kali engkau putus asa apabila engkau terpeleset satu 

kali. 

 لَا تيئَسِن إِذَا كَبوت مرةً
 لَا تيئَسانِّ إِذَا كَبوتما مرةً
 لَا تيئَسن إِذَا كَبوتم مرةً

 لَا تيئَسنانِّ إِذَا كَبوتن مرةً
 

Perlu diperhatikan bahwa ketika fi’il mudhari’ yang bersambung 

dengan nun taukid disandarkan ke dhamir: 

 

– Ya’mukhathabah atau wawu jama’ah dihapus untuk mencegah 

bertemunya dua sukun dan huruf sebelum nun taukid dikasrahkan 

pada keadaan pertama dan didhammahan sebelum nun pada 

keadaan ke dua. 

 

– Antara nun niswah dan nun taukid dipisah dengan alif dan nun 

ditasydid dan dikasrahkan. 

 

– Ketika fi’il disandarkan ke alif itsnain, nun rafa’ dihapus dan 

posisinya ditempati oleh nun bertaysdid yang dikasrahkan. 

 

– Amr sama dengan mudhari’ ketika ditaukidkan. 
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5. Contoh-contoh Tashrif Sebagian Fi’il Amr 

c. 

يفعالض دذْ بِيخو كظَلَم نمع فاعو اكلْ أَخص 

Bersilaturahmilah dengan saudaramu dan maafkan orang yang 

menzalimimu serta tolonglah orang yang lemah. 

 

الض دي بِيذخو كظَلَم نمي عفاعو اكي أَخلصيفع  

يفعالض دذَا بِيخا وكُمظَلَم نما عفُواعا واكُملَا أَخص 

يفعالض دذُوا بِيخو كُمظَلَم نمفُوا عاعو اكُملُوا أَخص 

يفعالض دذْنَ بِيخو كُنظَلَم نمفُونَ عاعو اكُنأَخ لْنص 

– Perlu diperhatikan bahwa fi’il amr mabni atas sukun apabila shahih 

akhir dan tidak bersambung dengan dhamir (contoh: ْلص dan ْذخ ) dan 

dimabnikan atas hadzfu harfil illah apabila fi’ilnya naqish 

(contoh:فاُع). 
– Fi’il amr dimabnikan atas dihilangkan nun apabila bersambung 

dengan ya’ mukhathabah, alif itsnain atau wawu jama’ah, dan 

dimabnikan atas sukun apabila bertemu nun niswah. 

– Apabila fi’il awalnya huruf illah (contoh َلصو ) atau hamzah (contoh 

 .maka huruf illah atau hamzah dihapus ketika amr ,( أَخذَ

– Apabila fi’ilnya naqish (yaitu mu’tal ahir), maka seperti mudhari’nya 

pada setiap hukumnya. 
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PASAL 2 - JAMA’ TAKSIR (Hlm. 107-126) 

 

MUKADIMAH 

Jama’ –sebagaimana yang telah lewat penjelasannya pada pasal ke 

empat bab pertama- ada 3 jenis: jama’ mudzakkar salim, dan jama’ 

muannats salim jama’ taksir. 

 

– Jama’ mudzakkar salim dibentuk dengan menambahkan wawu dan 

nun kepada mufradnya ketika rafa’ dan ya’ dan nun ketika nashab dan 

Jar. 

Tidak dijama’kan dengan jama’ mudzakkar salim kecuali ‘alam 

mudzakkar berakal dan sifat bagi mudzakkar berakal. 

Contoh: 

 يلونَ: عيلع  

 ملسونَ: مملسم  

 
– Jama’ muaanats salim dibentuk dengan menambahkan alif dan ta’ 

kepada mufradnya. 

Isim-isim yang dijama’kan dengan jama’ muannats salim adalah ‘alam 

muannats dan sifatnya, isim yang diakhiri ta’ 1, alif ta’nits maqshurah 

atau mamdudah, isim yang ditashghir, sifat bagi isim yang 

tidak berakal dan sebagian besar mashdar yang fiilnya lebih dari 3 

huruf. 

Contoh: 

 ميرم : اتميرم–  عضرم : اتعضرةٌ  –مبطَال : اتبى  –طَالركُب : اتيركُب– 
إِجراءَات:  إِجراءٌ –شامخات : شامخ  –نهيرات : نهير  –حسناوات : حسناءُ   

– Adapun jama’ taksir, dibentuk dengan merubah bentuk mufradnya. 

Jama’ taksir adalah jama’ bagi semua yang berakal dan tidak berakal, 

mudzakkar atau muannats. Jama’ ini sama’i pada sebagian besar 

                                                           
1
  Marbuthah 
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bentuknya. Tidak didapati kaidah-kaidah yang pasti untuk 

membentuknya. Walaupun ada wazan-wazan yang bisa dikiaskan 

untuk membentuk sebagian jama’ taksir yang telah kami jelaskan 

pada pasal ke 4  
2. 

 

Berikut ini sebagian jama’ taksir sama’i yang mencukupi di mana ia 

tersusun secara alfabetis dan diupayakan untuk tidak mengandung 

jama’ taksir yang sudah biasa diketahui. 

 

Contoh: 

حدائق: حديقَةٌ   

جِبالٌ: جبلٌ   

 ابتك :بكُت  

dst… 

                                                           
2
  Hlm. 26-28 pada kitab aslinya 
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PASAL 3 - DAFTAR FI’IL TSULATSI DALAM BAHASA ARAB DAN 

HARAKAT MUDHARI’NYA SERTA MASHDAR DAN SEBAGIAN 

MUSYTAQNYA (Hlm. 127-214) 

 

Mukadimah 

Fi’il dalam bahasa arab bisa jadi 3 huruf, 4 huruf, 5 huruf atau 6 huruf. 

 

1. Fi’il-fi’il ruba’i, khumasi, dan sudasi berlaku padanya kaidah-

kaidah yang telah ditetapkan dalam hal mudhari’nya dan 

berdasarkan wazan-wazan qiyasi pada pembentukan mashdar 

dan musytaq-musytaqnya. 

 

– Kaidah khusus bagi harakat fi’il mudhari’: semua fi’il ruba’i, apakah 

itu mujarrad atau mazid, maka mudharinya selalu didhammahkan 

huruf mudhara’ahnya dan huruf sebelum terakhir dikasrahkan. 

 

Contoh: 

 رِجحدي–  كْرِمي–  طَارِدي– مقَدي  

Fi’il khumasi dan sudasi diawali dengan hamzah washal atau ta’ 

tambahan dan mudhari’nya selalu difathahkan huruf mudhara’ahnya. 

Apabila didahului hamzah washal, maka mudhari’nya huruf sebelum 

terakhir dikasrahkan (kecuali apabila berwazan َّلفْعا dan َّالعفا ). 
Contoh: 

 قطَلني–  رِبقْتقْبِلُ  –يتسي–  رِقورغي–  رعقْشي– رحيجِمن  

Apabila didahului ta’ tambahan atau berwazan َّلفْعا dan َّالعفا, maka 

mudhari’nya difathahkan huruf sebelum terakhir. 

 

Contoh: 

 مقَدتي–  كاردتي–  ثَرعبتي–  رمحي– ارمحي  
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– Kaidah khusus dalam membentuk mashdar, semua fi’il ruba’i, 

khumasi dan sudasi mashdarnya qiyasi (telah lewat penjelasnya pada 

pasal ke 5 bab ke dua di bawah judul isim makna dan mashdar). 

 

– Kaidah khusus dalam membentuk mustaq-musytaq, fi’il-fi’il suba’i, 

khumasi dan sudasi tidak mempunyai musytaq kecuali isim fa’il, isim 

maf’ul, isim zaman dan isim makan. Wazan-wazannya qiyasi, bahkan 

wazan isim zaman dan makan sama seperti wazan isim maf’ul. 

 

(Telah lewat penjelasan hal tersebut pada pasal ke 5 bab ke dua di 

bawah judul isim musytaq). 

 

2. Fi’il-fi’il tsulatsi tidak mempunyai kaidah khusus untuk harakat 

mudhari’, bentuk mashdar dan musytaq-musytaqnya, akan tetapi 

mudhari’ dan bentuk mashdar dan musytaq-musytaqnya ada 

bentuk yang beragam, tidak ada kaidah pasti, tetapi hanya 

diketahui dengan sama’ dan merujuk ke kitab bahasa. 

 

– Berkaitan dengan kaidah penentuan fi’il mudhari’, maka tidak 

didapati kaidah yang pasti tentanh hal tersebut. Fi’il-fi’il tsulatsi yang 

berwazan َلفَع mudhari’nya dari 3 bab (bab: رصن  :رصني  – bab برض  :

رِبضي dan bab حفَت  :حفْتي ) dan fi’il tsulatsi yang berwazan َلفَع 
mudharinya ada 2 bab (bab فَرِح  :حفْري  dan bab سِبح  :سِبحي ). Fi’il 

berwazan َلفَع mudhari’nya ada satu bab (bab مكَر  :مكْري ) 

(Lihat pasal ke dua bab ke tiga). 

 

– Berkaitan dengan bentuk mashdar, maka mashdar fi’il tsulatsi tidak 

mempunyai kaidah yang satu, walaupun ada wazan-wazan yang 

dominan dalam pembentukan sebagiann mashdar (Lihat pasal ke lima 

bab ke dua juz ke dua). 
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– Berkaitan dengan bentuk isim-sim musytaq, maka fi’il tsulatsi bisa 

dibuat 7 isim musytaq, yaitu: isim fa’il (shighah mubalaghah), isim 

maf’ul,shifah musyabbahah, isim tafdhil, isim zaman, isim makan dan 

isim alat. Sebagian isim musytaq dibentuk dengan wazan qiyasi dan 

sebagian yang lain dengan wazan sama’i. (lihat pasal ke lima bab ke 

dua). 

 

Bagi semua keterangan yang lewat maka kami ketengahkan berikut 

ini daftar sebagian besar fi’il mu’rab tsulatsi lengkap dengan harakat 

mudhari’nya dan bentuk mashdar serta sebagian musytqnya. 

  

Catatan: 

 

Perlu diperhatikan berkenaan dengan daftar yang akan disebutkan 

berikut ini: 

 

1. Telah diketahui bahwa fi’il –menurut ma’mulnya- bisa jadi lazim 

(yaitu cukup dengan fa’ilnya tanpa membutuhkan maf’ul bih) atau 

muta’addi (yaitu memutuhkan maf’ul bih satu atau lebih). 

 

Telah kami ketengahkan fi’il-fi’il lazim, baik itu sendirian (contoh: ىأَت 
dan ثَار) atau dibarengi oleh fa’il (contoh: ٌفُلَان مكَر dan رِيقالْح بش) 

atau dibarengi jar wa majrur (contoh: لَهو لَيهع فأَس ,هنأَى عن  …). 

Adapun fi’il-fi’il muta’addi, maka kami ketengahkan dengan diikuti 

maf’ulnya, sama saja apakah isim manshub (contoh: قابتأَ الْكَر , فصو
, رآهatau alah satu dhamir dari dhamir-dhamir nashab (contoh:  (الشيءَ

هدطَر ,هحدم ). 

2. Kami jelaskan pada samping setiap fi’il, maknanya. Apabila fi’il 

mempunyai lebih dari satu makna, maka kami cukupkan dengan 

menampakkan makna yang paling banyak digunakan. 
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3. Setelahnya kami datangkan mudhari’ bagi setiap fi’il dengan 

memberi harakat, kemudian mashdar. Apabila fi’il mempunyai 

beberapa mashdar, maka kami cukupkan dengan menyebutkan 

dua atau tiga saja. 

 

4. Kami ketengahkan di ujungnya sebagian musytaq setiap fi’il 

dengan memfokuskan kepada sifat yang umum bagi isim fa’il 

(shighah mubalaghah) dan shifah musyabbahah bismil fa’il. 
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JUZ 3 ARTIKEL LAIN 
 

 

1. MASHDAR MUAWWAL  (المصدر المؤول) 
 

APA ITU MASHDAR MUAWWAL? 

Mashdar muawwal adalah suatu susunan bahasa yang tersusun dari 

huruf mashdar dan jumlah ismiyah atau fi’liyah, posisinya bisa 

ditempati oleh mashdar sharih yang semakna dan mashdar muawwal 

mempunyai i’rab sebagaimana isim mufrad. 

 

Mashdar muawwal tersusun dari: 

 

HURUF MASHDARIYAH + JUMLAH MUFIDAH = MASHDAR MUAWWAL  

 

Contoh: 

رسأَنِي يتنحجن َك  

Kelulusanmu menyenangkan aku. 

 

Maka mashdar muawwal pada contoh yang lalu adalah  كّأَن تحجن  

كاحجرني نّيس   =   تحجن كّنِي أَنّرسي  

 كاحجن =أَنتحجن ك  

I’rab mashdar muawwal تحجن كّأَن : Pada posisi rafa’ fa’il, 

Apa saja huruf mashdariyah itu? 

 

Huruf mashdariyah ada 7 (tujuh): 

 

 ( أَنَّ ) .1
Susunannya seperti ini: 
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ٌمصدر مؤوّل= جملَةٌ اسميّةٌ ) + أَنَّ   ) 

  

Contoh: 

هِدتجم كّنِي أَنّرس 

Engkau rajin, menyenangkan aku. 

(ّرس : Fi’il madhi mabni atas fathah – Nun: Nun wiqayah – Ya’: Dhamir 

muttashil mabni pada posisi nashab maf’ul bih – كّأَنَّ:  أَن  : Huruf 

taukid dan nashab – Kaf : Dhamir muttashil mabni pada posisi nashab 

isim anna – هِدتجم : Khabar anna marfu’dengan dhammah – Mashdar 

muawwal ( كّأَن هِدتجم  ) pada posisi rafa’ fa’il, tersiratnya adalah: نِيّرس 

كادهتجا ) 
 

 ( أنْ )  .2
Susunannya seperti ini: 

مصدر مؤوّلٌ= جملَةٌ فعليّةٌ ) + أنْ  ) 

Contoh: 

ْأَنْ تصوموا خير لَكُم}  } 

“Kalian berpuasa lebih baik bagi kalian”. 

 

 Fi’il mudhari’ manshub dengan :تصوموا – Huruf mashdar :أَنْ)

dihilangkan nun –  Wawul jama’ah: Dhamir muttashil pada posisi rafa’ 

fa’il – Mashdar muawwal ( اأَنْ تصومو  ): Pada posisi rafa’ mubtada’, 

tersiratnya adalah:  لَكُم يرخ كُماميص– يرخ  : Khabar mubtada’ marfu’ 

dengan dhammah) 
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3.  ( كَي ) 

Susunannya: 

  ةٌ ) + كَيّيلعلَةٌ فملٌ= جّوؤم ردصم ) 

Contoh: 

َاجتهِد لكَي تنجح )   ) 

Bersungguh-sungguhlah supaya engkau berhasil! 

(Lam : Huruf jar – كي : Huruf mashdar – حجنت : Fi’il mudhari’ manshub 

dengan fathah – Mashdar muawwal ( تنجح كي  )  pada posisi jar, isim 

majrur, tersiratnya adalah: كاحجنل هِدتجا ). 
 

Catatan: 

Huruf (كَي) untuk menjadi huruf mashdari disyaratkan harus didahului 

oleh huruf lam ta’lil, yang nampak atau yang tidak nampak. 

Contoh yang nampak seperti contoh di atas. 

 
Contoh yang tidak nampak: 

لَّمعأَت ةَ كَيعامالْج قْتحلْتا 
Aku melanjutkan ke universitas itu untuk menuntut ilmu. 

 
Tersiratnya: 

لَّمعأَت كَيةَ لعامالْج قْتحلْتا 
 
Mashdar muawwalnya: 

 الْتحقْت الْجامعةَ للتّعلُّمِ
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4.  ( لَو ) 
Susunannya: 

لَو ( ةّيطرّالش ةٌ + غَيريدفلَةٌ مملٌ= جّوؤم ردصم ) 

Contoh: 

( تحجن لَو وكأَب ّدو ) 

Ayahmu menginginkan supaya kamu berhasil. 

 

(  ّدو: Fi’il madhi mabni atas fathah –  وكو: أَبأَب  : Fa’il marfu’ dengan 

wawu karena termasuk asma’ khamsah, Kaf: Dhamir muttashil mabni 

pada posisi jar mudhaf ilaih – لَو : Huruf mashdari – تحجن  :حجن  : Fi’il 

mudhari’ mabni atas sukun, Ta’ : Dhamir muttashil mabni pada posisi 

rafa’ fa’il –  Mashdar muawwal  ( لَو تحجن  ) : Pada posisi nashab, 

maf’ul bih, tersiratnya adalah: كاحجن وكأَب ّدو ) 

 

Catatan: 

Biasanya  ة) لوغير الشرطي ) diawali oleh fi’il ( ود ) tanpa adanya jumlah 

syarat dan jumlah jawab syarat. Adapun ( ة  )لوالشرطي  ) setelahnya ada 

jumlah syarat dan jumlah jawab syarat dan berada di awal kalimat. 

Contoh: 

َتلَسلَج كتأَير ك لَوعم  

Seandainya aku melihatmu niscaya aku duduk bersamamu. 

الشرطية) لو  )  )  dibahas pada bab tersendiri. 

 

ِهمزةُ التّسوِية) أ   .5 ) 

Susunannya: 

ٌمصدر مؤوّل= جملَةٌ مفيدةٌ + همزةُ التّسوِية ) أَ   ) 
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Contoh: 

{  لَيهِماءٌ عومسهرذنت لَم أَم مهتذَرْأَأَن  } 

“Sama saja bagi mereka apakah engkau beri peringatan atau tidak 

engkau beri peringatan” 

 : أَأَنذَرتهمKhabar muqaddam marfu’ dengan dhammah –  : سواءٌ)

Hamzah : Hamzah taswiyah, huruf mashdari, مهتذَرأَن : Fi’il, fa’il dan 

maf’ul bih – Mashdar muawwal 

( مهتذَرأَأَن ) : Pada posisi rafa’ mubtada’ muakhkhar – مهرذنت ْلَم  : 

Mashdar muawwal pada posisi rafa’ di’athafkan kepada ( �ْ	ُ
 – ( أَأََْ�رَْ

Tersiratnya: 

( ّإِي كذَارإِن لَيهِماءٌ عومساهّإِي ذَارِكإِن مدع أَم مْاه ) 

Catatan: 

Biasanya hamzah ini diawali oleh kata ( سواء ) dan biasanya dii’rab 

sebagai khabar muqaddam. Mashdar muawwal setelahnya dii’rab 

sebagai mubtada’ muakhkhar. 

 

المصدريّة) ما  .6 ) 

Susunannya: 

مصدر مؤوّلٌ= جملَةٌ فعليّةٌ + المَصدرِيّةُ ) ما   ) 

Contoh: 

 ( كنع تعما سنِي محأَفْر ) 
Apa yang aku dengar darimu menyenangkan aku. 

( أَفْرح: أَفْرحنِي  : Fi’il madhi mabni atas fathah, Nun : Wiqayah, Ya’: 

Dhamir muttashil mabni atas sukun pada posisi nashab maf’ul bih – ام 

: Huruf mashdari –  تعمس :عمس  : Fi’il madhi mabni atas sukun, Ta’ : 

Dhamir muttashil mabni atas dhammah pada posisi rafa’ fa’il – 
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Mashdar muawwal (تعما سم) : Pada posisi rafa’ fa’il tersiratnya: 

 حكأَفْرني عاعمنِي س ) 

 

الظرفية) ما  .7 ) 

Susunannya: 

مصدر مؤوّلٌ= جملَةٌ فعليّةٌ + الظَّرفيّةُ  )ما  ) 

Contoh: 

( تشا عينِي مبِد كّسمأَت ) 
Aku akan berpegang teguh dengan agamaku selama aku hidup. 

( كّسمأَت : Fi’il mudhari’ marfu’ dengan dhammah, Fa’ilnya dhamir 

mustatir tersiratnya  اينِي –أَنبِد  : Jar wa majrur, Ya’ : Dhamir muttashil 

mabni pada posisi jar mudhaf ilaih –  تشا عا: مم  : Huruf mashdari, 

تشع : Fi’il madhi mabni atas sukun, Ta’: Dhamir muttashil pada posisi 

rafa’ fa’il – Mashdar muawwal ( عشت ما ) : Pada posisi nashab zharaf 

zaman, tersiratnya:  ييشةَ عّدينِي مبِد كّسمز(أَت 

 

Catatan: 

Lafadz ( ما ) mempunyai beberapa arti, bisa sebagai: 

• Isim maushul (sebagaimana dalam pembahasan isim maushul 

nanti), 

• Isim istifham (sebagaimana dalam pembahasan isim istifham 

nanti), 

• Huruf penafi (sebagaimana dalam pembahasan kana dan inna 

nanti), 

• Huruf tambahan. 
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Cara membedakan dengan selain mashdari adalah apabila huruf ini 

dan kalimat setelahnya bisa ditakwilkan kepada mashdar maka ia 

adalah huruf mashdari, apabila tidak maka bukan huruf mashdari. 

 

 (الَّذي) .8
Susunannya: 

مصدر مؤوّلٌ= جملَةٌ مفيدةٌ + اَلَّذي   

Contoh: 

{ اوخضتم كَالَّذي خاضو } 

“Dan kalian memperbincangkan seperti mereka yang telah 

memperbincangkan” (At Taubah: 69) 

(  متضخ :اضخ  : Fi’il madhi mabni atas sukun, مت : Dhamir mttashil 

mabni atas sukun pada posisi rafa’ fa’il – Kaf: Huruf jar – يالَّذ : Huruf 

mashdari –  وااضخ :اضخ  : Fi’il madhi mabni atas dhammah, Wawul 

jama’ah: Dhamir muttashil mabni atas sukun pada posisi rafa’ fa’il – 

Mashdar muawwal (وااضي خالَّذ): Pada posisi jar isim majrur, 

tersiratnya: 

هِمضوكَخ متضخو  

 
Catatan: 

Lafadz ini biasanya sebagai isim maushul, tetapi sebagian ulama 

menyatakan bahwa huruf ini terkadang bisa menjadi huruf mashdari, 

sebagaimana dalam ayat di atas. Seandainya kata tersebut adalah 

isim maushul maka seharusnya: يناَلَّذ karena shilah maushulnya 

mengandungi dhamir jama’. 

 

Bagaimana cara merubah mashdar muawwal menjadi mashdar 

sharih? 
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Cara merubah mashdar muawwal menjadi mashdar sharih adalah 

sebagai berikut: 

1. Apabila setelah huruf mashdari adalah jumlah fi’liyah, maka 

langsung diberikan mashdar dari fi’ilnya dan diidhafahkan kepada 

dhamir fi’il tersebut. Sebagaimana dalam contoh-contoh di atas. 

2. Apabila huruf mashdarinya adalah ( َّأَن ), maka rinciannya sebagai 

berikut: 

a.  Apabila khabar berupa jumlah fi’liyyah, fi’ilnya fi’il mutasharrif atau 

isim musytaq mutasharrif (isim fa’il, isim maf’ul, syifah 

musyabbahah), maka kita datangkan mashdar dari khabar anna 

tersebut kemudian diidhafahkan kepada isim anna, contoh: 

 هِدتجم كّنِي أَنّرس =كادهتجنِي اّرس  

 

b. Apabila khabar berupa isim jamid atau fi’il jamid, maka ditakwilkan 

dengan lafadz ( نكَو ) yang diidhafahkan kepada isim anna. 

Contoh: 

وكا أَخيدنِي أَنَّ زلَغب    = اكأَخ يدنِي كَونُ زلَغب  

Telah sampai berita kepadaku bahwa Zaid adalah saudaramu. 

 

c. Apabila khabar berupa jar wa majrur atau zharaf, maka ditakwil 

dengan lafadz (ارقْرستا) atau yang semakna kemudian diidhafahkan 

kepada isim anna. Contoh: 

 جِدي المَسا فدينِي أَنَّ زلَغب =جِدي المَسف يدز ارقْرتنِي اسلَغب  

Telah sampai berita kepadaku bahwa Zaid di mesjid. 

 

d. Apabila khabar anna dinafikan, maka kita datangkan lafadz (مدع) 

kemudian diidhafahkan kepada mashdar. Contoh: 

وثَقْت عدم إِهمالك= وثَقْت أَنّك لَا تهملُ   

Aku yakin bahwa engkau tidak menyia-nyiakan. 
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Bagaimana cara mengi’rab mashdar muawwal? 

 

Cara Mengi’rab: 

 

Apabila kita bisa mengubah mashdar muawwal kepada mashdar 

sharih berarti kita bisa mengetahui i’rabnya. I’rab mashdar muawwal 

antara lain: 

1. Mubtada’, sebagaimana dalam contoh yang lewat, 

2. Khabar, 

3. Fa’il, 

4. Naibul fa’il, 

5. Isim kana dan saudaranya, 

6. Khabar kana dan saudaranya, 

7. Maf’ul bih, 

8. Maf’ul liajlih, 

9. Maf’ul ma’ah, 

10. Mustatsna, 

11. Isim majrur, 

12. Mudhaf ilaih, dan 

13. Tabi’. 

 

Catatan: 

Apabila mashdar muawwal terletak setelah fi’il yang menashabkan 

dua maf’ul, maka mashdar muawwal menempati posisinya dua maf’ul 

tersebut. 

 

Contoh: 

ما قَائيدأَنَّ ز تنظَن 

Aku menyangka bahwa Zaid berdiri. 
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Sumber: 

1. Al Kawakib ad Durriyyah, karya al Ahdal, cetakan DKI Lebanon 

2004, 

2. Muqarrar Jami’ah King Abdul Aziz, Maddah Nahwu Semester 2, 

DR. Ahmad al ‘Adhib, 

3. http://www.zajel.edu.ps/Lessondata/12/arabic/2006/11-

 doc.المصدر المؤول/2006

4. http://www.startimes.com/?t=14177668 

 

2. ISIM MENYERUPAI MUDHAF 

 

Isim yang menyerupai mudhaf adalah isim nakirah yang bersambung 

dengan kata yang menyempurnakan maknanya. Isim ini dinamakan 

isim yang menyerupai mudhaf karena memiliki kesamaan dengan 

mudhaf, yaitu sama-sama bersambung dengan kata yang 

menyempurnakan maknanya. 

 

Isim ini hanya berbentuk isim musytaq yang bisa beramal 1, selain isim 

tersebut tidak bisa menjadi isim yang menyerupai mudhaf. Untuk bisa 

memahami pembahasan ini, pembaca harus mempelajari terlebih 

dahulu isim-isim tersebut beserta amalnya. 

 

Adapun kata setelah isim ini ada dua macam: 

1. Isim, 

• Ada yang manshub sebagai maf’ul bih 
2, contoh 

زيدا حاضرا ضارِبا لَ  

Yang memukul Zaid tidak ada yang hadir. 

                                                           
1
  Isim musytaq yang bisa beramal adalah isim fa’il, isim maf’ul, syifah 

musyabbahah, shighah mubalaghah, isim tafdhil dan mashdar. 

Termasuk juga isim jamid yang dinisbahkan, yaitu isim nasab. 
2
  Maf’ul bih bagi isim fa’il, shighah mubalaghah atau mashdar 
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 يا طَالعا جبلًا
Wahai pendaki gunung! 

 .sebagai maf’ul bih ( جبلًا ) dan ( زيدا )

• Ada yang marfu’ sebagai fa’il 3 atau naibul fa’il 
4
, contoh: 

راضح وها أَبلَا كَريم 
Yang ayahnya mulia tidak ada yang hadir. 

ههجا ووبرضا مي 
Wahai yang dipukul wajahnya! 

 (Marfu’ dengan wawu sebagai fa’il bagi syifah musyabbahah : أَبو)

(هجو : marfu’ dengan dhammah sebagai naibul fa’il bagi isim maf’ul). 

 

2. Jar wa Majrur, 

• Setelah isim tafdhil, contoh: 

يدز نلَ ما أَفْضي 
Wahai yang lebih mulia dari Zaid! 

ٍيا خيرا من زيد  

Wahai yang lebih baik dari Zaid! 

 

• Setelah isim yang fi’ilnya menjadi muta’addi dengan bantuan 

huruf jar, contoh: 

 يا راغبا في الْخيرِ
Wahai yang mencintai kebaikan! 

 يا راغبا عنِ الْخيرِ
Wahai yang membenci kebaikan! 

                                                           
3
  Fa’il bagi isim fa’il, syifah musyabbahah, shighah mubalaghah dan 

mashdar 
4
  Naibul fa’il bagi isim maf’ul atau isim nasab 
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Asal fi’ilnya يف بغر artinya menyukai, نع بغر artinya benci. 

 

3. DEFINISI ILMU NAHWU 

 

Ilmu Nahwu, apa definisinya? 

Pada asalnya kata nahwu menurut bahasa adalah mashdar bagi fi’il 

توجن 
yaitu bermakna:  

تهجتا 
(Aku menghadap). 

 

Adapun menurut istilah, nahwu adalah: Ilmu pengetahuan tentang 

kaidah-kaidah dan dasar-dasar untuk mengetahui keadaan suatu kata 

dari segi kepatutannya baik i’rab atau bina’. Apabila kata tersebut 

mabni, maka apa tanda bina‘-nya dan apabila kata terseut mu’rab, 

maka apa tanda i’rab-nya, sama saja apakah tandanya pokok atau 

cabang. 

 

Dulunya ilmu ini dikenal dengan nama ‘Ilmu Bahasa Arab’. Namanya 

berubah pada abad pertama hijriyah yang kemudian dikenal menjadi 

‘Ilmu Nahwu’. Dengan nama ini ilmu nahwu masih merupakan 

campuran dengan ilmu-ilmu yang lain, mula-mula bercampur dengan 

semua ilmu bahasa arab, yaitu adab, tarikh, dan sya’ir walaupun porsi 

terbesar adalah bagi nahwu dan kaidah-kaidah nahwu. Demikianlah 

keadaan ilmu nahwu pada awalnya. 

 

Sumber: Muqarrar Ilmu Nahwu, Jami’ah al Imam Muhammad bin 

Su’ud al Islamiyyah, ‘Imadatut Ta’lim ‘an Bu’d, Kulliyyah Syari’ah. 

 

4. URGENSI ILMU NAHWU (1) 

 

Apa urgensi ilmu nahwu? 
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Cukuplah sebagai bukti kemuliaan bahasa ini dengan turunnya al 

Qur’an dengan bahasa arab tersebut. 

 

Dengan demikian bahasa ini menempati posisi yang tinggi 

dibandingkan dengan bahasa-bahasa yang lain di dunia sebagaimana 

Allah subhanahu wa ta’ala telah menetapkan kelanggengan bahasa 

ini dengan firman-Nya: 

 إِنا نحن نزلْنا الذِّكْر وإِنا لَه لَحافظُونَ

“Sesungguhnya Kami telah turunkan adz Dzikr (al Qur’an) dan Kami 

benar-benar akan menjaganya”  [QS. Al Hijr: 9] 

 

Allah subhanahu wa ta’ala pada banyak ayat telah memuji kitab-Nya 

sebagai kitab yang jelas tanpa ada kesamaran. Contohnya firman 

Allah ta’ala: 

 إِنا أَنزلْناه قُرآنا عربِيا لَّعلَّكُم تعقلُونَ

“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al Qur’an berbahasa 

arab supaya kalian dapat memahami” [QS. Yusuf: 2]. 

 

Dan firman-Nya: 

 أَأَعجمي وعربِيۖ فُصلَت آياته ولَو جعلْناه قُرآنا أَعجميا لَّقَالُوا لَولَا 

“Seandainya Kami menjadikannya al Qur’an berbahasa non-arab, 

niscaya mereka menyatakan: ‘Kenapa ayat-ayatnya tidak jelas? 

Apakah patut berbahasa non-arab sedangkan rasul arab?” [QS. 

Fushshilat: 44]. 

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman: 

بِينم بِيرانٌ عسذَا لٰهو يمجأَع هونَ إِلَيدلْحي يانُ الَّذلِّس 

“Bahasa orang yang mereka tuduhkan bahwa Nabi belajar kepadanya 

adalah bahasa non-arab, padahal al Qur’an ini adalah bahasa arab 

yang jelas.” [QS. An Nahl: 103]. 

 الْحمد للَّه الَّذي أَنزلَ علَىٰ عبده الْكتاب ولَم يجعل لَّه عوجا
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”Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan al Kitab kepada 

hamba-Nya dan Dia tidak mejadikannya bengkok.” [QS. Al Kahfi: 1]. 

Oleh sebab itu, lahn (kesalahan dalam bahasa) termasuk 

kebengkokan dan kesalahan dalam kaidah nahwu termasuk lahn. 

Kitab Allah subhanahu wa ta’ala telah dinyatakan terbebas dari lahn 

ini. 

 

Manusia, apakah itu yang berbicara, penulis atau pengarang 

semuanya membutuhkan ilmu supaya lisan-lisan dan pena-pena 

mereka lurus . Oleh sebab itu, semua orang yang berbicara dengan 

bahasa arab membutuhkan ilmu ini sesuai kadarnya masing-masing. 

Ada yang sangat membutuhkan sekali, yaitu orang-orang khusus. Ada 

yang sedikit membutuhkan dan ada juga yang membutuhkannya 

sekedar untuk meluruskan lisannya. Semuanya membutuhkan dan 

semuanya sesuai kadar kebutuhannya masing-masing. 

 

Sumber: Muqarrar Ilmu Nahwu, Jami’ah al Imam Muhammad bin 

Su’ud al Islamiyyah, ‘Imadatut Ta’lim ‘an Bu’d, Kulliyyah Syari’ah, 

dengan sedikit perubahan. 

 

5. URGENSI ILMU NAHWU (2) 

 

PERKATAAN SALAF TENTANG BAHASA ARAB 

 

Banyak perkataan salaf yang menyemangati kita untuk mempelajari 

bahasa arab dan memberikan keterangan tentang kedudukan dan 

keutamaannya. Diantaranya perkataan Umar bin al Khaththab 

radhiyallahu ‘anhu: 

 

 عقْلِ والْمروءَةَتعلَّموا الْعربِيةَ فَإِنها تزِيد في الْ

“Pelajarilah bahasa arab, karena bahasa arab bisa menambah 

kecerdasan dan kewibawaan”. 
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Perkataan beliau yang lain: 

 تعلَّموا الْفَرائض والَّحن كَما تتعلَّمونَ الْقُرآنَ

“Pelajarilah ilmu waris dan ilmu lahn sebagaimana kalian mempelajari 

al Qur’an”. 

 

Maksud dari ilmu lahn adalah kaidah-kaidah bahasa arab. Perkataan 

yang diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu: 

انِهسل تحوءٌ تبخءُ مراَلْم 

“Seseorang itu bersembunyi di bawah lisannya” 

 

Maksudnya yaitu apabila seseorang berbicara maka nampaklah 

kedudukannya, apakah fasih atau tidak fasih. Semata-mata hanya 

berbicara maka nampak darinya kedudukan dalam hal bahasa. 

 

Perkataan lain yang dinisbatkan kepada beliau adalah dua bait syair 

berikut ini: 

 

    اَلنحو يصلح من لسان الْأَلْكُنِ  لْمرءُ تعظُّمه إِذَا لَم يلْحنوا

     فَإِذَا طَلَبت من الْعلُومِ أَجلَّها  فَأَجلُّها منها مقيم الْأَلْسنِ

 

Nahwu bisa memperbaiki yang tersembunyi dari lisan 

Keagungan seseorang apabila tidak lahn 

Jika engkau menginginkan ilmu yang paling mulia 

Maka termasuk ilmu yang paling mulia adalah yang meluruskan lisan 

 

Ilmu yang mampu meluruskan lisan dan menjadikannya lurus 

tanpa lahn dan kebengkokan maka termasuk ilmu yang paling mulia. 

 

Sumber: Muqarrar Ilmu Nahwu, Jami’ah al Imam Muhammad bin 

Su’ud al Islamiyyah, ‘Imadatut Ta’lim ‘an Bu’d, Kulliyyah Syari’ah, 

dengan sedikit perubahan. 
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